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PEMBELAJARAN TEACHING FACTORY DI JURUSAN KRIYA KAYU
SMK N 1 KALASAN

Oleh:
Nofarida Sekarigsih
14207241047

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
teaching factorydi Jurusan Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalasan. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, peneliti mendapatkan data hasil
peneitian ini melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Subjek penelitiarpeserta didik yang berjumah 13 peserta didik dan guru.
Instrumen utama yang digakan dalam penelitian ini ialapeneliti sendiri
(human instrumentddengan bantuan instrumen berupadgman wawancara,
pedoman observasi dan pedoman dokumerRasneriksaan keabsahan data yang
digunakan peneliti, yaitu menggunakan trianggulasi sumber.

Hasil penelitian ini dapat diuraikan bahwa: (1) Konsep pembelajaran
teaching factoryyang sudah sesyakarena dalam perencanaan pelaksanaan
pembelajaranteaching factorysudah melalui analisis kurikulum dan analisis
usaha pembuatan produk yang di sinkronisasi dengan Dunia Usaha dan Dunia
Industri. (2) Perencanaan pembelajar@aching factorydimulai darimenyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dkoggpetensi dsar
berdasarkan acuan kurikulum pada kurikulum 2013 yang diterapkan sekolah,
media pembelajaran dan instrumen penilaian. Pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan silallen RPP yang disusun oleh guru. Guru
menggunakan metod®roject based learning Hasil evaluasi pembelajaran
teaching factorydapat diketahui bahwa nilai penguasaan kemampuan teori dan
praktik semua peserta didik telah memenuhi kriteria ketuntasan mirkidd)(
sesuai dengan indikator yang sudah ditetapkdasil karya peserta didikerupa
desain perabot kayu serperti meja, kurgn#ala yang dihadapi pada saat proses
pembelajaran, yaitdari fakor peserta didik dan guru.

Kata Kunci : Teaching Factoryketerampilan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yang profesional dan
kompeten dipandang perlu dilakukan peningkatan kemampuan atau kualitas
terhadap sumber daya manusia tersebut. Peningkatan kualitas sdayaer
manusia di Indonesia perlu diupayakan dan dikembangkan seiring dengan
perkembangan zaman. Peningkatan sumber daya manusia ini berpegaruh terhadap
pendidikan yang merupakan ujung tombak dalam pengembangan sumber daya
manusia. Pendidikan harus teruspegan aktif dalam meningkatkan kualitas dan
kuantitas sumber daya manusia yang berkompeten dan bermutu serta bisa
bersaing dalam dunia glob&alam UndangJndang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 berbunyi.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terenoatik mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukadirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara
Seperti yang sudah diatur daldndangUndang No. 20 Tahun 20@ab
IV pasal 5 ayat 1 tentang hak dan kewajiban warga negara bahwa setiap warga
negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan pendidikan sepaggng h
Sekolah Menengah Kejuruanelyeri 1 KALASAN adalah salah satu sekolah
kejuruan seni kerajianan atau sering disebut kriya dan kejuruan pariwisata.

Sekolah kejuruan merupakan sekolah yang dayeatpersiapkan peserta didiknya

1



2
untuk dapat bekerja dalamdang tertentu sesuai jurusan yang ditekuni. Hal
tersebut sesuai yang tercantum dalam Undang Undang nomor 2 tahun 1989 pasal
11 tentang sistem pendi dAerdidikan kejargan o n a |
merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik uld@pat bekerja
dal am bidang tertentuo. SMK merupakan
terampil dan berkompeten di bidang tertentu yang selaras dengan kebutuhan di
dunia industri untuk bisa bersaing. Oleh karena itu peningkatan sumber daya
manusia harusnenjadi prioritas utama dalam rangka meningkatkan kualitas
kelulusan.

Sesuai Keputusan Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kelautan dan Perikanan Nomor Kep.97/BPSDMKP/2011 tentang pedoman
pelaksanaanteaching factory pada sekolah usaha perikanamenengah di
lingkungan kementrian kelautan dan perikgndimana berbagai upaya telah
dilakukan untuk meningkatkan kualitas satuan pendidikan sehingga dihasilkan
peserta didik yang memiliki kompetensi dan mampu berwirausaha agar mampu
menghasilkan tamatagang siap medukung pembangunan nasional terutama
dalam menyongsong era pasar bebas damyamtisipasi perkembangan IPTEK
yang begitu pesat.

Pada saat ini, SMK menjadi pusat perhatian semua kalasgaingga
sudah saatnya SMK untuk bangkit dan memaksiamallpotensi yang agda
mengingéd dukungan terhadap SMK elkarang sangat tinggi. Pencapaian

keberhasilarpendidikan kejuruaniantaranyadapatmerghasilkantamatan yang



3
berkompeten dalam bidang tertentu dan langssing memasuki dunia kerja
maupunberwirausaatau dapatmelanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk
itu, diperlukan adanya proses pembelajaran yang relevan dengan dunia usaha dan
industri, salah satu pembelajaran yang dikembangkan di SMK yaitu pembelajaran
berbasis teaching factory Teaching factory merupakanpembelajaran yang
berorientasi pda dunia Industri yang menjadiasaran darproses dan hasil
pembelajaran yang ada di SM8alah satu SMK yang menerapkan pembelajaran
teaching factoryyaitu SMK Negeri 1 Kalasan yang memiliki beberapaudan
Kriya, meliputi Jurusan Kriya Kayu, Kriya Tekstil, Kriya Logam, Kriya Keramik,
Kriya Kulit.

Jurusan Kriya Kayuersebut dalam menerapkan pembelajaemathing
factory sudah mulai berjalan dengan baik dan guru di Jurusan Kriya Kayu lebih
memahami tentey pembelajarateaching factorydibandingkan dengan Jurusan
Kriya Tekstil, Kriya Keramik dan Kriya Logam. Namun Jurusan Kriya Kulit
manajemen kerjanya lebih rapi dari Jurusan Kriya Kayu, hal tersebut dikarenakan
luas bengkel yang sama dengan jumlah pemalayang sudah memenuhi
kebutuhan peserta didik sesuai dengan jumlah peserta didik yang hanya ada satu
kelas per agkatan. Sedangkan di Jurusan Kriya Kayu terdapat dua kelas per
angkatan, sehingga jumlah peserta didik lebih banyak dua kali lipat dibandingka
dengan Jurusan Kriya KuliBerdasarkan uraian di atas maka timbul pertanyaan

yaitu bagaimanakah penerappembelajararteaching factorydi Jurusan Kriya
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Kayu SMK Negeri 1 Kalasan dan bagaimanakah konsep pembelagaehing
factorydi Jurusan Kriya Kay SMK Negeri 1 Kalasan.
Untuk itu penulis berkeinginan mengadakan penelitiadudusan Kriya
Kayu SMK Negeri 1 Kalasan dengan konsep pembelajaran antara pengetahuan
dari s&olah dan juga kebutuhan Dunia ¢ u st r i dengan judul 4

Teaching Factorli Jurusan Kriya Kayu SMK N 1 KAL

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, penulis mencoba mengidentifikasi

permasalahan yang dapat dimunculkan dari judul yang penulis pilih dalam

kaitannyadengan pmbelajaranteaching factorydi jurusan kriya kayu SMK

Negeri 1 Kalasardiantaranya sebagai berikut:

a. Dalam pembelajarateachig aictory memiliki konsep yang berbeda dengan
pembelajaran lainnya.

b. Pusat pendidikan kejuruan sebagai instrumen kontrol dan staladam
pelaksanaan pembelajar@aching factonydi Industri.

c. Mekanisme kegiatan pembelajaran padaching factoryberbeda dengan
pembelajaran lainnya.

d. Adanya hambatahambatan waktu pada saat mengimplementasikan

pembelajarateaching factorydi SMK Negei 1 Kalasan.
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e. Adanya upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi pada
saat mengimplementasikan pembelajateaching factorydi Jurusan Kriya

Kayu SMK Negeri 1 Kalasan.

2. Batasan Masalah
Batasan masalah ini mengacu pada konsep pembelégaciing factory
di jurusan kriya kayu SMK Negeri 1 Kalasan. Bagaimana proses pelaksanaan

pembelajarateaching factonyi jurusan kriya kayu SMK Negeri 1 Kalasan.

C. RumusanMasalah

a. Bagaimana konsep pembelajaraaching factorydi Jurusan Kriya Kayu
SMK N 1 KALASAN ?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajateaching factorydi Jurusan Kriya

KayuSMK N 1 KALASAN ?

D. Tujuan Penelitian

a. Mengetahuidan mendeskripsikakonsep pembelajarateaching factorydi
Jurusan Kriya Kay@MK N 1 KALASAN.

b. Mengetahui dan mendeskripsikprlaksanaan pembelajat@aching factory

di Jurusan Kriya Kay@&MK N 1 KALASAN.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teorik

Hasil penelitian yang berupa pembelajataaching factorydi Jurusan
Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalasan ini dapat menjadi suatu referensi ilmu
pengetahuan yang nantinya dapat memotivasi masyarakat untuk berfikir bahwa
tamatan SMK dapat bekerja langsung sesuai dengan bidang tertentu selaras

dengan dunia industri.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

1) Menambah wawasan penulis dalam menerapkan pelaksaradrelpjaran
teaching factorydi SMK kejuruan.

2) Menambah pengetahuan penulis tentang konsep pembelaaahing

factorydi SMK kejuruan.

b. Bagi peserta didik

1) Memotivasi peserta didilkagar lebih semangat lagi dalam belajaranya dan
dapat memberi pemahaman képapeserta didik tentang konsep
pembelajarateaching factory

2) Memberikan persepsi dan pemahaman kepada peserta didik texgahog
factory di SMK dengan tujuan utamanya yaitu pendidikan SMK yang

berkualitas, sesuai dengan kebutuhan dan perkembangestrind



c. Bagiguru

1) Menambah pemahaman guru dalam memahami pembelajaeahing
factorydi jurusan kriya kayu SMK Kejuruan.

2) Memberikan pemahaman kepaddusgh pemangku pendidikan menengah
kejuruan tentang program dan pelaksanaan pembeldagaeahing factoy di
jurusan kriya kayu SMK Kejuruan tentang konsep serta pelaksanaan

pembelajaran  teaching factory pada SMK kejuruan



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Kejuruan
a. Paradigma Pendidikan Kejuruan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah menengah yang
lebih memperdalam bakat dan keahlian dalam bidang tertentu. Hal tersebut sesuai
dengan isiUndang Undang nomor 2 tahun 1989 pasal 11 tentang sistem
pendidikan nasional yang berbuniiPendidikan kejuruan merupakan pendidikan
yang mempersiapkan pesertadidiktu k dapat bekerj.a dal am b

SMK memberikan pengajaran yang lebih aplikatif dan lebih fokus pada
bidang tertentu serta mempersiapkan peserta didik untuk masuk ke dunia industri
tertentu yang selaras dengan jurusan yang di tekuni, sepentigbkdaajinan,
teknologi dan industri, bisnis dan manajemen, pariwisata, dan lain sebagainya.
Berbeda dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang tidak secara spesifik
mengajarkan peserta didik mengenai bidang tertentu ( Khurniawan, 2016:52).

Evans dan Edwin @am Khurniawan, 2016:52) berpendapat bahwa
Apendi di kan kejuruan mer upakan bagi an
mempersiapkan i ndividu pada suabDaa peker |
definisi tersebut terdapat satu pengertian yang bersifat universati sgpey
dinyatakan olehNational Council for Research into Vocational Education

Amerika Serikat (NCRVE) (dalam Khurniawan, 2016:52) vyaitu bahwa
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Apendi di kan kejuruan mer upakan subsiste
membantu peserta didik dalam mempeltsiapn d i r i me mas uki | apan

Berbeda dengan pendapat NCRVE, Evans dan Edwin, Finch & Crunkilton
(dalam Khurniawan, 2016:53) menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan sebagai
pendidikan yang memberikan bekal kepada peserta didik untuk bekerja guna
menopag kehidupannyae@ucation for earning a livingmelalui pekerjaan yang
sesuai dengan kemampuan masimging serta norraaorma yang berlaku.

Dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan yang mempersiapkan pesedik diemasuki dunia
industri tertentu yang selaras dengan jurusan yang di tekuni dan memberikan
bekal kepada peserta didik agar dapat menopang kehidupannya sesuai dengan
kemampuan masiAguasingpada suatu pekerjaan atau kelompok pekerjaan.

Pendapat senadam menguatkan pengertian tersebut dikemukakan oleh
Ari fin (2014:91) b a h wacatiofigh eduahtioj yaikua n kKej L
program yang mempersiapkan peserta didik untuk memperoleh keahlian atau
pekerjaan tertentu sesuai dengan jenis sekolah yang ditanypaho .

Pendidikan kejuruamemiliki ciri tersendiriyang sekaligus membedakan
dengan jenis pendidikan laseperti pendidikan SMA, yaitorientasinya pada
penyiapan peserta didik untuk memasuki lapangan,kérjpendidikan kejuruan
peserta didik diberi belt sesuai dengan bidang yang ditekuni dan dilatih praktek

magang di industri agar kompeten serta peserta didik mendapatkan pengetahuan
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dan keterampilan yang diperlukan serta siap memasuki dunia industri yang selaras
dengan kemampuan masingsing.

Hal ini seperti pendapat Evans dan Edwin (dalam Khurniawan, 2016:53)
mengatakan bahwa.

Ciri pendidikan kejuruan sebagai persiapan untuk memasuki dunia kerja

dapat dimengerti, karena secara historis pendidikan kejuruan merupakan

perkembangan dari latihan dalam eglan ¢n the job traininy dan pola

magang gpprenticeshijp
Dilain bagianElliot (dalam Khurniawan, 2016:53) mengemukakan bahwa.

Pada pola latihan dalam pekenapeserta didik belajar samigngsung

bekerja sebagai karyawararb tanpa ada orang yarggcara khusus

ditunjuk sebagai instruktur, sehingga tidak ada jaminan bapeserta

didik akan mendapatkapengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.

Walaupn demikian, pola latihan dalapekerjaan memiliki keunggulan

karena peserta didik dapgangsungoelajar pada keadagang sebenarnya

sehingga mendorong dia belajar secara inkuiri

Berkaitan dengan inEvans & Edwin (dalam Khurniawan, 2016:53)
menjelaskan pada pola magasgorang karyawan senior yang secara khusus
ditugasi sebagai instruktur bagi kawan baru (peserta didik) yang sedang belajar
praktik. Instruktur tersebut bertanggung jawab untuk membimbing dan
mengajarkan pengetahuan serta keterampilan yang sesuai dengan tumaarkary
baru yang menjadi bimbingany®engan demikian, pola magang téldebih
terprogram dan jaminan bahwa karyawan baru akan dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan tertentu lebih besar dibanding pola latihan dalam

pekerjaan Hal ini seperti pendapat yang dikemukakan Khurniawan (2016:53)

yaitu
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Pembagian pendidikankejuruan menjadi beberapa modéérsebut

bukanlah suatu pembagian yang bersifat eksklusif dan anagpindih.

Semuamodel tersebut tetap berjalan bahkan sering digunakan secara

saling melengkapiBanyak sekolah atau latihan kejuruan yang pada saat

tertentumenerapkan latihan dalam pekerjaan atau magang di perusahaan
yang sesuai dengan programnya.

Ditinjau dari tujuamya, menurut Thorogood (dalam Khurniawan,
2016:59, di bagian besar égaraOrganization for Economic Cooperation and
Developmenf{OECD) penditkan kejuruan bertujuan untukiemberikan bekal
keterampilan individual dan keterampilan yang laku di masyarakat, sehingga
peserta didik secara ekonomigpat menopang kehidupannyaemdbantu peserta
didik memperoleh atau mempertahankan pekerjaan dengan rjaanberikan
bekal keterampilan yang selaradengan pe#rjaan yang diinginkannya.
Mendorong produktivitas ekonomi, baik secaregional maupun nasional,
mendorong terjadinya tenaga terlatin untuk menopang péxkegan ekonomi
dan industri. Mndorong dan nmengkatkan kualitasumber dayanasyarakat.

Di sanping tujuan khusus dari pendapBtorogood Crunkilton (dalam
Khurniawan, 2016:54 menyebutkan bahwaujuan utama pendidikan kejuruan
adalah meningkatkan kemampuan peserta didik sehingga memperoleh kehidupa
yang lebih baik dari sebelumnya dan menjadi kompeten. Di lain badiaer
(dalam Khurniawan, 2016:5b e r p e n d a plzekal yang Hipelajari fdalam
pendidikan kejuruan akan menjadi bekal untuk mengembangkan diri dalam
bekerja.

Zulbakir & Fazil (dalam Khurniawan, 2016:556 mengemukakan

pendapatnya bahwa.
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Pendidikan kejuruan dapat dikelompokkdrerdasarkan jenjang dan

menurutstruktur programnya. Pengelompokan berdasaj&ajang dapat

didasarkan atagenjarng kecanggihan keterampilan yamgpelajari atau

jenjang pendidikan formal yarizgriaku

Berdasarkan struktur programnya Khuriawan (2016:55) berpendapat
bahwasekolah kejuruan enjadi lima kategori, yaityprogram pengarahan kerja
(pre vocational guidance educatipisekolah memberikan pengetahuan dasar d
umum tentang berbagai jenis pekerjaan di masyarakat sekaligus menumbuhkan
apresiasiterhadap berbagai pekerjaan tersel@&gdangkan nogram persiapan
kerja Employability preparation educatipnsekolah memberikan dasdasar
sikap dan keterampilan karjmeskipun masih bersifat umulBengan program
ini peserta didik diharapkan mempunyai peluang yang lebih besar untuk
mendapatkan pekerjaan, meskipun tentunya masih harukinh&lian di dalam
pekerjaan. Bhgram persiapan bidang pekerjaan secara unogougational area
preparation educatio SMK memberikan bekal guna meningkatkan kemampuan
bekerja untuk bidang pekerjaan yang memerlukan pengetahuan dan peralatan
yang sejenis. Dengan program ini diharapkan peserta didik mempunyai pilihan
lapangan pekerj@mayang lebih jelas dan lebih cepat mengikutihiati di dalam
pekerjaan. Bbgram persiapan bidang kerja spesifiacdupational specific
educatior), memberikan bekal yang sudah mengarah kepada jenis pekerjaan
tertentu, meskipun belunpada suatu perusahaamerténtu. Dan mgram
pendidikan kejuruan khusugolp specific education pendidikan yang wlah

terarah pada pekerjaan khusus, yaitu mendidik siswa untuk memenuhi persyaratan

yang diminta oleh suatu perusahaan tertentu.
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Dari beberapa pendapat ahli diatagpat disimpulkan bahwa pendidikan
kejuruan merupakan pendidikan yang sudah terarah pada pekerjaan khusus yang
selaras dengan bidang yang ditekuni peserta didik, di pendidikan kejuruan diberi
bekal keterampilan sesuai bidang yang diambil serta peseriardaherapkan
latihan dalam pekerjaan atau magang di perusahaan sesuai dengan programya agar
mendapatkan pengetahuan keterampilan yang diperlukan selain itu peserta didik
mendapatkan pengalaman dan wawasan di dunia industri yang bertujuan untuk
meningkatkankemampuan peserta didik agar lebih kompeten dan mendorong

sertameningkatkan kualitasumber dayanasyarakat.

a. Karakteristik Pendidikan Kejuruan

Meskipun tidak terpisahkan dari sistem pendidikan secara keseluruhan,
pendidikan kejuruan mempunyai kekhususstau karakteristik tertentu yang
membedakannya dengan subsistem pendidikan yang lain. Perbedaan ini tidak
hanya dalam definisi, struktur organisasi dan tujuan peqatidya saja, tetapi
tercermin dalam aspekspek lain yang erat kaitannya dangperencaram

kurikulum, yaitu:

1) Orientasi Pendidikan Kejuruan

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas, itu yang membuat pendidikan kejuruan menjadi aspek
penting dalam membantmendidik siswa untuk memenuhi persyaratangy

diminta oleh suatu perusahaan terteagar menjadi lulusan yang berkompeten.
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Hal ini seperti pendapat Khurniawan (2016:56) yang mengatakan bahwa

sifat pendidikan kejuruan merupakan petikian untuk mempersiapkatienaga
kerja. Dengan sendirinya ontasi pendidikan kejuruatertuju padaoutput atau
lulusannya. Memang tidak disangkal bahweoses pendidikan di sekolah
merupakan aspek penting yang sangat diperhatikan dalam membantu proses
belajar pesertaidik, tetapi tujuan akhir dari orientasi pendidik kejuruanauh
lebih luas daripada proses pendidikan itu sendiri. Keberhasilan belajar berupa
kelulusan dari sekolah kejuruan adalah tujuan terminal, sedangkan keberhasilan
program secara tuntas berorientasi kepada penampilan pasanoya kelak di

lapangan kerja.

2) Justifikasi untuk Eksistensi

Untuk mengembangkan prograpendidikan kejuruan perlu akas atau
justifikasi khusus yang ini tidak begitu dirasakan untuk pendidikannumu
Justifikasi khusus ini adalatadanya kebutuhan nyata yang dirasakan di
perbekalan logistik yang lainBengkel dan laboratorium itu sendiri merupakan
kelengkapan yang umum menyertai eksistensi suatu sekolah kejselaim
pengalaman yang¢ercantum dalam kengka kurikulumnya. Dalam penelitian
yang mengungkap unit pembiayaaanyg menghasilkan pgesndingan unit biaya
antar peserta didili sekolah umum dan sekolah kejuruan sebenarnya tidak dapat
menyentuh persoalan hakikat pengadaan pendidikan kejuruan itu sendiri

(Khurniawan, 2016:56)
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Dari ualasan diatas bahwa dengan adanghutihan nyata di pendidikan
kejuran, bengkel atau laboratorium menjadi salah satu kelengkapan umum yang
menjadi eksistensi di sekolah kejuruan, karena tempat tersebut menjadi tempat

utama untuk belajar peserta didik khususnya pada saat pembelajararifproduk

3) Fokus Kurikulum

Kurikulum pendidikan kejuruatidak memfokuskan pada perkembangan
keterampilan psikomotorik dan kurang menekankan pada perkembangan aspek
belajar yang lain, karena untuk dapat mempersiapkan seorang warga negara yang
produktif dalam artmemanfaatkan potensinya secara optimal, semua aspek baik
afektif, kognitif, dan psikomotorik harus berkembang secara simuReserta
didik sebagai suatu totalitas pribadi, hal tersebut juga tidak mungkin teejeatia
operasional. Karena pembagian faeih tiga domain tersebut lebih bersifat
teoritik konseptual dan tidak terjadi dalam kenyataan praktis operasional, stimulus
dan pengalaman belajar yang disajikan melalui pendidikan kejuruan mencakup
rangsangardan pengalaman belajar yang dapat mengemibaankgtigadomain
tersebut, berikupanduan integralnya yang siap untuk diaplikasikan baik pada
situasi kerja yang terstimuluswat proses belajar maupun nanti dalam situasi
kerja yang sebenarnya. Hal ini termassikap kerja dan orientasi nilai yang

mendaari aspirasi, motivasi dan kemampuan kerjgiyairniawan, 2016:57)
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4) Kriteria Keberhasilan
Berbeda dengan pendidikan umum, kriteria untuk menentukan

keberhasilan suatu lembaga pendidikan kejuruan pada dasarnya menerapkan
ukuran ganda, yaitu keberhasilamswa di sekolahirf school succeysdan
keberhasilan di luar sekolatout of school successKriteria yang pertama
meliputi aspek keberhasilan siswa dalam memenuhi persyaratan kurikuler yang
sudah diorientasikan ke persyaratan dunia kerja, sedangkanakgiang kedua
diindikasikan oleh keberhasilan atau penampilan lulusan setelah berada di dunia
kerja yang sebenarnya, seperti misalnya proporsi lulusan yang mendapat
pekerjaan sesuai dengan bidang syadlig ditekuni jarak waktu antara kelulusan
dan saaimendapatkan pekerjaan pertama, serta keberhasilan lain dalam bentuk

imbalan ekonomigKhurniawan, 2016:57)

5) KepekaanResponsivenegs

Pendidikan kejuruan mempunyai ciri lain berupa kepekaan atau dagp s
yang tinggiterhadap perkembangan masyarakat padamnya dan dunia kerja.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pasang surutnya suatu bidang
pekerjaanjnovasi dan penemugrenemuan baru di bidang produksi barang dan
jasa, adalah sederdblok ukur yang sangat besar pengaruhnya terhadap
kecenderngan perkembangapendidikan kejuruan. Selain itu, mobilitas kerja
baik vertikal maupun horizontal sebagaakibat perkembangan sosial

kemasyarakatan, semuanya harus gdsi secara cermat guna menjamin
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relevansi yang tinggi antara isi pendidikan keguralengan kebutuhan dunia kerja

(Khurniawan, 2016:57)

6) Perbekalan dan Logistik

Untuk mewujudkan situasi atau pengalaman belajar yang dapat
mencerminkan situasi dunia kerja secara realistis dan edukatif diperlukan banyak
perlengkapan, sarana dan perbek#darstik yang lain Bengkel dan laboratorium
merupakan salah satelengkapan yang umum menyertai eksistensi suatu sekolah
kejuruan, selain pengalaman yang biasanya temantdalam kerangka

kurikulumnya(Khurniawan, 2016:58)

7) Hubungan Masyarakat

Masyarakatdalah suatu klompok individu yang diorganisasikan kedalam
kelompokkelompok berbeda, atau suatu kelompok individu yang terorganisasi
yang berfikir tentang dirinya sebagai suatu yang berbeda dengan kelompok atau
masyarakat lainnya dan yang membedakan arakgt satu dengan yang lainnya
adalah kebudayaan (Sukirman dan Asra dalam Tim Pengembang MKDP,
2011:37).

Pendapat senada dan menguatkan pengertian tersebut dikemukakan oleh
Yusuf (dalam Sukirman dan Asra dalam Tim Pengembang MKDP, 2011:37)
bahwa.

Terdapat tiga sumber nilai yang ada dalam masyarakat untuk

dikembangkan melalui proses pendidikan, yaitu logika, estetika dan etika.

Logika adalah aspek pengetahuan dan penalaran, estetika berkaitan dengan
aspek emosi atau perasaan, dan etika berkaitan deng&nnédspellmu



18

pengetahuan dan kebudayaan adalah -nilai yang bersumber pada
logika dan pikiran.

Hubunganantarasekolah dan masyarakat dalam hal ini khususnya dengan
dunia usaha merupakauatu ciri karakteristik yang pentingang tidak hanya
menyangkit partisipasi masyarakat sebagai mitra pemerintah dalam ikut
bertanggung jawab menyelenggarak@ndidikan kejuruan, tetapi menyangkut
daya dukung dan daya selamgkungan yang sangat penting perannya bagi hidup
dan matinya suatu lembagendidikan kejuran. Perwujudan hubungan timbal
balik yang menunjang ini mencakaganya dewan penasihat kurikulum kejuruan
(curriculum advisory committ¢e kesediaandunia usaha menampung peserta
didik sekolah kejuruan dalam program kerja sawyeng memungkinkan
kesempata pengalaman lapangan, informasi kecenderurigamenagakerjaan
yang selalu dijabarkan ke dalam per@maan dan implementasi program
pendidikan, dan bentdbentuk kerja sma saling menguntungkan lainnya
(Khurniawan, 2016:58)

Untuk menjaga hubungan antaekolah dengan dunia usaha tetap bekerja
sama dengan baik dan mitra usaha tetap menampung peserta didik sekolah
kejuruan dalam program kerja sama, maka peserta didik harus memliki
kompetensi yang berkualitasoKipetensi merupakdwualitas peserta didik tam
memanfaatkan kesempatan serta kecermsd@tmenggunakan peralatan yang
dimiliki industri yang meliputi antara lain umur, keahlian, kesehatan fisik,
pendidikan, jenis kelamin, karakter, pengalaman kerja, dan kejujBedain itu

agar dapat bertahamggul dalam dunia industri, peserta didik harus memiliki



19
pengetahuan umum penguasaan bahasa inggris dan memiliki keterampilan dalam
berkomunikasi.

Berkaitan dengan hal ini Khuriawan (2016:59) mengemukakan
pendapatnya bahwaatsi hal penting yang dibutuhkasieh dunia kerjaadalah
adanya kompetensi calgekerja yang akan memasuki dunia kekampetensi
itu sendiriyang dibutuhkan dunia kerja secara garis besar dapat dibagi dua yaitu
soft competencgan hard competencySecara definisisoft competencadaldn
kompetensi sosiayang merupakan motivasi dan perilaku peserta didikg
memberikan gambaran tentang kesiapan seseorang memasuki dunia Kkerja.
Kesiapan tersebut eliputi lima hal utama yaittingkat kepercayaan duniarie
terhadap calon pekerjgemampan calon pekerja melaksanakan pekerjaamgy
ditawarkan dunia kerjatingginya motivasi untuk bekerjdgemampuan calon
pekerja bekerjgama dengan orang lain, deamampuan calon pekerja mengelola
dirinya sendiri. Sementara ithard competencyaitu kompéensi teknis berupa
kompetensi dalam keterampilan dan pengetahuan. Keterampilan dan pengetahuan
dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan yaiiigkukan di suatu perusahaan.

Sehingga sekolah menghendaki agar peserta didik kelak menjadi manusia
pembangunanang berkualitas. Demikian halnya masyarakat, mengharapkan agar
sekolah dapat menerpa sumber daya manusia yang produktif dan berkualitas,
sehingga dapat mengembangkan berbagai potensi masyarakat setelah kembali dan
hidup bermasyarakat. Dalam hal ini, hubangsekolah dengan masyarakat

ditujukan agar mereka saling membantu, saling mengisi, dan saling menggalang
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terutama berkaitan dengan keuangan, sarana dan prasarana serta pengawasan
terhadap perkembangan dan perilaku peserta didik. Sehingga dapat menciptakan
hubungan yang harmonis antara sekolah dengan masyarakat dalam
mengembangkan program bersama dalam pembinaan peserta didik, dapat
mengurangi dan mencegah kemungkinan peserta didik berbuat nakal karena
program yang padat dan menarik tidak memberi kesempdéd@ankemungkinan
kepada mereka untuk berkhayal atau berbuat yang kurang baik (Mulyasa,

2015:176).

B. Kurikulum SMK
a. Pengertian Kurikulum
Kurikulum merupakan inti dari proses pembelajaran sebagai salah satu
penyeleggara pendidikan sekolah berupa acuan, rendananormeanorma yang
dapat dipakai sebagai pegangan, karena kurikulum merupakan bidang yang
berpengaruh langsung hasil pendidikan. Demikian juga dengan implementasi
kurikulum yang meliputi seluruh kegiatan penerapan perancangan, seperti
kegiatan pembelajan, pembimbingan, pelatihan, kurikulum memiliki pengertian
yang sangat kompleks.
Seperti yang dilansir Miller dan Saller (dalam Nurdin dan Andriantoni,
2016:50) mengatakan bahwa.
Dalam arti sempit kurikulum ditafsirkan sebagai materi pelajaran,
sedangkanmenurut pengertian yang luas kurikulum dikatakan sebagai
keseluruhan program lembaga pendidikan. Spektrum dari dua pengetahuan

tersebut menafsirkan kurikulum sebagai perencana interaksi antara siswa
dan guru untuk mencapai tujuan pendidikan.
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Dibagian lain Undangundang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidkan Nasional menyebutkan bahwa.

Kurikulum adalahseperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan penalglan untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu

Pendapat senadan dan menguatkan pengertian tersebut dikemukakan oleh
Saylor, Alexander, dan Lewis (dalam Hermawan dan Cyntldam Tim
Pengembang MKDP 2 011: 2) bahwa fAkuri kulum seba;q
untuk mempengaruhi siswa supaya belajar, baik dalam ruang kelas, di halaman
sekol ah maupun di | uar sekol aho.

Kurikulum mempunyai kedudukan sentral alam proses pendidikan yang
mengarahkan segala bentuk aktifitas pendidikan demi tercapainya-tujuan
pendidikan. Seperti pendapat Johnson (dalam Sukmadinata, 2015:4) bahwa
Akuri kulum merupakan suatu rencana pen
pegangan tentang j eni s, l i ngkup dan ur
Disamping kedua fungsi tersebut, kurikulum buksanya merupakan rencana
tertulis bagi pengajaran, melainkan sesuatu yang fungsional yang beroperasi
dalam kelas yang memberi pedoman dan mengatur lingkungan dan kegiatan yang
berlangsung didalam kelas.

Berdasarkan pengertian kurikulum diatas secaraliskspda dua dimensi
kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan

bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk

kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 telah diberlakukan mulai tahun ajaran
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2013/2014 yang telah memenuhi kedua dimensi tersebut. Di SMK telah
mengimplementasikan kurikulum 2013. Dalammtieks implementasi kurikulum
merupakan suatu proses, suatu aktivasi yang berguna untuk mentransfer ide atau
gagasan, program dan harajpemapan yangithlangkan dalam kurikulum 2013.

Majid dan Rochman (2015:1) mengemukakan pendapatnya bahwa
Akuri kulum 2013 merupakan kuri kulum berb
proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan, dak et er ampi | ano. Penguat an pembel &
melalui pendekatan saintifik yang mendorong siswa lebih mampu dalam
mengamati, menanya, mencoba atau menyimpulkan data, mengasosiasi atau

menalar dan mengkomunikasikan.

b. Peranan Kurikulum

Menurut Hanalik (dalam Arifin, 2014:17) terdapat tiga jenis peranan
kurikulum, yaitu peranan koservatif, peranan kritis dan evaluatif, dan peranan
kreatif. Peranan konservatif yaitu peranan kurikulum untuk mewariskan,
mentransmisikan, dan menafsirkan niddai sosal dan budaya masa lampau
yang masih tetap eksis dalam masyarakat. Peranan kritis dan evaluatif, yaitu
peranan kurikulum untuk menilai dan memilih nifalai sosiatbudaya yang akan
diwariskan kepada peserta didik berdasarkan kriteria tertentu. Dan p&raasf
yaitu peranan kurikulum untuk menciptakan dan menyusun kegiataatan
yang kreatif dan kontrukstif sesuai dengan perkembangan peserta didik dan

kebutuhan masyarakat.
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Dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa peranan kurikulum harus
dapat mengmbagkan semua potensi yang dimiliki semua peserta didik melalui
berbagai kegiatan dan pengalaman belajar yang kreatif dan harus dapat
merangsang pola berfikir dan pola bertindak peserta didik untuk menciptakan
sesuatu baru. Nilailai tersebut tentu mepakan nilainilai positif dan
bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan peserta didik di masa yang akan
datang. Asumsinya adalah nil@ilai yang ada dalam masyarakat akan selalu

berubah dan berkembang.

c. Karakteristik Kurikulum 2013
Menurut Permen No. 60ahun 2013 Kurikulum 2013 dirancang denga

karakteristik sebagai berikut :

1. Mengembangkan keseimbangan antara sikgpiritual dan sosial,
pengetahuan, dan keterampilan, semenerapkamya dalam berbagai situasi
di sekolah dan masyarakat

2. Menempatkan ekolah sebagai bagian darnasyarakatyang memberikan
pengalaman belajaragar peserta didik mampu menerapkan apa yang
dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai
sumber belajar

3. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkdragai sikap
pengetahuardan keerampilan

4. Mengembangkakompetensiangdinyatakan dalam bentompetensinti

kelasyangdirinci lebih lanjut dalankompetensdasar matgelajaran
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5. Mengembangkan dmpetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi
(organizing elemenj)skompetensdasar Semuakompetensdasar dan proses
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan
dalamkompetensinti
6. Mengembangkandmpetensidasarberdasar pada prinsip akumulatif, saling
memperkuat reinforced dan memperkaya gnriched antarmata pelajaran

dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).

d. Orientasi Kurikulum 2013

Berkaitan dengan hal terseldvgjid dan Rochman (2015:2) mengatakan
bahwa.

Orientasi pembelajaran dalam konteks kurikulum 2@M&lah untuk

menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif

melalui peguatan sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana),
dan pengetahuan (tahu apa).

Sesuai dengan standar kompetensi lulusan, sasaran pembelajaran
mencagkup pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan ketereampilan yang
dielaborasikan untuk setiap suatu pendidikan. Ketiga ranah tersebut memiliki
lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui
aktivitas menerima, menjalankan, mglargai, menghayati, dan mengamalkan.
Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Keterampilan diperoleh dari melalui

aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji dan rae(Mggtd

dan Rochman, 2015:2).
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Seperti yang dilansir oleh Majid dan Rochman (2015:3) tetang prinsip
pembelajaran pada kurikulum 2013 yang menekankan perbahan paradigma :
peserta didik dituntut menjadi lebih aktif mencari informasiru sebagai sumber
belgar peserta didik, pendekatan proses sebagai penguat penggunakan pendekatan
ilmiah,pembelajaran berbasis konten menjadi pembelajaran berbasis kompetensi,
pembelajaran persial menjadi pembelajaran terpadu, pembelajaran dengan
jawaban yang kebenarannya mulimensi, pembelajaran verbalisme menjadi
keterampilan aplikatif, peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisik
(hard skil) dan keterampilan metaddft skil), pembelajaran yang mengutamakan
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sebaghelp@n sepanjang
hayat, pembelajaran yang meningkatkan il dengan memberi keteladanan
(ing ngarso sung tulagdodan mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam
proses pembelajarariuf wuri handayar)i pembelajaran yang berlangsung di
rumah, di skolah dan di masyarakat, pembelajaran yang menerapkan prinsip
bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah murid dan dimana saja adalah
kelas, pemafaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas pembelajaran, dangakuan atas perbedaan individual
dan latar belakang budaya peserta didik.

Perkembangan kurikulum 2013 diorientasikan agar terjadi peningkatan
dan keseimbangan antara kompetensi sildptyde), keterampilan gkill) dan
pengetahuankfowlagg. Hal ini jalan dengan pendapat Majid dan Rochman

(2015:9) mengemukakan bahwa.
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Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi
meningkatkan pencapaian pendidikan yang terdapat sejumlah faktor
diantaranya lama siswa bersekolah, lama siswa tinggal dikekola
pembelajaran aktif berbasis kompetensi, buku pegangan atau buku babon
dan peranan guru sebagai ujung tombak pelaksana pendidik.
Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan ketentuan yang mewajibkan
adanya pengembangan kurikulum baru. Hal ini sejalan dearganat UU No20
Tahun 203 tentang kurikulumsebagaimana tersurat dalam penjelasan pasal 36
fipengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nas@rai bagian lain UU
No0.20 Tahun 200%entang standar nasional pendidikan yang tersurat pada pasal
35 ayat 1 bahwa.
Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi
lulusan, tenagakependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan penilaian pendidikgang harus ditingkatkan secara
berencana dan berkala.
Di lain bagian Majid dan Rochman (2015:10) mengutarakan pendapatnya
bahwa.
Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan landasan yuridis, landasan
filosofis, landasan empiris dan landasan teoritis. Landasaidis/ur
merupakan ketentuan hukum yang dijadikan dasar untuk pengembangan
kurikulum baru. Landasan filosofis adalah landasan yang mengarahkan
kurikulum kepada manusia apa yang dihasilkan kurikulum. Landasan
empiris memberikan arahan berdasarkan pelaksarnkukun yang sedang
berlaku di lapangan. Landasan teoritis memberikan dkesar teoritis
pengembangan kurikulum sebagai dokumen dan proses.
Menurut Permen No.60 Tahun 2013 mengatakan bahwa kerangka dasar

krikulum 2013 tersebut berdasarkan landasan filesofandasan sosiologis,

landasan psikopedagogis landasan teoritis dan landasan vyuridis. Landasan
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filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan kualitas peserta didik yang
akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran,
possi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik dengan
masyarakat da lingkungan alam di sekitarnya, sehinggarikulum 2013
dikembangkandenganmemberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi
peserta didik menjadi manusia Indondsgekualitas yangercantumdalamtujuan
pendidikan nasional Landasan sosiologis,ukikulum 2013 dikembangkan atas
dasar adanya kebutuhan akan perubahan rancangan dan proses pendidikan dalam
rangka memenuhi dinamika kehidupan masyarakat, bangaa, rebgara,
sebagaimana termaksuddalam tujuan pendidikan nasionalLandasan
psikopedagogis kurikulum 2013 dimaksudkan untuk memenuhi tuntutan
perwujudan konsepsi pendidikan yang bersumbu pada perkembangan peserta
didik beserta konteks kehidupannya sebagaimana danatalam konsepsi
pedagogik transformatifDan landasan teoritis,ukikulum 2013 dikembangkan
atas teori Apendi disttndandbaked eddcat®)mdarkteom st and
kurikulum berbasis kompetensicdmpetencypased curriculupn Pendidikan
berdasdean standar menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas minimal
warganegara yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana,

standar pengelolaastandar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.
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e. Struktur Kurikulum SMK

Struktur kurikulum merupakan gambaran mengenai penerapan prinsip
kurikulum mengenai posisi peserta didik dalam menyelesaikan pembelajaran
disuatu satuan atau jenjang pendidikisiaj{d dan Rochman, 2015:29)

Struktur kurikulum tersebut menggambarkan proses belajar peserta didik,
apakah mereka harus menyelesaikan seluruh mata pelajaran yang tercantum
dalam struktur atau kurikulum untuk memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menentukan berbagai pilihan. Sejalan dengan hal terddhjil dan
Rochman (20129) menjelaskan bahwa.

Struktur kurikulum pendidikan menengah terdiri atas jumlah mata

pelajaran, beban belajar, dan kalender akademik. Mata pelajaran terdiri

atas mata pelajan wajib diikuti oleh seluruh peserta didik di satu satuan
pendidikan pada setiap satuan atau jenjang pendidikan. Sedangkan mata
pelajaran pilihan yang diikuti oleh peserta didik sesuai dengan pilihan
mereka.

Mata pelajaran wajib merupakan mata pelajaramg harus diambil oleh
peserta didik di SMK, sedangkan mata pelajaran merupakan mata pelajaran yang
hanya dipilih salah satu oleh peserta didik yang sesuai dengan minat dan
bakatnya. Di SMK mata pelajaran pilihan bersifat akademik dan vokasi.

Definisi stuktur kurikulum 2013 berdasarkan Permen No. 60 Tahun 2013

menjelaskan

a) Kompetensi Inti
Menurut Permen No 60 Tahun 2013rpetensi Inti Sekolah Menengah

Kejuruan/Madrasah Aliyah  Kejuruan SMK/MAK) merupakan tingkat
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kemampuan untuk mencapai Standar Kompmtemlusan (SKL) yang harus

dimiliki seorang peserta didik SMK/MAK pada setiap tingkat kelas. Kompetensi

inti dirancang untuk setiap kelas. Melalui kompetensi inti, sinkronisasi horisontal

berbagai kompetensi dasar antaata pelajaran pada kelas yang satapat

dijaga. Selain itu sinkronisasi vertikal berbagai kompetensi dasar pada mata

pelajaran yang sama pada kelas yang berbeda dapat dijagaRputasan

kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut:

1) Kompetensi Intil (KI-1) untuk kompetensi inti lsap spiritual

2) Kompetensi Inti2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial

3) Kompetensi Int3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetalmua

4) Kompetensi Inti4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jang SMK/MAK dapat dihat

pada tabel berikut:

Tabel 1:Kompetensilnti SMK/MAK

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI INTI KOMPETENSI INTI
KELAS X KELAS XI KELAS XII
1. Menghdgatl Menghdwgat ij]l. Menghayaa
mengamal b mengamaj &|@ mengamaij &
ajaran a¢ agama yang agama yan
di anut nyz: di anutnya
2. Menghdwgat2 Menghdwgatil2z Menghdwgat
mengamal | mengamal ka mengamal k
peril aku jujur, dis peril aku
di siplin/ tanggungja disiplin,
tanggungj (gotong ro tanggung]j
pedul i (¢ kejasama, pedul i (g
royong, K damai ), sa royong, k
tol eran, responsi f tol eran,
sant un, 1 dan menunj sant un, r
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KELAS X KELAS XI KELAS XII

dan proalk sebagai ba proaktif
menunjukég solusi ata menunjuka
sebagai i per masal ah sebagai b
sol usib ad berinterak sol usi at
permasal g efektif de permasal a
dal am ben | ingkungan betenaksi
secara eff alam serta efektif d
dengan | menempatka | ingkunga
sosial dg sebagai ceg alam sert
serta dal bangsan dal menempat k
menempathk pergaul an sebagai ¢
sebagai ¢ bangsa da
bangsa d§¢ pergaul an
pergaul ar

3. Memahami , Me mahami , |3. Memahami |,
mener apkaé menerapkan menerapka
menganal i me n glainsai s menganal i
pengetah(y pengetahua mengevalu
faktual , konseptual pengetahu
dan pros¢ dan metako konseptua
berdasarl berdasarka prosedur a
ingin tal tahunya teg metakoghni
tengail mi pengetahua il mu peng
pengetahy teknologi, teknol ogi
teknol ogi budaya, da budaya, d
budaya, (¢ dalam wawa humani or a
humani orég kemanusi ag wawasan
wawasan kebangsaan kemanusi a
kemanusi g kenegaraan kebangsaa
kebangsag peradaban kenegar aa
kenegar ac penyebab f peradaban
peradabarn dan kejadi penyebab
penyebab bi dang ker dan kej ad
dan keja¢ spesifik u bidang ke
bi dang Kké¢ memecahkan spesifik
spesi fik me mec ahka
me me c a h k ¢ masal ah.
masal ah.

4. Mengol ah, Mengol ah, |4 Mengol ah,
dan menyg dan menyaj menyaji,
ranah kot ranah konk mencipta
ranah abg ranah abst ranah kon
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI

KELAS X KELAS XI KELAS XII

terkait ¢ dengan pen ranah abs
pengemarr dari yang dengan

yang dipqg di sekaom ah pengemban
di sekol @ mandiri, b yang dipe
mandi r i, secara efeg selkah sec
ma mp u kreati f, d mandi ri,
mel aksané mel aksanak mel aksana
spesi fik spesifik d spesifik
pengawasd pengawasan pengawasa

|l angsung.

| angsung.

Tabel 1:Kompetensinti SMK/MAK
(Sumber : Permen No. 60 Tahun 2p13

b) Mata Pelajaran

struktur Kurikuum SMK/MAK terdiri atas mata pelajaran umum kelompok A,
mata pelajaran umum kelompok, Blan mata pelajaran peminatan kejuruan
kelompok C. Mata pelajaran peminatan kejuruan kelompok C dikelompokan atas
mata pelajaran Dasar Bidang Keahlian (kelompok Cl)anpelajaran Dasar

Program Keahlian (kelompok C2), dan mata pelajaran Paket Keahlian (kelompok

Seperti yang dilansir dPermen No. 60 Tahun 20I8enjelaskan bahwa

C3). Struktur kurikulum SMK/MAK adalah sebagai berikut :

Tabel 2 Struktur Kurikulum SMK/MAK  Bidang Keahlian SeniRupa dan

Kriya .
MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU PER MINGGU
X | X | X
KELOMPOK A (UMUM)
1. |Pendidikan Agama dan 3 3 3
Budi Pekerti
2. |Pendidikan Pancasila dan
2 2 2
Kewarganegaraan
3. |Bahasa Indonesia 4 4 4
4. | Matematika 4 4 4
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MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU PER MINGGU
X XI XIl
5. |Sejarah Indonesia 2 2 2
6. |Bahasa Inggris 2 2 2
KELOMPOK B (UMUM)
7. |Seni Budaya 2 2 2
8. |Pendidikan Jasmani, Olah 3 3 3
Raga, dan Kesehatan
9. Prakarya dan 5 5 5
Kewirausahaan
KELOMPOK C (PEMINATAN)
C1. Dasar Bidang Keahlian
10. |Dasardasar Desain 2 2 -
11. | Pengetahuan Bahan 2 2 -
C2. Dasar Program Kkhan 20 - -
C3. Paket Keahlian 20 24
Jumlah jam pelaja_ran kelompok 48 48 48
A, B, dan C per minggu

Tabel 2:Struktur Kurikulum SMK/MAKBidang Keahlian Seni Rupa dan Kriya
(Sumber : Permen No. 60 Tahun 2p13

Keterangan:
1. Mata Pelajaran Umum

Dalam PermenNo. 60 Tahun 2013lijejelaskan bahwanata pelajaran
umum kelompok A merupakan program kurikuler yang bertujuan
mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan peserta didik sebagai dasar penguatan kemampuan dalaméehidu
bermasyarakat, berbangsa, dan berneddeata pelajaran umum kelompok B
merupakan program kurikuler yang bertujuan mengembangkan kompetensi sikap,
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik terkait

lingkungan dalam bidang sosialijdaya, dan seni.
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2. Mata Pelajaran Peminatan Kejuruan

Seperti yang dilansir dPermen No. 60 Tahun 20I8enjelaskan bahwa
mata pelajaran peminatan kejuruan merupakan program kurikuler yang bertujuan
mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuarkodgetensi
keterampilan peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan/atau kemampuan
dalam bidang keahlian, program keahlian, dan paket kealata pelajaran
serta KD pada édlompok C1 ditetapkan oleh Ment sedangkan mata pelajaran
serta KD pada ketlapok C2 dan kelompok C3 ditetapkan oleh Direktur Jenderal
Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan dunia usaha dan

industri.

3. Pemilihan Peminatan dan Pemilihan Mata Pelajaiatas Minat dan/atau
Pendalaman MinaKurikulum SMK/MAK dirancang untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik belajar berdasarkan minat mereka. Struktur
kurikulum memperkenankan peserta didik melakukan pilihan dalam bentuk
pilihan peminatan dan pildn mata pelajaran lintas minat dan/atau
pendalaman minat. Dalam pemilihan mata pelajaran lintas minat peserta didik
mengambil mata pelajaran pada Paket Keahlian di luar Paket Keahlian yang
sudah dipilih dalam Program Keahlian yang sama.

Pemilihan peminatardilakukan peserta didik saat mendaftar pada
SMK/MAK berdasarkan nilai rapor Sekolah Menengah Pertama/Madrasah

Tsanawiyah (SMP/MTs) atau yang sederajat, nilai ujian nasional SMP/MTs
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atau yang sederajat, rekomendasi guru bimbingan dan konseling/konselor di

SMP/MTs atau yang sederajat, dan hasil tes penempplacerent teyt

ketika mendaftar di SMK/MAK, atau tes bakat dan minat oleh psikolog.

c) Beban Belajar

Seperti yang sudah diatur dalam Permen &.Tahun 2013lijelaskan
bahwabeban belajar merupakan kksehan kegiatan yang harus diikuti peserta
didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun pesndelajang
dinyatakan dalam jam pelajaran per minggu. Beban bedafarminggu adalah
minimal 48 jam pelajarandalam stu semester minimal 18 minggerdiri dari

semester ganjil 18 minggu dan semester genap 14 minggu

d) Kompetensi Dasar
Dalam Permen No. 60 Tahun 2018jelaskan bahw&ompetensidasar

dirumuskan untuk mencapbompetesi inti. Rumusarkompetensi dsartersebut
dikembangkan dengan mempatikan karakteristikdan kemampuan peserta
didik, sertakekhasan masinmasing mata pelajaraersebut Kompetensidasar
itu sendiri memilikiempat kelompok sesuai dengan pengelompdkenpetensi
inti sebagai berikut:
1) kelompok 1: kelompok Kompetensi Dasasikap spiritual dalam rangka

menjabarkarKl-1
2) kelompok 2 kelompok Kompetensi Dasar sikap sos@dlam rangka

menjabarkarKl -2
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3) kelompok 3: kelompok Kompetensi Dasar pengetahudalam rangka
menjabarkarKl -3

4) kelompok 4: kelompok Kompetensi Dasar keterampilalalam rangka

menjabarkarKl-4.

C. Silabus SMK

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran
tertentu yang mencangkup kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok atau
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaianekemsp untuk
penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (Majid dan Rochman,
2015:243). Disisi lain salim (dalam Majid dan Rochman, 2015:243) berpendapat
bahwa istilah silabus itu sendiri didefinisiakan sebagai -ggnis besar, ringkasan
ikhtisar atau pokolpokok isi mata pelajaran tertentu.

Membahas pengertian silabus, Nurdin dan Adriantoni (2016:82)
berpandangan bahwa.

Silabus merupakan rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar

mata pelajaran tertentu pada jenjang pendidikarkdkas tertentu, sebagai

hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan dan ciri daerah

setempat.

Dalam hal ini silabus dapat dikatakan sebagai rancangan pembelajaran
sebagai suatu produk peamgbangan kurikulum dalam penjabaran lanjut terhadap

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang menjadggaigsoesar program

pembelajaran, ringkasan materi pokok pada setiap mata pelajaran.
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Adapun komponen silabus secara umum yang mencangkup-umssur
yang menjawab tiga masalah pembelajaran menurut Majid dan Mulyasa (dalam
Nurdin dan Adriantoni, 2016:82) yaitu.

Kompetensi yang akan dikembangkan pada peserta didik, cara

mengembangkan kompetensi tersebut kepada peserta didik, dan cara

mengetahui bahwkompetensi tersebut sudah dicapai atau dikuasai oleh
peserta didik.

Dengan demikian, silabus pada dasarnya menjawab permasalahan
permasalahan kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik sesuai dengan
rumusan stadar isi (kompetensi inti dan korapst dasar), materi pokok apa saja
yang perlu dipelajari pesrta didik untuk mencapai standar isi, kegiatan
pembelajaran apa yang harus diskenariokan oleh guru sehingga peserta didik
mampu berinteraksi dengan sumiamber belajar, indicator apa saja yahgua
dirumuskan oleh guru untuk mengetahui ketercapaian kompetensi dasar dan
standar kompetensi, dapat mengetahui bagiamana mengetahui ketercapaian
kompetensi berdasarkan indikator sebagai acuan dalam menentukan jenis dan
aspek yang akan dinilai, beapa Brmwaktu yang diperlukan untuk mencapai
standar isi tertentu, serta sumber belajar apa yang dapat diaplikasikan untuk
mencapai standar isi tertentu (Majid dan Rochman, 2015:244).

Dalam konteks ini Majid dan Rochman (2015:246) mengemukakan
pandangannya bahwdaa da sembi |l an komponen sil abus,

kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator, materi pembelajaran, kegiatan

pembel aj ar an, penil ai an, alokasi wakt u, (
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Identitas silabus tersebut terdiri dari nama sekolah, maagapsn, kelas
dan semester yang ditulis diatas matriks silabus. Kompetensi inti merupakan
teriemahan atau operasional SKL dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki
peserta didik yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan
tertentu atau jeang pendidikan tertentu. Kompetensi inti dirancang dalam empat
kelompok yang saling terkait yaitu berkenan dengan sikap keagamaan
(kompetensi inti 1), sikap sosial (kompetensi inti 2), pengetahuan (kompetensi inti
3), dan penerapan pengetahuan (kompetamsi4) (Majid dan Rochman,
2015:246).

Kompetensi dasar merupakan konten atau kompetensi setiap mata
pelajaran untuk setiap kelas yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan
keterampilanyang bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta
didik yang dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik,
kemampuan awal, serta ciri dari suatu pelajaran (Majid dan Rochman, 2015:247).
Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandaioleh
perubahan perilaku yang dapat diukumencangkup ranah atau dimensi
pengetahuan (kognitify yang meliputi pemahaman dan pengembangan
keterampilan intelekual dengan tingkatan ingatan, pemahaman, penerapan atau
aplikasi, analisis, evaluasi dan kreasi yang dipilah menjadi indikator produk dan
proses. Keterampilan (psikomotorik), berhubungan dengan gerakan sengaja yang
dikendalikan oleh aktivitas otak yang umumnya berupaketerampilan yang

memerlukan koordinasi otak dengan beberapa otot. Dan sikap (afektif) meliputi
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aspekaspek yang berkaitan deng&walhal emosional seperti perasaan, nilai,
apresiasi, antusiasme, motifasi dan sikap (Majid dan Rochman, 2015:249).

Membahas tentang indikator, Nurdin dan Adriantoni (2016:86)
berpandangan bahwa.

Indikator merupakan penjabaran dari kompetensi dasar yangnjn&an

tandatanda, perbuatan, dan respon yang dilakukan atau ditampilkan oleh

peserta didik yang dirumuskan sesuai dengan Kkarakteristik satuan
pendidikan, potensi daerah dan peserta didik serta dirumuskan dalam kata
kerja operasional yang terukur dandagiobservasi.

Dalam mengidentifikasi materi pembelajaran harus mempertimbangkan
peserta didik dan potensi peserta didik, relevansi materi pokok dengan kompetensi
inti dan kompetensi dasar, mempertimbangkan tingkatan perkembangan fisik,
intelektual, emosinal, social dan spiritual, mempertimbangkan kemanfaatan bagi
peserta didik, struktur keilmuan, mempertimbangkan kedalaman materi dan
keluasan materi, mempertimbangkan relevansi peserta didik dan tuntutan
lingkungan serta mempertimbangkan alokasi waktudaBgkan kegiatan
pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan
proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam mencapai kompetensi dasar
(Majid dan Rochman, 2015:248).

Disisi lain Nurdin dan Adriantoni (2016:87) mengemukakan pendapat

bahwa ARkegiat an pembel aj ar an adal ah

kK ec

dilakukan peserta didik dalam berinterak:
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Selain hal tersebut kompondain dari silabus yaitu penilaian yang
merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan
menafsirkan proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan sehingga menjadi infomasi yang bermakna dalam pdagambi
keputusan untuk menentukan tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi yang
telah dilakukan. Dalam kegiatan penilaian ini terdapat tiga komponen penting
yang meliputi teknik penilaian, bentuk instrument dan contoh instrumen (Majid
dan Rochman, 2015:2505elain penilaian komponen lain dari silabus yaitu
alokasi waktu yang merupakan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk ketercapaian
suatu kompetensi dasar tertentu dengan memperhatikan minggu efektif per
semester, alokasi waktu mata pelajaran per minggu watalh kompetensi per
semester (Majid dan Rochman, 2015:252). Dan sumber belajar merupakan segala
sesuatu yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran yang berupa buku teks,
media cetak, media elektronika, narasumber, dan lingkungan alam (Majid dan
Rochman2015:253).

Sepadan dengan beberapa pendapat diatas, dalam Permendikbut Tahun
2016 No.22, kabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk
setigp bahan kajian mata pelajaran yawigunakan sebagai acuan dalam
pengembangan meana pelaksanaan embelajaran yang dikembangkan
berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk gahdagikan

dasar maupun pendidikamenengahsesuai dengan pola pembelajaran pada setiap
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tahun ajaran tertent@ilabus tersebut paling sedikit memuat sepentig diurikan

di bawah ini:

a)

b)

d)

0)

h)

J)

Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan);

Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;

Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial anang
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus
dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran;
kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilamgderkait muatan atau mata pelajaran;

tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);

materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butibutir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi;

pembelajaran, yaitkegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;

penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;

alokasi waktu sesuai dengan jumjam pelajaran dalam struktur kurikulum
untuk satu semester atau satu tahun; dan

sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar

atau sumber belajar lain yang relevan.
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Dalam konteks silabus dapat dipahami bahwa silabus terbebkditan
dengan kurikulum dan pengembangan kurikulum yang disusun berdasarkan
satndar isi yang didalamnya terdapat identitas silabus; kompetensi inti;
kompetensi dasar; indikator; materi pembelajaran yang memepertimbangkan
kemanfaatan materi tersebut mearikan dasadasar pengetahuan dan
keerampilan pada jenjang berikutnya; kegiatan pembelajaran untuk
mengembangkan kriteria pengalaman belajar peserta didik yang disusun untuk
memberikan bantuan kepada guru agar dapat melaksanakan proses pembelajaran
secaraprofessional; penilaian yang dilakukan dengan menggunakan tes dan non
tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pegukuran sikap;
penilaian hasil karya berupa tugas, proyek atau produk, penggunaan portopolio
dan penilaian diri; alokasi W#u yang ditentukan sesuai dengan mata pelajaran
tertentu didasarkan pada jumlah minggu efektif per minggu; dan sumber belajar
yang berasal dari buku teks pelajaran dan buku panduan guru. Dalam
implementasinya silabus dijabarkan dalam rencana pelaksapaarbelajaran,

dilaksanakan, dievaluasi dan ditindaklanjuti oleh guru.

D. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Salah satu persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum melakukan proses
pembelajaran di kelas perlu mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) gng memiliki fungsi dan tujuan untuk mensukseskan kegiatan
pembel aj ar an. Nurdin dan Adriantoni (20:

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada hakikatnya merupakan perencanaan jangka
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pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikaa yang akan dilakukan

dal am pembel aj arano.

Rencana pelaksanaan pembelajaran berisi garis besar apa saja yang akan
dikerjakan oleh guru dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung
baik hanya untuk satu kali pertemuan maupun untuk beberdppekiemuan.

Disisi lain Nurdin dan Adriantoni (2016:94) mengutarakan pandangannya bahwa.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) perlu dikembangkan untuk
mengkoordinasi komponen pembelajaran, yaitu kompetensi dasar
berfungsi mengembangkan potensi peséidik; materi standar memberi
makna terhadap kompetensi dasar; indikator hasil belajar berfungsi
menunjukkan keberhasilan pembentukan kompetensi peserta didik dan
penilaian berfungsi mengukur pembentukan kompetensi dan menentukan
tindakan yang harus dilakan apabila kompetensi standar belum tercapai.

Dibagian lain Majid dan Rochman (2015:261) berpendapat bahwa.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk

mencapai satu kompetendasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
telah dijabarkan dalam silabus.

Dengan kata lain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bisa diartikan
sebagai perancangan untuk proses pembelajaran dalam jangka pendek untuk
memperkirakan atau memproyeksikan amang akan dilakukan saat kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan
antara standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian dan sumbgr bela
dalam satu keutuhan pengalaman belajar serta dengan mempertimbangkan

penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintergritas, sistematis dan

efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.
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Pendapat senada dan menguatkan prinsip tersebut dikesnukakdin
dan Ardiantoni (2016:96)da beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran dalam mensukseskan
implementasi kurikulum yaitu indikator kompetensi yang harus dirumuskan dalam
rencana pelaksanaan pemimaian harus jelas, makin konkret indikator tersebut
makin mudah diamati dan makin tepat kegidtagiatan yang harus dilakukan
untuk membetuk kompetensi tersebut; ketfia pembelajaran yang harus disusun
dan dikembangkan dalamencana pelaksanaan pembalap harus menunjang
dan sesuai dengan kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran yang akan
diwujudkan harus ada kesesuain media dan sumber belajar yang dipilih dengan
indikator dan materi pokok yang ada; harus ada kesesuaian antara penikian dal
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan komponen lain seperti kompetesi
dasar, indikator, metode dan karakter materinya; harus utuh dan menyeluruh
merupakan satu kesatuan sehingga jelas pencapaiannya yang berarti standar
kompetensi, kompetensi dasardikator, tujuan pembelajaran, materi, metode,
media dan penilaian merupakan mata rantai yang mutlak harus sesuai dan searah.

Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terdapat beberapa
komponerkomponennya yaitu identitas yang meliputi sekolah, ketasester,
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan alokasi waktu; tujuan
pembelajaran yang dirumuskan dengan mengacu pada rumusan yang terdapat
dalam indikator dalam bentuk pernyataan yang operasional; materi pembelajaran

yang digunakan untuk emcapai tujuan pembelajaran, yang didalamnya berisi
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pengembangan dari materi pokok yang terdapat dalam silabus dan harus
dikembangkan secara terperinci; model atau metode pembelajaran diambil
bergantung pada karakteristik atau strategi yang dipilih yarggbeng pada jenis
materi yang akan diajarkan kepada peserta didik; lanighkajkah kegiatan
pembelajaran memuat pendahuluan atau kegitan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup; media, alat, bahan, sumber belajar yang mengacu pada perumusan yang
terdapatdisilabus; penilaian dijabarkan atas jenis atau teknik penilaian, bentuk
instrumen, dan instrumen yang digunakan untuk menguur ketercapaian indikator
dan tujuan pembelajaran (Majid dan Rochman, 2015:262).

Pendapat para ahli yang sudah dijelaskdiatas spadan penjelasan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diutarakan dalam Permendikbud
No.22 Tahun 2016,Rencana Pela@anaan Pembelajaran (RPP) merupakan
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
tersebutdikembangka dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
yang diikutipeserta didik dalam upaya mencapai Korapst Dasar (KD). Dalam
menyusun RPP haruengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menamntaefisien, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RERebut disusun

berdasdtan KD atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau lebih.
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Berikut beberapa komponen yang ada dalam Renana Pelaksanaan Pembelajaran

menurut Permendikbut Tahun 2016 No. 22, diuraikan dibawabh ini:

a.

b.

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

Identitas mata pelajaran atau tema aalbtema,;

Kelas/semester;

Materi pokok;

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus didapa

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

Materi pembelajaran, emuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk bthiutir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi;

Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran ragaserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai;
Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk

menyampaikan materi pelajaran;
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k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak datradk alam sekitar,
atau sumber belajar lain yang relevan;
I. Langkahlangkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti,
dan penutup; dan

m. Penilaian hasil pembelajaran.

Dalam Permendikbud No.22 Tahun 2016, ketik@enyusun RPP

hendaknydarusmemperhatikan prinsiprinsip sebagai berikut:

a) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi,
gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latkabgl budaya,
norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

b) Partisipasi aktif peserta didik.

c) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.

d) Pengembangan budayaembaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

e) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program

pemberian umpan balik positif, penguatpengayaan, dan remedi.
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f) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.
g) Mengakomodasi pembelajaran tdikderpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.
h) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis,

dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Membahas tentang prisip yang harus dipéikan dalam penyusunan RPP,
selain yang disebutkan diatas ada pula pemilihan materi pelajaran perlu
diperhatikan oleh guru, karena materi pembelajaran tersithlis dalam bentuk
butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensiarus
relevan dengan standar kompetensi serta kompetensi dasar yang dapat membantu
peserta didik dalam menguasai kompetensi yang diajakkadin dan Ardiantoni
(2016:108) berpandangan bahwa.

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemilinaanbajar

atau materi pembelajaran yaitu materi pembelajaran hendaknya relevan

dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar; harus

konsisten dengan kompetensi dasar yang dipelajari peserta didik; dan
hendaknya cukup memadai dalam membantu f@eshdik menguasai
kompetensi dasar yang diajarkan.

Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran itu menuntut pemikiran, pengambilan keputusan, dan pertimbangan

guru serta memerlukan usaha yang itelektual, pengetalpeamgalaman yang

ditunjang oleh sejumlah aktivitas seperti meramalkan kegiatan yang akan
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dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung; mempertimbangkan
materi, media, metode yang akan dipilih; menata jalannya kegiatan pembelajaran

ketika berlangsog dan memvisualisasikan semua rencana tersebut kepada peserta

didik di kelas.

E. Model-Model Pembelajaran di SMK

Sejalan dengan awalnya penerapan kurikulum 2013 pendekatan ilmiah
atau pendekatan saintifiklan kontekstualmenjadi tantangan guru melalui
pegemlangan aktivitas peserta didik yaitu mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyaji, menalar dan mencitambelajaran dalam kurikulum 2013
ini diharapkan agar peserta didik mampu merumuskan masalah (dengan banyak
menanya) bukan hanya menyelesaikan masdéatgan menjawab saja. Dalam
peranan tersebut pelaksanaannya menuntut guru untuk dapat secara efektif
mendayagunakan lingkungan sebagai sumber belajar yang dapat mengefektifkan
pembelajaran dan memudahkan pembentukan kompetensi inti dan kompetensi
dasar sga pencapaian tujuan pembelajaran. Seperti pendapat Majid dan Rochman
(2015:70) mengatakan bahwa.

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang dimaksudkan untuk

mrmberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal,

memahami berbagai materi menggunaleangekatan ilmiah, bahwa

informasi bisa berawal dimana saja, kapan saja, tidak bergantung pada

informasi searah dengan guru.

Menurut Sudarwan (dalam Majid dan Rochman, 2015:70), pendekatan

saintifik bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, panem

pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian proses
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pembelajaran tersebut harus dilaksanakan dengan dipandunilailaiprinsip
prinsip atau kriteria ilmiah seperti substansi atau materi pembelajaran berbasis
pada fakta atauehomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran
tertentu bukan sebatas kkaa, khayalan, legenda atau dongeng semata dan
tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik
system penyajiannya.

Sedangkan pendekatan kordgelal merupakan proses pendidikan yang
berujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang
dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan kehidupanheghari
seperti konteks pribadi, sosial dan kultural. Sehingga siswa mepuglikjetahuan
dan keterampilan yang dapat diterapkan dari permasalahan satu dengan
permasalahan lainnya. Hal tersebut ditegaskan Majid dan Rochman (2015:149)
yang mengatakan bahwa.

Pendektan kontekstualcdntextual teaching and learnihgmerupakan

konsep bejar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarades. Pro
pembelajaran ini berlangsung alamiah, dalam bentuk kegiatan siswa
bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke
siswa.

Model pembelajaran yang merupakan suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran yangjiklssy guru yang digunakan untuk

membuat peserta didik lebih terfokus pada upaya mengaktifkan peserta didik

untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan hal ini Mulyasa (282%berpendapat

bahwa fAmodel pembel aj aran mer umatdkdan pol a
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dan tekni k pembel ajarano. Di si si l ai n Nu
pandangan bahwa

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang

tergambar awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.

Dengan kata lainmodel pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai

dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajran.

Model pembelajaran merupakan skenario suatu pembelajaran yang
memuat strategi pembelajaran tertentu yang diaplikasikan guru yang memuat
seramgkaian tahapan langkdangkah yang lebih khusus yang harus diperankan
guru dan peserta didik.

Pendapat senadan dan menguatkan pengertian tersebut dikemukakan oleh
Rusman dan Dewdélam Tim Pengembang MKDR011:198) bahwa

Model pembelajaran adalah suatencana atau pola yang dapat kita

gunakan untuk merancang pembelajaran tatap muka didalam kelas atau

dalam latar tutorial dan dalam membentuk matesteril pembelajaran

termasuk buktbuku, film-film, pita kaset, program media computer dan

kurikulum.

Berikut ini model pembelajaran yang dikaitkan dengan kurikulum 2013:
1. Inquiry Learning

Mul yasa (2015: 14 3)Inguary igamingdnarppakan b a h wa
mo d e | pembel aj aran yang biasanya digunak
Disisi lain Nurdin dan Adriantor{(2016:213) mengungkapan bahwa.

Inquiry mengandung proses mental yang lebih tinggi tingkatanyya yakni

merumuskan masalah, merancang eksperimen, melakukan eksperimen,

mengumpulkan data, mengaalisis data dan menarik kesimpulan.

Artinya dalam prosemquiry mengandung proses mental yang lebih tinggi

tingkatannya yang harus dilakukan oleh peserta didik seperti merumuskan
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masalah, merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan data,
menganalisi data dan menarik kesimpulan.

Sejalan dengan ulasan diataanfaya (dalam Nurdin dan Adriantoni,
2016:214) mengemukakan pandangannya bahwa.

Pembelajaraninquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang

menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisis untuk mencari

dan menemukan sendiri jawaban daritgunasalah yang dipertanyakan.

Sedangkan Hamalik (dalam Nurdin dan Adriantoni, 2016:215)
berpendapat bahwa

Iquiry adalah suatu strategi pembelajaran yag berpusat pada siswa dimana

siswa secara berkelompok dihadapkan pada suatu persoalan atau

pertanyaan umk kemudian mencari jawaban terhadap pertanyaan

pertanyaan tersebut melalui suatu prosedur dan struktur kelompok yang

jelas.

Berdasarkan definisi diatas ditegaskan oleh Nurdin dan Adriantoni
(2016:215) mengatakan bahwa

Pembelajarninquiry merupakan salahati model pembelajaran untuk

mendapatkan informasi, menemukan, mengetahui dan mendalami suatu

konsep atau untuk memecahkan suatu permasalahan secara sistematis,

kritis, logis, analitis dan ilmiah.

Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa pembelajagairy merupakan
suatu model pembelajaran yang mempersiapkan situasi ilmiah bagi peserta didik
untuk melakukan eksperimen sendiri agar peserta didik dapat melihat sendiri apa
yang terjadi dan mencari jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan yang

bertujuanmembantu peserta didik mengembangkan keterampilan intelektual dan

keterampilan lainnya seperti mengajukan pertanyaan dan menemukan atau
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mencari jawaban dengan cara mengumpulkan data, menganalisis data hingga

meampu menarik kesimpulan.

2. Discovery Learning

Menurut Mulyasa (2015:144) bahwlescovery learningnerupakan model
pembelajaran untuk menemukan sesuatu yang bermakna dalam pembelajaran
yang dilakukan dengan prosedur seperti, stimwdtim@latior), pada kegiatan ini
guru memberikan stimulasi berupa batagambar dan cerita sesuai dengan
materi pembelajaran yang akan dibahas, sehingga peserta didik mendapat
pengalama belajar melalui kegiatan membaca, mengamati situasi. ldentifikasi
masalah groblem statemet pada tahap ini, peseta didik harus menemukan
permasalahan yang dihadapi dalam pebelajaran, mereka diberikan pengalaman
untuk menanya, mengamati, mencari informasi dan mencoba merumuskan
masalah. Pengumpulan datdafa collecting, pada tahap ini, peserta didik
mencari dan mengumpulkan data atau nmi@si yang digunakan untuk
menemukan alternatif pemecahan masalah yang dihadapi. Pengolahatatiata (
processiny kegiatan ini melatih peserta didik untuk mencova dan
mengeksplorasi keampuan konseptualnya untuk diaplikasikan pada kehidupan
nyata, sehingg melatih keterampilan berfikir logis dan aplikatif. Verifikasi
(verification), tahap ini mengarahkan peserta didik untuk mengecek kebenaran
dan keabsahan hasil pengolahan data melalui berbagai kegiatan, antara lain
bertanya kepada teman, berdiskusi, daneari berbagai sumber yang relevan

serta mengasosiasikan sehingga menjadi suatu kesimpulan. Dan generalisasi
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(generalizatiof), pada kegiatan ini peserta didik digiring untuk
menggeneralisasikan hasil simpulan pada suatu kejadian atau permasalahan yang
sewpa, sehingga dapat melatih pengetahuan metakognisi peserta didik.

Adapun pendapat Sund (dalam Nurdin dan Adriantoni, 2016:214)
mengungkapkan bahwa.

Discoveryadalah proses mental dimana siswa mengasimilasikan sesuatu

konsep atau suatu prinsip. Proses mé&tesebut misalnya mengamati,

menggolonggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur dan
membuat kesimpulan.
Disisi lain Nurdin dan Adriantoni (2016:214) berpendapat bahwa.

Discovery merupakan model pembelajaran yang melibatkan berbagai

proses mentasiswa untuk menemukan suatu pengetahuan (konsep dan

prinsip) dengan cara mengasimilasi brbagai pengetahuan (konsep dan
prinsip) yang dimiliki siswa.

Dalam pelaksanaadiscovery peserta didik didorong untuk aktif belajar
dengan konsegosep dan prinshprinsip, dan guru mendorong mereka untuk
memiliki pengalaman dan menghubungkan pengalaman tersebut untuk
menemukan prinstprinsip mereka sendriri yang bertujuan agar siswa terangsang
oleh tugas dan aktif mencari serta menetiliti pemecahan masalah itu setur

belajar mengembangkan potensi intelektualnya dan mendorog peserta didik untuk

bertindak aktif mencari jawaban atas masalah yang dihadapinya.

3. Problem Based Learning
Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan yang relevan
dengan implementag&urikulum 2013 untuk mengembangkan kompetensi peserta

didik yaitu pembelajaran berbasis masald&roblem Based Learningyang
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merupakan proses pembelajaran yang meghadapkan peserta didik pada suatu
masalah sebelum memulai proses pembelajarannya yang tegbokus pada
upaya mengaktifkan peserta didik dengan tujuan untuk meningkatkan kerja sama
akademik antar peserta didik, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa
percaya diri serta meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas individu
maupun kempok (Nurdin da Adriantoni, 2016:220Disisi lain Mulyasa
(2015:144) mengemukakan pendapatnya bahwa.

Problem based learningnerupakan model pembelajaran yang bertujuan

merangsang peserta didik untuk belajar melalui berbagai permasalahan

nyata dalam kekupan sehaffhari, dihubungkan dengan pengetahuan
yang dipelajarinya.

Majid dan Rochman (2015:153) me ngemu
berbasis masalah merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan
masalah kontekstual sehingga merangsag pesertadidikkn b el aj ar 0.

Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa model pembelajaran berbasis
masalah groblem based learningmerupakan suatu model pembelajaran yang
dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan berupa masaalah,
kemudian dilakukan pemecahansakh oleh peserta didik dengan harapan dapat
menambah keterampilan peserta didik pencapaian materi pembelajaran. Masalah
diberikan digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada
pembelajaran yang dimaksud. Model pembelajaran ini bertujuatuk
mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi yang menjembatani antara

pembelajaran formal dengan aktifitas mental yang lebih praktis yang dijumpai di

luar sekolah.
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Penilaian yang dilakukan dalam menerapkan model pembelajaran ini yaitu

memadukn tiga aspek pengetahu&m@wlagg yang mencakup seluruh kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dengan ujian akhir semester, ujian tengah semester,
kuis, PR dan laporan; kecakapaskilf) dapat diukur dari penugasan alat bantu
pembelajaran bailsotware, hardware maupun kemampuan perancangan dan
pengujian; sikap attitude dititik beratkan pada penguasaanft ski| yaitu
keaktifan dan partisipasi dalam diskusi, kemampuan bekerja sama dalam tim dan

kehadiran dalam pembelajaran (Majid dan Rochman, 2015:157).

4. Project Based Learning

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model belajar yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pegetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
berkativitas secara nyata yang dirancang kirdigunakan pada permasalahan
kompleks yang diperlukan peserta didik dalam melakukan investigasi
memahaminya (Majid dan Rochman, 2015:162). Disisi lain Mulyasa (2015:145)
mengemukakan bahwa.

Project basedlearning merupakan model pembelajaran yang bertujua

untuk memfokuskan peserta didik pada permasalahan kompleks yang

Qiperlgkan dalam investigasi dan memahami pembelajaran melalui

investigasi.

Di lain bagian Majid dan Rochman (2015:163) menegmukakan

pandangannya bahwa.

Pembelajaran berbasis proyek dapéaihkan sebagai operasionalisasi
konsep fApendidi kan berbasis produksi o
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Menengah Kejuruan (SMK) yang berfungsi untuk menyiapkan lulusan

untuk bekerja di dunia usaha dan industri harus dapat membekali peserta

didiknya diperken&dan dengan suasana dan makna Kkerja yang
sesungguhnya di dunia kerja.

Mengingat bahwa masingasing peserta didik memiliki gaya belajar
yang berbeda, maka pembelajaran berbasis proyek ini memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menggali konten ématdengan menggunakan
berbagai cara yang bermakna bagi dirinya sendiri dan melakukan eksperimen
secara kalabortif dan untuk membimbing peserta didik dalam sebuah proyek
kalaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) kurikulum. Selain itu
pemlelajaran berbasis proyek ini dapat menyiapkan lulusan SMK untuk bekerja

di dunia industri karena sudah dibekali dan diperkenalkan dengan suasana kerja

yang sesungguhnya di dunia industri.

5. Contextual Teaching Learnin@TL)

Dalam pembelajara€ontextual Teehing Learning(CTL), setiap guru
perlu memahami tipe belajar peserta didik yang artinya guru perlu menyesuaikan
gaya mengajar terhadap gaya belajar peserta didik. Dalam pendékatantual
Teaching LearningCTL) dianggap sebagai subjek belajar yangatidgerperan
aktif dalam proses pembelajaran untuk mengkontruksi pengetahan sendiri yang
memiliki prinsip melandasi pelaksanaan proses pembelajaran.

Contextual Teaching Learnin@TL) adalah suatu strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses ketadib siswa secara penuh untuk dapat

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
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kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan nyataContextual Teaching LearningCTL) menekankan kepada
proses kterlibatan peserta didik untuk menemukan materi, artinya proses belajar
diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung yang mengharapkan agar
peserta didik hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan
menemukan sendiri materi pembelajafNurdin dan Adriantoni, 2016:200).

Dari uraian diatas dapat dipaha@ontextual Teaching Learnin@CTL)
merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru dalam mengatikan antara
konsep dengan konteks dalam kehidupan sét@ariyang mendorong agar siswa
dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan
nyata, artinya peserta didik dituntut agar dapat menangkap hubungan antara
pengalaman belajar disekolah dengan kehidupan nyata, karena materi itu akan
bermakna secara fungsional bagwsa dan materi itu akan tertanam erat dalam
memori siswa, sehingga tidak mudah dilupakan.

Selain ituContextual Teaching LearningcTL) mendorong peserta didik
untuk dapat menerapkan dalam kehidupan, artinya bukan hanya mengharapkan
peserta didik dapat mehami materi yang akan dipelajari, akan tetapi bagaimana
materi pembelajaran dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan-isatari
dan sebagai bekal mereka dalam mengarungi kehidupan nyata (Nurdin dan

Adriantoni, 2016:200).
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F. Pembelajaran BerbasisTeachingFactory

Pembel ajar an mer upakan t eintjuationia,h a n da
yang terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu belajaar6ing dan mengajar
(teaching yang kemudian disatukan dalam satu aktifitas yaitu kegiatan belajar
mengajar yang selanjutaypopular dengan istilah pembelajaranstfuction).

Pada dasarnya pembelajaran adalah perubahan perilaku (pengetahuan, sikap,
keterampilan) sebagai hasil interaksi antara peserta didik dengan lingkungan
pembelajaran (Arifin, 2014:180).

Selain itu definisipembelajaran menurut Majid dan Rochman (2015:54)
bahwa fApembel ajaran adal ah suatu proses
sumber bel ajar pada suatu |Iingkungan bel
direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan disvagar terlaksana secara efektif dan
efisien. Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan menengah harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup badiansea
kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan minat, bakat dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.

Disisi lain Mulyasa (2015:132) mengemukakan pandangannya bahwa
Apembel ajaran adal ah kegi gerannertethtu @ayana gur
si swa dapat bel ajar untuk mencapai tuj ua
bagian Majid dan Rochman (2015:55) berpendapat bahwa.

Secara prinsip, kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untekgembangkan
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potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin
meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan
dirinya untuk hidup dan untuk beramasyarakat, berbangsa serta
berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia.

Selanjutnya menurut Suparman (dalam Faudi, 2016:114) mengatakan
bahwa fipembelajaan merupakan rangkaian kegiatgang direncanakatebih
dahulu oleh penyelenggapendidikan atau oleh pengajar dan terarah pada hasil
belajar tertenttt

Dalam definisi terdeut pembelajaran diartikan sebagai peroses aktivitas
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang meliputi, perubahan perilaku (pengetahuan, sikap dan

keterampilan). Lingkungan pembelajaran itu sendneliputi fasilitas fisik,

suasana psikologi, teknologi pembelajaran, media dan metodologi.

a) Teaching Factory

Menurut Greiner dan Weimann (dalam Kuswantoro, 2014:5), ada tiga
jenis model sekolah dasar, diantaranya yaitu sekolah produksi sederhana, sekolah
produksi yang berkembang dan sekolah produksi yang berkembang dalam bentuk
pabrik yang digunakan sebagai tempat belajar. Dari ketiga model tersebut sekolah
berkembang dalam bentuk pabrik sebagai tempat untuk belajar yang memadukan
sepenuhnya antara belajdan bekerja, tidak lagi memisahkan antara tempat
penyampaian teori dan tempat materi produksi (praktik).

Pada pelaksanadaeaching factorydi SMK yaitu dengan mendirikan unit

usaha atau perusahaan yang terdapat didalam sekolah. Unit usaha tersebut
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mempraluksi barang maupun jasa yang memenuhi standar kualitas, sehingga
dapat diterima oleh masyarakat atau konsumen. Selain itu, dapat menghasilkan
barang dan jasa yang memilki nilai jual. Dengan begitu SMK dapat
mengembangkan potensinya secara luas untuk raBnggimbersumber
pembiayaan sekaligus merupakan sumber belajar bagi perseta didik
(Moerwishmadhi dalam Kuswantoro, 2014:5).

Instruksi presiden no 9 tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dalam rangka peningkatan kualitas dan dayey Sumber Daya
Manusia (SDM) Indonesia dimana semua para Menteri Kabinet Kerja, Kepala
Badan Nasional Sertifikasi Profesi, dan seluruh Gubernur di Indonesia untuk
menyusun peta kebutuhan tenaga kerja bagi lulusan SMK sesuai tugas, fungsi dan
kewenangamasingmasing dengan pedoman pada peta jalan pengembang SMK
untuk merevitalisasi SMK guna meningkatkan kualitas dan daya saing sumber
daya manusia di Indonesia. Salah satu keberhasilan SMK diantaranya menyiapkan
tamatan yang siap memasuki dunia kerja dapat berwirausaha, serta dapat
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk itu, diperlukan adanya proses
pembelajaran yang relevan dengan dunia usaha dan industri, salah satu
pembelajaran yang dikembangkan di SMK yaitu pembelajaran betbasting
factory.

Mengingat program pembelajarateaching factory yang bersifat
kompleks, meliputi berbagai aspek yang saling terkait dan sistemik, maka model

evaluasi yang digunakan adalah model evaluasi G@®dntext, Input, Process
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dan Product) Komponerkomponentersebut adalah sebagai berikut. Pertama,
context evaluation to serve planning decisiétonteks evaluasi ini membantu
merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program
dan merumuskan tujuan program. Kedumput evaluation struciring decision
Evaluasi ini menolong mengatur keputusan, menentukan stsubdrer yang
ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai
kebutuhan, serta bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. lgebicess
evaluation to sere implementating decisiorEvaluasi proses untuk membantu
mengimplementasikan keputusan, sampai sejauh mana rencana telah diterapkan
dan apa yang harus direvisi. Begitu pertanyaan tersebut terjawab, prosedur dapat
dimonitor, dikontrol dan diperbaiki. Kegat, product evaluation to servel
recycling decisionEvaluasi produk untuk menolong keputusan selanjutnya, apa
hasil yang telah dicapai, dan apa yang dilakukan setelah program berjalan.
Keempat, mengevaluasi pelaksanaan pembelajsaching factorydari segi
produk produc) yang meliputi: hasil belajar, hasil produksi atau jasa dan
pencitraan (Faudi, 2016:114).

Sementara itu Yudisman (dalam Hidayat, 2011:271pdbnesia German
Institut mendifinisikanteaching factorysebagai suatu konsep pembelajatalam
suasana sesungguhnya, sehingga dapat menjembatani kesenjangan kompetensi
antara kebutuhan industri dan pengetahuan sekolah. Teknologi pembelajaran yang
inovatif dan praktik produktif merupakan konsep metode pendidikan yang

berorientasi pada manajempengelolaan siswa dalam pembelajaran agar selaras
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dengan kebutuhan dunia induskiembahageaching factoryWijaya (2013:126)
berpandangan bahwa.

Pendekatan program TEFATdaching Factory) adalah perpaduan
pendekatan pembelajaran CBTompetency Basedraining)dimana
pelatihan yang didasarkan atas pekerjaan yang dilakukan oleh siswa
ditempat kerja dan memberikan tekanan pada apa yang dapat dilakukan
oleh seseorang sebagai hasil pelatihaat (pu) bukan kuantitas dari
jumlah pelatihan. Dan PBTP¢oducton Based Training adalah proses
pembelajaran keahlian dan keterampilan yang dirancang dan dilaksanakan
berdasarkan prosedur dan standar bekerja yang sesungguéalyfolf)

untuk menghasilkan barawi@n jasa sesuai tuntutan pasar.

Sejalan dengan pendap@tijaya, Irianto (dalam Kuswantoro, 2014:22)
mengemukakan pendapatnya bahwa.
Pembelajaran berbasis produksi merupakan suatu proses pembelajaran
keahlian atau keterampilan yang dirancang dan dilaksanakan berdasarkan
prosedur dan standar bekerja yag sesumggr (eal job) untuk
menhasilkan barang atau jasa yang sesuai dengan tuntutan pasar dan
konsumen berupa hasil produksi yang dapat dijual atau dapat digunakan
masyarakat, sekolah dan konsumen. Progesanhing factorymerupakan
perpaduan pembelajaran yargudah ada yaituCompetency Based
Learning (CBT) dan Production Based LearningPBL), bahwa suatu
proses keahlian atau keterampildife(skill) dirancang dan dilaksanakan
berdasarkan prosedur dan standar bekerja yang sesungguhnya untuk
menghasilkan produiang sesuai dengan tuntunan pasar atau konsumen.
Adanyateaching factorydi sekolah akan membantu dalam pelaksanaan
praktek langsung di sekolah. Oleh karena itu, masyarakat dan perusahaan tidak
lagi khawatir mengenai kopetensi yang dimiliki oleh pesertadik SMK karena
SMK mencetak lulusan yang siap bekerja dan menghasilkan pek&gam itu
pembelajaranteaching &ctory sangat bermanfaat dala mengembangkan

kompetensi peserta didik sekaligus membawa peserta whdikk memiliki jiwa

kewirausahaaneftrepreneuj dan dapatmenambahpemasukan bagi program
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keahlian/jurusan maupun sekolah. Sehingga dapat merevitalisasi SMK guna
meningkatkan kualitas dan daya saing sumber daya manusia di Indonesia.

Adapun proses pembentukan struktur manajemen produksi yaeog
disusun sesuai dengan bentuk struktur organisasi di industri serta keterlibatan
peserta didik yang bertugas dan dipandu oleh guru produktif yang bertindak
sebagai konsultan, assessor dan fasilitator. Bagian dalam rencana pelaksanaan
pekerjaan tersebumeliputi kesiapan ruang produksi beserta peralatan dan bahan
pendukung, tenaga penjualan atau pemasaran, tenaga pembelian, pengelola
gudang, kasir dan bagian administrasi produksi serta pekerjanya (Kuswantoro,
2014:23). Dengan adanya prograeaching fatory, Ibsan (dalam Kuswantoro,
2014:23) berpendapat bahwa.

Programteaching factorymerupakan langkah positif yang ditawarkan

melalui  kebijakan  pemerintah guna  mengembangkan jiwa
entrepreneurshipdengan harapan tamatan SMK mampu menjadi asset
daerah bukammenjadi beban daerah. Pembelajaran berbasis produksi
dalam paradigm lama hanya mengutamakan kualitas produk barang dan
jasa tetapi hasil dari produksi tersebut dipakai atau di pasarkan hanya
sematamata untuk menghasilkan nilai dalam proses belajar mangaja

Seturut dengan pandangan tersebut, Herminarto (dalam Yunanto, 2016:31)
Teaching Factoryadalah salah satu usaha untuk dapat menghadirkaa duni
industri atau duni&kerja yang sesumghnya dalam lingkungan sekolah, yang
memiliki beberapa tujuan, yaitu eningkakan kompetensi lulusan SMK,

meningkatkan jiwaentepreneurshipulusan SMK, nenghasilkan produk berupa

barang atau jasgang memiliki nilai tambah, sningkatkan sutver pendapatan
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sekolah, dan emingkatkan kerja sama dengan industri atau entitas bjian
relevan

Pendapat senada dan menguatkan pengertian tersebut dikemukakan oleh
Wijaya (dalam Lestari, 2017:2)enyatakan bahwa.

SMK dengan adanyadeaching &ctory yang profesional mempunyai

peluang dalam hal pembangunan salah satunya yakni turut serta

menanggulangi kemiskinan, selain itu dengan adanya sumber daya
manusia yang handal dan kreatif akan menciptakan peluang yang ada
menjadi sesuatu yang lebih kreatif. Hal inilah yang dapat mendorong para
siswa untuk bisa memanfaatkan pengetahuan dan ket&angang ada
dalamteaching factory guna mengembangkan diri, agar nantinya siswa
dapat bekerja, melanjutkan studi ataupun berwirausaha.

Di sisi lain, Hidayat (2011:272) mengemukakan pendaatnya bahwa.

Secara umum model pembelajat@aching fatory ini berttujuan untuk

melatih siswa dalam mencapai ketepatan waktu, kualitas yang dituntut

oleh industri, mempersiapkan sBw sesuai dengan kompetensi
keaHiannya, menanakan mental kerja dengan beratiegp secara
langsumy dengan kondisi dan situasdimstri, dan mnguasai kemampuan
manajerial dan mampu menghasilkan produk jadi yang mempunyai standar
mutu industri.

Sejalan dengan pembahasan diatas, Ishom (dalam Kuswamtoro, 2014:5)
ber penda pteachind factomsabagai wadah pembelajaran yang mampu
membangkitkn s emangat wirausahao. Lul usan SMK
yang memiiki perilaku wirausaha melalui pembelajateaching factoryyang
diterapkan di SMK. Demikian halnya, Kuswantoro (2014:7), dataaching
factoryatau pembelajaran berbasis produksi dibhkan sebuah perencanaan yang
berupa kegiatan yang akan dilakukan di unit produksi dan jasa untuk mencapai

tujuan yang efektif dan efisien. Konsep perencanaan itu sendiri meliputi visi, misi,

tujuan dan program jangka panjang, jangka menengah serta jpargkag.
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Pengembangan model pengelolaan TEFA lebih mengarah kepada proses
pengelolaan di ruang kelas dan ruang praktek berdasar prosedur dan standar
bekerja di duniandustri. Programteaching factorysaat ini merupakaterobos
baru bagi dunia pendikan d Indonesia yang dapat menciptakan lulusan SMK
yang berkompeten dan siap kerja sesuai tuntutan dunia kerja yang selaras dengan
bidang yang ditekuniKegiatan pembelajamateaching factoriini juga dapat
menghasilkan barang atau jasa yang memiliki nilai dapat mengembangkan
potensi SMK untuk mengolah sumkmrmber pembiayaan sekaligus merwgak
sumber belajar dan SMK sangat berperan dalam menumbuh kembangkan kegiatan

tersebut.

b) KonsepFactory

Menurut Waluya (dalam Kuswantoro, 2014:21), industri merupakaitu
tempat usaha atau tempat kegiatan pengolahan bahan mentah maupun barang
setengah jadi menjadi produk barang jadi yang memiiki nilai tambah yang
berguna untuk menambah keuntungan. Sedangkan menurut Nurmala (dalam
Kuswantoro, 2014:21), pabrik atdactory tempat dimana ada beberapa faktor
faktor produksi seperti manusia, mesin, alat, material, energi, uang, informasi,
Sumber Daya Alam (SDA) yang berupa tanah, air dan mineral yang dikelola
dalam suatu sistem produksi yang berguna manghasilkan suatk @tadujasa
secara efektif, efisien dan aman.

Disuatu industri ada beberapa faktor yang mempengaruhi produksi dan

tenaga kerja. Faktor produksi modal tersebut terdiri atas modal buatan manusia
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yang terdiri dari bangunan, mesin, jalan raya, kereta api,nbatentah dan
persedian barang setengah jadi. Faktor produksi modal yang kedua yaitu modal
lahan yang terdiri dari tanah, udara,air, mineral yang ada didalamnya dan sinar
matahari. Sedangkan faktor produksi tenaga kerja terdiri dari buruh yang berupa
jumlah pekerja yang termasuk tingkat pendididkan dan tingkat keahlian
(Partadieja dalam Kuswantoro, 2014:21).

Selain adanya faktefaktor yang mempengaruhi produksi dan tenaga
kerja, ada pula beberapa klasifikasi yang ada di suatu industri, seperti yang
pertama industri penghasilan bahan bakprifary industry, yaitu industri
dengan aktivitas produksi mengolah sumber daya alam guna menghasilkan bahan
baku maupun bahan tambahan lainnya yang dibutuhkan oleh industri lain yang
berpeghasilan produk dan jasa. Keduraustri manifaktur the manufacturing
industrieg, yaitu industri yang memproses bahan baku yang dijadikan bermacam
macam bentuk atau model produk, baik yang masih berupa produk setengah jadi
maupun produk jadi yang melalui transformasi proses, badradisik maupun
kimiawi terhadap input material yang dapat memberi nilai tabah terhadap material
tersebut. Ketiga, industri penyaludigtribution industriey yaitu industri yang
berfugsi melaksanakan pelayanan jasa industri baik bahan baku maupun produk
jadi. Barang tersebut disistribusikan dari produsen ke konsumen, yang meliputi
aktivitas pembelian dan penjualan, penyimpanan, sorting, gaghogagingdan

transportasi (Waluya dalam Kuswantoro, 2014:22).



67

Dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkamwh, industri
merupakan suatu tempat usaha yang mengolah bahan menta maupun bahan
setengah jadi menjadi suatu produk yang memiliki nilai tambah yang memiliki
beberapa faktor produksi seperti SDA, SDM, alat, material, uang, energi dan
sebagainya yang benga untuk manghasilkan suatu produk atau jasa secara
efektif, efisien dan aman. Adapula faktor yang mempengaruhi produksi dan
tenaga kerja, seperti bahan baku yang dihasilkan untuk industri lain, hasil produk

yang berupa produk jadi maupun produk setengdiy layanan jasa industri.

c) Proses Perencanaaiteaching Factory
1) Pembentukan ManajemenTeaching Factrory

Pada proses peneraptaaching factory dilaksanakannya pembentukan
struktur organisasi manajemen produksi skala kecil di kelas sesuai dengan bentuk
organisasi yang ada pada perusahaan. Dalam pembagiannya, peserta didik yang
bertugas di bagian manajemen, pemasaran, administrasi dan bagian produksi yang
berupa produksi perencanaan dléaintenance and RepafMR). Di setiap bagian
mempunyai kepala regu yargertugas mengkoordinir pekerjaan stafnya yang
mempunyai tanggung jawab di bagiannya dan tidak boleh terjadi kesenjangan atar
bagian. Sedangkan guru bertindak sebagai konsultan, asesor dan fasilitator (Utami
dalam Kuswantoro. 2014:23).

Menurut Utami (dalamKuswantoro, 2014:23), pada proses produksi
dimulai dari barang yang akan diproduksi masuk ke bagian manajemen untuk

dikonsultasikan kepada guru, jika sudah disetujui dan sudah sesuai dengan
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permintaan atau standar mutu kemudian masuk ke bagian adminisitak
mengetahui biaya produksi dan keuntungan. Setelah itu masuk ke bagian produksi
untuk dilakukan proses pengerjaan. Selama proses pengerjaan tersebut, setiap
bagian melakukan pengawasaqudlity contro) terhadap pekerjaan yang
dilakukan agar tidakerjadi kesalahan. Pengerjaan yang sudah selesai, kemudian
barang diperiksa oleh setiap bagian, kemudian dilakukan pengerjaan tahap akhir
(finishing) dan diperiksa oleh guru. Jika barang sesuai dengan order dan tidak ada
permasalahan maka produksi dianggelesai.

Produk yang sudah jadi di cek ulang oleh setiap bagian, pengecekan
tersebut disesuaikan dengan permintaan atau standar mutu dan perseujuan
konsultan. Produk tersebut disesuaikan antara mutu yang diinginkan konsumen
dengan kondisi barang saat itproduk bukan pesanan dipasarkan melalui
pemasaran. Produk dijual sesuai dengan kesepakatan bersama (Zaman dalam
Kuswantoro, 2014:24). Longenecker (dalam Kuswantoro, 2014:24), berpendapat
bahwa.

Ada empat bidang strategi pemasaran di dalam perencanaan vyaitu

keputusan pemasaran yang akan mengubah ide dasar barang atau jasa ke

dalam barang atau jasa keseluruhan, keputusan promosi yang akan
mengkomunikasikan informasi pada pasar tujuan, keputusan distribusi
mengenai pengiriman produk kepada konsumen, keputusaya yang
menyusun nilai pertukaran yang dapat diterima pada barang atau jasa
keseluruhan.

Setelah tahap produksi dan pemasaran, maka dilakukan proses evaluasi

terhadap kinerja disetiap bagian. Guru memberikan penilaian di setiap bagian

sebelum mengevalaasecara keseluruhan, yang kemudian dijadikan tolak ukur
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keberhasilan peserta didik. Dari penilaian ini dapat diketahui kemampuan peserta
didik dalam melaksanakan pekerjaannnya (Zaman dalam Kuswantoro, 2014:24).

Di pembentukan manajeméeaxhing factoryini dapat dipahami bahwa
peserta didik diberikan tugas sesuai dengan bagiannya nmaasigg. Peserta
didik perlu mengkonsultasikan produk yang akan dibuat ke guru sebagai
konsultan, setelah disetujui maka bagian administrasi menghitung biaya produksi
yang akan dikeluarkan dan keuntungan yang akan didapat dan produk tersebut
mulai dikerjakan dari proses awal melakukan persiapan baggian produk
yang dibutuhkan, melakukan perakiitan hingga ke préiseshing Produk yang
sudah jadi dicek oleh guru, apdkaudah sesuai dengan standar mutu dan
persetujuan konsultan atau belum, jika sudah produk tersebut dijual dengan harga

sesuai dengan kesepakatan bersama.

2) Faktor Guru

Guru merupakan seseorang yang berperan sangat penting untuk mengelola
kelas pada saat @es kegiatan pembelajaran dimulai, karena guru yang
mengetahui tentang kondisi saat kegiatan berlangsung, sehingga guru mengetahui
tindakan yang harus dilakukan agar peserta didik tetap bersemangat dalam
mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran hinddar alan peserta didik
memperoleh nilai yang sangat baik dan kompeten di bidang yang telah diajarkan.

Pembelajararteaching factorymemerlukan perhatian khusus dari semua
pihak yang terlibat agar yang ditetapkan dapat terlaksana dengan baik. Guru

memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam hal ini, selain menjadi
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konsultan, asesor dan fasilitator guru juga memiliki tanggung jawab moral kepada
peserta didiknya untuk menyampaikan ilmu tentang pengetahuan maupun
keterampilan kepada peserta didik yang diaga. Kualitas guru dapat diukur dari
tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan yang telah
diajarkan. Guru yang baik adalah guru yang mampu memaksimalkan potensi
peserta didiknya, memfasilitasi peserta didiknya agar berkembangndepu
menciptakan kondisi yang kondusif agar mereka nyaman, senang, tertarik dan
semangat megikuti pembelajaran. Dengan demikian diharapkan pembelajaran
teaching factorydapat terlaksana dengan baik dan menciptakan kualitas lulusan

SMK yang kompeten dasiap kerja (Hidayat dalam Kuswantoro, 2014:25).

3) ElemenTeaching Factrory

Menurut Kuswantoro (2014:25), ada beberapa elemen penting dalam
teaching factoryyang perlu dikembangkan yaitu standar kompetensi, peserta
didik, media pembelajaran, perlengkapan paralatan, penilaian prestasi belajar
peserta didik dan pengakuan kompetensi.

Teaching Factorymerupakan proses pembelajaran yang menggunaan
pekerjaan produksi berupa industrial order andard productsebagai media
pembelajarannya. Produk tersebutusadipahami terlebih dahulu oleh instruktur
sebagai media untuk pengembangan kompetensi melalui fungsi produk, dimensi,
toleransi dan waktu penyelesaian. Selain itu perlu diperhatikan dalam
pemeliharaan perlengkapan dan peralatan yang optimal, investasnsanfaaat

untuk memfasilitasi pengembangan kompetensi peserta didik bersamaan dengan
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penyelesaian pekerjaan pada tingkat kualitas terbaik dan mengganti peralatan dan
perlengkapan ketika sudah tidak efektif untuk kecepatan dan ketelitian produksi.
Dengan demikian pengajar (orang yang memiliki kualifikasi akademis dan
memiliki pengalaman industri) mampu mentransformasikan pengetahuan dan
know how sekaligus mensupervisi proses untuk dapat menyajiikaished
products ontimeTeaching Factorymenilai pese#d didik yang kompeten melalui
penyelesaian produk, menilai kompetensi peserta didik menggumeitemal
competency assessmedimana asesor bersertifikat melakukan observasi pada
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas pekerjaan di bawah badan
standar kompetensi nasional (Zaman dalam Kuswantoro, 2014: 25).

Dari beberapa pembahasan diatas dapat dipahami bahwa, standar
kompetensi peserta didik, media pembelajaran, perlengkapan dan peralatan,
penilaian prestasi belajar peserta didik dan pengakoampétensi merupakan
elemen penting yang harus dikembangkan dalam pembelagaemng factory
Selain itu pengajar atau guru mentranformasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki
dalam kualifikasi akademis maupun pengalaman industri. Sedangkan penilaian
yang dlakukan yaitu menilai kompetensi peserta didik dalam meyelesaikan

produk dibawah standar kompetensi nasional.

d) Unit Produksi dan Jasa
Menurut Guruvalah (dalam Kuswantoro, 2014:26), unit produksi dan jasa
merupakan suatu aktifitas bisnis yang dilakukan reebarkesinambungan dalam

mengelola sumber daya sekolah, sehingga dapat menghasilkan produk dan jasa
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yang mendatangkan keuntungan finansial maupun non finansial yang berupa
peningkatan keterampilan guru maupun peserta didikserta hubungan antara
sekolah degan masyarakat (perusahaan atau industri).

Manajemen unit produksi dan jasa merupakan suatu kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian penyelenggaraan unit produksi
dan jasa di sekolah untuk mencapai tujuan yang diinginkan, wyatitlk menggali
dana pendidikan oleh sekolah dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.
Seiring dengan perjalanan glonalisasi, unit produksi dan jasa pada SMK
dikembangkan menjatikaching factorfKuswantoro, 2014:26).

Pembahasan diatas dapat disimpulkamt produk dan jasa merupakan
suatu aktifitas bisnis yang dilakukan secara berkesinambungan berupa kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian penyelenggaraan
unit tersebut dalam mengelola sumber daya sekolah untuk mencapaiyaggan
diinginkan. Menurut Bambang dan suci (dalam Kuswantoro, 2014:26) perbedaan

unit produksi dan jasa dengtaaching factonydiuraikan pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3 Perbedaan Unit Produksi dan Jasa dengameaching

Factory.

No Unit Produksi dan Jasa Teaching Factory

1 Produk mendukung pelaksang Menekankan pada  kualitg
kegiatan belajar mengajar produk

5 Produksi tergantung padadle | Dapatdiexpandanpa batas

capacitysekolah
Harus melibatkan guru, pesel Hanya melibatka guru, peserti
3 | didik dan staf kantor didik, staf sekolah yan
professional

Tabel 3:Perbedaan Unit Produksi dan Jasa derfigathing Factory
(Sumber : Bambang dau8 (dalam Kuswantoro, 2014:26))
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e) Faktor-Faktor yang Harus Dipehatikan dalam Pengembangan Unit
Produksi dan Jasa
1) Jenis Produk

Menurut Rahman (dalam Kuswantoro, 2014:27), unit produksi dan jasa
merupakan suatu bentuk usaha yang bersifat bisnis yang ada di SMK yang harus
berorientasi kepada kebutuhan pelanggan atau konsumen. Betapa pun bagusnya
suatu produk tetapi ti#ka dibutuhkan pelanggan merupakan kerugian bagi
produsen, demikian juga halnya produk yang dihasilkan merupakan yang
dibutuhkan pelanggan tetapi kualitas tidak baik maka tidak akan dipakai oleh
pelanggan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, unit produksi jd@a merupakan
kegiatan yang berorientasi pada konsumen maka barang yang dihasilkan dari
proses produksi tersebut harus sesuai dengan kebutuhan konsumen dan produk
tersebut memiliki kualitas yang bagus, sehingga konsumen dapat memakai produk

tersebut dannpdusen mendapatkan keuntungan.

2) Sumber Daya Manusia

Perencanaan Sumber Daya Manusia atau SDM merupakan unsur yang
penting dalam kegiatan usaha. Perencanaan kegiatan usaha yang tepat dalam
usaha bisnis dapat menekan biaya, dengan demikian akan menaikélapgten
atau keuntungan (Suadimath, dalam Kuswantoro, 2014:27).

Sumber daya manusia merupakan unsur terpenting dalam perencanaan

kegiatan usaha, karena sumber daya manusia yang dapat menaikkan pendapatan
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dengan cara menekankan biaya, sehingga keuntunggndidapatkan akan naik

mengikuti biaya yang dikeluarkan.

3) Modal Usaha

Menurut Suadimath (dalam Kuswantoro, 2014:27), modal usaha tidak
hanya cukup berupa uang saja, tetapi juga berupa materi seperti tempat usaha,
pralatan, sumber daya manusia dan-lain.

Sehingga modal usaha yang harus dikeluarkan saat akan melakukan
kegiatan bisnis yaitu berupa uang, tempat untuk kegiatan bisnis itu sendiri,

peralatan yang menunjang untuk produksi barang, dan sumber daya manusia.

4) Ketersediaan Bahan Baku

Menurut Suadimét (dalam Kuswantoro, 2014:27), keserdiaan bahan baku
yang diperlukan suatu usaha yang menghasilkan produksi barang sangat
dibutuhkan. Ketidaklancaran ketersediaan bahan baku sangat berpengaruh
terhadap proses produksi dan akan mempengaruhi kepercayasggpala

Saat melakukan kegiatan bisnis, sangat perlu memperhatikan persediaan
bahan baku yang digunakan untuk memproduksi barang, apakah barang tersebut
masih tersedia atau sudah habis, jangan sampai ketersediaan bahan baku itu
sampai habis karena bahan bakangat mempengaruhi dalam menghasilkan

produk dan mempengaruhi kepercayaan konsumen tentang produk tersebut.
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5) Sarana dan Prasarana

Hasil produk juga sangat dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang
tersedia, semakin lengkap saraa prasarana tersebut akakasemakin besar
volume produknya, serta semakin baik kualitas produk tersebut, sehingga akan
semakin meningkat pula pelayanan kepada pelanggan (Kuswantoro, 2014:27).

Selain ketersediaan bahan baku yang mempengaruhi hasil produk sesuai
yang telah dibatssebelumnya, sarana dan prasarana juga akan mempengaruhi
produk yang akan dihasilkan, karena sarana prasarana akan mempengaruhi
kualitas produk yang dibuat serta mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan,
semakin sarana prasarana itu mendukung maka hasillpryang dibuat akan

semakin berkualitas dan pelanggan akan merasa sangat puas.

6) Strategi Kerja

Untuk menghadapi perkembangan di dunia usaha, maka tingkat persaingan
kian tajam dan pemberian pelayanan kepada pelanggan, maka diperlukan adanya
strategi, karea penting bagi pengolahan perusahaan, maka dalam penyusunannya
membutuhkan pemikiran yang serius sehingga dapat memberikan kepuasan
pelanggan atau konsumen (Hadawiah dalam Kuswantoro, 2014:27).

Strategi kerja yang harus dilakukan oleh seseorang yang ukatakisaha
itu sangatlah penting, karena akan mempengaruhi dalam memberikan kepuasan
pelanggan atau konsumen. Strategi krja yang harus dilakukan vyaitu tentang

bagaimana pengolahan perusahaan tersebut sehingga mendapatkan hasil produk
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yang berkualitas, makaal tersebut memerlukan pemikiran yang serius agar

tujuannya tercapai yaitu mampu memberikan kepuasan konsumen.

7) Pemasaran

Suryanto (dalam Kuswantoro, 2014:28) menyatakan bahwa manajemen
pemasaran dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan, pelakdamaan
evaluasi konsepsi, penetapan harga, promosi, ditribusi ide, barang dan jasa untuk
menciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan indivual dan organisasi.

Pemasaran dilakukan untuk menetapkan harga produk yang dihasilkan
sesuai dengan pengeluaran dandagatan yang akan diambil, mempromosikan
produk tersebut di seluruh konsumen dari tingkat bawah, menengah maupun
tingkat tinggi, dengan demikian barang dan jasa yang dihasilkan akan
menciptakan pertukaran yang mampu memberikan kepuasan kepada individu

maupun organisasi yang ada di perusahaan tersebut.

8) Penentuan Lokasi

Penentuan lokasi usaha perlu dipikirkan secara matang saat akan memulai
atau mendirikan usaha, karena lokasi usaha sangat berpengaruh dalam kegiatan
usaha itu sendiri, seperti mempengaruhifédefan dan keefektifan produktivitas
usaha yang akan mempengaruhi keuntungan meupun kerugian perusahaan. Selain
itu akan mempengaruhi mudah tidaknya mendapatkan tenaga kerja dan mudah
tidaknya mendapatkan bahan baku yang dibutuhkan perusahaan untuk

memppoduksi barang.
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Kahar (dalam Kuswantoro, 2014:28) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi aktivitas produksi dan operasi yang produktif yaitu penentuan
lokasi usaha yang dilakukan sebaikiknya, karena kesalahan dalam
penentuannya akan berdampak kepadidéik efektifan dan ketidak efisienan
yang berdampak pada kurangnya produktivitas usaha, sehingga perusahaan dapat
mengalami kerugian terus menerus. Penentuan lokasi tersebut akan
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam melayani konsumen, mendapatkan
bahan mentah yang cukup, mendapatkan tenaga kerja yang mudah dan

memungkinkan adanya perluasan usaha yang akan dilakukan anishhzan.

f) Perencanaan Unit Produksi dan Jasa
Perencanaan unit produksi dan jasa di SMK yang mengacu pada usaha
bisnis yang profesi@al merupakan suatu bentuk kegiatan usaha yang dikaitkan
dengan kegiatan proses pembelajaran di sekolah. Kuswantoro (2014:28)
mengemukakan pendapatnya bahwa fAkonsep p
sebagai sumber belajar meliputi visi, misi, yujuan damemEanaan sistem
pembel ajaran pada unit produksi dan jasa
Danim (dalam Kuswantor o, 2014: 28) ber pe
inovasi di dalam dunia manajemen modern, terutama manajemen strategic yang
merujuk pada@ s i s i pi mpinan puncak sebuah organ
Pendidikan Menengan dan Kejuruan (dalam Kuswantoro, 2014:28)
menyatakan bahwa visi unit produksi dan jasa SMK dirumuskan dan ditetapkan

selaras dengan perkembangan sekolah. Visi tersebut dijadikan sebagda cita



78
warga SMK dan segenap pihak yang berkepentingan, yang dirumuskan
berdasarkan masukan dari berbagai warga SMKstikeholderselaras dengan
visi SMK dan perkembangan serta tantangan di masyarakat. Sedangkan misi unit
produksi dan jasa SMK memberikan adddam mewujudkan visi unit produksi
dan jasa SMK sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang akan dicapai dalam
kurun waktu tertentu, menjadi dasar pokok program sekolah, menekankan pada
mutu layanan peserta didik dan mutu lulusan yang diharapkan lsekodanuat
pernyataan umum dan khusus yang berkaitan dengan program sekolah,
memberikan keluwesan dan ruang gerak pengembangan kegiatan satuan unit
sekolah yang terlibat dirumuskan sesuai dengan perkembangan dan tantangan di
masyarakat.

Tujuan unit produksdan jasa SMK yaitu menggambarkan tingkat mutu
yang perlu dicapai dalam jangka menengah (empat tahunan) yang mengacu pada
visi, misi dan tujuan pendidikan nasional serta relevan dengan kebutuhan
masyarakat, mengacu pada standar kompetensi lulusan yatapldite oleh
sekolah, mengakomodasi masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan
termasuk komite sekolah serta mengasosiasikan kepada warga SMK dan segenap
pihak yang berkepentingan (Pendidika Menengah dan Kejuruan dalam
Kuswantoro, 2014:29).

Konsep penmecanaan unit produksi dan jasa di SMK meliputi yang
pertama, visi yang dijadikan sebagai -@ita SMK pada masa yang akan dating

yang mampu memberikan inspirasi dan motivasi. Kedua misi yang akan dicapai
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dalam kurun waktu tertentu, meliputi mutu layanaeserta didik dan lulusan
SMK. Ketiga tujuan yang akan dicapai dalam jangka menengah meliputi standar
kompetensi peserta didik yang sudah ditetapkan oleh sekolah.

Pendidikan Menengah dan Kejuruan (dalam Kuswantoro, 2014:29)
menyatakan bahwa rencana kegaunan unit produksi dan jasa SMK memuat
ketentuan mengenai peserta didik yang terlibat dalam proses praktik, kurikulum
dan kegiatan pembelajaran parktik, pendidik dan tenaga kependidikan serta
pengembangannya, sarana dan prasarana, keuangan dan pembiayaga dan
lingkungan sekolah, peran masyarakat dan kemitraan, dan rencana kerja yang

mengarah pada peningkatan.

g) Persiapan rencana Unit Produksi dan Jasa
Berikut ini faktorfaktor yang perlu diperhatikan sebagai langkah utama

dalam menyiapkan rencana upioduksi dan jasa:

1) Mempelajari Pangsa Pasar (Membaca Peluang Bisnis)

Baktiono (dalam Kuswantoro, 2014:30) menganyatakan bahwa
mengidentifikasi peluang usaha merupakan tujuan utama didirikannya suatu usaha
yang memproduksi barang dan jasa untuk kebutaltam keinginan konsumen.

Jika permintaan sekarang dipasok oleh pemasok atau produsen, maka selidiki
apakahsupplaylocal sudah memenuhi permintaan local atau belum, sehingga
dapat diketahui masih ada peluang atau tidak untuk membuka usaha dibidang

tersebut Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam memlikih alternative
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usaha yaitu bahan baku yang digunakan, keterampilan khusus SMK dan
masyarakat setempat, informasi industri, teknologi dan melakukan usaha mulai
dari hal yang kecil.

Menurut Suaidimath (dam Kuswantoro, 2014:30) mencari material yang
berasal dari suatu kawasan yang tersedia dalam jumlah besar, hal tersebut
memungkinkan akan mendapatkan uang dari sumber daya yang melimpah melalui
pengumpulan, perdagangan, pengolahan persial atau prose&gpré@&klain iru
suatu kelompok peserta didik dan masyarakat yang memiliki keterampilan khusus
yaitu keeterampilan tradisional yang dapat digunakan untuk keperluan komersial.

Bagi pemula yang akan membuat usaha alangkah baiknya usaha tersebut
dimulai belagr dari usaha yang kecil. Jika usaha tersebut berkembang, maka dapat
dibesarkan lagi usaha tersebut sesuai dengan kapasitas yang dimiliki, seperti
modal usaha, tenaga kerja, pikiran, peluang, dan tantangan yang ada. Hal tersebut
dilakukan karena jika usatyag diulai hari kecil, maka kerugian yang didapatkan
juga akan kecil. Tetapi jika memulai usaha langsung besar, ketika mengalami
kerugian maka kerugian yang diperoleh tersebut juga akan besar. Disamping itu
usaha yang dimulai dari kecil pada umumnya mewau fondasi yang kokoh
untuk mengembangkan usaha tersebut, sehingga tidak mudah goyah saat

mengalami persaingan usaha dan kendala yang sedang dihadapi.

2) Teliti Perilaku Pasar di Masa Datang
Suaidimath (dalam Kuswatoro, 2014:31) menyatakan bahwa hal yang

harus dilakukan dalam meneliti perilaku pasar di amsa depan yaitu menghitung
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orang yang membeli produk di masa lalu, seperti berapa orang yang membeli
produk serupa dari perusahaan lain dan berapa harganya. -fe&kbor
permintaan pasar akan suatu produfiuajasa serta tingkat persaingan juga
menentukan tipe usaha. Jangan membuka usaha yang sudah jenuh dari persaingan
sangat keras, meskipun produk tersebut memiliki keunggulan khusus. Membuak
tipe usaha yang ditekuni orang lain atau yang tidak keras pgasain

Dari pembahsan tersebut dapat dipahami bahwa, hal yang perlu dilakukan
pada saat meneliti perilaku pasar di masa depan yaitu, mengetahui faktor
permintaan pasar sesuai dengan perkembangan globalisasi dan sesuai dengan
trendmasa kini yang banyak kormsgn butuhkan yang tidak memiliki persaingan

yang keras.

3) Memilih Lokasi Usaha

Menurut Suaidimath (dalam Kuswantoro, 2014:31) hal yang harus
diperhatikan dalam memilih lokasi usaha yaitujarak antara sumber baku dengan
pasar atau calon pembeli, ketersediaan Keandalan transportasi serta fasilitas
lain, ketersediaan dan upah tenaga kerja, ketersediaan keandalan dan harga daya
listrik, ketersediaan kualitas dan harga air, fasilitas pembuangan dan pengolahan
limbah, pajak, dan ketersediaan karakteristik dagdhéimbah. Jika produk dan
bahan baku menjadi sangat berat, maka sebaiknya industri berlokasi dekat dengan
sumber bahan baku dan tempat pendistribusian. Jika perusahaan terbebani dengan
biaya transportasi dan bahan baku termasuk barang berat, maka harus

diperhitungkan ketersediaan dan keandalan alat angkut di lokasi yang akan dipilih.
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Lokasi terpiih merupakan lokasi yang memerlukan investasi awal dan biaya
operasional yang paling rendah.

Sebaiknya dalam hal memilih lokasi untuk tempat usaha harus lemer
diperhitungkan dan di pikirkan secara matang. Lokasi usaha yang baik yaitu
lokasi usaha yang dekat dengan sumber baku yang akan dibutuhkan untuk
memproduksi barang tersebut dan lokasi usaha tersebut dekat dengan
pendistribusian agar tidak memiliki keraabiaya transportasi yang mahal.

Sehingga biaya operasional yang dibutuhkan perusahaan tidak membengkak.

4) Mempersiapkan Rencana Usaha

Menurut Suaidimath (dalam Kuswantoro, 2014:31), berdasarkan jumlah
konsumen yang dituju, sebaiknya menentukan jumlahnbgassmang akan di
produksi untuk memenuhi pangsa pasar, dengan begitu akan bisa mengestimasi
jumlah bahan baku dan biaya yang dibutuhkan. Pada rencana usaha yang telah
disusun sebelumnya yang telah ditentukan jumlah tenaga kerja yang diperlukan
untuk mengisiposisi administrasi, penjualan dan produksi. Tenaga kerja yang
akan direkrut harus dilatih dan diawasi sesuai dengan tugasnya dan bertanggung
jawab terhadap pekerjaannya.

Dalam hal mempersiapkan rencana usaha, perlu dilakukannya menentukan
jumlah barang lean diproduksi agar dapat memaksimalkan jumlah bahan baku
yang akan digunakan serta biaya yang perlu dikeluarkan. Selain itu perlu
menentukan tenaga kerja yang nantinya akan direkrut oleh perusahaan, dalam

memilih dan melatih tenaga kerja hendaknya betetti karena berhubungan
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biaya yang dikeluarkan untuk menggaji jasanya. Bisa direkomendasikan
berdasarkan kenalan atau melalui bursa tenaga kerja, bisa dengan cara lain yaitu

memasang ilkan lowongan kerja di koran maupun majalah.

5) Cara Memulai Unit Produksi dan Jasa Sekolah

Berikut ini beberapa petunjuk dalam merencanakan unit produksi dan jasa
menurut Suaidimath (dalam Kuswantoro, 2014:32), ide untuk memulai usaha
pada unit produksi di sekolah yaitu menginventarisir hobi peserta didik dan guru
yang relevan dengan program keahlian yang dikembangkan di SMK,
menginventarisasi kompetensi dan pengalaman yang dimiliki peserta didik atau
guru yang dapat dikembangkan menjadi kegiatan usaha, mempelajari media
massa khususnya yang membahas tentang usaha, mengurgomgyiap agar
menemukan ide usaha yang berkaitan dengan kompetensi firessingg program
keahlian, melakukasurveyke pasar dan lingkungan tertentu untuk menemukan
kebutuhan yang mendesak dalam lingkungan tersebut.

Ide dapat muncul dari mana saja yang meatkas perhatian pada empat
sumber yaitu pengalaman pribadi, minat, penemuan tidak sengaja dan pencarian
ide dengan penuh pertimbangan (Longenecker, 2014:33).

Kesimpulan yang bisa diambil dari pembahasan diatas yaitu ketika akan
memulai merencanakan usahdadjian unit produksi, maka yang hendaknya
dilakukan seperti mencari tahu tentang produk yang banyak diminati oleh
konsumen dengan cara mensurvei pasar atau lingkungan tertentu. Mengiventarisir

keluhankeluhan konsumen dengan cara mewawancarai @@y yang
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menggunakan atau mengkonsumsi produk tertentu. Memulai usaha dari
pegalaman pribadi atau mencari ide baru dengan mengembangkan kreatifitas
melalui lomba tertentu yang diikuti. Kegiatan tersebut yang akan memungkinkan
munculnya berbagai sumber ide yadgpat diterapkan ketika akan memulai

usaha.

6) Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunitiedan Threats

Setelah ditemukannya sebuah ide maka perlu dilakukan analisis SWOT
diantaranya, yang pertama yaitu kekuatan yang meliputi hubungan sekolah
dengan msyarakat baik, lokasi sekolah strategis, fleksibilitas anggaran, sarana
prasarana sekolah mencukupi, pelanggan sudah ada, memiliki dukungan
pemerintah yang baik, serta seluruh warga sekolah mendukung. Yang kedua yaitu
kelemahan yang meliputi tingkat motsraatau disiplin warga sekolah rendah,
motivasi warga sekolah berkembang rendah, staf yang terlatih sangat kurang
memiliki jiwa enterpreuneur fasilitas rendah, pengambangan staf tidak ada,
hanya memusatkan perhatian terhadap kepentingan pembelajaramr,regul
manajemen usaha mejadi satu dengan manajemen sekolah, perangkat keras masih
dipergunakan hanya untuk KBM, dan guru dalam melaksanakan unit produksi dan
jasa memiliki beban mengajar yang sama dengan guru yang tidak terlibat. Yang
ketiga yaitu kesempatayang meliputi adanya pengembangan praktik ke industri
di SMK, daya dukung DUDI (Dunia Usaha Dunia Industri) dalam bentuk
peningkatan kemampuan warga sekolah, dan DUDI masih menuntut tenaga

terampil. Dan yang keempat vyaitu ancaman yang meliputi kekurangan
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profesionalitas pengelola, daya saing usaha produk dan jasa masih rendah serta
stabilitas ekonomi dan politik yang tidak stabil (Pendidikan Menengah dan
Kejuruan dalam Kuswantoro, 2014:33).

Simpulan yang bisa diambil dari pembahasan diatas bahwa ans#€ S
bertujuan untuk mengarahkan analisis strategi dengan cara memfokuskan
perhatian pada kekuatan strength), kelemahan weakness peluang
(opportunitie3 dan ancamanthreaty yang merupakan hal yang kritis bagi
keberhasilan perusahaan. Maka perlunya gigemtifikasi analisis SWOT
terhadap peluang dan ancaman yang dihadapi serta kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki perusahaan melalui telaah terhadap lingkungan usaha dan potensi sumber
daya perusahaan yang realistis dalam mewujudkan visi dan misinya.

Analisis SWOT akan bermanfaat bagi perusahaan apabila jelas dalam
menentukan usaha yang akan dioprasikan dan arah perusahaan dalam menentukan
masa depan serta ukuran yang digunakan untuk menilai keberhasilan manajemen
dalam menjalankan misinya dan mewujudkasinya. Sehingga analisis SWOT
bermanfaat untuk menetapkan sarana untuk saat ini dan waktu yang akan dating
terhadap kualitas internal maupun eksternal. Sehingga analisis SWOT digunakan
untuk strategi dalam pembelajarggaching factory Hal tersebut sepeéryang
di kemukakan ol eh Kuswantoro (2014:56)
teaching factorydengan menggunakan analisis SWQOStréngth, Weakness,
Opportunitiesdan Threaty o . Dar i pembahasa diatas

tabel 4 dibawabh ini:

dar
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Tabel 4 Analisis SWOT Teaching FactorySMART .
Komponen Helpful Harmful
Kekuatan: sarana dan prasara] Kelemahan  sumber daya
yang memadai, produk dan ja manusia terutama pengeld
yang dihasilkan sudah diken teaching factory belum
orang, kreatifitas peserta did memiliki outletoutlet yang
yang tinggi, letak teaching| menjual produk dan jag
factory yang strategis, dal teaching factory pemasarar
koneksiyang luas berupa Duni produk dan jaa teaching
Usaha dan Dunia Indust factorymasih sederhana
(DUDI) serta kepemimpina
kepala sekolah
Kesempatan adanya kerjasam Ancaman: penilakan order
dengan beberapa DUDI di luj pemasaran di luar yang sud
negeri dapat memperluas pang online
pasar di luan negeri, ekspar
Ekstern | pasar pada instansi pemerint
dan swasta dan memanfaatk
momentmoment yang berkaita
dergan produk dan jasa yalr
dihasilkan olehleaching factory
Tabel 4:Analisis SWOTTeaching FactonSMART.
(Sumber : Datd@eaching Factoryang didah (dalam Kuswantoro,
2014:59))

Intern

h) Kebijakan-Kebijakan Teaching Factory

Teaching factorymemberikan kebijakan tersendiri pada masirasing
unit produksi. Kebijakan tersebut meliputi kebijakan pokok, umum dan bagian.
Kebijakan ini mempermudah dalam pengelolteathing factoryDengan adanya
kebijakan bagn yang terlalu luas pada unit produksi, menjadikeaching
factory tidak dapat memberikan kontribusi yang lebih pada unit produksi.
Kelebihanteaching factorymemberikan kebijakan bagian yang lebih pada unit
produksi yang mengelola secara optimal taapanya campur tangan kepada
teaching factorySelain itu dapat memanfaatkan sumber daya yang ada pada unit

produksi seperti guru, peserta didik, peralatan dan pemasaran. Bagi unit produksi
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yang terpenting adalah melaporkan segala kegiatan dan membuaanlapor
keuangan kepadaaching factorfKuswantoro, 2014:68).

Teaching Factontidak memiliki kewenangan dalam membuat kebijakan,
karena yang selama ini berjalan yaitu kebijakan yang sebagaimana telah berjalan.
Sedangkan kebijakan baru yaitu hanya kebijakakok yang meliputi tiap unit
produksi membuat laporan keuangan kepadaching factory agar dapat

keseragaman dalam pelaporan.

i) Pengembangarileaching Factory

Pengembangateaching factoryperlu dilakukan melalui menjaga kualitas
produk dan jasa yang dihdsih. Kualitas produk tersebut harus tetap dijaga demi
menjaga kepercayaan pelanggan atau konsumen.

Pengembangateaching factorjuga dilakukan melalui sumber daya yang
professional, seperti dibutuhkan orang yang mampu mengelola secara penuh
dengan kinerjayang professional. Secara struktur organisasi bahwa ketua,
bendahara dan sekertaris memiliki tugas masiaging yang harus dikerjakan
secara maksimal. Pengembangan lain yang perlu dilakukan yaitu dibutuhkannya
partisipasi dalam masyarakat dalam mengetotalal yang berasal dari bantuan
pemerintah dalam pengelolateaching factory serta pengembangan dalam hal
sarana prasarana melaloutletoutlet yang ada diuar sekolah, yang dilakukan
yaitu guru dan peserta didik menjual produk ke pelanggan secarairgngs

(Kuswantoro, 2014:60).
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Pengembangateaching factorytersebut perlu dilakukan dengan kualitas
yang baik pada semua produk, karena akan mengakibatkan datangnya konsumen
yang lebih banyak, namun jika kualitas produk tersebut menurun maka konsumen
akan terkurang.

Menurut Kuswantoro (2014:76), pengembangan kualitas produk dan jasa
sudah didukung oleh guru yang berkompeten, kualitas peserta didik, serta
didukung oleh peralatan yang lengkap. Hal tersebut sesuai dengan-elemen
teaching factory yang melputi standar kompetensi, peserta didik, media
pembelajaran, perlengkapan dan peralatan serta pengajaran.

Pengembangan yang paling utama yaitu pada pengembangan sumber daya
manusia yang menjadi fokus dalateaching factory karena membutuhkan
pengola secargpenuh. Demikian jugaeaching factoryyang ada di sekolah
sebagai tempat pembelajaran yang bernuansa industri. Pengembangan lainnya
yaitu tempat usaha, diharapkan memilkitletoutlet yang menjual produk dan
jasa dari karya peserta didik. Meskipun sudadmiliki pasar tersendiri, tetapi
alangkah baiknya jika memilikbutletoutlet tersendiri yang menjualkan produk

dan jasa sesuai program keahlian peserta didik.

J) Evaluasi PendahuluanTeaching Factory

Menurut Kuswantoro (2014:79) evaluasi pendahulteachng factory
merupakan pengawasan pendahuluan steering controlyang dilakukan dengan
mengecek setiap kegiatan dan program yang akan dilaksanakan atau yang sedang

dilaksanakanAntar unit produksi dan jasa memiliki kegiatan yang berbeeida,
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sehingga teengaruh pada omzet yang diperoleh, maka perlu dikaji apa yang
menyebabkan omzet menurunn dan merencanakan agar omzet dapat naik kembali.
Evaluasi lain yang dilakukan yaitu membuat standar kualitas produk dan jasa
dengan membuat SORStandar OperationalProcedurg, maka pengelola unit
produksi dan jasa menyiapka prosedur atau langkagkah dalam pembuatan
atau pelayanan yang akan dihadapi.

Evaluasi pendahuluanieaching factory dilakukan setelah pada unit
produksi dan jasa menyelesaikan beberapa progi@mkagiatan yang dilakukan,
maka perlu perlu merekap secara keseluruhan laporan keuangan dari- masing

masing unit produksi dan jasa.

G. Penelitian yang Relevan

1. Hasil penelitian yang relavan dengan penelitian ini, yaetelitianAschabul
Kahfi yang berjudulPola Pembelajarameaching FactoryPraktik Produktif
pada Program Keahlian Teknkurniture di SMK Negeri 2 Kendal Tahun
Ajaran 2009/2010. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran normatif yang dilaksanakan sudah selaras denganlukariku
dan silabus untuk program keahlian tekfitniture namun tidak menerapkan
teaching factory Pelaksanaan pembelajaran normatif tersebut belum selaras.
Hal ini nampak dari ketidak terlibatan industri dalam perencanaan dan juga
pelaksanaan pembelajaraormatif. Pada proses pembelajaran adaftif dimana
siswa dibentuk kelompok dalam manajemésaching factory Siswa

dikelompokkan menjadi beberapa unit yaitu unit produksi, unit administrasi,
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unit pemasaran. Namun demikian terdapat kendala terutama bedeiigan
pemasaran, produk yang dihasilkan hanya dibeli oleh guru atau orang tua
siswa. Dengan demikian, tujuan pembentukan manajdesahning factory
belum dapat tercapai seluruhnya. Prakerin yang dilaksanakan di industri tidak
selaras tuntutan kurikulurteaching factory Hal tersebut karena pada saat
pelaksanaan prakerin tidak ada kendala yang berarti, namun untuk monitoring
dari sekolah terhadap pelaksanaan praktik kerja siswa relative kurang yaitu
hanya dilakukan beberapa kali saja di industri. Disampingidak adanya
pembimbing siswa dari guru sekolah yang mengarahkan sekaligus
mengevaluasi siswa dalam pelaksanaan praktek di industri berlangsung.
. Hasil penelitian yang relavan kedua dengan penelitian ini, yaitu penelitian
Vindy Nilayanti | yang berjuduEvaluasi Pelaksanaareaching Factorydi
Sekolah Menengah Kejuruan Kota Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa kesesuaitéeaching factory di SMK kota
Yogyakarta ditinjau dari aspekontextdengan responden guru termasuk
kategori sagat sesuai dengan nilai pencapaian kualitas sebesar 27,36 (85,5%)
sedangkan responden siswa termasuk kategori sesuai dengan nilai pencapaian
kualitas sebesar 10,9714 (68,57%). Indikator yang masih perlu diperhatikan
yakni kesesuaian pelaksanaaaching &ctory dengan tuntutan dan kondisi
masyarakat dan kesesuaian visi misi pelaksam@aching factorydengan
fasilitas yang disediakan oleh SMK. Jika ditinjau dari asigkit dengan

responden guru termasuk kategori sangat sesuai dengan nilai pencapaian
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kualitas sebesar 46,72 (77,87%) sedangkan responden siswa termasuk
kategori sesuai dengan nilai pencapaian kelengkapan faktor penunjang dan
sarana ruang teori dan produksi.kualitas sebesar 32,7014 (68,13%). Indikator
yang masih perlu diperhatikan yaitu kesesngelaksanaateaching factory
dengan aspek alokasi waktu dan kesesuaian sarana ruang produksi dengan
peralatan yang tersedia. Jika ditinjau dari aspeicessdengan responden
guru termasuk kategori sangat sesuai dengan nilai pencapaian kualitas sebesar
44,64 (79,71%) sedangkan responden siswa termasuk kategori sesuai dengan
nilai pencapaian kualitas sebesar 21,0286 (65,71%). Indikator yang masih
perlu diperhatikan yaitu berkaitan dengan kesesuaian pengaturan waktu
teaching factory(durasi waktu) & pendaran waktu guru dan kesesuaian
kegiatanQuality Control(QC) dengan Standar Operasional Prosedur (SOP).
Jika ditinjau dari aspebroduct dengan responden guru termasuk kategori
sangat sesuai dengan nilai pencapaian kualitas sebesar 25,88 (80,88%)
sedangka responden siswa termasuk kategori sesuai dengan nilai pencapaian
kualitas sebesar 15,8429 (66,01%). Indikator yang masih perlu diperhatikan
yaitu berkaitan tentang performansi produk hasil teaching factory dalam uji
Quality Control (QC). Sehingga, jikaitmhjau dari aspekcontext, input,
processdan product secara akumulatif dengan responden guru termasuk
kategori sangat sesuai dengan nilai pencapaian kualitas sebesar 144,6
(80,33%), sedangkan responden siswa termasuk kategori sesuai dengan nilai

pencapain kualitas sebesar 79,91429 (66,6%).
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3. Hasil penelitian yang relavan ketiga dengan penelitian ini, yaitu penelitian
Uswatun Khasanah yang berjudul Kesiapan Pelaksanaan Pembelajaran
Berbasis Teaching Factorypada Program Studi Keahlian Teknik Audio
Video diSMK Negeri 1 Magelang Tahun Ajaran 2016/2017. Hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahweskapan Program Studi Keahlian Teknik
Audio Video SMK Negeri 1 Magelang Tahun Ajaran 2016/2017 dalam
pelaksanaan pembelajaran berbaseching factoryditinjau dari aspek guru
memperoleh persentase sebesar 75.56%. Angka pencapaian tersebut
menunjukkan bahwa kesiapan ditinjau dari aspek guru masuk dalam kategori
siap. Jika ditinjau dari aspek kerjasama dengan industri memperoleh
persentase sebesar 67.53%. Angkacapaian tersebut menunjukkan bahwa
kesiapan ditinjau dari aspek kerjasama dengan industri masuk dalam kategori
siap. Jika ditinjau dari aspek sarana dan prasarana memperoleh persentase
sebesar 96.93%. Angka pencapaian tersebut menunjukkan bahwa kesiapan
ditinjau dari aspek sarana dan prasarana masuk dalam kategori sangat siap.
Sehinggadalam pelaksanaan pembelajaran berbasis teaching factory secara
keseluruhan memperoleh persentase sebesar 79.71%. Angka pencapaian

tersebut menunjukkan bahwa secakesalruhan masuk dalam siap.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian atau Sumber Data

Sugiyono (2016:216), menerangkan bahwa dalam penelitian kualitatif,
tidak menggunakan populasi (seperti dalam penelitian kuantitatif), karena
penelitian kualitatif berark@t dari kakus tertentu yang ada pada situasi sosial
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan pupulasi (bukan untuk
megeneralisasi), tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang
memiliki kesamaan dengan situasi sosial kasus ydisglidiki. Sampel pada
penelitian kualitatif itu juga bukan dinamakan responden, namun sebagai
narasumber atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Dan
sempel kualitatif bukan merupakan sampel statistik, melainkan sampel toritis,
karenatujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori.

Subjek penelitian pembelajarégaching factorydi Jurusan Kriya Kayu di
SMK Negeri 1 Kalasaialah peserta didik semester genap kelas XI Jurusan Kriya
Kayu dengan jumlah 66 peserta didik yaltigagi menjadi dua kelas yaitu kelas A
dan kelas Bdari jumlah 66 peserta didik tersebut dikelompokkan menjadi 12
kelompok yang praktik diberbagai Industri yang melipiientari Handicraft,
Inue Handicraft Abil Art Mabel, GilangHandicraft Sami Hedikar Furniture,
Ziidan Wood Yogya Indo Global, Lestari Jaya, Mabel Baru, Lesténdicraft
Andi Mabel dan Mabel Tangguh. Subjek penelitian ini mengambil salah satu

kelompok yang melaksanakan praktik kerja lapangan di Industri Yogya Indo
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Global yang berjunalh 13 peserta didik. Hal tersebut karena berkaitan dengan
pembelajararteaching factorydi Jurusan Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalasan
yang menerapkan sistem kerja serta manajemen kerja seperti di Industri Yogya
Indo global. Selain itu subjek penelitian iniitya bapak Agus Winardi yang
merupakan ketumrusan sekaligus sebagai salah satu gududisan Desain dan
Produksi Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalasarbapak Yusuf Supriyanto sebagai
wakil kepala sekolah kurikulunBMK Negeri 1 Kalasandan ibu Mas Siti
Djulaeha sebagai wakil manajemen mutu atau pengembang sekolah.

B. Objek atau Fokus Penelitian

Prastowo (2012:199), menjelaskan bahwa objek penelitian adalah situasi
sosial yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian, yang terdiri dari tempat,
pelaku, dan aktivas di sekolah, tempat kerja, di desa, di kota atau wilayah suatu
Negara yang berinteraksi secara sinergis.

Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2016:215) mengatakan bahwa
penelitian kualitatif bukan semataata pada situasi sosial yang terdiri dari tiga
elenmen yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas saja, tetapi bisa berupa peristiwa alam,
tumbuhtumbuhan, binatang, kendaraan dan sejenisnya.

Kegiatan penelitiapembelajarartieaching factorydi Jurusan Kriya Kayu
ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kalasan yang bearadt di Dusun
Randugunting, Kelurahan Tamanmartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta. Sekolah tersebut terpilih sebagai tempat penelitian karena di

sekolah ini telah menerapkan pembelajdeaching factory
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Penelitian pembelajaraieachingfactory ini dilaksanakan pada semester
genap tahun pelajaran 2017/2018 pada tanggal 1 Januari 2018 sampai dengan 20

Mei 2018.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis, karena
tujuan pokok penelitian adalah mendapatkiata. Pengumpulan data dilakukan
dalam berbagai latar, dalam berbagai sumber dan dalam berbagai sumber primer
dan sekunder. Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data, baik melalui orang maupun melalui catatan dokumen sifatnyaldekih
atau sumber pustaka buku yang bersifat permanen.

Hal tersebut seperti pendap&hony dan Almanshur (2012: 164),
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan
meggunakan teknik kondisi yang dialami, sumber data primer dan lahiak
pada teknik observasi berperan serta, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Disisi lain Sugiyono (2016:225) menjelaskan bahwa pengumpulan data dapat
mengunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber
data yang langsung memberikalata kepada pengumpul data, dan sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dilihat dari segi
pengumpulan data dapat dilakukan dengaterview (wawancara), kgioner

(angket), observasi (pengamatan) dokumentasi dan gabungan keempatnya.
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Pengumpulan data mengenai penelitian pembelajasaming factorydi
Jurusan Kriya KayuBMK Negeri 1 Kalasan dilakukan dengan berbagai macam

teknik yaitu observasi, wawancaranddokumentasi.

a. Pengamatan atau Olervasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
jalan pengamatan an pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional
mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnyanrdalgm
situasi buatan yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai
suatu fenomena, baik berupa peristiwa maupun tindakan, dalam situasi yang
ssungguhnya; untuk mengukur perilaku, tindakan dan proses atau kegiatan yang
sedang dilakukan, faraksi antara responden dan lingkungan dan fdikdor
yang dapat diamati lainnya, terutama kecakapan sostaia] skill§ (Arifin,
2012:231).

Metode pengumpulan data kualitatif yang sering digunakan adalah
observasi. Membahas observasi HerdiansyadlQ231) menjelaskan bahwa
observasi merupakan suatu kegiatan mencari atau mengumpulkan data yang dapat
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnDgssi lain,
menurut Ghony dan Almanshur (2012: 165) bahwa metode observasi atau
pengamatammerupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan mengamati -hal yang berkaitan dengan ruang,

tempat, pelaku, kegiatan, beAo@nda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
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Pada intinya bservasi adalah adanya perilakang tampak dan adanya
objek dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung dan dapat diukur
untuk mengdeskripsikan lingkungan yang diamati, aktialts/itas yang
berlangsung. Individu yang terlibat dalam lingkungan, serta makna kejadian
berdasarkan prespektif individu yang terlibat tersebut.

Observasi dilakukan untuk mengamati kejadian yang sebenarnya dalam
proses pembelajarateaching factorydi Jurusan Kriya KayuSMK Negeri 1
Kalasan seperti mengetahui pelaksanaan pembelajateaching fatory,
mengamati aktivitas peserta didik saat kegiatan belajar mengajar.

Pelaksanaan observasi dilaksanakan di sekolah dan di industri Yogya Indo
Global, observasi di sekolah dilaksanakan selama 4 hari pada tanggal 16 Januari
2018 sampai tanggal 19 Janua@l8. Sedangkan kegiatan observasi di industry
dilaksanakan selamé& minggu pada tanggal 31 Januari 2018 sampai tanggal 24

Febuari 2018.

b. Wawancara

Sugiyono (2012:194), menjelaskan bahwa wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data untuk studi pemdaan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan ingin megetahthddadari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Teknik pengumpulan
data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri stdwepart,

pengetahuan dan keyakinan pribadi.
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Disisi lain Sudaryono, Margono dan Rahayu (2013:35) mengatakan bahwa

Awawancar a adal ah suatu car a pengumpul

memper ol eh i nf or masi l angsung dar i
(2009:96) mage muk akan pandanganny atervibwh h wa
merupakan metode untuk mendapatkan data primer dengan cara komuikasi dua
araho.

Data primer itu sendiri merupakan data yang diperoleh berdasarkan
pengukuran secara langsung oleh peneliti dari sumbeswgiek penelitian)
(Mustafa, 2009:92).

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara yang berkaitan dengan proses
pembelajararteaching factorjkepada ktuasekaligus sebagai salah satu guru di
Jurusan Desain dan Produksi Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalgsdéin bapak
Agus Winardj bapak Yusuf Supriyanto sebagai wakil kepala sekolah kurikulum
SMK Negeri 1 Kalasadan ibu Mas Siti Djulaeha sebagai wakil manajemen mutu
atau pengembang sekolah.

Di dalam kegiatan wawancanai peneliti menggunakan jenis wawancara
terdruktur dan tidak struktur, wawancara terstruktur dimana peneliti sudah
menyiapkan pedomapertanyaan yang akan digunakan pada saatancara
mengenai apa saja yang akan ditanyakan kepada narasgese dengan
pedoman tersebutSedangkan wwancara tidakterstruktur dilakukan untuk
mengetahui informasi atau penjelasan awahg dijelaskan olemarasumber

mengenai kondisi konsep pembelajaranteaching factory serta kegiatan

um

i W
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pembelajarardi sekolah yangpeneliti belum mengetahui secara pasti data yang
diperdeh, sehingga peneliti dapat menentukan secara jelas permasalahan apa yang
akan diteliti. Dalam wawancara tidak terstruktur peneliti hanya mendengarkan apa
yangdijelaskan oleh narasumber dengaemahami kondisi dan situasi yang ada,
kemudian peneliti dapa mengajukan beberapa pertanyaan sSetwjgan dan

maksud penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dapat kita pahami sebagai setia catatan tertulis yang
berhubungan dengan suatu peristiwva masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun
tidak dipersiapkan untuk suatenelitian. Berdasarkan pengertian itu pula dapat
digaris bawahi bahwa dokumen pada dasarnya rekaman yang bersifat tertulis atau
film dan isinya adalah peristiwa yang telah berlalu (Prastowo, 2012:227).

Disisi lain Mustafa (2009:114) menjelaskan bahwa dokutiasi
merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan data sekunder sebagai
sarana pendukung memahami dan menjelaskan masalah yang akan diteliti agar
lebih operasional dan memberi solusi permasalahan yang ada. Sumber data
sekunder tersebut dibagi medijadua kelompok yaitu sumber data sekunder
internal dan sumber data sekunder eksternal. Sumber data sekunder internal itu
sendiri merupakan institusi dimana penelitian itu dilakukan (dari organisasi itu
sendiri), sedangkan sumber data sekunder ekstermalpakan lembaga atau
institusi diluar perusahaan atau institusi penelitian. Sepadan dengan pendapat

Sugiyono (2016:240) mengatakan bahwa dokumentasi merupakan catatan
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peristiwva yang sudah berlalu, yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah keidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan; gambar misalnya foto,
gambar hidup, sketsa; serta karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar,
patung, film dari seseorang

Membahas tentang dokumentasi Sudaryono, Margono dan Rahayu
(2013:41) berperapat bahwa.

Dokumentasi adalah tujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi bukdouku yang relevan, peraturperaturan, laporan
kegiatan, fotefoto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.

Dalam penelitian ini dokumen atarsip seperti kurikulum lembaga, profil

lembaga, hasil karya peserta didik dan penilaian serta evaluasi dalam

pembelajaran.

D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kulitatif deskriptif.
Creswell (dalam Raco, 2010:7 mendef i ni si kan Apenelitian
pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala
sentr ao. Sdps das Arif (lalam Bils, 2011:9) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif merupakan penelitian yanditujukan untuk melakukan
deskripsi dan anilisisterhadap fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
persepsi dari setiap individu maupun pada kelompok tertBetuelitian jenis ini
bersifat induktif, dimana data di lokasi riset akan menjadi sumbarautalanya

fenomena dan permasalahan dalam proses pengamatan yang dildblean.
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bagian Arifin (2012:54) mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian
yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab pergoaiapalan suatu
fenomena atau pestiwa yang terjadi pada saat ini, baik tentang fenomena dalam
variable tunggal maupun korelasi atau perbandingan berbagai variable.

Artinya penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa
atau kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpab®e perlakuan khusus
terhadap peristiwva tersebut. Tujuan penelitian deskriptif ini yaitu untuk
menjelaskan secara sisematis, faktual dan akurat mengenafdiditadan sifat
sifat populasi atau daerah tertentu.

Menurut Whitney (dalam Prastowo, 2014:201netode deskriptif
merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, yang mempelajari
masalakhmasalah dalam masyarakat dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat
dan situassituasi tertentu, termasuk hubungan, kegiddagiatan, sikaysikap,
pardangampandangan, serta protpotes yang sedang berlangsung dan
pengarukpengaruh dalam suatu fenomena. Sementara Nazir (dalam Prastowo,
2014:201) b er p etade agskiptif abdatah suatu mMebtode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suabjek, suatu kondisi, suatussem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa metode penilaian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha mengungkap fakta suatu kejadian,

objek, aktivitas, ppses dan manusia secara apa adanya tanpa ada manipulasi
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terhadap objek penelitian pada masa sekarang atau jangka waktu yang masih
memungkinkan dalam ingatan responden.

Penelitian pembelajaraeaching factorydi Jurusan Kriya Kay@sMK N 1
Kalasan ini mengunakan metode penelitian deskriptifimana peneliti ingin
mendeskripsikarhasil dari penelitian mengenai proses pembelajasaching
factory yang di implementasikan di SMK Negeri 1 Kalas@njuanya penelitian
dengan metode deskriptif inialah untuk nengetahuai bagaiman proses

pembelajarateaching factondi Jurusan Kriya Kay@®MK Negeri 1 Kalasan

E. Instrumen Penelitian

Definisi instrumen penelitian kualitatiGhony dan Almanshur (2012: 95)
mengungkapkan bahwa @Ainstr umgakan camng am pen
yang membuka kunci, menelaah dan mengeksplorasi seluruh ruang secara cermat,
tertib dan leluasa, bahkan ada yang menyebutnya sedeggiaistrumerat .

Dalam penelitian kualitatif, Sugiyon¢2016:222) menjelaskan bahwa
dalam penelitian kualitdf yang menjadi instrumen utamanya adalah peneliti
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang
diharapkan dapat melengkapi data yang membandingkan dengaradgteekah
ditemukan dalam observasi dan wawancara. Peneliti kualitatif sebagan
instrument berfugsi menetapkan fokus penelitian, memilih infornman sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data

dan membuat kesipulan atas temuannya.
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Disisi lain Suharsimi (dalam Sudaryono, Margono dan Rahayu, 2013:30)

pendapatnya

bahwa #Ainstr ume

dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan agar kegiatan

tersebut me j a d i
(2009:160)

kegi at an

pengukur an

si stemati s

dan

berpendapat bah

obek at

di per mudah ol
w a fi nNnstrumen

au variabel 0.

Seperti yang dikemukakan pendapat diatas instrumen penelitian ini

bertujuanuntuk menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber

data, melakukan pengumpulan data, menilai kuliatas

data, analisis data,

menafsirkan dan membuat kesimpulddengan kata lainhuman instrument

dalam penelitian kualitatif dipahami sebagait glang dapat mengungkap fakta

fakta lokasi peneliti. Tidak ada alat yang paling elastis untuk megungkap data

penelitian kualitatif kecuali peneliti itu sendiri, alat tersebut menggunakan

keseluruhan alat indra yang dimiliki untuk memahami sesuatu. Padtitipan

pembelajaraneaching factorydi Jurusan Kriya Kay®8MK Negeri 1 Kalasan ini

instrumen yang digunakan meliputi pedoman observasi, wawancara, dokumen dan

pengumpulan dataBerikut ini tabel instrumen gnelitian disajikan pada tabel 5

berikut ini:

Tabel 5:Instrumen Penelitian

No Pengumpulan Data Observasi | Wawancara | Dokumentasi
1 Lokasi sekolah dan prof Vv Vv
sekolah
2 | Sarana dan prasarana V \
3 | Konsepteaching factory \% \%
4 | Kurikulum V V
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Silabus

RPP

Media pembelajaran V

Pelaksanaapembelajaran V

©|o|N|o|uo
< <K<K K<

Lembar evaluasi

Aktivitas  peserta  didik
10 | dalam pelaksanaa Vv
pembelajaran

Aktivitas  peserta  didik
11 | dalam pelaksanaan praki Vv
kerja lapangan

12 | Hasil karya \%

Tabel 5:Instrumen Penelitian
Berikut ini pedoman observasi pbglajaranteaching factorydi jurusan
kayu SMK Negeri 1 Kalasan disajikan pada tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6:Kisi-kisi Observasi PembelajaranTeaching Factorydi
Jurusan Kayu SMK Negeri 1 Kalasan.

No Aspek yang Diamati

Perangkat Pembelajaran

1. Silalus

2. Persiapan Media

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
4. Persiapan Instrumen Penilaian
Proses Pembelajaran

. Membuka pelajaran

. Penyajian materi

. Metode pembelajaran

. Penggunaan bahasa

. Penggunaan waktu

. Genk

. Cara memotivasi siswa

. Teknik bertanya

. Teknik penguasaan kelas

10. Penggunaan media

11. Bentuk dan cara evaluasi

12. Menutup pelajaran

C | Perilaku Siswa

1. Perilaku siswa di dalam kelas

A

O OINOO|OSWIN|F-




105

\ | 2. Perilaku siswa di luar kelas \
Tabel 6 Kisi-kisi Observasi Pembelajardieaching Factorgi Juusan Kayu
SMK Negeri 1 Kalasan

Berikut ini tabel pedomanvawancara disajikan pada tabel 7, 8 dan 9
dibawahini:

Tabel 7:Kisi-kisi Wawancara dengan Guru.

No. Aspek Wawancara Iltem Wawancara
1. | Pembelajaran Kurikulum yang digunakan
Silabus
RPP

Media pembelajaran yang digunakan
Strategi Pembelajaran yang digunakan
Hambatan dalam pembelajaran
Kesesuaian metode pembelajaran der
materi
Efisiensi metode pembelajaran
2. | MateriPelajaran Isi materi pelajaran

Tabel 7:Kisi-kisi Wawancara dengan Guru

Tabel 8:Kisi-kisi Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah
Bagian Kurikulum .

No.| Aspek Wawancara Iltem Wawancara

1. | Pembelajaran Kurikulum
Hambatan dalam penerapanTeaching
Favtory
Kesesuaian metode pembelajaran den
materi

Efisiensi metode pembelajaran

Relevansi model pembelajarafeaching
Factorydengan kompetensi

Bagaimana kesiapan sekolah

Tabel 8:Kisi-kisi Wawancara dengan Walkikepala Sekolah Bagian
Kurikulum
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Tabel 9: Kisi-kisi Wawancara dengan Wakil Manajemen Mutu atau
Pengembang Sekolah.

No.| Aspek Wawancara Iltem Wawancara

1. | Pembelajaran Kurikulum

Strategi Pembelajaran

Teaching Factory

KonsepTeaching Factory

TujuanTeaching Factory

Faktor yang mempengaruhi kesesuai

program keahlian SMK Jurusan Kriya Kayu

Ketercapaian sasaran pengembangan SM#

berbasis industry

Hambatan dalam pembelajaraiieaching

Factory

Efisiensi metode pembelajararTeaching

Factory

2. | Materi Pelajaran Isi materi pé&jaran
Tabel 9:Kisi-kisi Wawancara dengan Wakil ManajemMutu atau Pengembang
Sekolah

Pedoman dokumentasi pembelajataaching factorydisajikan pada tabel
10 dibawah ini:

Tabel 10Kisi-kisi Dokumentasi PembelajaranTeaching Factory

No Aspek Dokumertasi

1 | Data Sekolah

2 | Arsip Sekolah

3 | DataTeaching Factory

4 | Arsip Teacling Factory

Tabel 10Kisi-kisi Dokumentasi Pembelajardieaching Factory

F. Validitas Data

Dalam penelitian kualitatif, kriteria utama terhadap data hasil penelitian
adalah valid dn objektif. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
ditekankan pada uji validitas data. Sugiyono (2016:267) menjelaskan bahwa
validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkah péneliti. Dengan demikian data
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yang valid merupakan data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data sesngguhnya terjadi pada objek penelitian.

Disisi lain Hadi (dalam Supriyanto dan Maharani, 2013:47)
mengemukakan pandangaany b a h wa Avaliditas di bat as
kemampuan suatu instrumen untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran
pokok pengukuran yang dilakukan dengan il

Dibagian lain Mustafa (2009:164) mengatakan bahwa validitas atau
kesahihan $atu instrumen merupakan ukuran seberapa tepat instrumen tersebut
mampu menghasilkan data sesuai dengan ukuran yang sesungguhnya ingin
diukur.

Pada penelitian pembelajaraeaching factorydi Jurusan Kriya Kayu
SMK Negeri 1 Kalasan ini validitas data yasigunakan meliputi trianggulasi.

Ghony dan Almansur (2012:322) mengatakan bahwa trianggulasi
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap datétu. Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan
adal ah trianggul asi sumber , Prastowo (20
sumber adalah suatu teknik pengecekkan kredibilitas data yang dilakukan dengan
memeriksa data yang didapatkan melale b er apa sumber 0.

Sedangkan definisi trianggulasi sumber menurut Sugiyono (2016:274)
menjelaskan bahwa trianggulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas

data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
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sumber dan hasil dati@rsebut dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dari berbagai sumber data
tersebut dan trianggulasi teknik digunakan untuk menguiji kredibilitas dengan cara
mengecek data kepada sumber yang samgatieteknik yang berbeda.

Dari paparan tersebut berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif. Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan
membandingin hasil data pengamatan dengan hasil data wawancara dan
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan
(Ghony dan Almansur, 2012:322).

Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat Patton (dalam Moleong,
2014:330), menjelaskan bahwariahggulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini
dapat dicapai dengan jalan: membandingkan data hasil pengamagrm disttia
hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; membandingkan apa yang
dikatakan orangrang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan
sepanjang waktu; membandingkan d&an dan prespektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan;

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
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Dalam tal ini berharap bahwa hasil pembandingan tersebut merupakan kesamaan

pendapat, pandangan atau pemikiran.

Penelitian pembelajaraeaching factorydi Jurusan Kriya Kay@sMK N 1

Kalasan ini menggunakan validasi data trianggulasi sumber dan trianggulasi

teknik, sebagai berikut :

a.

Penulis membandingkan data observasi dengan hasil wawancara dengan
Bapak Agus Winardi sebagai salah satu guru kriya kayu di SMK Negeri 1
Kalasan.

Penulis membandingan hasil wawancara bersama Bapak Agus Winardi
dengan Bapak Yus@Bupriyantoselaku wakil kepala sekolah kurikulum SMK
Negeri 1 Kalasan.

Penulis membandingkan hasil wawancara bersBapak YusufSupriyanto
dengan Ibu Mas Siti Djulaeha selaku wakil manajemen mutu atau
pengembang sekolah

Penulis menbandingkan hasil wawancarark@ma IbuMas Siti Djulaeha
dengan dokumen tentang pembelajaFraaching Factory

Penulis membandingkan hasil observasi dengan wawancara dan dokumentasi.

Selain itu penulis menggunakan ketekunan atau keajegan pengamatan

yang berarti mecari secara konsisteterpretasi dengan berbagai cara dalam

kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif untuk memungkinkan

peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu fdkidor kontekstual dan

pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya meganpki
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fenomena yang diteliti, hal itu bermaksud menemukanctiridan unswusur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari
dan kemudian memusatkan diri pada-thal secara rinci. Dengan kata lain, jika
perpanjangarkeikut sertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan
menyediakan kedalaman (Moleong, 2014:329).

Peneliti melakukan pengamatan yang lebih rinci, tekun, dan lebih teliti
terhadappembelajararteaching factorydi Jurusan Kriya KayulSMK Negeri 1
Kalasan yang ditinjau mengem proses pembelajarannyadan konsep

pembelajarateaching factoryjuntuk memperoleh data yang akurat secara rinci.

G. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulantad&rianggulasi yang dilakukan secara terus
menerus sampai mendapatkan data yang valid. Sehingga dalam hasil penelitian
yang didapatkan harus melalui proses analisis data agar dapat dipertanggung
jawabkan keabsahannya.

Menurut Herdiansyah (2010:158), asa@i data merupakan tahap
pertengahan dari serangkaian tahap dalam sebuah penelitian yang memiliki fungsi
yang sangat penting untuk mendapatkan hasil penelitian yang sahih dan dapat
dipertanggung jawabkan, dengan cara mengurai dan mengolah data mentah
menjali data yang dapat ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik dan diakui

dalam suatu perspektif ilmiah yang sama. Sehingga hasil analisis data yang tepat
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dan dimaknai relatif sama dan tidak bisa atau menimbulkan perspektif yang
berbedabeda.

Penelitianini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk mendiskripsikan atau menggambarkan keadaan didalam proses
pembelajararteaching factorydi Jurusan Kriya KayuSMK Negeri 1 Kalasan
yang dilaksanakan pada tahun ajaran 2018/2019. Datalifian ini, data yang
sudah diperoleh akhirnya di analisis hingga data disimpulkan atau di deskripsi
sesuai dengan kenyataan atau fenomena yang terjadi di lapangan. Adapun alur

prosesnya, yakni:

1. Penumpulan Data

Menurut Herdiansyah (2010:164), pengumpuliata merupakan proses
pengumpulan data pada penelitian kualitatif yang dilakukan sebelum penelitian,
pada saat penelitian dan diakhir penelitian yang tidak memiliki segmen atau waktu
tersendiri, melainkan sepanjang penelitian yang dilakukan proses peuignom
data dapat dilakukan. Idealnya proses pengumpulan data dilakukan ketika
penelitian masih berupa konsep adiaaft.

Pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu mengumpulkan data yang
ada dilapangan dengan mencatat data tersebut secara teliti danDalam
mempermudah peneliti memperoleh data pada penelitian pembelsgaciing
factory di Jurusan Kriya KayltBMK Negeri 1 Kalasan diperlukan dengan adanya

pedoman acuan yang meliputi pedoman observasi, wawancara, atau dokumentasi.
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2. Reduksi Data
Reduks data merupakan proses merangkum, memilikhhlyang pokok,
memfokuskan pada kakl yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan begitu
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnyagi{gno, 2016:247). Sejalan dengan

pendapat Sugiyono, Herdiansyah (2010:165) mengemukakan pendapatnya bahwa

Areduksi data merupakan proses penggabun

data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisangt) yang akan dianaii s 0 .
Dalam penelitian ini kegiatarreduksi data yang dilakukan yaitu
menyeleksi data yang dimulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran dan evaluasi pembelajaeathing factorydi Jurusan Kriya Kayu
SMK Negeri 1 Kalasan. Hasil karya qgeta didik pada pembelajaré@aching
factory di Jurusan Kriya Kayuerjumlah 26 karya selama satu minggari@ata
yang sudah diperoletiirinci, diklasifikasikan dan ditelaah dari berbagai sumber

yang meliputiobservasi, wawancara dan dokumentasi sefznalitian.

3. Display Data atau Penyaji Data

Setelah data yang diperoleh direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu
mendisplaykan data. Penyajian data dilakukan dapat berupa tabel, grafik, phie
chard, pictogram dan lailain. Melalui penyajian data tersebunaka data
terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, sehingga mudah dipahami.

Sugiyono (2016:249) mengatakan bahwa

fi da
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data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchartdanseg ni snyao.

Menurut Hardiansyah (2010:176), display data merupakan proses
mengolah data setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah
memiliki alur tema yang jelas atau sudah disusun alurnya dalam tabel akumulasi
tema ke dalam suatu matrikkategorisasi sesuai terwa yang sudah
dikelompokkan dan dikategorikan, serta akan memecah -tesmea tersebut
menjadi subtema yang diakhiri dengan memberikan koo@in{g sesuai dengan
verbatim wawancara yang sudah dilakukan.

Display data dilakukan aganempermudah untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami
tersebut. Dalanpenyajian informasdapat dilakukan dalam bentuk teks naratif,
tabel, grafik, chart, dan sejenisnyzengan demikian display thayangdilakukan
oleh peneliti sesuai dengan data yang diperoleh dari berbagai sundgardjan,
sepertikonsep pembelajardaaching factoryperencanaan pembelajartaaching
factory, pelaksanaan pembelajararaching factory evaluasi pembelajaran
teaching factorydan hasil karyapeserta didik dalam pembelajaréaching
factory, catatan lapangan, transkrip hasil observasi dawamcara serta
dokumentasi yandgemudian diolah kembali emjadi laporan akhir penelitian

yang disajikan dalam bentuk tabehdgambar.
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4. Kesimpulan atau Verifikasi

Pada tahap kesimpulan atau verifikasi merupakan proses tahap akhir atau
penentuan akhir yang dilakukan oleh peneliti, kesimpulan tersebut menjurus pada
jawaban dari pertanyaan penelwhati adnhanyang
fhowo dar i t emuan penel i tian tersebut. H ¢
bahwa fAkesi mpulan dalam analisis data ku
pertanyaan penelitian yang diwkapulkdam sebe
fhowbo dari tiemuam Ppemeébut o0.

Kesimpulan dalam rangkaian analisis data kualitatif menurut model
interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam Herdiansyah,
2010:179), secara ensensial kesimpulan tersebut berisi tentang uraian dari
sekeluruhan sub kategorenha yang tercantum pada tabel kategorisasi dan
pengodean yang sudah terselesaikan yang disertai deqgate verbatim
wawancara.

Pada tahap kesimpulan atau verifikasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu
menafsirkan data yang telah disajikan dan diuraikan Kemudian ditarik
kesimpulan yang berkaitan dengan hasil penelitian yang meliputi konsep
pembelajaranteaching factory perencanaan pembelajaraeaching factory
pelaksanaan pembelajarggaching factorydan evaluasi pembelajaraeaching
factory serta larya yang dihasilkan oleh peserta didik dalam mengikuti

pembelajararteaching factorydi Jurusan Kriya KayuSMK Negeri 1 Kalasan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi SMK Negeri 1 Kalasan

SMK Negeri 1 Kalasaadalahsalah satsekolahmenengalkejuruanyang
memberikan jasa pendidikan di bidadgsaigndan produksi kriya dan bidang
pariwisatan yang terakreditasi A. Bidang keahlian proddksigndan produksi
kriya mempunyai lima program keahlian, yaitu kriya tekstil, kriya kayu, kriya
logam, kriya keramik, kriya kulit. Sedangka bidang keahlian pariwisata
mempunyai dua program keahlian yaitu akomodasi perhotelan dan jasa boga.
SMK Negeri 1 Kalasan berdiri sejak tahun 1995 dengan SK pendiri sekolah :
0315/0/1995, tanggal SK pendiri 1996-26, SK ian operasional : 0315/01995,
tanggal SK izin operasional : 1999-26 dengan status Negeri.

SMK Negeri 1 Kalasan ini memiliki visi yang bekompeten, yaitu menjadi
sekolah menengah kejuruan seni kerajinan dan pariwisata terkemuka di Indonesia
dengan tamatagang tagwa, budi pekerti luhur, kepribadian unggul, memiliki
jiwa kepemimpinangntrepreneurial patriot, irovator, berwawasan lingkungan
dan kompeten di bidangnya. Selain visi, SMK Negeri 1 Kalasan juga memiliki
misi, yaitu mendidik siswa menjadi tamatgang berkarakter dan berwawasan
lingkungan, mendidik siswa menjadi tamatan yang berkompeten berwawasan
lingkungan, membentuk siswa menjadi tamatan yang mempunyai etos kerja, siap

memasuki dunia kerja dan mampu menciptakan lapangan kerja, menyiapkan
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tamaan untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, melestarikan dan
mengembangkan nilailai seni dan budaya.

Selain visi dan misi tersebut SMK Negeri 1 Kalasan memiliki beberapa
tujuan, yaitu mendidik siswa menjadi tamatan yang bertagwa, berkaraktas,cer
terampil dan produktif yang berwawasan lingkungan; mendidik siswa menjadi
tamatan yang kompeten berwawasan lingkungan; mendidik siswa menjadi
tamatan yang mempunyai etos kerja, siap memasuki dunia kerja dan mampu
menciptaan lapangan kerja yang berwsavalingkungan; mendidik siswa untuk
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi; mendidik siswa
melestarikan dan mengembangkan miliéai seni dan budaya; melaksanakan
pembelajaran tuntas dan berbasis kompetensi yang berwawasan lingkungan;
melaksanakan pembelajaran berbasis TIK; meningkatkan kompetensi guru dan
kayawan yang berwawasan linkungan; menyiapkan sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran yang berwawasan lingkungan; menerapkan SO
9001:2008; menggali dana utuk pengembangan sekatanjalin partnership
dengan sekolah, intuisi dan industri yang ada di dalam dan Luar Negeri; serta
menciptakan sekolah yang berwawasan lingkungatuk mewujudkan vismisi
dan tujuartersebut, SMK Negeri 1 Kalasan selalu berupaya memberikan layanan
terbaik bagi constomer steakholderdan sekolah aliansi, baik berupa layanan
SMK, manajemen, pembelajaran, layanan sarana prasarana, kelulusan dan sebagai

pusat belajar.
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Brand SMK Negeri 1 Kalasan sebelumnya adalah sekolah RSBI (Rintisan
Sekolah Bertaraf Inteasional) yang menjadi :
a. Sekolah Rujukan
b. Sekolah Pengembafgaching FactorglanTechnopark
c. Sekolah Berbasis Industri
d. Sekolah Unggul Berbasis Budaya
e. Sekolah Unggul Mutu Pendidikan
f. Sekolah Unggul ramah Sosial
g. Sekolah Ramah Anak
h. Sekolah Unggul PAI

i. Sekolah Alilyata Tingkat Provinsi

Indikator sebagai sekolah rujukan melekat di SMK Negeri 1 Kalasan,
sehinggacon sekolah yang dicanangkan saat ini adalah : SMK Negeri 1 Kalasan
sebagai destinasi wisata budaya dan pendidikan. Dalam pengembangan SMK
Negeri 1 Kalasa itu sendiri, terdiri dari pembelajaraieaching factorydan
technopark SMK Negeri 1 Kalasan memilikirand produkteaching factoryang
sudah didaftarkan di Kemenhum Halbnand tersebut antara lain Equel, Kemala,
Sekar Kalasan; selain pembelajataadting factorydantechnopark ada juga
pembelajaran berbasis IT. SMK Negeri 1 Kalasan sendiri mengitikiShopdi
tempat yang strategis terletak di pinggir jalan dan dekat candi prambanan yang

merupakan salah satu tempat wisata di Yogyakarta.
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SMK Negeril Kalasan mempunyai LSP PI terlisensi BNSP dan meraih
ISO 9001 : 2008 sejak tahun 2007. Selain itu SMK Negeri 1 Kalasan
berkerjasama dengan Luar Negeri seperti Thailand, Malaysia, dan Korea yang
menjadi Outlet LN seni kriya yaitu Malaysia. SMK Negeri 1 K&an memiiki
sekolah aliansi yang didampingi dalam hal kurikulum dan bahan ajar,
membimbing SMA dan SMK dalam meraih sertifikat ISO, menjadi fasilifator
nasional di Kementrian Bimtek penyusunan dokumen LSP, membimbing
penyusunan dokumen LSP di SMK wilay&lY. Selain itu SMK Negeri 1
Kalasan sebagai pusat belajar masyarakat formal, informal, SMP, guru,
masyarakat dengan pelatihan batik dan keramik. SMK Negeri 1 Kalasan juga
dipercaya berkesempatan dalam penataan spektrum tingkat nasional, dipercaya
berkesepatan telaah buku produktif tingkat nasional, dipercaya berkesempatan
membuat panduaeaching factoryingkat nasional (subdit kurikulum).

Struktur organisasi yang ada di SMK Negeri 1 Kalasan menerapkan
struktur organisasi komando dan juga konsultasimgodo terjadi antarkepala
sekolah ke komite sekolah dan juga waka kurikulum kemudian ke Jurusan
masingmasing yaitu jurusan akomdasi perhotelan, jasa boga, kriya tekstil, kriya
kulit, kriya keramik, kriya logam dan kriya kayu dilanjutkan ke bimbingan

konseling, wakil kelas atau guru masintasing seterusnya ke siswa.
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STRUKTUR ORGANISASI SMK NEGERI 1 KALASAN
TAHUN 2011
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Struktur organisasi di SMK Negeri 1 Kalasan tersebut dikomando oleh
bapak Drs. Mohammad Efend¥yM sebagai kepala sekolah di SMK Negeri 1
Kalasan. Selain kepala sekolah ada beberapa wakil kepala sekolah yang
membantu kepala sekolah sesuai dengan bidangnya nmasigg, antara lain
wakasek sarana prasarana yaitu bapak Drs. Satrio Agung Wibowo, ewakas
kurikulum yaitu bapak Yusuf Supriyanto, S.Pd, wakasek humas hubin yaitu bapak
Drs. Jaka Suripta, wakasek kesiswaan yaitu bapak Purwana, S.Pd, wakasek
ketenagaan yaitu bapak Mawardi, S.Pd, wakil manajemen mutu atau pengembang
sekolah yaitu ibu Mas SitDjulaeha, S.Pd, serta pejabat tata usaha yaitu ibu
Sriasih, A.Md.

SMK Negeri 1 Kalasan memiliki beberapa ruang untuk pelajaran teori dan
beberapa ruang untuk praktek sesuai dengan jurusan rmagsigg.Layouttanah
bangunan dan peta dari SMK NegerKalasan seperti dalam gambadRbawah

ini.

u DENAH RUANG
SMK_NEGERI 1 KALASAN

SLEMAN

Gambar Il:Denah Ruang SMK Negeri 1 Kalasan
(Sumber: Dokumentasi SMK Negeri 1 Kalagan
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Salah satu program keahlian kriya di SMK Negeri 1 kalasan yaitu kriya
kayu. Kriya kayu merupakan kompetensi keahlian yangait@an dengan desain,
penciptaan dan pembuatan karya seni kerajinan kaydumsan Kriya Kayuni
diajarkan pula mengenai Kahl yang berkaitan dengan inovasi Kkarya,
pengembangan dan pengolahan wirausaha melalui kediegahing factory
Bidang garapamantara lain meliputi mebeler dan souvenir kayu yang merupakan
hasil peran aktif siswa, sehingga dalam kegiatan berkelanjutan memberikan
peluang bagi dunia usaha atau dunia industri, masyarakat luas untuk dapat
memanfaatkan jasa dan produksi dari kdkgg/a yang dihasilkan di Program
Keahlian Kriya Kayu. Adapun mata pelajaran yang diterapkan di Program
Keahlian Kriya Kayu, yaitu visualisasi dan komunikasi digital, tinjauan seni,
dasardasar kreativitas, teknik kerja bangku dan mesin, desain produk, gambar,
teknik kerja ukir, teknik kerjéinishing produk kreatif dan kewirausahaan.

Produk yang dihasilkan di jurusan kriya kayu tersebut yaititure kayu
yang terdiri dari macarmacam cermin hias, gantungan gorden, meja, rak atau
almari buku dan sepatu, ¢kel atau rana, tempat vas bunga; serta souvenir kayu
yang terdiri dari macai)ma cam | ampu hi as, rechal atau
kotak perhiasan, tempat minuman gelas, tempat telur, hiasan dinding dan

aksesoris hiasan.
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B. Konsep PembelajaranTeaching Factoy di Jurusan Kriya Kayu SMK
Negeri 1 Kalasan

Perkembangan zaman menuntut pembinaan Sumber Daya Mg DM
yang berkualitasDaya saingdi Indonesia dalam menghadapi persaingan antar
Negara maupun perdagangan bebas sangat ditentukanpebhgfetahuan dan
keterampilan dari pembnaan SDMnya. Salah satu upaya ebara dalam
pemenuhan SDM level menengah yang berkualitas adalah pembinaan pendidikan
kejuruan. Pendidikan kejuruan diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik
memasuki lapangan kerjgang ditekankanpada penguasaarpengetahuan,
keterampilan, sikap dan nitailai yang dibutuhkan oleh dunia industri dan dunia
usaha.

Di Jurusan Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalasan, peserta didik tidak hanya
diberikan ilmu pengetahuan melalui teori dan praktik di sekolahx, sgmun
peserta didik diberikan pengalam&arja secara nyata yang dituangkan dalam
bentuk Praktik Kerja Lapangan (PKL) di industri sesuai dengan bidangnya,
dengan harapan mereka mampunarapan keterampilan dan pengetahuan pada
operasi dan proses ker@di dunia industri dan dunia usaha, sesuai dengan
pengetahuan dan keterampilan yang sudah di ajarkan di sekolah. Sebagai
perwujudan nyata untuk mencapai harapan tersebut dan untuk meningkatkan
kualitas lulusan SMK Negeri 1 Kalasan, maka sejak tahun 2015 Sbtéri 1
Kalasan telah menerapan konsep pembelajaeaching factorydi sekolah.

Namun pada tahun 2015 masih menerapkan sistem semi blok, sedangkan di tahun
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2018 menerapkan sistefiml blok atau sistem blok penuh. Perbedaan sistem semi
blok danfull blok itu sendiri yaitu pada semi blok diterapkan tiga hari teori dan
tiga hari praktik, sedangkafull blok diterapkan satu minggu teori dan satu
minggu berikutnya praktik.

Hal tersebut sesuai dengan penjelasan lbu Ula (Wawarhrdanuari
2018), menjelaskanbahwa mbelajaran TEFA (Teaching Factory yang
diterapkan diJurusan Kriya KayuSMK Neger 1 Kalasan mulai tahun 2015
menerapkan semi blok, artinya dalam pelaksanaan proses pembelaagn
dilakukan dibagi menjadi tiga hari untuk teori dan tiga hariuknpraktik di
bengkel. Sedangkan di bulan Januari tahun 2018 sudah menekdpkarenuh
atau full blok, artinya proses pelaks@an pembelajaran yang dilakukaatu
minggu untuk teori dan satu minggu berikutnya digunakan untuk praktik di
bengkel.Sehinggadalam satu minggu peserta didik praktik tanpa terputus. Dalam
penerapan sistem pembelajaran tersebut lebih efisien yang blok pendhllatau
blok, karena praktik tidak terputus dan pengelompokan peserta didik terus
berjalan.

Pendapat yang diutarakan Pak usg berbeda dengan pendapat yang
diutarakan oleh lbu Ula. Menurut Pak Agus (wawancara, 4 April 2018)
menjelaskan bahwa diurusan Kriya KayuSMK Negeri 1 Kalasan dalam
penerapan pembelajaraieaching factorytidak seperti yang seharusnya di
laksanakan, karen peralatan yang dimiliki diJurusan Kriya Kayutidak

memungkinkan jika sisteffull blok tersebut diterapkan. Selain itu, ruangan untuk
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praktik di jurusan tidak memungkinkan jika menerapkan sigtéhblok, karena
di Jurusan Kriya Kaytsetiap angkatan igagi menjadi dua kelas yaitu kelas A
dan kelas B serta dalam satu hari yang melakukan praktik di bengkel ada tiga
kelas dengan jumlah peserta didik yang banyak, sehingga luas ruangan praktik
tidak memungkinkan untuk dibagi per unit seperti di industrinffajaran
teching factory yang di terapkan di Jurusan Kriya Kaymasih orientasi
perkelompok pembuatan karya. Sehingga dalam pembelagaahing factory
yang di terapkan di Jurusan Kriya Kayu yaitu dengan sistem dua blok. Sistem dua
blok itu sendiri dibagi menjadi dua kelompok, kelompok pertama atau blok satu
yang praktek di bengkel yaitu kelas Xl kayu A. Xl kayu B, dan kelas X A.
Sedangkan kelomok kedua atau blok dua dibagi menjadi kelas XII A, kelas XlI B,
dan kelas X B. Pembagian jadwal praktek dbtg yaitu seminggu dikelas,
seminggu di bengkel, misalnya satu minggu pertama pembelajaran praktik di
bengkel blok satu maka blok dua pembelajaran di kelas, satu minggu berikutnya
bergantian yaitu blok dua pembelajaran prektik di bengkel, sedangkanablok s
pembelajaran di kelas.

Pembelajararteaching factorymerupakan model pembelajaran berbasis
produksi danjasa yang mengacu pada standar dan prosedur yang berlaku di
industri dan dilaksanakasi SMK dalam suasana seperti yang terjadi di industri.
Pelaksaaanteaching factorymenuntut keterlibatapihak industri sebagai pihak
yang relevan menilai kualitas hasil pendidikan di SNB€bagaimana kita ketahui

bersamabahwa SMK merupakasalah satu lembaga pendidikgang berfungsi
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sebagai lembaga pencetak tgamaerampil dan kompeten bidangnyayang harus
bisaselaras dengan kebutuhan dunia industri untuk bisa bersaing. Oleh karena itu
peninglkatkan sumber daya manusiski(l / keahlian) harus menjadi prioritas
utama dalam rangka meningkatkan kualitas luluganDalam penyelenggaraan
kegiatanpembelajarateaching factoryni melibatkan guru dan peserta didik.

Standar dan prosedur yang berlaku di SMK menurut Ibu Ula (wawancara,
6 Juli 2018) bahwa pembelajarteaching factorysudah menjurus kekompetensi
keahlan, dimana setiap kompetensi keahlian bekerja sama dengan Industri
pasangannya sehingga SOP untuk proses produksi dan lainnya mengacu pada
Industri yang menjadi pasangannya. Secara umum pteaeking factorySOP
pada produk mulai dari desain, prosgadity control, dan pemesanan produk.
Standar dan prosedur yang berlaku di Industri seharusnya sama dengan di SMK,
namun kesesuaian standar dan prosedur di SMK dengan Industri ini tergantung
pada kompetensi keahlian masimgsing.

Selain itu pendapat Pak Aguwawancara, 5 Juli 2018) menjelaskan
bahwa standar dan prosedur di Jurusan Kriya Kayu meliputi pola kerja dengan
dua sistem blok, kualitas produk, pemasaran serta pengemasan. Namun, standar
dan prosedur di Jurusan Kriya Kayu ini belum sesuai dengantindhas tersebut
dikarenakan faktor fasilitas seperti ruang yang kurang luas, ukuran peralatan yang
menyita ruangan, jumlah peralatan yang belum memenuhi kebutuhan sesuai
dengan jumlah peserta didik, perawatan alat yang belum maksimal, sikap dan

mental pserta didik yang sulit diubah sesuai dengan pola kerja seperti di Industri.
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Programpembelajararieaching factorymerupakan suatu langkah positif
yang ditawarkan pihak SMKegeril Kalasarkepadgoeserta didildan orang tua
peserta didikguna mengembangkgiwa enterpreneurdengan harapan tamatan
sekolah menengah kejuruan (SMK) mampu menjadi aset daerah dan buka
menjadi beban daerah. Berdasarkan penjelasan dari Ibu Ula (wawancara, 31
Januari 2018) menjelaskan bahwa, konsep pembelajeaghing factoryyang
diterapkan di SMK Negeri 1 Kalasan yaitu pembelajaran berbasis produk atau jasa
yang dibutuhkan masyarakat pada umumnya yang dikerjakan oleh peserta didik
sepenuhnya dalam ruang praktik atau bengkel yang dikondisikan dengan situasi
atau suasana pembela@anya seperti tempat kerja atau usaha yang sebenarnya
dengan waktu, prosedur, saran dan aturan sesuai dengan standar dunia usaha dan
dunia industri. Jadi pembelajartgaching factorymemiliki patner dunia industri
yang menjalin kerjasama.

Pada pembelajan teaching factory ini memiliki beberapa faktor
pendukung untuk mengoptimalkaeaching factoryseperti yang dijelaskan Ibu
Ula (wawancara, 6 Juli 2018) bahwa faktor pendukung tersebut yang pertama,
jadwal sistem blok yang lebih efektif, karena semua mapdran serentak
diajarkan hal tersebut untuk meminimalisir antrian dalam penggunaan alat. Kedua,
perangkat atau dokumen pembelajaran seperti analisis kurikulum dan
instructional sheetlan yang ketiga yaitu Idustri pasangan.

Disisi lain Pak Agus (wawancar5 Juli 2018) menjelaskan bahwa syarat

atau langkatangkah agar sekolah bisa menerapkan pembelajsgaching
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factory yaitu langkah pertama mengubah pola dan sikap peserta didik yang tidak
memahami manajemen kerja di Industri. Kedua, menyusun sarar@atamana
yang disesuaikan dengalayout DUDI. Ketiga, memprogramkan pelatihan
magang guriguru di Industri seperti terdapat guru tamu dari Industri yang masuk
ke sekolah. Keempat, pengembangan kurikulum pembelajaran di bengkel
dimusyawarahkan dengan pihiadustri.

Analisis kondisi dan potensiteaching factory menurut Ibu Ula
(wawancara, 6 Juli 2018) menjelaskan bahwa di Jurusan Kriya Kayu ini memiliki
beberapa aspek untuk menentukan analisis SWOT, meliputi yang pertama aspek
kurikulum, jika dilihat darikekuatannya yaitunengakomodirintegrasi model
pembelajararberbasisproduksj struktur program penataan jadwal sudah sistem
blok. Di aspek kurikulum ini tidak terdapat kelemahan. Peluang pada aspek
kurikulum ini yaitu PermendikbudNo.60 Tahun 2014 memukinkan adanya
sinkronisasimateri sesuai kebutuhamdustri dan ancaman pada aspek kurikulum
ini yaitu perkembangan teknologi manufaktur sangat cdfedua, aspek Sumber
Daya Manusia (SDM), jika dilihat dari kekuatannya yaitemiliki guru yang
berkompetn dan memiliki daya inovasi kreatif di bidang manufakti@emahan
pada aspek ini yaitbelum diberdayakarsecaramaksimal pengalaman kerja di
industri masih minim kurang Memiliki tenagateaching factory di bidang
administrasi Peluang pada aspek yaitu Industri memberkesempataibagiguru

untuk mengikutiOJT di Industri / IHT yang etevan teaching factory
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Sedangkan ancaman pada aspek ini yRmgaturan waktu pelaksanaan OJT
tidak sesuai dengan jadwal libur mengajar

Ketiga, aspek fasilitasjika dilihat dari kekuatannya yaituasana dan
prasarana bengkel sudah terse#tialemahan aspek ini yaituem yang dimiliki
SMK terbatas.Aspek ini memiliki peluangkerja samadenganindustri untuk
melengkapi fasilitasesuai perkembangan tekologi ldidustri dan antuan blok
grand dari Dipsmk. Ancaman pada aspek ini yaperkembangan teknolog
membutuhkan penyesuaian nmedieberapa pengadaan barang yang khusus harus
diimport dari luar negeri.Keempat, aspek pembiayaan, jika dilihat dari
kekuatannya gitu peran sertamasyarakat (SPP) dan pendapatan haskiuksi
Namun kelemahannya yaitieqmbayaran yang tidak lancar setiap bulannya dan
pendapatan hasil produksi yang tidak sama di tiap bulafstaang yang bisa
dilihat dari aspek ini yaitu gluang daa dariteaching factorydan Sekolah
Rujukan Dipsmk. Ancaman yang dapat dilihat yaitangak sekolah lain yang
mengajukan bantuan ke Ditpsnikelima, aspek manajemen memiliki kekuatan
sistem nmanajemen berbasis sekolah sedangkan pada kelemahannya yaitu
manmjementeaching factorybelum maksimalPada aspek ini memuliki peluang
membangun istem manajemen yangakurat dan transparan sedangkan
ancamannya yaitlegal body untuk manajemen pengelolaan produksi khususnya
terkait dengan pajak.

Keenam, aspek potensiaegtah yang memiliki kekuatan dalam

perkembangan industri manufaktatau psadi daerah Yoggkarta semakin
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meningkat sedangkan kelemahannyallm ada regulasi khusus yang mengatur
pengelolaan keuangan teaching factory di SMlimun pada aspek ini terdapa
peluang d sekitar sekolahakses untuk memperoleh kebutuhan pendukung
operasionalteaching factorysangat mudalsedangkan ancaman pada aspek ini
yaitu banyak bermuculan kompetitor bengkel mankfar atau psa di
Yogyakarta Aspek yang ketujuh adalah &bp mitra usaha yang memiliki
kekuatan bahwaekolah sudah MoU dengamdust]; Rekrutmen Karyawan,
Prakerin Kelemahan pada aspek ini yajam kerja karyawan di Industri berbeda
dengan jam belajar siswalika dilihat dari peluangnya aspek ini memiliki
kesenpatan kerjasama dengamdustri untuk mengembangkan unit produksi di
SMK, Industri memberikan tempat untuk praktik kerja industri semakin
bertambahDan jika dilihat dari ancamannya yaituoduk hasil praktikpeserta
didik selalu dituntut untuk menghasin produk yang memilki kualitas sesuai
tuntutan konsumen.

Di Jurusan Kriya Kayu SMK N 1 Kalasan terdapat beberapa analisis
SWOT sepadan dengan penjelagaik Agus (wawancara, 5 Juli 2018) bahwa di
Jurusan Kriya Kayu jika diperhatikan pada kekuatatre(igh) yaitu guru
pengampu di Jurusan Kriya Kayu sudah sesuai dengan disiplin ilmunya sehingga
cenderung lebih menguasai bidang kerajianan kayu, bidang pekerjaan atau
pembelajaran tersebut menjadi kebutuhan masyarakat, bahan baku yang
digunakan melimpah sertmudah ditemukan, dan rekanan dengan perusahaan

dalam bidang kerajinan kayu banyak. Jika diperhatikan pada kelemahan
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(weakness meliputi fasilitas prasarana belum memadahi, perawatan sarana
prasarana belum sesuai, dan jika dilihat dari peserta didik cemgeremiliki 1Q
terbatas serta ekonomi terbatas. Dari segi peluasgpoftunitied yaitu
menghasilkan tamatan yang bisa langsung bekerja sesuai dengan kebutuhan di
dunia Industri, selain itu ada tamatan yang bisa mendirikan perusahaan sendiri,
serta tamata dapat melanjutkan ke jenjang berikutnya. Sedangkan jika
diperhatikan pada ancamahrgat9 yaitu terdapat banyak pesaing yang menjual
produk kerajinan kayu yang pemasarannya sewdnae

Secara umum, prograrnteaching &ctory di SMK adalah melakukan
realisasi produk dalam pembelajargang sudah di sinkronkan dengan dunia
industri atau dunia usaha dan sudah relevan dengan dunia in@Gestangkan
secara khusus bertujuan untuk:
a) Mempersiapéin lulusan SMK menjadi pekerja
b) Mempersiapkan lulusan SMK untukus belajar ke el yang lebih tinggi
c) Membantu siswa memilih bidakgrja yang sesuai kemampuannya
d Menunj uk k alearnihgably Wi@ng 6 sangat penting bagi
pendidikan dan menumbuhkan kreativitas

e) Mendefinisikan keterampilan ygrdibutuhkan dam dunia kerja
f) Memperluas cakupan kesemgratekruitmen bagi lulusan SMK
g) Membantu siswa SMK dalam mempersiapkan diri menjadi tenaga kerja,

bagaimana menjalin kerja sama aaldunia kerja yang aktual
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h) Memberi kesempatan kepada siswa SMK untuk melatih kepdeamya
sehingga dapat membuat keputusan tentarier yang akan dipilihnya
i) Membantu siswa untuk menjalin kerjasama dengan dunia industri yang aktual
i) Memberi kesempatan kepada guru SMK untukmperluas wawasan
instruksional
k) Memberi kesempatan kepada guBUMK unt uk me mbangun 0 |
i nst r ulktara kelasadéngan dunia kerja

[) Membuat pembelajaran lebih menarik dan memotivasi siswa belajar.

Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Ibu Ula (wawancara, 31 Januari
2018), bahwa @mbelajararieachingfactory bertujuan untuk menyiapkan lulusan
SMK memasuki dunia industri sehingga ketika lulus siap menjadi pekertiak
mempersiapkan lulusan SMK untuk terus belagtevel yang lebih tinggiintuk
membantu peserta didik memilih pekerjaan yang se&oanpetensiyang
dipelajarinya;membantu peserta didBMK dalam memperapkan diri menjadi
tenaga kerjapagaimana menjalin kerja sama dalam dunia kerja yang aktual
untuk memberi kesempatan kepada peserta didik SMK untuk melatih
keterampilannya sehingga dapat mentbkeputusan tentang karier yang akan
dipilih; meneguhkan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja;
memperluas cakupan kesempatan rekruitmen bagi lulusan SMK, dan membantu
menjalin kerja sama dengan dunia kerja yang aktual. Jadi mulai dari prosles suda

singkron atau sesuai dengan dunia industri.
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Pak Yusuf (wawancara, 24 Januari 2018) mengutarakan penjelasannya
bahwa,metode pembelajaraeaching factoryyang diterapkardi Jurusan Kriya
KayuSMK Negeri 1 Kalasan sangat sesdangan materi yang diajarkareh
guru dan dengadurusan Kriya KayuSMK Negeri 1 Kalasan. Faktor yang
mempengaruhi tersebut yaitu pada prinsipnya SMK Negeri 1 Kalasan sudah
menerapkameaching factoryang orientasinya dunia usaha dunia industri, namun
sekarang lebih ditekankan lggada pembelajaran berbasis produk.

Sejalan dengan pendapat Pak Yusuf dalam konsep pembelajaching
factory di Jurusan Kriya KayuSMK Negeri 1 Kalasan. Faktor yang
mempengaruhi kesesuaian pembelajadeathing factorydenganJurusan Kriya
Kayu menurutlbu Ula (wawancara, 31 Januari 2018), menjelaskan bahwa faktor
tersebut yaitu kurikulum atau dokumen dalam pembelajgaching factorydi
Jurusan Kriya Kayuersebut sudah disiapkan dan direncanakan, sehingga pada
saat membuat dokumen pembelajaran, mulari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), lembar pengajaran, lembar kerja tersebut sudah melalui
analisis kurikulum dan analisis usaha pembuatan produk yang di sinkronisasi
dengan DUDI atau Dunia Usaha dan Dunia Industri. Sehingga pada saat
merencankan pembelajaran sudah di sinkronkan dengan dunia industri dan
pembelajararteaching factorysudah sesuai dengalurusan Kriya KayuSMK
Negeri 1 Kalasan.

Sepadan dengan beberapa pendapat di atas, menurut Pak Agus

(wawancara, 4 April 2018), bahvpembelajaanteaching factoryang diterapkan
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di Jurusan Kriya KayuSMK Negeri 1 Kalasan sesuai dengan materi yang
berkaitan dengan kompetensi yang di ajarkan ke peserta didik, karena materi
tersebut sudah sesuai dan sudah sinkron dengan DUDI (Dunia Usaha dan Dunia
Industri). Faktor yang mempengaruhi kesesuaian tersebut yaitu pola kerja,
karakter yang dibentuk seperti di dunia industri, misalnya kedisiplinan dan
konsisten. Selain itu adpuality controlyang sinkron dengan dunia industri.

Membahas tentang kesesuaigembelajaanteaching factory dengan
materi yang diajarkan maupun kesesuaian dengansan Kriya KayuSMK
Negeri 1 Kalasan. Terdapat pula penjelasan terkait dengan efisiensi pembelajaran
teaching factoryyang diterapkan diurusan Kriya KayltBMK Negeri 1 Kalasan,
menurut Pak Yusuf sebagai wakil kepala sekolah bagian kurikulum (wawancara,
24 Januari 2018), menjelaskan bahwa efisiensi pembelajagahing factory
tersebut yaituproses pembelajarareaching factorysudah menyesuaikan atau
sudah disinkronkan eshgan industri dan urutamrutan proses kerjanya sudah
sesuai di industri.

Sejalan dengan pendapat Pak Yusuf, Ibu Ula sebagai wakil kepala sekolah
bagian manajemen pengembang mutu pendidikan (wawancara, 31 Januari 2018),
menjelaskan bahwa efisiensi pemigsianteaching factoryang dirasakan yaitu
jika dilihat dari segi peserta didik, mereka memiliki kesempatan lebih banyak lagi
untuk berlatih. Jika biasanya dalam satu semester peserta didik hanya
menghasilkan produk satu sampai tiga produk saja, makan dadabelajaran

teaching factoryini peserta didik dapat menghasilkan produk yang lebih banyak
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lagi. Karena didukung dengan sistdall blok, sehingga praktik tersebut tetap
berjalan selama satu minggu tanpa putus. Dalam waktu yang bersamaan, di
bengkel ata di ruang paraktik, semua kompetensi yang ada dikurikulum diajarkan
semua ke peserta didik. Mereka dibuat pengelompokan berdasarkan nomor
presensi, berdasarkan kompetensi dalam satu mata pelajaran, sehingga dalam
waktu bersamaan dalam kurikulum kayu sépgkir, bubut, scroll, semua mata
pelajaran itu diajarkan dalam waktu satu minggu, maka setiap kelompok
mengerjakan satu produk dan di minggu berikutnyeoling. Misalnya praktik
mengukir, seminggu mengerjakan ukir terus, di minggu berikutnya dirojlary
ukir ke bubut, yang bubut ke scroll, yang scroll ke ukir, disetiap minggunya di
rolling seperti itu. Hal tersebut bertujuan agar semua peserta didik dapat
merasakan semua dan dalam penggunaan waktu agar lebih efisien karena guru
hanya membimbing satkelompok itu dan tidak akan terputus sehingga dalam
satu minggu produk bisa jadi.

Sepadan dengan pendapat Ibu Ula dan Pak Yusuf, menurut Pak Agus salah
satu guru kriya kayu (wawancara, 30 Januari 2018), menjelaskan bahwa
pembelajararteaching factorydi Jurusan Kriya Kayuersebut efisien. Penerapan
metode pembelajaran tersebut sangat praktis, karena peserta didik dihadapkan
dengan permasalahan secara langsung dan mereka dapat mengetahui pemecahan
permasalahan tersebut secara langsung. Sehingga hautetapht memberikan
kesempatan peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya secara

langsung. Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa pembelajaran
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teaching factorydi Jurusan Kriya Kaywsudah di rencanakan dan disinkronkan
dengan idustri denganurutan proses kerja yang sudah disesuaikan dengan
industri,sehingga mereka dapat menghasilkan produk lebih banyak.

Ibu Ula (wawancara, 6 Juli 2018) menjelaskan bahwa produk yang
dihasilkan peserta didik memiliki standar produk yang layak jusaman serta
dalam pembuatan produk disesuaikan dengan kebutuhan pasar, hal tersebut sesuai
dengan standar produk yang ada di Industri.

Di lain bagian Pak Agus (wawancara, 5 Juli 2018) menjelaskan bahwa
standar proses DUDI dalam pembuatan produk meligatepatan desain,
ketepatan waktu dan ketepatan jumlah serta produk tersebut layak jual. Standar
produk di Jurusan Kriya Kayu sudah layak jual seperti di Industri, namun belum
bisa menyamai dengan standar produk di Industri, hal tersebut dikarenakan masi
ada tingkat kegagalan peserta didik pada saat membuat produk kayu, sedangkan di
Industri tidak boleh ada kegagalan dalam pembuatan produk kayu.

Pendidikan di Jurusan Kriya Kayu tersebut, peserta didik tidak hanya
diarahkan padatahap mengetahuisaja, narman harus sanggup mencapai
kemampuanberfikir tingkat tinggi atauHigher Order Thinking Skills yaitu
mengaplikasikanatau menerapkan pengetahuan dan keterampilanmergadi
sesuatu yangperguna,peserta didik mampwmenganalisa, mengevaluakengan
pemikiran yang kritis sehingga peserta didik dapamecahkan masalatau
dapat menyelesaikan masalah maupun dapat menciptaan kreatifitas yamtabaru

tersebutdilaksanakan untuk mencapai Sumber Daya Manusia (Shihgan
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kemampuarberpikr yang diformulasikan ebagaiHigher Order Thinking Skills
(HOTS)yang berarti seseorang yang memiliki kemampuan berfikir tingkat tinggi
yang digunakan dalam memecahkan suatu masalah, artgjuan untuk
membentuk SDMdengan kemampuan berinovasi dan mampu memecahkan
permasalaha Hal ini dibuktikan dengan sikagan perilakuprofessional peserta
didik, kerja keragpeserta didikkomunikatifpeserta didik terhadap guru maupun
temannyaserta peserta didik mampu bekerja sama dalam tim dengan waktu yang
efisien, sikap yang jujur daadil.

Langkahlangkah agar sekolah dapat menerapkan pembelajaran TEFA
menyusun sarana prasarana disesuaikan denggout DUDI. Dalam
pembelajaranteaching factoryini terdapat beberapa faktor agar pembelajaran
tersebut optimal meliputi jadwal sistem kjo perangkat atau dokumen
pembelajaran dan Industri pasangan.

Konsep pembelajararteaching factory di Jurusan Kriya Kayuini
menekankanpendidikan untuk menciptakan lulusan yang berkompeten yang
berorientasisesuai dengan kebutuhan pagang mengantarkapeserta didik
untuk mencapai kompetensi standar industri melédhiapan prosegencapaian
standar penguasagpengetahuan dan keterampilan peserta didik, deasal
belajar peserta didikyang secara akademdiskripsikan sebagapembelajaran
karakter. Sehngga konsepembelajararteaching factorysudah sesuai dengan
Jurusan Kriya KayuSMK Negeri 1 Kalasan karena dalam perencanaan

pelaksanaan pembelajarsaching factorydi Jurusan Kriya Kaywsudah melalui
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analisis kurikulum dan analisis usaha pembuataryk yang di sinkronisasi
dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri.

Namun dalam pelaksanaan pembelajarannya tidak sesuai dengan sistem
full blok, hal itu dikarenakan peralatan yang dimilkirusan Kriya Kayuidak
mencukupi sesuai dengan jumlah pesertakdighng melakukan praktik di
bengkel, serta ruangan yang kurang luas jika sistéinblok tersebut diterapkan.
Sehinggalurusan Kriya Kayunasih menerapkan perkelompok pembuatan karya
dengan sistem dua blok dengan jadwal seminggu praktik di bengkel,ggemin
berikutnya di kelas. Hal tersebut yang menjadikan standar dan prosedur di Jurusan
Kriya Kayu belum bisa menyamai dengan Industri. Walaupun begitu, standar
produk pada Jurusan Kriya Kayu memiliki kualitas layak jual, hanya saja masih
terdapat tingkat lkgagalan pada saat peserta didik membuat produk tersebut.
Sehingga standar produk di Jurusan Kriya Kayu belum bisa menyamai standar
produk di Industri yang lebih professional.

Pada saat melaksanakan pembelajaeaching factorydi Jurusan Kriya
Kayu terda@at hambatan yang kadang muncul, menurut Ibu Ula (wawancara, 31
Januari 2018) menjelaskan bahwa hambatan tersebut terkait dengan teknis.
Namun guru tidak mengganggap hal tersebut sebagai salah satu hambatan dalam
proses pembelajaran, karena hambatan tersdbikelola, di pecahkan dan
dilaksanakan, maka hambatan tersebut dapat diatasi, misalnya hambatan teknis
yang muncul yaitu alat praktik yang tidak tajam ketika akan digunakan, cara

mengatasi hambatan tersebut yaitu guru ataupun peserta didik mengadaih terl
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dahulu alat praktik yang akan digunakan sebelum memulai pembelajaran.
Hambatan tersebut tidak akan terjadi ketika sebelum melaksanakan pembelajaran,
guru sudah mempersiapkan dan merencanakan dengan baik.

Sedangkan Pak Yusuf (wawancara, 24 Januari)2@i8&ngatakan bahwa
pada prinsipnya SMK Negeri 1 Kalasan sudah menerapkan proses pembelajaran
teachingfactory yang orientasinya dunia usaha dunia industri, hal terssbnga
dengan pembelajaran yang dulu pernah di lakukan, namun sekarang lebih
ditekankanpada pembelajaran berbasis produk dengan harapan produk yang
diproduksi menjadi layak jual. Sehingga tidak ada hambatan masalah yang
dihadapi dan SMK sudah tidak kaget lagi. Namun menurut Pak Agus
(wawancara, 30 Januari 2018), menjelaskan bahwa hambadddam
pembelajaranteaching factorysecara umum yang dihadapi oleh beliau yaitu
dalam hal pengetahuan peserta didik kurang suka membaca, sehingga peserta
didik lebih cenderung lebih suka menanyakan hal yang sudah di jelaskan pada
lembar kerja yang dibagikaoleh guru. Selain itu peserta didik cenderung mudah
terpengaruh oleh temannya yang lebih dulu menyelesaikan tugas, sehingga
membuat mereka kurang teliti dan membuat mereka tetlwnmu pada saat
menyelesaikan tugasnya, sehingga hasil yang diperolehjaaalSedangkan
dalam hal teknis, peserta didik kurang memperhatikan kualitas alat yang
digunakan, misalnya alat tersebut sudah tidak tajam namun tetap mereka
digunakan, padahal alat tersebut tidak layak digunakan. Hal itu terjadi karena

mereka malas mengah alat tersebut sebelum melakukan praktik.
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Jika dilihat dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
hambatan yang terjadi pada saat proses pembelagaemng factorynerupakan
hambatan ringan yang masih mudah untuk mengatasinya. fasaaru terlebih
dahulu mengecek kualitas alat yang akan digunakan pada saat pembelajaran
berlangsung. Guru mengecek media pembelajaran yang akan digunakan, misalnya
LCD yang akan digunakan apakah terjadi kerusakan atau tidak. Jika terjadi
keruskan, makguru segera mencari ruang kelas kosong yang terdapat LCD yang
bisa digunakan atau guru mencari pengganti LCD yang dapat digunakan. Selain
itu guru memberi motivasi kepada peserta didik agar mereka suka membaca serta
lebih teliti pada saat mengerjakan tuggs Sehingga jika hambatan tersebut di
kelola, di pecahkan dan dilaksanakan, maka hambatan tersebut dapat diatasi

bahkan hambatan tersebut tidak terjadi.

C. Deskripsi dan Pembahasan Pembelajarameaching Factorydi Jurusan
Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalasan.

a. Kurikulum

Pembelajaran diJurusan Kriya KayuSMK Negeri 1 Kalasan sudah
menerapkan pembelajarateaching factory Dalam pembelajaran tersebut
kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. Hal tersebut sesuai dengan
penjelasan Pak Yusufwawancara, 24 Januar2018) mengatakan bahwa
kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. Sepadan dengan penjelasan Pak
Agus (wawancara, 30 Januari 2018) menjelaskan bahwa kurikulum yag digunakan

di Jurusan Kriya KayuSMK Negeri 1 Kalasan yaitu kurikulum 2013. Dan
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diperkuat dengan penjelasan dari lbu Ula (wawancara, 31 Januari 2018)
mengutarakan bahwa kurikulum yang digunakan vyaitu kurikulum 2013.
Kurikulum itu sendiri merupakan seperangkat rencana dan pengaturan yang
digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam penyelenggentak mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Diurusan Kriya KayuSMK Negeri 1 Kalasan
menerapkan kurikulum 2013 dengan versi yang berbeda di setiap kelas.
Kurikulum 2013 yang diterapkan kelas X XI XII antara lain :
a) Kelas X menerapkan kurikulum 2013 batau kurikulum nasional

b) Kelas XI dan kelas XII menerapkan kurikulum 2013 lama

b. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan faktor penting ketika akan
melakukan suatu proses pembelajaran. Suatu proses pembelajaran tidak bisa
berlangsung befyi saja tanpa melalui perencanaan pembelajaran terlebih dahulu
baik dari perangkat pembelajaran dan proses psembelajaran yang akan
dilaksanakanDalam perencanaan pembelajaran berupa perangkat pembelajaran
dan prosedukegiatan pembelajaradirancang untukkeberlangsungan kegiatan
pembelajaran agar berjalan secara efektif dan efid@adam perencanaan
pembelajaran ini guru perlu mempersiapkan beberapa perangkat pembelajaran
seperti silabus, RPP, persiapan media dan persiapan instrumen penilaian sebelum

melakukan proses pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a) Silabus

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran unfuk setia
bahan kajian mata pelajaran. Berdasarkan penjelasan dari Pak Agus (wawancara,
30 Januari 2018) bahwalabus yang derapkan di SMK Negeri 1 Kalasan
menyesuaikan dengan kurikulum 2013 yang telah diterapkan oleh SMK Negeri 1
Kalasan.Selain itu Pak Yusuf (wawancara, 24 Januari 2018) juga menjelaskan
bahwa silabus yang diterapkan sesuai dengan kurikulum 2013. Sejalaan deng
pendapat beliau Ibu Ula (wawancara, 31 Januari 2018) menjelaskan bahwa
dokumen pembelajaran, seperti silabus tersebut sesuai dengan kurikulum 2013
yang di sinkronisasi dengan dunia usaha dan dunia induSiiabus
dikembangkan berdasarkan kurikulum nga menyesuaikan dengan kondisi,
karakteristik, potensi masingasing peserta didik dan potedsierah Silabus itu
sendiri memuat beberapa bagian. Bagian silabus yang diterapkarusian Kriya
Kayu SMK Negeri 1 Kalasaryaitu sebagai berikut :
1. ldentitassekolahmeliputi nama satuan pendidikan
2. Bidang keahlian yang sesuai dengan spektrum keaRIMK berdasarkan

Kepdirjen Nomor 4678/D/KEP/MK/2016.
3. Kompetensi keahlian yang sesuai dengan spektrum kealiitK
berdasarkan Kepdirjen Nomor 4678/D/KEP/MK/2016.

4. ldentitas mata pelajaran
5. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum

untuk satu semester atau satu tahun
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. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial m&nge
kompetensi dalam asp@lengetahuan, dan keterampilan yangibalipelajari
peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran

. Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran

. Indikator pencapaian kompetensi gaberisirumusan IPK yang merupakan
rincian standar minimal kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik.

. Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butibutir sesuai dengan rumusan indikator @gratan

kompetensi

10. Pokok-pokok proses @mbelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh

pendidik dan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan

11.Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk

menentukan pencapaian hasildjar peserta didik

Silabus dalam kurikulum 2013 itu sendiri ada dua yang diterapkan di SMK

Negeri 1 Kalasan yaitu kurikulum 2013 lama dan kurikulum 2013 baru. Dalam

kurikulum 2013 yang baru dengan yang lama memiliki perbedaan. Perbedaan

tersebut terletafpada spektrumnya. Ada 5 keahlian atau kompetensi yang diubah,

yaitu :

1) Untuk kelas Xl dan Xll pada spektrum lama, keahlian kerja bangku dibagi

menjadi beberapa kompetensi, yaitu meteri tentang pembahanan, kerja mesin,

skrol, bubut, ukir darfinishing Sedagkan pada spektrum baru, keahlian
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tersebut diringkas menjadi 2, yaitu kerja bangku dan kerja mesin. Dalam kerja
mesin itu sendiri sudah mencangkup beberapa materi keahlian yang
diajarakan, seperti bubut, ukimishing

Untuk kelas X pada spektrum lameagaklian yang diajarkan tidak hanya
materi menggambar saja. Namun ada pembelajaran praktik dengan
menyampaikan materi yang masih dagdasarnya. Sedangkan pada spektrum
baru, materi yang diajarkan keseluruhan hanya kusus materi menggambar
saja, dengan artimabahwa kelas X dalam proses pembelajarannya hanya
materi tentang gambar atau desain, seperti desain produkddasardesain,

dan gambar.

Pada pembelajararaching factorydi Jurusan Kriya Kay®sMK Negeri 1

Kalasan, proses pembelajaran desain produkgmeakan aplikassketchup
terletak padawal dan pertengahaemester genap. Berikaterupakan standar
kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran desain produk:

Tabel 11 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Pembelajaran Desain Produk.

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menerapkan desain produk (3.4.1 Menerapkan prosedur
dalam bidang kriya kayu. desain produk dalam bidang kri
kayu.

3.4.2 Menerapkan metode
problem solving dalam bidang

kriya kayu.
45Membuat desain produd.4.1 Melaksanakan proses desain
dalam bidang kriya kayu produk dalam kriya kayu.

A4.4.1 Melaksanakan metodeproblem
solvingdalam bidang kriya kayu.

Tabel 11 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Pembelajaran

Desain Produk
(Sumber: Buku Kerja Guju
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b) Rencana Pelaksanaan PembelajarafRPP)

Selain silabus sebagai perangkat penting pembelajaran, RPP tidak kalah
pentingnya. Rencana Pelaanaan Pembelajaran (RPP) merupakancana
kegiatanproses pembelajaramtuk satu pertemuan atau lebih. RRPsendiri
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta
didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KEPP disusun berdasarkan
KD atau subtema yang dilaksanakaeali pertemuan atau lehifPak Agus
(wawancara, 30 Januari 2018) meagidan bahwaRencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dibuat dan diterapkan oleh guru sudah sesuai dengan
silabus dan sudamenyeesudian dengan kurikulum 2013 yang diterapkan di
sekolah RPP dirancang pada dasarnya disesuaikan dengan tingkatan kedas (X
XI) dan sesuai dengan KD pada silabus yang diterapkan. Seperti yang sudah
dijelaskan lbu Ula (wawancara, 31 Januari 2018) di pembahasan sebelumnya
bahwadokumen dalam pembelajara@aching factorydi Jurusan Kriya Kayu
mulai dari Rencana PelaksanaaRembelajaran (RPP) tersebut sudah
menyesuaikan dengan kurikulum 2013 yang diterapkan dan analisis usaha
pembuatan produk yang di sinkronisasi dengan DUDI atau Dunia Usaha dan
Dunia Industri.

Komponen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang ditedapkan
Jurusan Kriya KaylBMK Negeri 1 Kalasan belum sesuai dengan yang urutan
komponen RPP yang tercantum dalam Permendikbud No 22 Tahun 2016, berikut

ini komponen RPP yang diterapkanJdrusan Kriya Kayu
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Identitas sekola yaitu hama satuan pendidikan
Kelas dan semester
Tahun pelajaran
Identitas mata pelajaran atau tema atau subtema
Materi pokok
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
(Kompetensi Dasar) dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah
jam pelajaran yang tersedialam silabus dan KD yang harus dicapai
Kompetensi inti yang terdiri dari pengetahuan dan keterampilan yang tersedia
dalam silabus
Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang terdiri dari
pengetahuan sesuai yang tersedia dalam silabus
Tujuanpembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD (Kompetensi Dasar)
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan
Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan progedyr
relevan, dan ditulis dalam bentuk bthintir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi
Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD
yang disesukan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan

dicapai
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12. Kegiatan pembelajaran atdangkahklangkah pembelajaran yang dilakukan
melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup

13. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alaar,sekit
atau sumber belajar lain yang relevan

14. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran

15. Penilaian hasil pembelajaran yang terdiri dari teknik penilaian, instrumen

penilaian.

c) Persiapan Media

Media merupakan pmngkat pembelajaran yang penting saat akan
melakukan proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan peneliti selama
melakukan observasi di sekolah (observasi, 16 Januari 2018 sampai 19 Januari
2018), mediayang digunakan guru saat berlangsungnya proses [egarha
tersebut yait.CD, Power Point(PPT), modul pembelajaran dan contoh desain
produk prabot kayu. Sesuai dengan pengamatan peneliti, Pak Agus (wawancara,
30 Januari 2018) menjelaskan bahwa media pembelajaran yang digunakan yaitu
LCD, alat peraga ataprototype, modul, video proses kerja daower Point
(PPT). Persiapan media yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan proses
pembelajaran yaitu guru membuat ringkasan matePd&wer Pointyang akan
diajarkan, membuat contoh gambar meja ataupun gaaibgia sebagai referensi

peseta didik ketika mereka akan mémmat desain, guru menyiapkan video tentang
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contoh proses kerja yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, serta guru

mempersiapkan alalat kerja yang akan dikenalkan ke peserta didik.

d) Perdgapan Instrumen Penilaian

Persiapan instrumen penilaigrga tidak kalah penting sebagai perangkat
pembelajaran dalam persiapan instrumen penilaiberdasarkan pengamatan
peneliti (observasi, 17 Januari) guru membdatm penilaian berdasarkan
pemahamanketepatan, kecepatan, kreatifitas dan hasil produk. Hal tersebut
sepadan dengan penjelasan dRak Agus (wawancara, 30 Januari 2018) bahwa
persiapan penilaian yang dilakukan yartembuat form penilaian yang wujudnya
berupa kolorrkolom atau tabel, yang dilamnya terdapat proses guru menilai
proses peserta didik dari pengolahan bahan hifigighing karya. Contoh form
penilaian pembelajaran praktik di bengkel, perhitungan nilai praktik dan kriteria
ujian praktik kejuruan, berikut dibawah ini:

Tabel 12 From Penilaian Penbelajaran di Jurusan Kriya Kayu
SMK Negeri 1 Kalasan.

Pencapaian Kompetensi

Ya
No | Komponen/Sub Komponen | Tidak CK K SK
7,079 | 8,08,9 | 9,010
1 2 3 4 5 6

| | PersiapanKerja (Skor maksima80)
1.1.Melaksanakan K3
1.1.1Menggunakan
pakaiankerja
1.1.2.memakai masker
1.2 .Persiapaalatdanbahan
1.21.Memilih alatdanbahan
1.2.2 Mengatur alat dan
baharefisien
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Pencapaian Kompetensi

Ya
No Komponen/Sub Komponen | Tidak CK K SK
7,079 | 8,08,9 | 9,010
1 2 3 4 5 6
1.2.3 Memelihardbahandan
alat

1.24.Menggunakan alat

Skor Komponen:
Il | Proses (Sistematika& Cara Kerja)(Skor maksimal 60)
2.1 Mengetam
2.2Memotong /membelah
2.3Mengukir
2.4Menyekrol
2.5Merouter
2.6 Merangkai

Skor Komponen:
Il | Hasil Kerja (Skor maksima#0)
3.1Keserasian keharmonisan
3.2Presisi

3.3Konstruksi
3.4Finishing
Skor Komponen:
IV | Sikap Kerja (Skor maksimaP0)
4.1 Pengguaaalat
4.2Penggunaabahan
Skor Komponen:
V | Waktu (Skor maksimaPkQ)
5.1Ketepatanwaktu mulai dan
berakhir
5.2Ketepatan menyelesaikar
produk

Skor Komponen:

Tabel 12 From Penilaian Pembelajaran di Jurusan Kriya Kayu SMK Negeri 1
Kalasan

(Sumber: Buku Kerja Guru)

Keterangan :

CK = Cukup Kompeten, K = Kongten, SK = Sangat Kompeten
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Tabel 13 Perhiungan Nilai Praktik di Jurusan Kriya Kayu
SMK Negeri 1 Kalasan.

s Nilai
ProsentaseBobot Komponen Penilaian Praktik
(NP)
Persiapan | Proses| Hasil S'k"?‘p Waktu x NK
Kerja
1 2 3 4 5 6
Skor
Perolehan
Skor 80 60 40 20 20
Maksimal
Bobot 10 40 30 10 10
NK
Tabel 13 Perhitungan Nilai Praktik di Jurus#miya Kayu SMK Negeri 1
Kalasan
(SumberBuku Kerja Guru)
Keterangan:

1 Skor Perolehanmerupakan penjumlahan skor per komponen penilaian

1 Skor Maksimal merupakan skor maksimal per komponen penilaian

1 Bobot diisi dengan prosentase setiap komponen. Besarnya prosentase dari
setiap komponen ditetapkan secara proposional sekaaakteristik
kompetensi keahlian. Total bobot untuk komponen penilaian a@l@@h

T NK = Nilai Komponen merupakan perkalian dari skor perolehan dengan

bobot dibagi skor maksimal

1 NP = Nilai Praktik merupakan penjumlahan dari NBenis komponen
penilaian (persiapan, rpses, sikap kerja, hasil, dan waktu) disesuaikan

dengan karakter program keahlian.



Tabel 14 Kriteria Nilai Ujia n Praktik di Jurusan Kriya Kayu
SMK Negeri 1 Kalasan.
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Komponen / Sub .
No komporr)len Penilaian Indikator Skor
1 2 3 4
| | PersiapanKerja
1.1Melaksanakan K3| Lengkap, siapakai, dariepat 9,010
penggunaannya
Lengkap, siapakai, akaretapi 8,0
kurangtepatpenggunaannya 8,9
Kuranglengkap, siagakai, dan 7,0
kurangtepatpenggunaannya 7,9
Tidak lengkapdantidak siappakai Tidak
1.2Persiaparalat dan| Lengkap, siapakai, dariepat 9,010
bahan penggunaannya
Lengkap, siappakai, akanetapi 8,0
kurangtepatpenggunaannya 8,9
Kuranglengkap, siagakai, dan 7,0
kurangtepatpenggunaannya 7,9
Tidak lengkapdantidak siappakai Tidak
Il | Proses (Sistematika dan Cara Kerja)
2.1Mengetam Rata, siku, lurus, ketebalaasuai | 9,0-10
dengarukuran yang ditentukan
Rata, siku, lurus, ketebal&orang | 8,0-
sesuadengarukuran yang 8,9
ditentukan
Rata, kurangiku, kuranglurus, 7,0
ketebalarkurangsesuadengan 7,9
ukuran yanglitentukan
Tidak rata, tidalsiku, tidaklurus, | Tidak
ketebalartidak sesuadengarukuran
yang ditentukan
2.2Memotong  atay Rata,siku, lurus, sesesuaengan 9,010
membelah ukuran yang déntukan
Rata, siku, lurus, ketebal&orang | 8,0-
sesuadengarukuran yang 8,9
ditentukan
Rata, kurangiku, kurandurus, 7,0
ketebalarkurangsesuadengan 7,9
ukuran yanglitentukan
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Komponen / Sub .
No komporr)len Penilaian Indikator Skor
1 2 3 4
Tidak rata, tidalsiku, tidaklurus, | Tidak
ketebalartidak sesuadengarukuran
yang ditentukan
2.3Mengukir Halur, rapi , tegadersih,sesuai 9,010
dengardesain
Halur, rapi, tegaskurangbersih, 8,0
sesuadengandesain 8,9
Kuranghaluskurangrapi, kurang 7,0-
rapi kurangsesuadengardesain 7,9
Tidak adaukiran Tidak
2.4Menyekrol Kualitassesuapersyarataulan 9,010
desain
Kualitasbaik tapitidak sesuai 8,0
persyaratamlandesain 8,9
Kualitastidak sesuapersayaratan 7,0
dandesain 7,9
Hasil produktidak ada Tidak
2.5. Konstruksi Kualitassesuapersyaratanlan 9,010
desain
Kualitasbaik tapitidak sesuai 8,0
persyaratamlandesain 8,9
Kualitastidak sesuapersayaratan 7,0
dandesain 7,9
Hasil produktidak ada Tidak
2.6 Finishing Kualitassesuapersyaran finishing | 9,0-10
Kualitasbaik tapitidak sesuai 8,0
persyaratan finishing 8,9
Kualitastidak sesuapersayaratan 7,0
finishing 7,9
Hasil produktidak sesuai Tidak
Il | Hasil Kerja
3.1Keserasian atau | Kesesuaiatentuk, ukuran 9,010
keharmonisan proprsional, ornament
bagus,sambungaapat, haluslan
rapih
Kesesuaiabentuk, ukuran 8,0
proprsional, ornament bagus, 8,9
sambungassedikitberongga, kurang
halusdankurangrapih
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Komponen / Sub .
No komponen Penilaian Indikator Skor
1 2 3 4
Kesesuaiabentuk, ukuran 7,0
proprsional, ornament kuraisgsuai | 7,9
atauselaras, agakasar, kuranguat
dantidak rapih
Bentuktidak sesuai, tidalproporsi, | Tidak
kasar, tidakuat
3.2Presisi Kesesuaiabentuk, ukuran 9,010
proprsional, ornamen
bagus,sambungaapat, haluslan
rapih
Kesesuaiabentuk,ukuran 8,0
proprsional, ornament bagus, 8,9
sambungasedikitberongga, kurang
halusdankurangrapih
Kesesuaiamentuk, ukuran 7,0
proprsional, ornament kurang 7,9
sesuai/selaras, agk#&sar, kurang
kuatdantidak rapih
Bentuktidak sesuai, tidalproporsi, | Tidak
kasar, tidakuat
3.3. Konstruksi Kesesuaiamentuk, ukuran 9,010
proprsional, ornament
bagus,sambungaapat, haluslan
rapih
Kesesuaiabentuk, ukuran 8,0
proprsional, ornament bagus, 8,9
sambungasedikitberongga, kurang
halusdankurangrapih
Kesesuaiabentuk, ukuran 7,0
proprsional, ornament kurasgsuai | 7,9
atauselaras, agakasar, kuranguat
dantidak rapih
Bentuktidak sesuai, tidalproporsi, | Tidak
kasar, tidakuat
3.4.Finishing Kualitassesuapersyaratan finishig | 9,0-10
Kualitasbaik tapitidak sesuai 8,0
persyaratan finishing 8,9
Kualitastidak sesuapersayaratan 7,0
finishing 7,9
Hasil produktidak sesuai Tidak
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Komponen / Sub .
No komponen Penilaian Indikator Skor
1 2 3 4
IV | Sikap Kerja
4.1Pengguaaalat Penggunaanlatsesuadengan 9,010
fungsinya, efisierdalampenggunaar
bahan, daprocedural
Penggunaanlatkurangtepat, 8,0
kurangefisiendalampenggunaan 8,9
bahan, dakurangprocedural
Penggunaaalatkurangtepat, 7,0
kurangefisiendalampenggunaan 7,9
bahan, datidak procedural
Pengguaanalattidak tepat, boros | Tidak
dalampenggunaabahandantidak
procedural
V | Waktu
5.1Ketepatan Menyelesaikariugaslebih cepatdari | 9,0-10
menyelesaikaproduk | waktu yang telaklitentukan
Menyelesaikariugassesuadengan 8,0
waktu yang telalditentukan 8,9
Menyelesaikanugasterlambatdari 7,0
waktu yang telalditentukan 7,9
(maksimal 10 menit)
Menyelesaikanugasterlambat (lebih Tidak
dari 10 menit)
5.2Ketepatan Menyelesaikaugaslebih cepatdari | 9,0-10
menyelesaikaproduk | waktu yang tedhditentukan
Menyelesaikariugassesuadengan 8,0
waktu yang telalditentukan 8,9
Menyelesaikanugasterlambatdari 7,0
waktu yang telalditentukan 7,9
(maksimal 10 menit)
Menyelesaikanugasterlambat (lebin Tidak
dari 10 menit)

Tabel14: Kriteria Nilai Ujian Praktik di Jurusariya Kayu SMK Negeri 1

Kalasan

(SumberBuku Kerja Guru)
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c. Pelaksanaan Pembelajaraeaching Factory di Jurusan Kriya Kayu
SMK Negeri 1 Kalasan

Belajar pada dasarnya merupakan proses perubahtakperesertaidik
yang relatif positif dan sebagai interaksi yang melibatkan proses kognitif yang
meliputi persepsi atau pengamatan, tanggapan atau bayangan, memori atau
ingatan, berfikir dan kecerdasan. Dalam pelaksanaan pembelajaran di jurusan
kayu SMK Negeri 1 Kalamn ini, berdasarkan pengamatan peneliti (observasi, 16
Januari 2018 sampai 19 Januari 20d8)u menyampaikan materi sesuai dengan
silabus pada setiap Kompesi Dasar (KD) dan semua KD yampelajari.
Namun penjelasan dari Pak Agus (wawancara, 30 JanR@i8) bahwa
pembelajaranuntuk kelas X guru mencurstar saat berlangsungnya proses
pembelajaran, karena di kurikulum 2013 kelas X hanya diajarkan tentang desain
saja, belum mencangkup praktik di bengkel. Sehingga guru berinisistif di semester
satu kelasX diberikan semua materi tentang desain dan di semester dua peserta
didik diajarkan materi tentang das#asar praktik pembuatan karya kayu seperti
ukir. Hal tersebut dilakukan oleh guru, karena agar peserta didik kelas X dapat
menyesuaikan ketika merekaik kelas Xl, selain itu agar mereka mendapatkan
bekal dasadasar materi praktik saat mereka mulai aktif mengikuti pembelajaran
praktik dan mereka sudah bisa mengikuti.

Sepandan dengan penjelasan Pak Agus, Ibu Ula (wawancara 31 Januari
2018) menjelaskabahwa kelas X peserta didik sudah diajarkan untuk praktik di

bengkel. Dikelas X belum menerapkan sepenuhnya pembelajsaching
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factory, namun menerapkan ptaaching factoryyang mengarah ke pdmatan
produk layak jual, artinya peserta didik sudah atiean untuk praktik agar
mendapatkan bekal di kelas XI. Sehingga mereka akan lebih siap ketika mengikuti
pembelajaran praktik digmgkel dan akan mengh&sih produk yang layak jual
sesuai dengan permintaan pasar. Sedangkan kelas XI dan XII sudah menerapka
pembelajararieaching factorysepenuhnya, artinya mereka sudah melaksanakan
pembelajaran berbasis industri yang sudah disinkronkan dan sudah relevan dengan
dunia industri atau dunia usallang dilakukan langsung di tempat praktik atau
bengkel dan praktikersebut dilakukan berorientasi pada produksi seperti di
industri nyata.

Pelaksanaan pembelajareeaching factorymata pelajaran desain produk
di Jurusan Kriya KaylBMK Negeri 1 Kalasan berdasarkan pengamatan peneliti
selama melakukan observasi di seko{abservasi, 16 Januari 2018 sampai 19
Januari 2018), pembelajaran tersebut melaui beberapa tahap, yang pertama
pemberian materi teori tentang aplikasketchup yang kedua pelaksanaan
pembuatan gambar mulai dari gambar sederhana 2 dimensi, gambar iproyeks
perspektif, gambar desain perabot, gambar desain perabot bubut dan membuat
kontruksi dengan cara membuat sambungdambelajaranteaching factory
dilaksanakan setiap hari senin hingga hari jumat dengan alokasi waktu jam
pelajaran adalah 45 menit. Aloksituk pembelajarateaching factorydalam satu
minggu ada 30 jam yaitu senin 6 jam, selasa 6 jam, rabu 6 jam, kamis 6 jam dan

jumat 6 jam, sehingga alokasi waktu dalam satu minggu yaitu 1350 menit. Dalam
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pelaksanaan pembelajaraaching factorydi JurusarKriya Kayu SMK Negeri 1
Kalasan, guru menggunakan bahasa Indonesia agar semua peserta didik dapat
memahami apa yang disampaikan dan dijelaskan oleh guru.

Jika dilihat dari gerak peserta didik dan guru pada saat berlangsungnya
pembelajaran, berdasarkan gamatan peneliti (observasi, 17 Januari 2018),
peserta didik bergerak luwes dan guru juga bergerak dengan luwes pada saat
mendampingi peserta didik dan pada saat menjelaskan tahap demi tahap materi
yang disampaikan. Selain itu guru telaten, ulet, telii dabar mendampingi
peserta didik dalam menyampaikan meteri serta dalam kegiatan praktik meskipun
peserta didik masih ada yang mengalami kesulitan.

Teknik penguasaan kelas berdasarkan hasil pengamatan peneliti
(observasi, 18 Januari 2018), guru menguaskaskdengan cara membaur dengan
peserta didik, sehingga peserta didik tidak segan untuk bertanya tentdred hal
yang mereka ingin ketahui atau hal yang belum mereka pahami. Begitu pula guru
juga jadi lebih mudah mengarahkan peserta didik untuk diajakabekarena
antara guru dan peserta didik sudah akrab. Selain itu guru mendekati satu persatu
peserta didik untuk mendampingi mereka dalam proses pembelajaran dan
menanyakan ke peserta didik mana yang belum jelas, jika peserta didik tersebut
merasa belumejas, maka guru mendampingi dan mengajarkan kembali kepada
peserta didik hingga mereka jelas. Guru mengajak peserta didik praktik bersama
sama mulai dari tahap pertama ke tahap selanjutya, dengan melakukan tutorial

secara langsung dihadapan peserta diditika mereka masih belum paham,
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guru dengan sabar dan ulet mengulang kembali mendemostrasikan pada bagian
tahapan materi yang belum jelas.

Sedangkan pada bagian teknik bertanya, berdasarkan hasil pengamatan
peneliti selama melakukan observasi di sekolabsérvasi, 16 Januari 2018
sampai 19 Januari 2018), guru mengutarakan pertanyaan kepada peserta didik
dengan pertanyaan terbuka, sehingga peserta didik dapat menjawab dengan
bahasanya sendiri tetapi masih dalam konteks yang sama. Selain itu guru
memberikankesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. Peserta didik
mengutarakan pertanyaan yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan pada
proses pembelajaran berlangsung yang menurut mereka belum jelas. Pada saat
proses pembelajaran berlangsung pesedik thersikap sopan, sedangakan pada
saat interaksi di luar kelas, peserta didik tetap menyapa guru dan tetap bersikap

sopan.

a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal pertemuan dalam proses
pelajaran. Berdasarkan hasil pengamatarelite selama melakukan observasi di
sekolah (observasi, 16 Januari 2018 sampai 19 Januari 2018) sebelum
pembelajaran dimulai, guru atau pembimbing menyiapkan bahan ajar dan materi
pembelajaran apikasiketchupyang akan diajarkan ke peserta didik, kemuadia
menyiapkan media pembelajaran yang menunjang keberlangsungan proses
pembelajaran, yaitypower point, aplikasi sketchup,contoh hasil karya gambar

prabot.
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1. Apresiasi.

Sebelum memulai pembelajaran, pada kegiatan apresiasi ini guru
mengucapkan salam dan mkagrdinasikan peserta didik untuk bersikap tenang
dan dilajut dengan berdoa. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, kemudian
guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran,
kemudian guru menyampaikan tujuan dan guru menanyakdari yang akan

di ajarkan dengan mengajukan beberapa

per

mendengar atau pernah menggunakan aplik&sichu@ 0 Aadakah yang

aplikasi tersebut digunakan untuk apa?o.

peserta dlik dapat memusatkan perhatiannya dalam mengikuti pelajaran.

2. Motivasi.

Setelah mengapresiasi peserta didik, guru memotivasi mereka dengan
memberi penguatan, dan membangkitkan semangat peserta didik tentang
pentingnya materi yang akan dipelajari agar peselidik termotivasi dan
bersunggutsungguh dalam mengikuti pelajaran tersebut. Dalam pemberian
motivasi ke peserta didik sangatlah penting, karena seumuran mereka mudah
bosan dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. Bentuk motivasi yang
diberikan oleh guru yaitu menasihati peserta didik bahwa materi yang

disampaikan sangatlah penting untuk mereka, karena ketika peserta didik telah

menguasai aplikasi tersebut, mereka bisa memanfaatkan pengetahuannya sebagai

desainer professional ketika mereka lulus.



159
b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan yang diakukan untuk mencapai
kompetesi sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) yang telah tercantum pada
silabus. Pada kegiatan ini guru mempersiapkan berbagai metode pembelajaran,
media pembelajaran serta saranas@ranan yang menunjang berlangsungnya
proses pembelajaran.

Pada proses pembelajaran itu berlangsung guru menggunakan berbagai
metode pembelajaran, yaitu metode ceramahtuk memberikan serta
menyampaikanmateri teorj demostrasi untuk mempraktikan secaaagsung
dalam penggunaan aplikesketchugketika akan membuat suatu gambar; diskusi
informatif untuk mengajak peserta didik menjadi aktif dalam mengikuti
pembelajaran; metoddiscovery learninguntuk belajar mengembangkan potensi
intelektualnya dan mendamg peserta didik untuk bertindak aktif mencari
jawaban atas masalah yang dihadapinya; metaglery untuk membantu peserta
didik mengembangkan keterampilan intelektual dan keterampilan lainnya; metode
problem based learningintuk mengembangkan keteranapil berfikir tingkat
tinggi yang menjembatani antara pembelajaran formal dengan aktifitas mental
yang lebih praktis yang dijumpai di luar sekolah; metBdagect basedlearning
untuk menyiapkan lulusan untuk bekerja di dunia usaha dan industri harus dapat
membekali peserta didiknya diperkenalkan dengan suasana dan makna kerja yang
sesungguhnya di dunia kerja; dan met@mtextual Teaching Learnin@CTL)

untuk mendorong agar peserta didik dapat menemukan hubungan antara materi
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yang dipelajari dengan kehidupayata. Sedangkan media yang digunakan saat
pembelajaran, yaitu contoh hasil kargawer point LCD, alat peraga, modul dan

video contoh proses kerja.

1. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama merupakan tahap awal proses pelaksanaan
pembelajaran.Berdasarkan dsil pengamatan peneliti (observasi, 16 Januari
2018), dilam kegiatan ini dimulai dari pembukaa@ndan mengucapkan salam,
berdoa dan mengkondisikan peserta didik untuk tetap tenang sebelum
pembelajaran dimulai. Tahap selanjutnya mengapresiasi dan meshgigerta
didik tentang pentingnya materi yang disampaikan dilanjut dengan pemberian
materi berupa modul tentang aplikasketchup selain itu guru memberikan
penjelasan mengenai sejargbogle sketchup fungsi dan pengertian aplikasi
sketchupmengenai ama dan fungdbol googlesketchup

Pada pembelajaran ini guru menggunakan metode ceramah, metode
discovery learninglan demostrasi untuk menjelaskan materi teori, kedua metode
ini digunakan untuk memberikan stimulasi berupa bacaan, gambar dan cerita
sesai dengan materi pembelajaran yang dibahas, sehingga peserta didik
mendapat pengalaman belajar melalui kegiatan membaca. Kegiatan ini melatih
peserta didik untuk mencoba dan mengeksplorasi kemampuan konseptualnya
untuk diaplikasikan pada kehidupan nyathisgga melatih keterampilan berfikir
logis dan aplikatif. Hal tersebut karena jika hanya menggunakan metode ceramah

peserta didik akan cepat bosan dan akan mudah lupa, oleh karena itu digabung
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dengan metode demostrasi agar peserta didik lebih pahamgtgreéaggunaan
aplikasi sketchup Pada saat guru menyampaikan materi tersebut, guru
memperlihatkan contoh gambar desain 2D dan 3D yang dibuat menggunakan
aplikasisketchup hal itu dilakukan dengan tujuan agar peserta didik lebih paham
dan memiliki gambarartentang materi yang diajarkamerikut dokumentasi

pembelajaran pada pertemuan pertama:

Gambar lll:Pembelajaran pada Pertemuan Pertama
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018

Materi selanjutnya yaitu tutorisdketchupcara menggambar model 3D
sederhana. Tahap ini guru mendemostrasikan serta memberi contoh cara
menggambar dengan menggunakan aplikkstichup Pemberian materi tentang
tutorial cara menggambar menggunakan aplik&sichupni untuk memberikan

pengetahuan peserta didik bagaimana caembuat desain 3D yang bagus dan
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menarik, lebih memahami fungsiol pada aplikassketchup serta memahami
tentang penggunaan aplikasi tersebut.

Setelah guru menyampaikan dan mendemostrasikan langsung tentang
tutorial menggambar menggunakan aplikasketchup kemudian guru
memberikan pertanyaan ke peserta didik tentang fubtmdi pada aplikasi
sketchup Pembimbing mengulang kembali pada bagian tertentu dari materi yang
telah disampaikan jika ada peserta didik yang masih kurang jelas, hal tersebut
bertyuan agar peserta didik beragnar jelas dan dapat memahami materi yang
telah disampaikan.

Berdasarkan pengamatan pada pertemuan pertama (observasi, 16 Januari
2018), guru dalam menyampaikan materi secara bertahap maupun
mendemostrasikan tutorial secarandsung cara menggambar menggunakan
aplikasi sketchup Dalam kegiatan pembelajaran tersebut, menggunakan metode
pembelajaran ceramattiscovery learninglan demonstrasi juga tepat agar peserta
didik paham dan tidak cepat lupa. Hal tersebut dibuktikan &egigserta didik
diberikan tugas untuk membuat gambar sederhana sesuai kreativitas mereka
masingmasing. Mereka bisa menyelesaikan penugasan tersebut dengan hasil yang

lumayan bagus, sebagai pemula.

2. Pertemuan Kedua
Pada pertemuan kedua, berdasarkan hastigmatan peneliti (observasi,
17 Januari 2018), pembelajaran dimulai pembukaan dari mengucapkan salam,

berdoa, mengecek kehadiran peserta didik dan dilanjut mengkondisikan sikap
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tenan sebelum memulai pembelajaran. Selanjutnya mengulas k@mibalpoitn
materi yang pernah diajarkan di hari sebelumnya untuk mengingatkan kembali
materi yang pernah dipelajari dan disampaikan sebelumnya. Setelah itu guru
menyampaikampoint pointmateri yang akan diajarkan dan penugasan yang akan
dibuat pada kegiatan pembelajarini. Guru memotivasi peserta didik agar
bersunggutsungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran ini.

Pada pertemuan kali ini Bapak Unang yang dibantu oleh Bapak Agus
menggunakan metode demostrastroblem Based Learning(PBL) dan
penugasan. Ketiga mete ini digunakan untuk menambah keterampilan peserta
didik dalam pencapaian materi pembelajaran. Masalah diberikan digunakan untuk
mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud.
Model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi yang menjembatani antara
pembelajaran formal dengan aktifitas yang lebih praktis yang dijumpai di luar
sekolah.

Metode demostrasi digunakan sebelum pembelajaran dimulai dengan
memperlihatka cara membuat gambar proyeksi perspektif seperti meja dengan
menggunakan aplikasketchup dimulai dari bagaimana menentukan ukdran
ukuran yang akan dibuat, membuat bagiansgimeja sesuai dengan ukuran
yang sudah ditentukan sehingga membentuk mBggaimana membuat proyeksi
perspektif gambar kontruksi meja tersebut. Sedangkan metode penugasan

digunakan untuk memberikan tugas atau pekerjaan ke peserta didik untuk
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mencoba menggambar proyeksi perspektif meja yang sudah di demonstrasikan
oleh guru. Hatersebut untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mencoba apa yang telah disampaikan serta diinstruksikan oleh guru dengan
pendampingan dan pengawasan.

Pada kegiatan ini guru menjelaskan dan mendemostrasikan cara membuat
gambar proyeksi pepektif meja. Bagaimana tahap awal yang harus dilakukan
hingga ke tahapahap selanjutnya. Bagaimana cara mengukur pada blaaggan
sisi meja ketika membuat prespektif dan proyeksi dengan benar. Bagaimana cara
membuat gambar perspektif dari gambar proyghag telah dibuat. Bagaimana
cara melihat dari tampak depan, samping, belakang,dan atas suatu gambar.
Selanjutnya guru mendemonstrasikan cara pembuatan gambar kontrksi meja

tersebutBerikut ini dokumentasi pembelajaran pada pertemuan kedua:

el

Gambar IV:Panbelajaran pada Pertemuan Kedua
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018
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Berdasarkan dari pengamatan pada pertemuan kéuolhservasi, 17
Januari 2018)peserta didik sangat antusias mencoba membuat gambar prespektif
dan proyeksi meja sesuai yatejah dijelaskan dan didemostrasikan oleh guru.
Hal tersebut dapat dilihat dari keseriuan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran tersebut. Peserta didik sangat aktif dan kreatif saat melakukan
pembuatan gambar prespektif dan proyeksi meja, bahkan kanere
mengembangkan gambar tersebut sesuai dengan kreativitas mereka- masing
masing. Akan tetapi masih ada beberapa peserta didik yang masih kesulitan dalam
pembuatan gambar tersebut. Namun guru tetap bersabar membimbing dan
mengajarkan ke peserta didik hinggereka benabenar paham dengan cara

menghampiri ke salah satu peserta didik yang mengalami kesulitan tersebut.

3. Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga, berdasarkan hasil pengamatan peneliti (observasi,
18 Januari 2018), pembelajaran dimulai dari berda@mgacek kehadiran peserta
didik dan mengkondisikan sikap mereka agar tetap tenang sebelum proses
pembelajaran dimulai. Guru mengulas kemipalnt pointmateri yang diajarkan
di pertemuan sebelumnya. Guru meminta kepada peserta didik untuk melanjutkan
memluat gambar desain di pertemuan sebelumnya, bagi mereka yang belum
selesai. Selanjutnya guru memberikan motivasi dan semangat kepada peserta
didik untuk bersunggubungguh dalam mengikuti pembelajaran ini.

Pada pertemuan ini guru menggunakan metode derasnstian

penugasan. Setelah peserta didik menyelesaikan tugas dipertemuan sebelumnya.
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Pada metode demostrasi, guru memperlihatkan secara langsung cara membuat
kontruksi dan komponen gambar desain perabot, selain itu guru
mendemostrasikan cara memberikan akéer warna atau material, serta
mempelihatkan cara menambahkan hiasan profil pada daun meja. Berikut ini

dokumentasi pembelajaran pada pertemuan ketiga:

At .

Gambar V: Pembelajaran pada Pertemuan Ketiga
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018

Pada pnugasan guru memberikan kesempatan peserta didik untuk
mencoba membuat gambar kontruksi dan komponen perabot yang terdapat hiasan
profil pada daun meja serta telah diberi warna maupun material lainnya sesuai
dengan kerativitas mereka. Berdasarkan dargaeratan pada pertemuan ketiga,
peserta didik tetap sangat antusias mencoba membuat gambar tersebut dengan
bermacarmacam jenis warna ataupun material yang mereka pilih sesuai

keinginan dan kreativitas mereka.
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4. Pertemuan Keempat

Pada awal pertemuan keempaams dengan pertemugertemuan
sebelumnya, berdasarkan hasil pengamatan peneliti (observasi, 19 Januari 2018),
pembelajaran dimulai dari berdoa, mengecek kehadiran peserta didik dan
mengkondisikan sikap mereka agar tetap tenang sebelum proses pembelajaran
dimulai. Guru mengulas kembalbint pointmateri yang diajarkan di pertemuan
sebelumnya. Guru menjelask@oiny point materi yang akan diajarkan pada
pertemuan kali ini. Selanjutnya guru memberikan motivasi dan semangat kepada
peserta didik untuk bersungigsungguh dalam mengikuti pembelajaran ini.

Metode pembelajaran yang diguanakan pada pertemuan keempat masih
sama dengan pertemuan sebelumnya yaitu demostrasi dan penugasan. Pada
metode demonstrasi, guru memperlihatkan cara membuat gambar desain untuk
produk bubut serta memperlihatkan cara membuat kontruksi dengan cara
membuat sambungan. Sedangkan pada penugasan, peerta didik kembali diberikan
kesempatan untuk mencoba membuat produk bubut dan gambar kontruksi dengan
cara membuat sambungan sesuai dengatenmyang telah disampaikan dan di
demostrasikan oleh guru. Berikut ini dokumentasi pembelajaran pada pertemuan

keempat:
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Gambar VI: Pembelajaran pada Pertemuan Keempat
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018

Berdasarkan dari pengamatan paddepenan ketiga, peserta didik tidak
kalah antusias dari pertemupartemuan sebelumnya, mereka mencoba membuat
gambar tersebut dengan bermagamacam sesuai keinginan dan kreativitas

mereka.

c) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup merupakan kegiatan untuk mengakhatu proses
pembelajaran.Berdasarkan hasil pengamatan peneliti (observasi, 19 Januari
2018), kegiatan penutupan dilakukan dengan evaluasi atau penilaian,
menyimpulkan dari kegiatan pendahuluan hingga proses kegiatan inti dan tindak
lanjut pasca pembalaran. Pada kegiatan ini guru merefleksikan dan

menyampaikan kesimpulan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
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Guru dan peserta didik bersais@ma menyimpulkan apa yang telah
dipelajari dan apa yang sudah didapatkan pada saat pembelajaran. Pada saat
pembedjaran teori guru melakukan tanya jawab ke peserta didik seputar materi
yang sudah disampaikan. Sedangkan pada saat pembelajaran praktik, guru
mengevaluasi tahap demi tahap pada proses pembuatan gambar desain
menggunakan aplikasketchupli setiap masingnasing peserta didik.

Kemudian guru memberikan motivasi dan semangat kepada setiap peserta
didik, agar lebih baik dalam berkarya di pertemuan yang akan datang. Selain itu
guru memberikan masukan positif kepada peserta didik yang telah menyelesaikan
karyanya dengan baikSelanjutnya guru menyampaikaoint pointmateri yang
akan diajarkan dipertemuan selanjutnya, agar peserta didik mempersiapkan diri
dengan cara belajar dirumah. Guru menyarankan kepada peserta didik untuk lebih
giat berlatih, kegiatan ini bagai upaya membiasakan diri untuk mengerjakan
suatu pekerjaan dengan sungguimgguh, selain itu ketika mengerjakan suatu
pekerjaan yang berhubungan dengan desain maupun produk, peserta didik harus
disiplin dengan ukuran, agar dalam membuat gambar dakamterwujud pada
saat merealisasikannya. Dan peserta didik harus lebih teliti saat menggambar
desain, bahwa semua harus melalui proses komponen. Berbagai masukan tersebut
sebagai bekal dimasa yang akan datang ketika mereka lulus dan bekerja disuatu

indudri tertentu yang sesuai dengan bidang mereka masasing.
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d. Evaluasi Pembelajaran Teaching Factory di Jurusan Kriya Kayu SMK
Negeri 1 Kalasan

Evaluasi atau penilaian merupakan kegiatan yang penting untuk menilai
suatu proses belajar dan hasil belajssep@ didik dalam mencapai Kompetensi
Dasar (KD) sesuai dengan silabus yang telah diterapkan disekolah dalam
pengawasan dan pertimbangan tertentu. Evaluasi digunakan untuk penilaian
sejauh mana proses pembelajaran secara keseluruhan yang sudah bertiargsung
bagaimana ketercapaian pembelajaran tersebut.

Evaluasipembelajaranteaching factorymerupakan tahap yang dilakukan
oleh guru untuk menilai proses pelaksanaan pembelajgsany dilakukan secara
sistematis dan menyeluruh dengan melingémahaman, perkenbangan,
kemampuan ketepatan, kecepatan, kreativitdgndisi, dan karakteristik pada
masingmasing peserta didik Kegiatan penilaiaanni dilakukan setiap guru
setelah proses pembelajaran telah selas#tuk mengetahui sejauh mana
kemampuan peserta didik kelas diam menguasi pengetahuan teori dan praktik
yang sudahdisampaikan daxliajarkan olehguru pada saat proses pembelajaran
tersebut berlangsungPak Agus (wawancara, 30 Januari 2018gnijaian
pembelajararteaching factorydi Jurusan Kriya KayuSMK Negeri 1 Kalasan
dilakukan dengan cara tes tertulis dan tidak tertulis baik pada matemgagoun
praktik. Kriteria penilaian pada program pembelajatadurusan Kriya Kayuni
mengacu pada kurikulugang diterapkan disekolah tersebutdikator ketutasan

belajar per semester dikur dari kemampuan atau kompetedsisar yangelah
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dicapai peserta didik setelah mengikpitoses pembelajaran yang berangsung di
dalam kelas maupun di bengkel atau tempat praktiétikator ketuntasan per
semester ditetapkaantara nilai 0 sampai 100 #engan masingiasing indikator
75% dengan pertimbangan: kompetensi dasar, tingkat kemampuan peserta didik,
dan kemampuan daya dukung masingsing, dengan kriteria penilaian yaltaik
sekali (BS)91-100%, baik (B) 7590%, cukup (C) 6074%, kurang (K) 55%9%,
dan kurang sekali (KS) < 54. Berikut kriteria ketuntasadi Jurusan Kriya Kayu

SMK Negeri 1 Kalasan disajikan pada tabel 15 dibawah ini

Tabel 15Kriteria Nilai Ketunta san Pengetahuan dateterampilan

Nilai Ketuntasan
Pengetahuan dan Keterampilan
Rentang Angka Huruf
96-100 A
91-95 A-
86-90 B+
81-85 B
75-80 B-
70-74 C+
65-69 C
60-64 C-
55-59 D+
O 54 D

Tabel 15Kriteria Nilai Ketuntagn Pengetahuan dan Keterampilan
(SumberBuku Kerja Guru)

Nilai ketuntasardi setiap peserta didik merupakan akumulasi nilai materi
pembelajaran yang telah disampail@deh guru sesuai dengan materi pada jenis
pembelajararyang diikuti olehsemugpeserta didik. Penentuan kriteria ketuntasan

minimal setiap progranpembelajarardisesaikan dengan kompetensi masing
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masing peserta didik dalam jenjang prograrpembelajaran serta
mempertimbangkan pemahaman, perkembangan, ketepatan, kecepatan,

kreativitas kondisi, dan karakteristik pada masimgsingpeserta didik

e. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Industri Yogya Indo
Global.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu bentuk implementasi
secara sistematis dan sinkron antara program pendidikan di sekolah dengan
program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatanhaelderja
secara langsung di dunia industri untuk mencapai tingkat keahlian tertentu.
Praktik kerja lapangan dilaksanakan sebagai kegiatan peserta didik mencari
pengalaman kerja yang sesungguhnya yang tercermin dalam pendidikan nasional
yang bertujuan uok meningkatkan kecerdasan, kreativitas dan keterampilan agar
dapat menumbuhkan manusia yang dapat membangun dirinya sendiri serta belajar
bertanggung jawab atas pekerjaan yang harus diselesaikan dengan waktu yang
telah ditentukan oleh industri.

Selain itu praktik kerja lapangan dilaksanakan dengan tujuan untuk
memperkenalkan peserta didik pada dunia usaha, menumbuh dan meningkatkan
sikap professional yang diperlukan peserta didik untuk memasuki dunia industri,
meningkatkan daya kreasi dan produktifitashaelap peserta didik sebagai
persiapan dalam memasuki dan menghadapi dunia industri yang sesungguhnya,
dan memperluas wawasan dan pandangan peserta didik terhadagnjsnis

pekerjaan pada tempat dimana pesrts didik melaksanakan praktik kerja lapangan.
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Pebksanaan praktik kerja lapangdaorusan Kriya KayuSMK Negeri 1
Kalasan dilaksanakan pada awal semester dua di kelas XI selama 3 bulan kerja
penuh di dunia industri, mulai bulan Januari 2018 hingga bulan April 2018. Untuk
pengaturan hari dan jam kenfpercayakan sepenuhnya kepada piladtustri
atau perusahaan yang ditempati peserta didik melaksanakan praktik kerja
lapangan Sebelum pelaksanaan praktik kerja lapangan di industri, peserta didik
kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan memperoleh pembekalan yangi benigang
materimateri dengan tujuan untuk memberikan gambaran tentang kegiatan
mereka saat di industri dan juga tentang nenmana dan aturan selama
pelaksanaan serta manajemen perusahaan dan keselamatan kerja. Pembekalan
dilaksanakan di sekolah dalamts hari dengan materi dari kepala sekolah, wakil
kepala sekolah bagian kurikulum, guru pengajar produktif.

Setelah memperoleh pembekalan di sekolah, peserta didilsan Kriya
Kayu di berangkatkan ke industri atau perusahaan tempat mereka melaksanakan
praktik kerja lapangan. Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan peserta didik
disarankan dan dibimbing oleh pembimbing lapangan untuk menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan. Hal ini bertujuan agar peserta didik mempunyai
tanggung jawab dalam bekerja danakdmenyepelekan suatu pekerjaan yang
diberikan padanya. Ibu Diana selaku personalia di industri Yogya Indo Global
(wawancara, 22 Maret 2018), menjelaskan bahwa di hari pertama peserta didik
yang melakukan praktik kerja lapangan di industri Yogya Indo Glolaai pihak

industri melakukan sosialisasi pengenalan lingkungan industri, selain itu peserta
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didik di jelaskan mengenai peraturan industri atau tata tertib industri, peserta didik
dijelaskan mengenai cara kerja yang dilakukan di industri, pesertadgeldgskan
mengenai pelaporan dan komunikasi dengan karyawan, serta dijelaskan mengenai
kebiasaan yang dilakukan di industri. Peserta didik mulai bekerja sejak hari kedua
mereka berada di industri dengan bimbingan dan arahan dari pembimbing
lapangaryang tlah disediakan pihak industri dimana peserta didik melaksanakan
praktik kerja lapangan.

Selain itu lbu Diana (wawancara, 24 Maret 2018) menjelaskan bahwa
sebelum peserta didik melaksanakan praktik kerja lapangan, rmaasigg
peserta didik dibreafing sesuai dengan unit yang akan di kerjakéneafing
tersebut dilakukan sesuai dengan intruksi kepala defisi. Hal itu dilakukan agar
peserta didik mengetahui apa yang akan dikerjakan sesuai dengan intruksi dari
beberapa unit yang sedang mereka laksanalBaeafing tersebut seperti
menjelaskan tentang cara kerja, apa saja yang akan dikerjakan, menjelaskan
bahwa yang akan di kerjakan peserta didik harus sesuai dengn contoh, dan
menjelaskan serta mengajak peserta didik untuk banyak belajar dengan cara
mengikuti irtruksi agar mereka lebih mengenal cara kerja yang harus dilakukan.

Berdasarkan pengamatan peneliti (observasi, 31 Januari 2018), pada
pelaksanaan praktik kerja lapangan, peserta didik dibentuk seperti pada
pembentukan pembelajarggching factoryyaitu deman sistenfull blok, dimana
peserta didik dibagi menjadi beberapa unit atau kelompok kerja deoilidg

selama 2 minggu sekali, sehingga semua peserta didik dapat merasakan dan
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mendapatkan semua pengetahuan yang diajarkan di industri. Unit kerja ttersebu
yaitu unit komponen, unit perakitan, unit finishing, unit administrasi, unit
marketing desain, unipackaging Namun pada unit administrasi dan unit
marketing desain dilakukan oleh peserta didik perempuan saja dan mereka bekerja
di bagian tersebut hampir bulan. Dimana unit komponen bertugas membuat
komponerkomponen produk yang akan diproduksi oleh industri tersebut, seperti
komponen untuk almari, meja, kursi dan Ham. Unit perakitan bertugas
menggabungkan dari beberapa komponen menjadi suatukpsegerti almari,
meja, kursi dan lain sebagainyRelaksanaapraktik kerja lapangamli industri
Yogya Indo Global pada minggu pertama observasi yang di lakukan peneliti,
pelaksanaan kerja dengan pembagian kerja sebagai b@rigaterta didik yang
laki-laki praktik dibagian komponen,4 peserta didik yang-laki praktik di
bagian perakitan produk3 perserta didik yang lakaki praktik di bagian
finishing, 1 peserta didik perempuan praktik di bagian administrasi dan 3 peserta
didik perempuan praktik diagian marketing desain.

Di minggu ketiga berdasarkan pengamatan peeliti (observasi, 14 Febuari
2018), rlaksanaampraktik kerja lapangadi industri Yogya Indo Global, dengan
pembagian kerja sebagai berikdtpeserta didik yang lakaki praktik dibagia
finishing 4 peserta didik yang lakaki praktik di bagian perakitan produk, 1
perserta didik yang lakaki praktik di bagian pengecekan produk lama yang akan
di finishingulang, 1 peserta didik perempuan praktik di bagian administrasi dan 3

peserta wlik perempuan praktik di bagian marketing desain. Pada minggu kelima
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berdasarkan pengamatan peneliti (observasi, 22 Febuari 2pdldksanaan
praktik kerja lapangauli industri Yogya Indo Global, dengan pembagian kerja
sebagai berikut2 peserta didik yag lakilaki praktik dibagian perakitan produk
dan mengukir, 2 peserta didik yang ki praktik di bagian perakitan produk, 5
perserta didik yang lakaki praktik di bagianfinishing dan 4 peserta didik
perempuan praktik di bagigmackagingdan finishing. Berikut ini dokumentasi

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di unit perakitan:

Gambar VII: Paksanaan PKL di Unit Perakitan
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018
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Gambar VIII: Pelaksanaan PKL Mengukir di Unit Perakitan
(SumberDokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018

Unit finishing bertugas memfinishing produk yang telah selesai dirakit,
tahapan dalam unfinishing tersebut mulai dari pengamplasan produk agar halus
hingga mengecat atau memplitur produk tersebut, sehingga mé&fjddindah
dan menarik. Unit administrasi bertugabagai bagian yang mengakauangan
mulai dari pembelian bahan, matrial agar dapat terkontrol dengasdstaksesuai
prosedur yang berlakuUnit marketing desain bertugas menggambar desain
produk yaiy akan diproduksi oleh industri tersebut dengan menggunakan aplikasi
sketchup sesuai dengan yang telah diajarkan di sekolah. Danpacitaging

bertugas mengepak prodpkoduk yang telah terjual.
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Gambar IX: Pelaksanaan PKL di Ufinishing
(Sumber: Dokmentasi Nofarida Sekaringsih, 2018

Gambar X: Peserta Didik Perempuan di Uritishing
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018
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Sikap dan perilaku peserta didik pada saat melaksanakan praktik kerja
lapangan di industri Yogya Indo Global termiasuemiliki sikap yang baik dan
bisa bekerja sama dengan tim, baik dalam komunikasi dengan karyawan, baik
dalam bekerja secara professional, dan peserta didik bertanggung jawab dalam
menyelesaikan penugasannya, Sehingga kualifikasi peserta didik SMK cukup
sesuai dengan harapan dunia industri baik dalam penugasan, keterampilan, etos
kerja, kemandirian dacommunicatiorskill. Hal tersebut sesuai dengan pejelasan
Ibu Diana (wawacara, 22 Maret 2018) jika dilihat dari penugasan peserta didik
sudah sesuai dengaharapan dunia industri, sedangkan untuk etos Kkerja,
kemandirian dartommunicatiorskill di nilai 75% sesuai dengan harapan dunia
industri. Namun sikap dan perilaku peserta didik selama melakukan praktik kerja
lapangan dinilai 80% bagus, karena pesertekdishmpu berkerja sama dengan
tim dan komunikasi dalam bidangnya, pekerja keras serta professional.

Kegiatan evaluasi peserta didik berdasarkan penjelasan dari Ibu Diana
(wawancara, 22 Maret 2018), dilaksanakan oleh pembimbing lapangan di industri
tempat pkaksanaan praktik kerja lapangan. Bentuk evaluasi yang dilaksanakan di
industri bukan tertulis namun dalam bentuk penilaian kinerja peserta didik dalam
mengerjakan suatu bahan menjadi produk jadi serta menilai kompetensi yang
dimiliki oleh setiap pesertaidik. Penilaian kompetensi peserta didik selama
melaksanakan praktik kerja lapangan di industri disesuaikan dengan proses kerja
yang dijalankan oleh peserta didik di industri. Misal untuk unit yang bergerak

dibagian perakitan, kompetensi yang dinilai y&&sapian ketepatan, kecepatan
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Karena sistem kerja praktik di industri tersebutadiing setiap 2 minggu, maka
penilaian dilakukan setiap unit yang dilaksanakan peserta didik, kemudian dari
beberapa nilai tersebut dijumlahkan. Misalnya 1 peserta diekerja di unit
komponen, unit perakitan dan unit finishing, maka nilai peserta didik tersebut
penjumlahan dari setiap nilai per bagian unit yang dilaksandRan. hasil
evaluasi tersebut nantinya akan dimasukan ke dalam sertifikat dari pelaksanaan
Praktk Kerja Industri (PKL).

Evaluasi dan penilaian dilakukan terhadap proses sampai hasil kerja atau
praktik peserta didik, kemudian di akhir semester diratta untuk mendapatkan
nilai akhir dengan standar minimal nilai yang harus diperoleh yaitu 75. Mizka
dari industri, dari guru akan dikalkulasi menjadi nilai akhir. Sehingga peserta
didik diharapkan nilai mereka dapat memenuhi nilai minimal. Jika nilai mereka
belum memenuhi batas nilai minimal, maka mereka diberikan tugas tambahan

agar nilai bisa mengkat.

f. Analisis Hasil Karya pada Pembelajaran Teaching Factorydi Jurusan

Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalasan

Dalam proses pembelajarateaching factoryteaching factoryang
dilaksanakan diurusan Kriya Kaylkelas XI SMK Negeril Kalasan pada tahun
ajaran 2012019 menghasilkan beberapa jerkarya desain prabot kayu. Pada

pembelajararteaching factorykhususnya desain produk ini dilaksanakan pada
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awal semester dua. Setiap peserta didik membuat karya desain prabot kayu
dengan menggunakan aplikaketchusecaa mandiri.

Persiapan yang dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran yaitu
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan KD
yang akan diajarkan; media pembelajaran yang akan digunakan pada saat proses
pembelajaran sepemiower point modul dan contoh desain perbot kayu; serta
mempersiapkan instrumen penilaian seperti memboah penilaian yang
berisikan komponen penilaian mulai dari proses, pemahaman, kecepatan,
ketepatan dan hasil karya.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selanedakukan observasi di
sekolah (16 Januari 2018 sampai 19 Januari 2018), pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru yang pertama yaitu menjelaskan teori tentang sejarah
aplikasi sketchup menjelaskan tentang fungsi dan pengertisketchup
pengenan nama dan fungsools pada aplikassketchup tutorial sketchupcara
menggambar model 3D sederhana, serta peserta didik diberi penugasan untuk
membuat desain sederhana, desain kursi dan desain meja. Tutorial yang dilakukan
oleh guru yaitumemaparkan kemaan perangkat yang ada $ketchp, cara
mengatur program dan membuat gambar REmudian gurumengajakpeserta
didik untuk lebih memahamcara menggunakartools yang ada lewat bantuan
instructor. Agar peserta didikebih memahamientangmasingmasingtools pada

aplikasi sketchup guru mengajak peserta didikembuat model meja sederhana
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dengammemandypeserta didikangkah demi langkah. Di maskmgasing langkah
peserta didikakan menjumpai aplikasi satool atau lebih.

Peserta didik dipeflahkanmenbuka progransketchup dan peserta didik
diminta memilihtemplate"woodworking, milimetetfsuntuk menggambar model
furniture. Setelahpeserta didikmemilih templatedan berada di area kerja utama,
peserta didik meastikan Large Tool Sétaktif. Cara yang ddkukan peserta
didik yaitu yang pertama meilih menuview -> toolbarslalu tekan Large Tool
Set. Jika sudah ada tanda centang berarti sudah &difu mejelaskan bahwa
tools tersebutbiasanya muncul di sisi kiriLangkah pertama yang dilakukan
peserta dlik ketika mendesain mengggunakan aplikslsetchupyaitu peserta
didik menggambar persegi panjatgntuk memulai memodelkan meja, pertama
peserta didikmenggambar persegi emp@&uru menjelaskan bahwa peserta didik
bisamenggunakanool line (L) atauredangle (R). Peserta didik diminta untuk
mencobanya safpersatu.

Guru menjelaskan dan mengajak peserta diddnggambar segi empat
dengan tool linedengan caranengetik L atau mengélik tools line Untuk
mempermudah menggambguru meminta peserta didikengtur psisi obyek
dilihat dari atas denganamnya masukcamera -> standard ews> top.
Selanjutnya, peserta didik mengjkkdi A, lalu klik di B, dan peserta didik
melakukan hal yang sama di C dan D. Jika semua tertutup akan membentuk
sebuah muka daberwarna kebiruanGambar yang sudah hiliat oleh peserta

didik biarkan saja apa adanya. Selanjutnya, peserta didikbuat lagi segiempat



183
menggunakamectangledi samping segiempat pertaniéntuk menggunakatool
rectangle peserta didik diminta untukmergetik R. Peserta didik diminta
mengekk sekali untuk milai menggambar persegi panjang, selanjutnya peserta
didik diminta menarik mousemenjauh, lalu Kklik kedua kalinya untuk
menyelesaikan bentuk persegi panjang.

Langkah kedua yang dilakukan peserta dighku memeriksa ukuran dan
menghapus obyekangtidak terpakaiKali ini peserta didikbelajar menggunakan
tool tape measurementntuk melihat apakah ukuran sudah sesuai atau belum.
Peserta didik dimintanenghaps salah satu egi empatyang tidak terpakai,
dengan aramenilih selection toolalu klik satu titik di titik 1 lalu klik di titik 2.
Untuk menghapus tekateleteatau menggunakagrase toal Selanjutnygeserta
didik menilih tape maesure tooPeserta didik diminta untuk mesttamengdlik
di A lalu klik lagi di B dan peserta didik diminta melihdit pojok kanan bawabh.
Disitulah peserta didikkkan menjumpai dimensi yang tagierekaukur. Meja
yang akandibuat oleh peserta didik yaitu dengan dimeB§i0x1000 mm dan
tingginya 300 mmPeserta didik dinmta memperbaiki persegi panjang yang tadi
merekabuat menggunakatool line. Peserta didik di pettahkanuntuk mengklik
di A selanjutnya ketik 1000 dan diakhiri dengamter. Selanjutnyeb00 dari B ke
C, C ke D dan D ke Adengan langkah yangama.Terakhr, peserta didik
mendiapus bagian yang tidak terpakai menggunakase toal

Langkah ketigasetelahpeserta didiknembuat bentuk dasgreserta didik

diminta untuk mengamati seluruh bagian model untuk mendapatkasapgan
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perspektif yang berbeda dengamengginakan scroll tengah mouse untuk
mengaktifkanorbit dan zoom Peserta didilkdapat melakukaial ini kapan saja
saat pemodelan, bahkan jigaserta didikberada di tengatengah menggunakan
tool yang lain cukup klik dan tahan tombol scroll tengah wikatmengorbit.
Peserta didik dapat menggunakanscroll kedepan dan belakang untuk
memperbesar dan memperkekial itu merupakan alatavigasidasaryangsering
digunakan khususnya saat menggambar model yang sangat detail.

Langkah keempat yang dilakukan pggedidik yaitumembuat byek 3D
denganpushataupull aat. Dalam hal ini, peserta didik menggunakawtangle
tool danline yangsudahmemiliki bentuk datar persegi panjang bermuka tunggal.
Untuk membuatnya menjadi objek 3peseta didikmenggunakan algiushatau
pull untuk membuat persegi panjang memiliki ketebaBabelumnya peserta
didik perlu merubah kenampakan gamhkidgngan caranenilih menucamera->
standard vews -> iso. Setelahpeserta didikmerubah tampak gambaperserta
didik dipessilahkanuntuk mengklik pushatau pull atau ketik (P), lalu kursor
diarahkan di atas permukaan persegi panjBigitulah peeserta didinenjumpai
titik-titik kecil berwarna biru pada permukaan persegi panjang, ini
menunjukkan jika klikpushataupull padabidang tersebut akan diekstruseserta
didik diminta Bngsungmengélik kiri padapermukaan persegi datitarik ke
atas. Rserta didik diminta untuk meraghatikan angka di pojok kanan bawah

akan memberi ketebalan meja 10 mm, denganmaregetik 10 lalu teanenter.
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Langkah kelima, etelah peserta didikmembuat sebuah bentuk dasar
dalam sketchup peserta didikmengubahnya menjadi grup atau komponen.
Langkah inidilakukan untuk memisahkan dengan obyek laintuk membuat
grup, peserta didikmemilih dua atadebih entitas (muka, atau tep8elanjutnya,
peserta didik mergleksi obyek yang sudatlibuat dengan menekacirl+A.
Kemudian, klik kanan, dan pilimiakegroup'.

Langkah keenam,etelahpeserta didikmembuat grupmereka diminta
untuk mengklik dua kali padaobyek dengan tujuaruntuk membuka grup dan
mengeditnya. Jikenerekamelihat kotak putugputus di sekitarnya tandanya obyek
tersebut aktif dan siap diedit. Bila griersebutsudah terbuka, apa pun yang
digambar akan berada dalam grup terseblal. itu tidak dapat mempengaruhi
segala sesuatu yang ada di luar grup kecuali menutupnya dan memilih obyek lain
di luar. Selanjutnya peserta didikeralih ketool offset (F) dan menciptakan
persegi panjang lain untulapron Alat offset tersebut digunakan untuk
menciptakan bentuk dengan menyalin garis yang sudah ada. Untuk memulai
offset peserta didik meragahlan di atas permukaan obyek, maka merakan
melihat titik merah pada garis permukaan yang imfijreri perintahoffset Lalu,
peserta didik mendik sekal untuk memulaioffset dan merarik ke dalam
denganmengéik 30 lalu enter Selanjutnya peserta didik meorpt lagi kali
dengan caraiarahkan pada persegi panjang yang dihasilkan dari peoffisdt
pertama.Peserta didik melakukan seperti langkah tkdy mengeklik dan ketik

10 laluenter
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Langkah ketujuh, peserta didik mekgjfkan pushataupull tool lagi dan
tarik apron oleh 80 akhiri dengaenterSetelahpeserta didikselesaimelakukan
itu, tutup grup dengan mengklik di mana saja di luar grup aetegabih dahulu
memilih selection toolatau ketik ¢pasi), lalu kk kanan dan akan munculose
group.

Langkah kedelapan, peserta didik membuahponen kaki mejaHal itu
dilakukan agaperubahan yang dibuat untuk salah satu kaki otomatis akan diikuti
tetkomponen yang sama di seluruh mod8kingga ketikaingin mengubah
ketinggian kaki mejgpeserta didikhanya perlu mengedit satu, bukeempanya
Pada langkah ini, peserta didikulai membuat kaki meja dengan menggambar
persegi berukuran 3x3 mengguaakectangle toolR). Selanjutnya peserta didik
menlih segiempayang baru saja dibuat dengan memitibl (Spasi) dengan tiga
kali klik. Kemudia peserta didik mendék kanan, dan memilih "make
componerit Ketika muncul ¢ndela " make component, pesera didik
memasukkan nama damenastikan mencentangada“replace selection with the
componert dan klik "maké. Selanjutnya peserta didikmengdlik komponen
kaki meja lalu klik kanan dan pilih edit komponegdemudian peserta didik
mengdlik tool pushataupull dan &strusi £giempat tersebut sejauh 300 mm, lalu
ketik escuntuk keluar dari komponen.

Langkah ke Sembilan yang dilakukan peserta dadi&lah meyalinnya ke
setiap sudut meja, dengan cara mengaktifkane tooM), danmengé&lik pada

sudut luarkaki untuk memulai langkah inCara yang dilakukan peserta didik
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yaitu men&an (trl), untuk memberitahisketchupyang ingin merekalakukan
adalah membuat salinan, buka@mindahkan komponen asli dengan akaekan
hal yang sama untuk sudut lainnya.

Langkah kesepuluh yang dilakukan peserta didik yaiuenyeleksi
menjadi grup dan memutar obyekka peserta didikberencana untuk membuat
beberapa salinan dari meja yang samaka peserta didikarus maggunakan
komponen. Sedangkamiwk menyatukan meja menjasttu grup peserta didik
perlu menyeleksi ssua obyek dan komponen yang ada, dengaa ctrl+A,
namunhal ini tak bisa digunakan jika ada obyek yang tidakilih. Cara lain
yang dilakukan peserta didik, yaitu mehlije kiri tiap obyek dan tahan tombol
kiri mousesambil menyeret kotak pembatas di sekitar item yang idgjitih,
selanjutnya klik kanan dan jadikan grupara paling cepagang perlu dilakukan
peserta didik otuk membalik obyek meja adalahengdlik kanan obyek meja
lalu pilih flip along-> groupsblue dan desain pun sudah jadi.

Penilaian yang dilakukan oleh guru yamoenilai prosespembelajaran
yang dilakukan secara sistematis dan menyeluruh dengan nyadiftrethaman,
perkembangan, kemampuaketepatan, kecepatan, kreativitasondisi, dan
karakteristik pada masingasing peserta didik, serta hasil karya dari masing
masing peserta didikBerikut merupakan karya desain perabot kayu yang

dihasilkan peserta didik kelas Jlirusan Kriya Kay@®&MK Negeri 1 Kalasan:
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1. Hasil Karya Fajar Rahmanto

i. Hasil Karya Pertama Fajar Rahmanto.

Gambar XI: Karya Pertama Fajar Rahmanto
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018

Desain kursi karya pertama yang di desain oleh Fajar dinilai sangat baik
oleh guru. Karya desain kursi yang dibuat oleh Fajar merajgum aplikasi
sketchup desain tersebut merupakan salah satu jenis produk bubut. Berdasarkan
hasil karya tersebut, dapat dilihat bahwa Fajar sangat kompeten menggunakan
aplikasi sketchup karena menghasilkan desain yang rapi, menarik dan dapat
menguasai tnik pembuatan produk bubut menggunakan apliglasichup Pada
pemilihan warna atau material juga bagus, Fajar memilih warna sesuai dengan
karakter kayu itu sendiri yang membuat karya tersebut terkesan khesdein
karya yang dihasilkan, kemampuan pesgpaan dan penggunaaplikasisketchup

sudah baik.
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ii. Hasil Karya Kedua Fajar Rahmanto.

Gambar XII: Karya Kedua Fajar Rahmanto
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018

Desain meja karya kedua yang di desain oleh Fajar Rahmanto dinilai
sangat baik @h guru. Sama halnya pada karya pertama, desain meja tersebut
dibuat menggunakan aplikasketchup Berdasarkan hasil karya dari Fajar
Rahmanto, dapat dilihat bahwa Fajar memang sangat kompeten dalam bidang
tersebut. Karena Fajar telah menguasai dengdndadam penggunaan aplikasi

sketchup
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2. Hasil Karya Irvan Fahrudin

i. Hasil Karya Pertama Irvan Fahrudin.

Gambar XllI: Karya Pertama Irvan Fahrudin
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018

Kursi karya pertama yang dibuat oleh Irvan dinilai sangadt okeh guru,
hal tersebut karena desain yang dihasilkan rapi, menarik dengan pemilihan warna
kayu yang membuat kesan klasik, serta Irvan memiliki kemampuan, ketepatan

yang baik.
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ii. Hasil Karya Kedua Irvan Fahrudin

Gambar XIV: Karya Kedufvan Fahrudin
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018

Desain meja karya kedua yang dibuat oleh Irvan Fahrudin dinilai sangat
baik oleh guru. Tidak jauh beda dengan karya petama. Jika dilihat dari hasil
karyanya, Irvan menguasai dalam penggunaan aplgkaschup Irvan memiliki

kemampuan yang baik, serta kecakapan, ketepatan yang baik pula.
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3. Hasil Karya Primadaya Fajar

i. Hasil Karya Pertama Primadaya Fajar

Gambar XV: Karya Pertama Primadaya Fajar
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018

Desain kursi karya getama yang dibuat oleh Primadaya Fajar dinilai
sangat baik oleh guru. Berdasarkan hasil karya pertama tersebut, Pirmadaya Fajar
memiliki kemampuan pemahaman yang baik, ketepatan dan kreatifitasnya juga

sangat baik.
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ii. Hasil Karya Kedua Primadaya Fajar.

Gambar XVI: Karya Kedua Primadaya Fajar
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018

Desain meja karya kedua yang dibuat oleh Primadaya Fajar tidak jauh
baiknya dari karya pertama karya kedua ini dinilai sangat baik oleh guru. Jika
dilihat dari hasil kaya tersebut, Primadaya Fajar memang memiliki kemampuan

yang sangat kompeten.
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4. Hasil Karya Intan Rahma Ningrum

i.  Hasil Karya Pertama Intan Rahma Ningrum

Gambar X\I: Karya Pertama Intan Rahma Ningrum
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018
Desain kirsi karya pertama yang dibuat Intan Rahma Ningrum di nilai
baik oleh guru, karena dia memiliki kemampuan pemahaman dan ketepatan yang
baik, tidak kalah dengan peserta didik {&i. Jika dilihat dari hasil karyanya,
desain tersebut cukup menarik, nanpgmilihan warna pada daun kursi kurang

tepat, karena warna tersebut tidak harmonis dengan warna pada kaki kursi.
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ii.  Hasil Karya Kedua Intan Rahma Ningrum

Gambar X\II: Karya Kedua Intan Rahma Ningrum
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018
Desainmeja karya kedua yang dibuat oleh Intan Rahma Ningrum di nilai
baik oleh guru, karena dalam pemilihan warna pada desain tersebut jauh lebih
harmonis dibandingkan dengan karya pertama. Intan memiliki kemampuan
kecepatan dalam pengerjaannya yang lebih baikandingan dengan

ketepatannya, karena Intan terbturu sehingga kurang teliti.
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5. Hasil Karya Sri Puji Astulti

i. Hasil Karya Pertama Sri Puji Astuti

Gambar XIX Karya Pertama Sri Puji Astuti
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018
Desain kursi kara pertama yang dibuat oleh Sri Puji Astuti, jika dilihat
dari hasilnya. Sri Puji Astuti memiliki tingkat kemampuan kreatifitas yang cukup
kompeten, karena Sri mampu membuat kursi dengan ukuran yang berbeda dengan
temanteman lainnya, ketepatan ukuran &tmgt juga cukup baik. Sehingga

menghasilkan desain kursi yang berbeda dengan lainnya.
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ii.  Hasil Karya Kedua Sri Puji Astuti

Gambar XX Karya Kedua Sri Puji Astuti
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018
Jika dilihat dari desain meja karya keduagalibuat oleh Sri Puji Astulti,
memiliki pemahaman dalam menggunakaol pada aplikassketchup ketepatan
dalam menentukan ukurarkuran pada desain meja yang dibuat, serta memiliki
kemampuan kecepatan yang cukup baik karena mampu menyelesaikan tugas tepa

waktu.

g. Hasil Karya Praktik Kerja Lapangan di Industri Yogya Indo Global

Dalam prose®ratik Kerja Lapangan (PKLyang dilaksanakan dndustri
Yogya Indo Globalpada tahun ajaran 2018/2019 menghasilkan behgeaps

karya prabot kayu. Praktik kerja lagganini dilaksanakan pada bulan Januari
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Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok kerja daolldig selama 2
minggu sekali. Unit kerja tersebut yaitu unit komponen, unit perakitan, unit
finishing, unit administrasi, unit marketing desain, yatkaging

Persiapan yang dilakukapembimbing praktik kerja lapangasebelum
memulai pekerjaanyaitu adanyabreafing sesuai dengan unit yang akan di
kerjakan di setiap peserta didik sesuai dengan kelompok masising.Breafing
tersebut berisikan intruksentang hahal yang harus dilakukan oleh peserta didik
dalam praktik kerja lapangan, seperti cara kerja dan apa saja yang akan di
kerjakan. Hal tersebut dilakukan agar peseta didik menetahui apa yang akan di
kerjakan sesuai dengan intruksi dari beberapf yang akan laksanakan, agar
peserta didik mampu mengerjakan sesuai dengan contoh serta mereka dapat lebih
mengenal cara kerja yang dilakukan di dunia industri.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama melakukan observasi di
industri Yogya Indo Gloda (31 Januari 2018 sampai 22 Febuari 2018),
pelaksanaan praktik kerja lapangan yang dilakukan oleh peserta didik yaitu
mereka melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan pegelompokan unit kerja yang
sudah dibagikan dari pihak industri dan sesuai dengan intRBkserta didik
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Penilaian yang dilakukan oleh industri
yaitu menilai cara kerja dakompetensi peserta didik selama melaksanakan
praktik kerja lapangan di industri, disesuaikan dengan proses kerja yang

dijalankan oéh peserta didik di industyang dilakukan secara sistematis dan
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menyeluruh dengan melih&erapian,ketepatan, kecepatgrada masingnasing

peserta didikBerikut karya yang dihasilkan di industri Yogya Indo Global :

Gambar XXI Meja dan Kursi Karydndustri Yogya Indo Global
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018
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Gambar XXIt Meja dan Guci Karya Industri Yogya Indo Global
(Sumber: Dokumentasi Nofarida Sekaringsih, 2018

Meja dan kursi tersebut merupakan salah satu karya yang di hasilkan
industriYogya Indo Global. Karya tersebut terbuat dsatang kayu yang masih
utuh atau masih alami da nada yang sudah di belah, ada pula yag terbuat dari akar

kayu, £hingga meja dan kursi tersebut memiliki kesan klasik.

h. Penilaian PembelajaranTeaching Factory di Jurusan Kriya Kayu SMK

Negeri 1 Kalasan

Berdasarkan hasil karya yang sudah dibuat oleh masasing peserta
didik, evaluasi pembelajaran dilakukan dengan penilaian karya saja tanpa ada tes
tertulis. Hal tersebut dikarenakan waktu terbentur qedktik kerja lapangan
yang dilaksanakan 1 minggu setelah pembelajaran disekolah, sehingga tidak ada

waktu untuk diadakannya tes tertuls/aluasi juga dilakukan dengan pengamatan
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pada saat proses pembelajaran sepertiahaman dalam mempraktikkan aplikas
sketchup ketepatan dalam menggunakan apliksisetchup kecepatan peserta
didik saat menggambar desain dengan aplikaketchup kemampuan
mempraktikkan cara menggunaki@mol pada aplikassketchupsaat menggambar
desain, kemampuan menguasai proses patah desain menggunakan aplikasi
sketchupkreatifitas peserta didik saat menciptakan desain, dan hasil produk yang
telah dihasilkan oleh peserta didik.

Selain aspelpraktiknyaguru juga menilai tentangisiatif kerja masing
masing peserta didikapakahpeserta didik dapat menerima intruksi atalak,
menilai kedisiplinansetiap peserta dididalam mengerjakan tugas, keselamatan
kerja dan kualitas kerjgyang diterapkanpada setiap peserta didik. Berikut
penilaian terhadap aspek kemampuan praktik pedatiia Jurusan Kriya Kayu
SMK Negeri 1 Kalasan disajikan pada tabel 16:

Tabel 16:Penilaian Peserta DidikKelas XI Jurusan Kriya Kayu
SMK Negeri 1 Kalasan

No Nama Aspek KKM | Nilai Rata Keterangan
Kemampuan Rata
1 Pemahaman| 75 85
Ketepatan 75 80
ALDI SAPUTR| Kecepatan 75 80 83 Kompeten
Kreativitas 75 85
Hasil Produk | 75 85
2 Pemahaman| 75 85
eospatan | 78 88 | 872 | Kompet
ecepatan . ompeten
RAHMANTO Kreativitas 75 90
Hasil Produk | 75 88
3 DWI Pemahaman| 75 80
Ketepatan 75 78 | 80.2 | Kompeten
WIDHIANTO Kecepatan 75 78
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Kreativitas 75 85
Hasil Produk | 75 80
4 Pemahaman| 75 95
FAJAR Ketepatan 75 95 Sangat
RAHMANTO |ecepatan | 75 | 95 | 95 | yqmneten
Kreativitas 75 95
Hasil Produk | 75 95
5 Pemahaman| 75 85
Ketepatan 75 88
FIKI ADI Kecepatan 75 90 | 88.2 | Kompeten
Kreativitas 75 90
Hasil Produk | 75 88
6 Pemahaman| 75 85
Ketepatan 75 85
:\T:LQIESQHM Kecepa}tan 75 88 85.6 | Kompeten
Kreativitas 75 85
Hasil Produk | 75 85
7 Pemahaman| 75 95
Ketepatan 75 90
IRVAN n
FAHRUDIN |-Recepatan | 75 | 95 | 93 Kc?r?lpge?etzn
Kreativitas 75 90
Hasil Produk | 75 95
8 Pemahaman| 75 80
Ketepatan 75 80
EC‘EIL‘\A ASKA Kecepa_ltan 75 78 82.2 | Kompeten
Kreativitas 75 88
Hasil Produk | 75 85
9 Pemahaman| 75 90
PRIMADAYA | Retepatan 75 | 90 Sangat
FAJAR Kecepatan | 75 | 95 | 92 | i moeten
Kreativitas 75 90
Hasil Produk | 75 95
10 Pemahaman| 75 80
REJO DANI Ketepatan 75 88
SANTOSO Kece;_:a_tan 75 78 81.2 | Kompeten
Kreativitas 75 80
Hasil Produk | 75 80
11 Pemahaman 75 80
Ketepatan 75 80
ig'll's%]l Kecepa_ltan 75 80 80 Kompeten
Kreativitas 75 85
Hasil Produk | 75 80
12 | SURYA Pemahaman| 75 85 82.6 | Kompeten
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SAPUTRA Ketepata 75 80
Kecepatan 75 78
Kreativitas 75 85
Hasil Produk | 75 85
13 Pemahaman| 75 85
Ketepatan 75 80

UMI FATIKAH | Kecepatan 75 78 | 80.6 | Kompeten
Kreativitas 75 80
Hasil Produk | 75 80

Tabel 16:Penilaian Peserta Didik Kelas Jurusan Kya Kayu SMK Negeri 1
Kalasan
(SumberDokumentasi Guru)

Berdasarkan hasil analisis karya dan evaluasi pada setiap peserta didik
pada kelasXl Jurusan Kriya KaylBMK Negeri 1 Kalasan semua peserta didik
menguasai atau kompeten bahkan ada bebeyapg sangat menguasai atau
sangat kompeten pada penguasaan dalam menggunakan agkétabiupuntuk
menggambar desain prabot kayial ini bisa terlihatdari nilai yang diperoleh
masingmasing peserta didik yang telah memenuhi kriteria ketuntasan nhinima
yang ditetapkan oleh Lembaga daspek kemampuan praktik.

Pada aspek kemampuan praktik, Fajar Rahmanto memperoleh nilai
tertinggi dibandingkan dengan teramannya, nilai rateata yang diperoleh
yaitu 95 (sangat kompeten). Hal itu berdasarkan kemampeaguasaan materi
aplikasisketchupyang dikuasai Fajar Rahmanto dengan sangat baik serta kreatif
dalam menciptakan sebuah desain prabot kayu. Selain itu, Irvan Fahrudin dan
Primadaya Fajar juga sangat kompeten sepert Fajar Rahmanto, hal tersebut dapat
dilihat dari nilai yang di peroleh Irvan Fahrudin yaitu dengan nilairattza 93 dan

Primadaya Fajar dengan nilai ratda 92. Fiki Adi dengan nilai ratata 88.2,

Dian Rahmanto dengan nilai rat@a 87.2, Intan Rahma Ningrum dengan nilai
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ratarata 85.6 Aldi Saputra dengan nilai ratata 83, Surya Saputra dengan nilai
ratarata 82.6, Nabila Aska Aulia dengan nilai radda 82.2, dan Rejo Dani
Santoso dengan nilai ratata 81.2. Hal tersebut terbukti bahwa mereka tidak
kalah kompeten dengan Fajar,drvdan Primadaya, karena mereka juga dapat
menguasai aplikasketchuplengan baik saat menciptakan desain prabot kayu.

Sedangkan Dwi Widhianto dan Sri Puji Astuti memperoleh nilainatia
yang lebih rendah dibandingkan dengan temeaman lainnya. Namumereka
tetap kompeten, karena nilai ratda yang diperoleh Dwi Widhianto yaitu 80.2
dan Sri Puji Astuti 80, artinya mereka tetap memenuhi kriteria ketuntasan minimal
yaitu nilai 75. Berdasarkan pengamatan tersebut, bahwa Dwi Widhianto dan Sri
Puji Astuti telah menguasai aplikasketchupdengan baik. Untuk kualitas karya
desain yang dihasilkan oleh peserta didik sudah cukup bagus, hal itu dapat dilihat
dari ketepatan ukuran yang sudah ditentukan, penguasaan dalam penggoinaan
yang ada di aplikasikettup, kerapian desain yang dibuat, dan kreatifitas peserta
didik dalam menciptakan karya desain yang menarik dan indah. Waladaun
beberapa karya yang belum memenuhi kriteria baik tetepeka sudah berusaha
dengan semaksimal mungkin dalam menguasakagpkketchup dan guru tetap
mengapresiasi kerja keras peserta didiknya serta memotivasi mereka agar lebih
giat belajar, supaya nilai yang didapatkan di kemudian hari bisa meningkat dan

menjadi lebih baik.
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i. Kendala yang dihadapi pada Prose®embelajaran Teaching Factorydi
Jurusan Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalasan.
Dalam pelaksanaan pembelajataaching factorydi Jurusan Kriya Kayu
SMK Negeri 1 Kalasan ada beberapa faktor kengaey dihadapi selama proses

pembelajaran berlangsung, yaitu faktor pesadik dan faktorguru.

a) Faktor Peserta Didik

Dalam proses pembelajarémaching factoryberlangsungada beberapa
yang menjadi kendala terutama faktor dari peserta didik segeridala yang
dihadapai di saat proses pembelajaran khususnya pada saatyaiikilada saat
proses menggambar proyeksi perspektif, mendesain prabot bubut, membuat
kontriksi ada beberapa anak yabglum jelas bagaimana cara membuat produk
bubut, membuat gambar kontruksi dengan ukuran yang $epata mandiri, hal
ini karena bebepa dari merek&urang memperhatikan apa yang disampaikan
dan dijelaskan oleh gurusehinggaguru selalu membantu dan mendampingi
setiap peserta didik dalam proseembuat desain prabot bubut, membuat gambar
kontruksi dan prespektif proyeksi

Kendala lain yng dihadapi saat berlangsungnya pembelajaran yaitu secara
umum, terutama dalam hal wawasan pengetahuan peserta didik dipengaruhi oleh
sikap peserta didik yang tidak suka bahkan malas membaca, misalnya peserta
didik kurag teliti dalam membaca gambar atagas yang telah diberikan oleh
guru, sehingga mereka selalu mengandalkan guru dalam mmbimbing praktik.

Selain itu, penalaran dan ketelitian peseta didik kurang pada saat pembelajaran
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praktik berlangsung, hal tersebut dikarenakan peserta didik cenderurah mud
terpengaruh oleh teman yang sudah selesai mengerjakan tugas yang diberikan.
Sehingga, peserta didik yang belum selesai mengerjakan tugas tersebut menjadi
terburuburu, hal itu yang menyebabkan peserta didik menyelesaikan tugasnya
dengan prinsip asal jadgsehingga hasil karya yang dibuat kurang maksimal, nilai
yan diperoleh pun kurang maksimal.

Kendala yang dihadapi selanjutnya vyaitu, pada saat berlangsungnya
pembelajaran praktik, peserta didik memperlihatkan kualitas alat yang akan
digunakan. Misalnya ghat yang sudah tidak tajam tetap saja digunakan peserta
didik, dengan alas an mereka malas memasah pahat tersebut. Ada pula beberapa
siswa yang asik sendiri denghandphonedan mereka mengesampingkan tugas
dengan internet. Mereka lebih asikimmingdi youtubedibandingkan dengan
mendengarkan guru saat menyampaikan materi, itulah yang menyebabkan peserta
didik belum bisa menggunakan waktu secara efektif. Namun kendala seperti itu,
kebanyakan yang melakukannya yaitu peserta didik yang memperoleh rangking
yang rendah, karena mereka terpengaruh oleh daya serap peserta didik saat

memperoleh materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

b) Faktor Guru
Guru merupakan peranan yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran itu berlangsung, karena guru tidak amlayeh bertugas dalam

menyampaikan materi pembelajaran, namun guru juga sebagai motivator bagi
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peserta didik agar mereka giat belajar dan tetap semangat mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Kendala yang ditinjau dari faktor guru dalam proses pembelajaran
teachirg factorydi Jurusan Kriya Kay@®MK Negeri 1 Kalasan, yaitu guru kurang
memaksimalkan dalam penggunaan prasarana sekolah seperti LCD yang sudah
ada disetiap kelas. Pada saat guru mengajarkan atau menjelaskan materi tentang
menggambar desain menggunakarikagl sketchugkurang memanfaatkan media
LCD yang sudah ada. Namun guru lebih memilih mendekati satu per satu peserta
didik, sehingga dalam penggunaan waktunya kurang efektif dan kurang maksimal
dalam pemanfaatan media pembelajaran yang sudah tersedia.

Dilihat dari kendalatersebut, seharusnya guru dapat memaksimalkan
dalam pemanfaatan atau penggunaaedia pembelajaragyang bahkan sudah
tersedia di kelaseperti LCD. Jadi guru dan peserta diddpat parktik bersama
tahap demi tahap dalam proses pembugtanbar desain menggunakan aplikasi
sketchup Sehingga peserta didik secara bersamaan akan lebih jelas dari tahap

awal hingga akhir dan dalam penggunaan waktu akan lebih efektif.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar kan p e Rambelajaiaral eachity eFactogy rdig f
Jurusan Kriya Kayu SMK NL Kalasa® b ahwa p deadhiad faciog r a n
melalui tahapan pembelajaran mulai dari perencanaan pembelajaran. Konsep
pembelajarateaching factorydurusan Kriya Kay@®MK Negeri 1 Kalasasudah
melalui analisis kuriklum dan analisis usaha pembuatan produk yang di
sinkronisasi dan sudah sesuai dengan DUDI atau Dunia Usaha dan Dunia Industri.
Namun dalam pelaksanaan pembelajarannya tidak sesuai dengarnfudisbéok,
karena sarana dan prasarana yang kurang merhtdaersebut yang menjadikan
standar dan prosedur di Jurusan Kriya Kayu belum bisa menyamai dengan
Industri. Standar produk pada Jurusan Kriya Kayu memiliki kualitas layak jual,
hanya saja masih terdapat tingkat kegagalan pada saat peserta didik membuat
produk tersebut. Sehingga standar produk di Jurusan Kriya Kayu belum bisa
menyamai standar produk di Industri yang lebih professional.

Pada perencanaan pembelajaran, guru mempersiapkan beberapa perangkat
pembelajaran seperti silabus yang sudah sesuai dengknlum yang diterapkan
di sekolah yaitu kurikulum 2013; persiapan media pembelajaran benyper
point yang bersisikamoint pointmateri yang akan di sampaikan serta dijelaskan
oleh guru, selain itu guru mempersiapkan contoh karya sebagai inspsasiape

didik agar lebih jelas; guru membuat Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP)

208
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sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) pada silabus dan guru mempersiapkan
instrumen penilaian berupa pembuatan from penilaian untuk peserta didik mulai
dari proses hinggtnishing.

Pada proses pembelajareaching factory melalui beberapa tahap teori
dan praktik pembuatan desain prabot kayu dengan menggunakan aplikasi
sketchupPeserta didik yang mengikuti pembelajaran tersebut berjumlah 13 orang
dengan masingasing memiliki ingkat kemampuan, intelektual yang berbeda
beda. Dalam proses pembelajaran gomenyiapkan berbagai strategi, metode,
media pembelajaran serta sarana prasarana pembelajaran untuk penunjang
kegiatan belajar mengajar. Pada saat proses pembdasain menggwakan
aplikasi sketchup peserta didik sudah mampu melaksanakan tugas dengan baik
Selain mengikuti pembelajaran di seolah, peserta didik kelas XI mengikuti praktik
kerja lapangan di industri Yogya Indo Global. Disana peserta didik bekerja sesuai
dengan bgian unit yang di tugaskan pada peserta didik dan proses bekerjanya
setiap kelompok kerja dolling dari unit perakitan kénishingdan sebagainya.

Evaluasi pembelajaranteaching factory merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh guruuntuk mengetahui sejaumana kemampuan peserta didik
dalam menguasi materiedri serta praktiknya yang sudadisampaikan
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan @ahy semua peserta didik yang
mengikuti pembelajaranteaching factrory hampir semua menguasai materi
tentangpenggunaan aplikasketchupdanpeserta didik mampu menguasai proses

pembuatan desain menggunakan aplik&sichupHal tersebut dapat dilihat dari
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hasil perolehan nilai peserta didik yang mampu melampaui nilai ketuntasan
minimal yaitu 75. Sedangkan euaki praktik kerja lapangan dilaksanakan oleh
pihak industrri, penilaian tersebut dilihat dari kemampuan peserta didik dalam
proses kerja maupun sikap tanggung jawabnya.

Hasil karya peserta didik berupa kursi dengan teknik bubut dan meja
dengan hiasan pribfpada bagian daun meja. Setiap peserta didik membuat dua
karya tersebut dengan ukuran yang sudah ditentukan oleh guru. Kualitas hasil
karya yang dihasilkan oleh peserta didik sudah cukup bagus untuk pemula dalam
penggunaan aplikasketchup hal ini berésarkan dari kemampuan dan hasil
karya peserta didik.

Dalam kegiatan pelaksanaan pembelajartgaching factory ini
berlangsung, terdapat beberapa faktor kendala, yang meliputi faktor peserta didik
dan faktor guru. Pada faktor peserta didik, dimana merekasihm
mengesampingkan pembelajaran dengan maimamdphonedi dalam kelas,
sehingga mereka belum bisa menggunakan waktu secara efektif. Hal tersebut
membuat peserta didik tidak paham akan materi yang disampaikan oleg guru.
Sedangkan pada faktor guru, kurapg memaksimalkan media pembelajaran
berupa LCD untuk dimanfaatkan pada saat melakukan demonstrasi tentang
pembuatan desain menggunakan apligkstchup Guru lebih memilih mendekati

satu per satu peserta didik, sehingga waktu yang digunakan kuranfy efekti
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B. Saran
Dari uraian hasil penelitian, peneliti bermaksud untuk memberikan saran

terhadap pembelajaraeaching factorydi Jurusan Kriya KayulSMK Negeri 1

Kalasan yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan. Adapun saran yang ingin

disampaikan peneliti, yaitsebagai berikut:

1. Pembelajaran sebaiknya dapat memanfaatkan prasarana yang telah disediakan
sekolah seperti LCD yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran, jika
hal tersebut dimanfaatkan dengan baik, maka dalam penggunaan waktunya
akan lebih efektif. Selain itu dalammenyiapkan media pembelajaran
hendaknya dalam pembelajaran tersebut menggunakan media pembelajaran
yang lebih bervariasi pada saat proses kegiatan pembelajaran sebagai sarana
pelengkap bagi peserta didik agar mereka tidak cepat bosan dangikuti
kegiatan pembelajaran dan dapat diterima dengan baik serta peserta didik
akan lebih antusias lagi dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Penegasan disiplin pembelajaran hendaknya lebih tegas dengan cara memberi
peringatan pada peserta didik dengaentberikan tugas yang lebih banyak
dibandingan peserta didik lain pada saat menghadapi peserta didik yang lebih
asik sendiri bermain hp dibandingkan menyimak materi yang disampaikan
guru. Agar siswa bersunggisiingguh dalam megikuti pembelajaran tersebut.

3. Peserta didik hendaknya lebih teliti dan tidak terggssa ketika

mengerjakan tugas agar menghasilkan karya yang lebih maksimal, serta lebih
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fokus dalam mengikuti pembelajaran agar ilmu dapat diserap secara

maksimal.
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GLOSARIUM

: Panel kayu yang enghubungkan permukaan dan kaki

meja atau kursyangbiasanya ditempatkan di sudut bawah
dari meja atau kursi kursi sertadigunakan pada bagian
bawah lemariapron bisa memberikan sentuhan dekoratif
dan pada saat yang sama memberikan dukungan struktural

dan kekuatan

: Dunia Usaha dan Dunia Industr

: Bisa mencapai tujuan yang maksimal dari yang

diharapkan

: Hemat biaya, tenaga dan waktu untuk menghasilkan

tujuan maksimal tanpa mengeluarkan banyak

: Proses penilaian

: Kewirausahaan

: Penyelsaian atau tahap akhir penyempurnaan.
: Manusia sebagai instrumen utama

: Program sekolah yang menawarkan beberapa program

siap kerja atau kuliah

. Ide yang berimajinasi
: Mampu sesuai dengan bidang

: Penjabaran dari visi, kata operasional yang sering

digunakan  adalah menyelenggarakan, menjalin,

melaksanakan dan lainnya

: Keuntungan kotor
: Tempat menjual, semacam toko

: Strength, Weakness, OpportunitidanThreatsatau

kelebihan, kelemahan, kesempatan dan ancaman

: Gambaran umum yang akan dicapai, kedepan menjadi
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INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam pengumpulan data penelitian diperoleh dengan tiga cara, yakni
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam membantu dan
mempemudah memperoleh data, diperlukan adanya instrumen penelitian.

Beberapa pedomarang digunakan dalam penelitian, antara lain:

A. Pedoman Observasi.
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mengetahui beberapa aspek permasalahan diagta

a. Proses perencanaan pembelajaran pembelajesahing factorydi Jurusan
Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalasan.

b. Perangkat pembelajaran yang perlu dipersiapkan sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajarareaching factonydi Jurusan Kriya Kay@MK Negeri 1
Kalasan.

c. Proses pelaksanaan pembelajat@aching factorydi Jurusan Kriya Kayu
SMK Negeri 1 Kalasan.

d. Proses evaluasi pembelajat@aching factorydi Jurusan Kriya Kayl\sMK
Negeri 1 Kalasan.

e. Perilaku peserta didik di dalam dan di luar kelas.

B. Pedoman Wawartara.

Wawancara dilakukan dengan beberapa narasumber, antaratian k
Jurusan Kriya Kayu sekaligus sebagai salah gurduwlusan Desain dan
Produksi Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalasgaitu bapakAgus WinardiS.Sn.,
bapak Yusuf Supriyanto S.Pd. sebagai wk&pala sekolah kurikulunsMK
Negeri 1 Kalasaman ibu Mas Siti Djulaeha S.Pd. sebagai wakil manajemen

mutu atau pengembang sekolah.
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C. Pedoman Dokumentasi.
Dokumentasi atau data yang diperoleh dari penelitian ini, diantaranya:

a. Profil SMK Negeri 1 Kalasan

b. Kurikulum SMK Negeri 1 Kalasan

c. Perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, jadwal pelajaran, kalender akademik
SMK Negeri 1 Kalasan)

d. Dokumentasi proses pelaksanaan pembelajgaching factorydi Jurusan
Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalasan

e. Dokumentasi hasil karyaegerta didik dalam proses pembeljataaching
factorydi Jurusan Kriya Kay@MK Negeri 1 Kalasan

f. Hasil penilaian pembelajaraeaching factorydi Jurusan Kriya Kayl(6MK
Negeri 1 Kalasan.
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KISI -KISI| PEDOMAN WAWANCARA

a. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Waki Kepala Sekolah Bagian
Kurikulum SMK Negeri 1 Kalasan.

Kapan SMK Negeri 1 Kalasan didirikan?

Apa visi dan misi SMK Negeri 1 Kalasan?

Apa tujuan SMK Negeri 1 Kalasan?

Brandapa saja yang dimiliki SMK Negeri 1 Kalasan?

Apa saja yangcon sekolah yang dicanmgkan saat ini?

o ok w0 N PE

Apakah SMK Negeri 1 memiliki kerjasama dengan luar negeri? Mana saja

dan bekerja sama dibidang apa?

7. Apakah SMK Negeri memiliki sekolah aliansi yang mendampingi dalam hal
kurikulum dan bahan ajar?

8. Struktur organisasi apa yang diterapkanMkSNegeri 1 Kalasan?

9. Bagimana sarana dan prasarana di SMK Negeri 1 Kalasan?

10.Kurikulum apa yang digunakan diurusan Kriya KayuSMK Negeri 1
Kalasan?

11.Apakah ada hambatan dalam menerapkan pembeldeaahing factory
jika ada apa hambatannya?

12.Bagaimana kessuaian metode pembelajaran yang diterapkan dengan materi
yang diajarkan?

13.Bagaimana efisiensi metode pembelajaran yang diterapkan?

14.Bagaimana relevansi model pembelajaraeaching factory dengan
kompetensi?

15.Bagaimana kesiapan sekolah saat menerpkan moddetegaranteaching

factory?
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b. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Guru di Jurusan Kriya Kayu
SMK Negeri 1 Kalasan

Kurikulum apa yang digunakan diirusan Kriya Kay®

Bagaimana silabus yang diterapkadaliusan Kriya Kay®

Bagaimana RPP yang diterapkanatiusan Kriya Kay@

w0 N R

Media pembelajaran apa saja yang digunakan dalam proses kegiatan

pembelajaran?

o

Strategi pembelajaran apa yang digunakan dalam proses pembelajaran?

6. Apakah ada hambatan dalam proses pembelajagahing factory jika ada
apa hambatannya?

7. Bagaimana kesesuaian metode pembelajaran yang diterapkan dengan materi
yang diajarkan?

8. Bagaimana efisiensi metode pembelajaran yang diterapkan?

9. Faktor apa yang mempengaruhi kesesuaian pembelajaran TEFA dengan
jurusan?

10.Apa saja isi materi yang diajarkan keserta didik dalam pembelajaran
desain produk menggunakan apliksisetchuf

11.Apakah diJurusan Kriya Kayunenerapkan pembelajara@aching factory
dengan sisterfull blok?

12.Bagaimana kesiapan guru dalam menghadapi TEFA?

13.Berapa jumlah siswa di Jurusan Krigayu?

14.Peserta didik saat PKL dibagi menjadi berapa kelompok? Dan PKL di Idustri
mana saja?

15.Bagaimana standar dan prosedur yang berlaku di Jurusan Kriya Kayu?

16.Apakah standar dan prosedur yang berlaku di SMK sudah sesuai dengan
DUDI?

17.Bagaimana analisis SWQil Jurusan Kriya Kayu?

18.Bagaimana standar produk di SMK?

19. Apakah standar produk di Jurusan Kayu sudah sesuai dengan Industri
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20.Bagaimana syarat dan langkah agar sekolah bisa menerapkan pembelajaran

teaching factory

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Wakil Maajemen Mutu atau
Pengembang Sekolah SMK Negeri 1 Kalasan

Kurikulum apa yang diterapkan diurusan Kriya KayuSMK Negeri 1
Kalasan?

Bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran

teaching factorg

3. Bagaimana konsep pembelajataaching factory

Bagaimana tujuan pembelajat@aching factory

5. Bagimana faktor yang mempengaruhi kesesuaian program keahlian SMK

Jurusan Kriya Kayypembelajarateaching factory

6. Bagaimana hambatan dalam pembelajéeaching factory

10.

11.
12.
13.
14.

Bagaimana efisiensi @iode pembelajaraeaching factory

Bagaimana isi materi pembelajaran yang diajarkan dgb@mbelajaran
teaching factoryang dicapai?

Bagaimana standar dan prosedur yang berlaku di SMK?

Apakah standar dan prosedur yang berlaku di SMK sudah sesuai dengan
DUDI?

Bagaimana analisis SWOT di Jurusan Kriya Kayu?

Bagaimana standar produk di SMK?

Apakah standar produk di Jurusan Kayu sudah sesuai dengan Industri
Bagaimana syarat dan langkah agar sekolah bisa menerapkan pembelajaran

teaching factorg
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KURIKULU M
(BERBASIS INDUSTRI)
SMK NEGERI 1 KALASAN
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

BIDANG KEAHLIAN : SENI DAN INDUSTRI KREATIF

PROGRAM KEAHLIAN : DESAIN DAN PRODUK KREATIF
KRIYA

KOMPETENSI KEAHLIAN : KRIYA KREATIF KAYU DAN
ROTAN

SMK NEGERI 1 KALASAN

Alamat : Randugunting, Tamanmartani, Kalass

Sleman, Yogyakarta
DINAS PENDIDIKAN , PEMUDA DAN
OLAHRAGA
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
2017
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BAB |
PENDAHULUAN

UndangUndang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Indonesia dan PeratuPamerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan
tersusunnya Kurikulum pada tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar
dan menengah dengan mengacu kepada Standar Isi , Standar Kompetensj Lulusan
serta berpedoman pada panduan yang disusunDatektorat Pembinaan SMK
Direktorat JenderdPendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.

SMK Negeri 1 Kalasan dalam menyusguarikulum yang akan digunakan
sebagai Kurikulum operasiondlerdasarkan Standar Isi, Standar Kompetensi
Lulusan, dan Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah yang disiapkan ol@&irektorat Pembinaan SMK Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan yang ditetapkan melalBiermendikbud Nomor 61 Tahun 2014
tentang Pedoman Pengembangan KTds$amping itu jugdimbingan tekniglari
Direktorat Pembinaan SMK melalui berbagai strategi dan pendelsshimgga
SMK Negeri 1 Kalasanmampu menyiapkan wikulum sebagaimanagang

diharapkan.

A. Latar Belakang

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pamdidik
tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian
dengan kekhasan, kondisi dan potensi daex@u karateristik daeratsosial

budaya masyarakat setempgan peserta didik. Oleh sebab itu Kurikulum disusun
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oleh satuan endidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan
dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.

Pengembangan Kurikulum SMK Negeri 1 Kalasanmengacu pada
standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Standa Nasional Pendidikan terdiri atas standar istandarproses,
standarkompetensi lulusanstandar pendidik datenaga kependidikarstandar
sarana dan prasaranatandar pengelolaan,standar pembiayaan darstandar
penilaian pendidikan. Dua dari kedelapstandar nasional pendidikan tersebut,
yaitu Standar Isi (Sl) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan
utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan Kurikgema di
dasarkan atas analisi konteks SMK Negeri 1 Kalasan sebagaimana terlampir

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan Kurikulum
pada Kurikulum jenjang pendidikan dasar daenengahdisusun oleh satuan
pendidikandengan mengacu kepad#&a&darlsi, Standar Kompetensi Lulusan,
serta berpedoman pada pandupengembangan KTSBang disusun oleh
Direktorat Pembinaan SMK Direktorat Jendd?Paindidikan Dasar dan Menengah
KementrianPendidikan dan Kebudayaa®elain dari itu, penyusundturikulum
juga harus mengikuti ketentuan lain yang menyangkut Kurikulum dalam
keputusarPermendikbud Nomor 61 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengembangan
KTSP, serta mengembangkan nilglai budaya dan kakter bangsa serta nHai
nilai kewirausahaan dan pendidikan lingkungan hidup sebagai satu kesatuan
kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di sekd¥alai-nilai tersebut melingkupi

dan terintegrasi dalam kegiatan pendidikan sebagai budaya sekolah.

B. Karakt eristik Kurikulum

Adapun pengembangan kurikulum SMK Negeri 1 Kalasan memuat
pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan melaltkDKIdengan
menempatkan sekolah dan masyarakat sebagai sumber belajar.  Adapun
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pengembangan tersebut adalah :

1.

Mengembangkan dseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual

dan psikomotorik;

. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman

belajar terencana dimana peserta didiknerapkan apa yang dipelajari di

sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar;

. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya

dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;

. Memberi waktu yang cukupeluasa untuk mengembangkan berbagai sikap,

pengetahuan, dan keterampilan;

. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih

lanjut dalam kompetensi dasar matapelajaran;

. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (agenielements)

kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi

inti;

. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling

memperkuat (reimfrced) dan memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan

jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).

C. Landasan Penyusunan Kurikulum

1. Landasan Filosofis

Landasan filosof dalam pengembangan kurikulum menentukan kualitas

peserta didik yangkan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari kurikulum, proses

pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik

dengan masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya.
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Kurikulum 2013 dikembangkandengan landasan filosof yang
memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi
manusia Indonesiaekualitas yandgercantundalamtujuanpendidikannasional

Pada dasarnya tidak ada satupun filosofi pendidikan yang dapat digunakan
secara spesifikuntuk pengembayan kurikulum yangdapat menghasilkan
manusia yang belkualitas Bemdasakan hal tersebut, Kurikulum 2013
dikembangkamenggunakafilosofi sebagai berikut.

a. Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun kehidupan bangsa
masa kini dan masa mendatafg@ndangan ini menjadikan Kurikulum 2013
dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam,
diarahkan untuk membangun kehidupan masa kini, dan untuk membangun
dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan. Mempersiapkan
peserta ditk untuk kehidupan masa depan selalu menjadi kepedulian
kurikulum, hal ini mengandung makna bahwa kurikulum adalah rancangan
pendidikan untuk mempersiapkan kehidupan generasi muda bangsa. Dengan
demikian, tugas mempersiapkan generasi muda bangsa megjasliutama
suatu kurikulum. Untuk mempersiapkan kehidupan masa kini dan masa depan
peserta didik, Kurikulum 2013 mengembangkan pengalaman belajar yang
memberikan kesempatan luas bagi peserta didik untuk menguasai kompetensi
yang diperlukan bagi kehidupan diasa kini dan masa depan, dan pada
waktu bersamaan tetap mengembangkan kemampuan mereka sebagai pewaris
budaya bangsa dan orang yang peduli terhadap permasalahan masyarakat dan
bangsa masa kini.

b. Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatifirtggandangan
filosofi ini, prestasi bangsa di berbagai bidang kehidupan di masa lampau
adalah sesuatu yang harus termuat dalam isi kurikulum untuk dipelajari
peserta didik. Proses pendidikan adalah suatu proses yang memberi
kesempatan kepada pesertaildidntuk mengembangkan potensi dirinya
menjadi kemampuan berpikir rasional dan kecemerlangan akademik dengan

memberikan makna terhadap apa yang dilihat, didengar, dibaca, dipelajari
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dari warisan budaya berdasarkan makna yang ditentukan oleh lensa
budayang dan sesuai dengan tingkat kematangan psikologis serta
kematangan fisik peserta didik. Selain mengembangkan kemampuan berpikir
rasional dan cemerlang dalam akademik, Kurikulum 2013 memposisikan
keunggulan budaya tersebut dipelajari untuk menimbulkan basaga,
diaplikasikan dan dimanifestasikan dalam kehidupan pribadi, dalam interaksi
sosial di masyarakat sekitarnya, dan dalam kehidupan berbangsa masa kini.

c. Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual dan
kecemerlangan akademik melalpendidikan disiplin ilmu. Filosofi ini
menentukan bahwa isi kurikulum adalah disiplin ilmu dan pembelajaran
adalah pembelajaran disiplin ilmassentialisth Filosofi ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan intelektual dan kecemerlangan akademik.

d. Penddikan untuk membangun kehidupan masa kini dan masa depan yang
lebih baik dari masa lalu dengan berbagai kemampuan intelektual,
kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipasi untuk
membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang |&bilk
(experimentalism and social reconstructivjsmDengan filosofi ini,
Kurikulum 2013 bermaksud untuk mengembangkan potensi peserta didik
menjadi kemampuan dalam berpikir reflektif bagi penyelesaian masalah
sosial di masyarakat, dan untuk membangun dkglan masyarakat

demokratis yang lebih baik.

Dengan demikian, Kurikulum 2013 menggunakan filosofi sebagaimana di
atas dalam mengembangkan kehidupan individu peserta didik dalam beragama,
seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai dan berbagai dimensi inteiggang
sesuai dengan diri seorang peserta didik dan diperlukan masyarakat, bangsa dan

umat manusia.
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2. LandasanSosiologis

Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar adanya kebutuhan akan
perubahan rancangan dan proses pendidikan dalam rangka memenuhi dinamika
kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara, sebagaimana termaktub dalam tujuan
pendidikan nasional. Dewasa ini perkembangan pendidikan di Indonesia tidak
bisa dilepaskan dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Perubahan ini dimungkinkan lara berkembangnya tuntutan baru dalam
masyarakat, dunia kerja, dan dunia ilmu pengetahuan yang berimplikasi pada
tuntutan perubahan kurikulum secara terus menerus. Hal itu dimaksudkan agar
pendidikan selalu dapat menjawab tuntutan perubahan sesuai dangamya.
Dengan demikian keluaran pendidikan akan mampu memberikan kontribusi
secara optimal dalam upaya membangun masyarakat berbasis pengetahuan

(knowledgebased society).

3. LandasanPsikopedagogis

Kurikulum 2013 dimaksudkan untuk memenuhi tuntutan perdanu
konsepsi pendidikan yang bersumbu pada perkembangan peserta didik beserta
konteks kehidupannya sebagaimana dimaknai dalam konsepsi pedagogik
transformatif. Konsepsi ini menuntut bahwa kurikulum harus didudukkan sebagai
wahana pendewasaan peserta dibkuai dengan perkembangan psikologisnya
dan mendapatkan perlakuan pedagogis sesuai dengan konteks lingkungan dan
jamannya. Kebutuhan ini terutama menjadi prioritas dalam merancang kurikulum
untuk jenjang pendidikan menengah khususnya SMK. Oleh karena itu
implementasi pendidikan di SMK yang selama ini lebih menekankan pada
pengetahuan, perlu dikembangkan menjadi kurikulum yang menekankan pada
proses pembangunan sikap, pengetahuan, dan keterampilan kejuruan peserta didik
melalui berbagai pendekatan yang nedaskan, mendidik dan memandirikan.
Penguasaan substansi mata pelajaran tidak lagi ditekankan pada pemahaman
konsep yang steril dari kehidupan masyarakat melainkan pembangunan
pengetahuan melalui pembelajaran otentik. Dengan demikian kurikulum dan
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pembelgran selain mencerminkan muatan pengetahuan sebagai bagian dari
peradaban manusia, juga mewujudkan proses pembudayaan peserta didik
sepanjang hayaandasan Teoritis

Kuri kulum 2013 di kembangkan atas dasa
s t a n @tandapdbased education)dan teori kurikulum berbasis kompetensi
(competencypased curriculum).

4. LandasanTeoritis

Kuri kulum 2013 di kembangkan at as t e
s t a n dtandaddbaged educatign dan teori kurikulum berbasis kompetensi
(competencypased curriculumm Pendidikan berdasarkan standar menetapkan
adanya standar nasional sebagai kualitas minimal warganegara yang dirinci
menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik
dan tenaga kependidikan, standar sardan prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kurikulum berbasis
kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar-keigaga bagi
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap,
berpeng@ahuan, berketerampilan, dan bertindak.

Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaan yang dilakukan gauglit
curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan
pembelajaran di sekolah, kelas, dan masyarakat; dan (2) pengalaman belajar
langsung peserta didik I¢arnedcurriculum) sesuai dengan latar belakang,
karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung
individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar

seluruh peserta didik mexgi hasil kurikulum.

5. Landasan Yuridis

Landasan yuridis Kurikulum 2013 adalah:

a. UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

b. Undangundang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,



232

c. Undangundang Nomor 17 Tahun 2005 tentang RencBesmbangunan
Jangka Panjang Nasional, beserta segala ketentuan yang dituangkan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional; dan

d. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemétamteor
32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

e. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 20 Tahun 2016 Tentang
Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengabh.

f. Peratwan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 21 Tahun 2016 Tentang
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah memuat tentang Tingkat
Kompetensi dan Kompetensi Inti. Sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan
tertentu

g. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudaysan22 Tahun 2016 Tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

h. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 23 Tahun 2016 Tentang
Standar Penilaian Pendidikan Dasar dan Menengabh.

i. Undangi Undang No 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana

j.  Peraturan Gubernur DIY No. 54 Tahun 2011 tentang Etika Berlalu Lintas

k. Peraturan Gubernur DIY Nomor 66 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Berbasis Budaya

|.  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 63 Tahun 2014 Tentang
Ektrakurikuler Pramka

m. UndangUndang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup.

C. Tujuan Pengembangan Kurikulum

Pengembangan Kurikulu®MK Negeri 1 Kalasamengacu pada standar
nasional pendidikanyang ditindaklanjuti melalui analisis konteks yang
diantaranyamergidentifikasi Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan, Standar
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Pengelolaan, Standar Proses, dan Standar Penilaian Pendidikan, menganalisis
kondisi yang ada di satuan pendidikan yang meliputi peserta didik, pendidik dan
tenaga kependidikan, sarana prasarab@aya, dan prografprogram, serta
menganalisis peluang dan tantangan yang ada di masyarakat dan lingkungan
sekitar misalnya komite sekolah, dewan pendidikan, dinas pendidikan, asosiasi
profesi, dunia industri dan dunia kerja, sumber daya alam dan soslala.
Sehingga berdasarkan hasil analisis konteks tersebut diatas (hasil analisis konteks

terlampir) dapat dipergunakan :

1. Sebagai acuan dan pedoman bagi Sekolah (Pendidik dan Tenaga
Kependidikan) dalam rangka penyelenggaraan pendidikan dan pengajagan ya
bermutu, terukur, berkesinambungan, dan dapat dipertanggung jawabkan.

2. Sebagaacuan dan pedoman bagi Stakeholders (pemangku kepentingan) dalam
rangka ikut serta memberikan partisipasi maupun pengendalian/control untuk
terwujudnya satuan pendidikan yasghat, bermut dan memenuhi harapan
masyarakat.

D. Prinsip Pengembangan Kurikulum

Kurikulum dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap
kelompok atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi Dinas
Pendidikan atau Kantor Departemen Agamab#paten/Kota (untuk pendidikan
dasar) dan Provinsi (untuk pendidikan menengah). Pengembangan Kurikulum
mengacu pada Sl dan SKL dan berpedoman pada panduan penyusunan Kurikulum
yang disusun oleh BSNP, serta paehatikan pertimbangan Komite Sekolah.
Penyusnan Kurikulum untuk SMK ini dikoordinasi dan disupervisi oleh Dinas
Pendidikan Provinsi dan berpedoman pada S| dan SKL serta panduan penyusunan

Kurikulum yang disusun oleh BSNP.

1. Adapun Prinsip pengembangan Kuriklum adalah:
a. Berpusat pada potensi, perkemgan, kebutuhan, dan kepentingan peserta
didik dan lingkungannya pada masa kini dan yang akan datang.
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Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki
posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia
yang berimardan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan
tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesulaikgan potensi,
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan
lingkungan pada masa kini dan yang akan datang. Memiliki posisi sentral
berarti bahwa kegiatan pembelajaran harus berpusat pada peserta didik.
Belajar sepanjang hayat

Kurikulum diarahkan pada proses pengembangan, pembudayaan, dan
pemberdayaan kemampuan peserta didik untuk belajar sepanjang hayat.
Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara uasosur pendidikan formal,
nonformal, dan informal dengan memperhatikan kondian duntutan
lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan manusia
seutuhnya.

Menyeluruh dan berkesinambungan

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi (sikap,
pengetahuan, dan keterampilan) bidang kajian keilmuan dan majargqela
yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan antarjenjang

pendidikan.
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BAB Il
TUJUAN, VISI DAN MISI

A. Tujuan Pendidikan Nasional

TujuanPendidikanNasibnal adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan ridanibadian yang

mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

B. Tujuan Pendidikan Menengah Kejuruan

Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keteramgiiuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

C. Visidan Misi SMK Negeri 1 Kalasan
Visi
Terwujudnya sekolah unggul dengan tamatan yang taqwa, berkarakter,

cerdas, terampil, produktif berwawasan lingkungan dan budaya.

Misi

1. Mendidik siswa menjadi tamatan yang bertagwa, berkarakbermvawasan
lingkungandan budaya

2. Mendidik siswa menjadi tamatan yang cerdas dan kompeten, berwawasan
lingkungan.

3. Membentuk siswa menjadi tamatan yang terampil dan produktif, mempunyai
etos lerja siap memasuki dunia kerja dan mampu menciptakan lapangan kerja
yang berwawasan lingkungan

4. Menyiapkan tamatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih

tinggi


http://belajarpsikologi.com/tujuan-pendidikan-nasional/#ixzz3pQjoLgFG

5.

D.
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Melestarikan dan mengembangkan rildai seni dan budaya

Tujuan SMK Negeri 1 Kalasan
Meningkatkan kualitas tamatan guna mempersiapkan diri untuk

menghadapi era global sehingga mampu bersaing dengan tenaga kerja asing yang

mengacu pada Visi dan Misi SMK Negeri 1 Kalasan, dapat dirumuskan sebagai
berikut :

10.
11.
12.

13.

Mewujudkan tamatan yang bertagwberkarakterpberwawasan lingkungan
dan budaya.

Mewujudkan tamatan yang cerdas dan kompétenyawasan lingkungan.
Mewujudkan tamatan yang terampil dan produktif mempunyai etos kerja,
siap memasuki dunia kerja dan mampu menciptakan lapangan yiega
berwawasan lingkungan

Mendidik siswa untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.

Menumbuhkan semangat siswa untuk dapat melestarikan dan
mengembangkan nilaiilai seni dan budaya.

Melaksanakan pembelajaran tuntas dan berbasis komspetgang
berwawasan lingkungan.

Melaksanakan pembelajaran berbasis TIK .

Meningkatkan komptensi guru dan karyawan yang berwawasan lingkungan.
Menyiapkan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran yang berwawasan
lingkungan.

Menerapkan ISO 9001:2008.

Menggdi dana untuk pengembangan sekolah.

Menjalin partnership dengan sekolah, institusi, dan industri yang ada di dalam
dan luar negeri.

Menciptakan sekolah yang berwawasan lingkungan.
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E. Visi dan Misi Kompetensi Keahlian Kriya Kreatif Kayu dan Rotan
Visi

Terwujudnya sekolah unggul dengan tamatan yang taqwa, berkarakter,
cerdas, terampil, produktif berwawasan lingkungan dan budialymlang Kriya

Kreatif Kayu dan Rotan.
Misi

1. Mendidik siswa menjadi tamatan yang bertagwa, berkarakbermvawasan
lingkungandanbudaya di bidanériya Kreatif Kayu dan Rotan

2. Mendidik siswa menjadi tamatan yang cerdas dan kompeten berwawasan
lingkungan di bidandKriya Kreatif Kayu dan Rotan

3. Membentuk siswa menjadi tamatan yang terampil dan produktif, mempunyai
etos kerja siap meraaki dunia kerja dan mampu menciptakan lapangan kerja
yang berwawasan lingkungan di bidafigya Kreatif Kayu dan Rotan

4. Menyiapkan tamatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang kebih
tinggi

5. Melestarikan dan mengembangkan nildai seni dan budaya

F. Tujuan Kompetensi Keahlian Kriya Kreatif Kayu dan Rotan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMKpmpetensi Keahlian Kriya Kreatif

Kayu dan Rotamertujuan untuk:

1. Mewujudkan tamatan yang bertagwa, berkaraki@ng berwawasan
lingkungan dan budaya.

2. Mewujudkan tami&n yang cerdas dan kompeteerwawasan lingkungan di
bidang Kriya Kreatif Kayu dan Rotan.

3. Mendidik siswa menjadi tamatan yang terampil dan produktif mempunyai
etos kerja, siap memasuki dunia kerja dan mampu menciptakan lapangan

kerja yangoerwawasan lingkngan di bidang Kriya Kreatif Kayu dan Rotan.
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Mendidik siswa untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi di bidang Kriya Kreatif Kayu dan Rotan.

Menumbuhkan semangat siswa untuk dapat melestarikan dan
mengembangkan nilailai seni danbudayadi bidang Kriya Kreatif Kayu

dan Rotan.

Melaksanakampembelajaran tuntas dan berbasis kompetensi.
Melaksanakampembelajaran berbasis TIK .

Meningkatkarkomptensi guru dan karyawan yang berwawasan lingkungan
Menyiapkansarana dan prasarana penunjpambelajaran yang berwawasan
lingkungan.

. MenerapkanSO 9001:2008.
11.
12.

Menggalidana untuk pengembangan sekolah.
Menjalin partnership dengan sekolah, institusi, dan industri yang ada di dalam
dan luar negeri.

Menciptakarsekolah yang berwawasan lingkungan.
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BAB II'|
STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM

Kompetensi Dasar dibutuhkan untuk mendukungpencgpaian kompeensi
lulusan melalui Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar diorganisir ke dalam
berbagai mata pelajaran yang berfungsi sebagai sumber kompeens. Mata
pelajaran yang dipergunakan sebagai sumker kompeensi tersebut harus
mengacu pada ketenttan yang tercantum pada Unding-undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 serta Struktur Kurikulum 2013
terdiri atas Kelompok Mata pelajaraVajib dan Mata pelajaran Pilihan. Mata
pelajaran wajib mencakup 9 (sembilan) mata pelajaran dengan beban belajar 25
jam per minggu. Struktur Kurikulum 2013 diterapkan pada kelas XI dan XII.
Struktur Kurikulum 2013 yang di sempurnakan di terapkan padss Kelyang
terdiri atas Kelompok Mata pelajaran Muatan Nasional, Muatan Kewilayahan dan
Muatan Peminatan Kejuruan. Mata pelajaran Muatan Nasional dan Kewilayahan
mencakup 9 (sembilan) mata pelajaran dengan beban belajar 26 jam per minggu
Kurikulum ini meneapkan prinsip bahwa peserta didik merupakan subjek dalam
belajar yang memiliki hak untuk memilih mata pelajaran sesuai dengan minatnya.
Mata pelajaran pilihan memberi corak kepada fungsi satuan pendidikan, dan

didalamnya terdapat pilihan sesuai dengan trpeaerta didik.

A. Struktur Kurikulum SMK

Stuktur Kurikulum merupakan substansi pembelajaran yang ditempuh
dalam satu jenjang pendidikan selama 3 (tiga) tahun yang disusun berdasarkan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Kompetensi Inti (KI), dan KompetersaiDa
(KD) untuk semua mata pelajaran.

Struktur Kurikulum 2013 pada kelas Xl dan Xl sesuai paket Keahlian
yang dikembangkan oleh satuan pendidikan, terdiri atas mata pelajaran umum
kelompok A, mata pelajaran umum kelompok B, dan mata pelajaran peminatan

keahlian kelompok C. Mata pelajaran peminatan Keahlian kelompok C
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dikelompokkan atas mata pelajaran Dasar Bidang Keahlian (kelompok C1), mata
pelajaran Dasar Program Keahlian (kelompok C2), dan mata pelajaran Paket
Keahlian (kelompok C3).

Struktur Kurikulum2013 yang di sempurnakan diterapkan pada kelas X
dengan paket Keahlian yang dikembangkan oleh satuan pendidikan, terdiri atas
mata pelajaran Muatan Nasional, Muatan Kewilayahan, dan mata pelajaran
Muatan Peminatan Kejuruan. Mata pelajaran Muatan Peminkgjaruan
dikelompokkan atas mata pelajaran Dasar Bidang Keahlian (kelompok C1), mata
pelajaran Dasar Program Keahlian (kelompok C2), dan mata pelajaran
Kompetensi Keahlian (kelompok C3).

Struktur Kurikulum SMK Negeri 1 Kalasan terdiri atas Struktur
Kurikulum 2013 yang diterapkan pada kelas XI dan Xll dengan beban mengajar
48 jam perminggu, serta Struktur Kurikulum 2013 yang disempurnakan yang
diterapkan pada kelas X dengan beban belajar 46 jam per minggu, dengan jam
tambahan untuk mata pelajaran BahasaaJgang termasuk dalam muatan lokal
2 jam perminggu sesuai dendeaputusan Gubernur DI Yogyakarta no. 64 tahun

2013 bahwa Mata Pelajar8ahasa Jawsebagai muatan lokal wajib

1. Standar Kompetensi Lulusan SMK

Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kraekualifikasi kemampuan
peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan masa
belajarnya di satuan pendidikan.

Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan kdeera@pgan
kualifikasi kemampuan sesuai ketentuan pada lampiran Permendikbud Nomor 24
Tahun 2016

Lulusan SMK Negeri 1 Kalasan diharapkan memiliki Sikap, Pengetahuan,

dan Ketrampilan sebagai berikut:
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a. Dimensi Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sif:

1. beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,

2. berkarakter, jujur, dan peduli,

3. bertanggungjawab,

4. pembelajar sejati sepanjang hayat, dan

5. sehat jasmani dan rohani sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat dimgkungan alam sekitar, bangsa, negara,

kawasan regional, dan internasional.

b. Dimensi Pengetahuan
Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berkenaan dengan:
1. ilmu pengetauan,
2. teknologi,
3. seni,
4. budaya, dan
5. humaniora.
Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks diri sendiri,
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, serta

kawasan regional dan internasional.

c. Dimensi Ketrampilan

Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak:
1. kreatif,

2. produktif,

3. kritis,

4. mandiri,

5. kolaboratif, dan

6. komunikatif
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Melalui pendekatan ilmiah sebagai pengembangan dari yang dipelajari di satuan

pendidikan dan sumber lain secarandiri

2. Kompetensilnti

Kompetensi Inti memuat tentang tingkatan kompetensi yang merupakan
kriteria capaian kompetensi yang bersifat generik yang harus dipenuhi oleh
peserta didik pada setiap tingkat kelas dalam rangka pencapaian Standar
Kompetensi Lulgan, sesuai ketentuan pada lampiran Permendikbud Nomor 64
Tahun 2013.

Kompetensi inti dirancang seiringrgan meningkatnyasia peserta didik
pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi \artikerbagai
kompetensi dasar pada kelas yang balmapat dijagaRumusan kompetensi inti
menggunakan notasi sebagai berikut:
a. Kompetensinti-1 (KI-1) untuk kompetesi inti sikap spiritug
b. Kompetensinti-2 (KI-2) untuk kompetasi inti sikap sosik
c. Kompetensinti-3 (KI-3) untuk kompetasi inti pengetaban;
d. Kompetensinti-4 (KI-4) untuk kompetesi inti keterampila.

Uraian tentandgompetensinti untuk jenjang Sekah Menengh

Kejuruandapat dilihat padaabel berikut.

Tabel : Kompetensinti S&kolah MenengalKejuruan

KOMPETENSIINTI KOMPETENSIINTI KOMPETENSIINTI
KELAS X KELAS XI KELAS XII

1. Menghayati dar 1. Menghayati . Menghayati dar
mengamalkan ajare danmengamalkan mengamalkan
agama yan( ajaran agama yar| ajaran agama yar
dianutnya. dianutnya. dianutnya.

2. Menghayati dar 2. Menghayati dar 2. Menghayati dar
Mengamalkan mengamalkan mengamalkan
perilaku jujur, perilaku jujur, perilaku jujur,
disiplin, tanggung disiplin, tanggung disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong jawab, pedul jaweb, peduli
royong, kerjasame (gotong royong (gotong royong
toleran, damai) kerjasama, tolerar  kerjasama, tolerar,
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santun, responsif dg

pro-aktif dan
menunjukan sika|
sebagai bagian dg

solusi atas berbag]
permasalahan dala

berinteraksi secal
efektif dengar
lingkungan sosial da|
alam seta dalam
menempatkan dii
sebagai cermina
bangsa dalan]

pergaulan dunia.

damai), santun
responsif dan pro
aktif dan

menunjukan  sika
sebagai BAgian dar
solusi atas berbag
permasalahan dala

berinteraksi  secal
efektif dengar
lingkungan sosia

dan alam serta dala
menempatkan  dir
sebagai cerminal
bangsa dalan
pergaulan dunia.

damai), santun
responsif dan prg
aktif dan

menunjukan  sikaj
sebagai bagian da
solusi atas berbag
permasalahan dala

berinteraksi  secal
efektif dengar
lingkungan  sosia

dan alam serta dala
menempatkan  dif
sebagai cermina
bangsa dalar]
pergaulan dunia.

. Memahami,
menerapkan da|
menganalisis
pengetahuan faktug
konseptual, dal
prosedural

berdasarkan rasa ing
tahunya tentang ilm

pengetahuan,
teknologi, seni
budaya, dar
humaniora dalan
wawasan
kemanusiaa,
kebangsaan,
kenegaraan, da
peradaban terka
penyebab fenomer

dan kejadian dalan
bidang kerja yan(

. Memahami,

menerapkan, da
menganalisis
pengetahuan faktug

konseptual,
prosedural, da
metakognitif
berdasarkan rag
ingin tahunysg
tentang iimu
pengetahuan,
teknologi, seni
budaya, dar
humaniora dalan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, da
peradaban terka

penyebab fenomer

. Memahami,

mererapkan,
menganalisis, da
mengevaluasi
pengetahuan faktug
konseptual,
prosedural, dal
metakognitif dalan
iimu  pengetahuar

teknologi, seni
budaya, dai
humaniora denga
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, da
peradaban terka

penyebab fenomer
dan kejadian dalar
bidang kerja yan(

spesifik untuk dan kejadian dalan  spesifik untuk
memecahkan masala bidang kerja yan memecahkan
spesifik untuk  masalah
memecahkan
masalah.
. Mengolah, menalal 4. Mengolah, menalal4. Mengolah,

dan menyaji dalan
ranah konkret da

ranah abstrak terka

dan menyaji dalan
ranah konkret da

ranah abstrak terka

menalar,menyaiji,
dan mencipta
dalam ranah
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dengan dengan konkret darranah
pengembangan dg pengembangan dg  abstrak terkait
yang dipelajarinya d yang dipelajarinya d  dengan
sekolah secar sekolah secarn  pengembangan dari
mandiri, dan mamp| mandiri, bertindak  yang dipelajarinya
melaksanakan tugg secara efektif dal disekolah secara
spesiik di  bawah kreatif, dan mamp mandiri, dan
pengawasan langsun melaksanakan tugg mampu
spesifk di bawah  melaksanakan
pengawasan tugas spesifik di
langsung. bawah pengawasan
langsung

3. Kompetensilnti dan Kompetensi Dasar

Kompetensidasardirumuskanuntuk mencapaikompetensi intiRumusan
kompetensi dasar d#nbangkan dengan memperhatikan karaki&rigpteserta
didik, kemampuarmawal, sertaciri dari suatu matgelajaran. Kompetensi gar
dibagi menjadiempat kelompolsesuai dengan pengelompokkan kompetensi inti

sebagai berikut:

a. kelompok 1: kelompok kompetensidasar sikap spiritual ddam rangka
menjabarkan k1,

b. kelompok 2: kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam rangka
menjabarkarK|-2;

c. kelompok 3: kelompok kompetensi dasar pengetahuandalam randka
menjabarkan k3; dan

d. kelompok 4: kelompok kompetensi dasar keterampilan dalam rangka
menjabarkan k4.

Pengelompokkandmpetensi inti dan kompetensi dasererti tersebut di

atasberdaarkan permendikbud no 24 tahun 2G@b&lah sebagai berikut.
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Kompetensi Dasa : Desain Produk

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. Memahami, mnerapkan 4. Melaksanakan tugas spesifik
menganalisis, dan mengevaluas dengan menggunakan alal
tentang pengetahuan faktual, informasi, dan prosedur Kkerja
konseptal, operasionaldasar dan yang lazim dilakukan serta
metakognitif sesuai dengan bidan memecahkan masalalsesuai
dan lingkup kerja Kriya Kreatif dengan bidang kerjaKriya
Kayu dan Rotanpada tingkat teknis, Kreatif Kayu dan Rotan.
spesifik, detil, dan kompleks, Menampilkan kinerja di bawah
berkenaan dengan iImu bimbingan dengan mutu dar
pengetahuan, teknologi, seni kuantitas yang terukur sesua
budaya, dan humaniora dalan dengan standar kompetens
konteks pengenamgan potensi diri kerja Menunjukkan
sebagai bagian dari keluargg keterampilan menalar,

sekolah, dunia kerja, wargg mengolah, dan menyaji secar;
masyarakat nasional, regional, da  efektif, kreatif, produktif, kritis,

internasional. mandiri, kolaboratif,

komunikatif, dan solutif dalam
ranah abstrak terkait dengal
pengembangan  dari  yang
dipelajarinya di sekolah, serte
mampu melaksanakan tuga
spesifik di bawah pengawasal

langsung. Menunjukkan
keterampilan mempersaps
kesiapan, meniru,

membiasakan gerak mabhir,
menjadikan gerak alami dalan
ranah konkret terkait dengar
pengembangan  dari  yang
dipelajarinya di sekolah, serte
mampu melaksanakan tuga
spesifik di bawah pengawasal
langsung.

ALOKASI
WAKTU

10

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DA SAR

3.1.Memahami ruang lingkup | 3.1 Merumuskan ruang
desain produk lingkup desain produk
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ALOKASI
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DA SAR WAKTU
3.2. Memahami sejarah 3.2 Mempresentasikan hasi
perkembangan desain pembelajaran sejarah 20
perkembangan desain
3.3.Menganalisis gaya desain | 3.3 Mempresentasikan hasi 18
gayadesain
3.4. Menerapkan prosedur 3.4 Membiasakan penerapa
desaindesign frame work prosedur desain produk
design product frame 20
work
3.5. Menerapkan desain produk 3.5 Membuat desain produK 20
dalam bidang kriya kayu dalam bidang kriya kayu
3.6. Menerapkan desain produk 3.6 Membuat desain produK
dalam bidang kriya tekstil dalam bidang kriya 36
tekstil
3.7.Menerapkan desain produk 3.7 Membuat desain produK
dalam bidang kriya logam dalam bidang kriya 36
logam
3.8. Menerapkan desain produk 3.8 Membuat desain produK
dalam bidang kriya keramik dalam bidang kriya 20
keramik
3.9. Menerapkan desain produk 3.9 Membuat desain produk 36
dalam bidang kriya kulit dalam bidang kriya kulit

Struktur Kurikulum SMK Negeri 1 Kalasan

Adapun Struktur Kurikulum SMK Negeri 1 Kalasan pada Kompetensi Peminatan
sesuai degan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Menengah Nomor :
10 Februari 2017 diberlakukan mulai tahun
pelajaran 2017/2018 kelas X serta Nomor 1464/D3.3/KEP/KP/2014 Tanggal : 16

130/D/KEP/KR/2017 tanggal

Juni 2014 diberlakukan pada kelas XI, XII adalah gabhkerikut :
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STRUKTUR KURIKULUM EDISI REVISI SMK NEGERI 1 KALASAN
Mata Pelajaran SMK Kompetensi Keahlian : Kriya Kreatif Kayu dan Rotan

Kelas

MATA PELAJARAN

X

XI

Xl

Muatan Nasional

Sem.

1

Sem.

2

Sem.
1

Sem.2

Sem.

1

Sem.
2

Pendidikan Agama da
Budi Peerti

N

Pendidikan Pancasila dar
Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Matematika

MW

Sejarah Indonesia

o0~ |Ww

Bahasa Inggris dan Baha
Asing Lainnya

WWhb~

WWhh~

uatan Kewilayahan

Seni Budaya

o|~NZ

Pendidikan Jasmani, Ole
Raga & Kesehatan

N|W

N|W

9

Bahasa Jawa

Muatan Peminatan Kejuruan

Cl1.

Dasar Bidang Keahlian

Simulasi dan Komunikas
digital

Tinjauan Seni

Dasar Dasar Kreativitas

. Dasr Program Keahlian

Dasar Dasar Desain Kriye

Desain Produk

Gambar

. Kompetensi Keahlian

Teknik Kerja Bangku

Teknik Kerja Mesin

oRNRoOoR QURAERWRONRRFLRROPR

Teknik Kerja Ukir
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1 | Kerja Finishing 4 4 4 4
9
2 | Produk Kreatif dan 5 5 5 5
0 | Kewirausahaan
Pengembangan Diri *2) *2) | *2) | *2) *2) | *2)
48 48 | 48 48 48 | 48

STRUKTUR KURIKULUM SMK NEGERI 1 KALASAN
Mata Pelajaran SMK Bidang Keahlian : Desain dan Produksi Kriya KAYU

Kelas

MATA PELAJARAN X XI XIl

Kelompok A (Wajib) Sem.1l| Sem| Sem.| Sem.| Sem.| Sem.2

2 1 2 1

1 | Pendidikan Agama da 3 3 3 3 3 3
Budi Pekerti

2 | Pendidikan Pancasiladan 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan

3 | Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4

4 | Matematika 4 4 4 4 4 4

5 | Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2

6 | Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2

Kelompok B (Wajib)

7 | Seni Budaya 2 2 2 2 2 2

8 | Prakarya dan 2 2 2 2 2 2
Kewirausahaan

9 | Pendidikan Jasmani, Olg 3 3 3 3 3 3
Raga & Kesehatan

1 | Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2

0

Kelompok C (Peminatan)

C1. Dasar Bidang Keahlian

1 | Dasardasar Desain 2 2 2 2

1

1 | Pengetahuan Bahan 2 2 2 2

2

C2. Dasar Program Keahlian

1 | Dasar Kekriyaan 7 7

3

1 | Desain Produk 10 10

4

1 | Simulasi Digital 3 3
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5 | [ [ |
C3. Paket Keahlian
1 | Penyiapan Bahan Produk 5 5
6 | Kriya Kayu
1 | Pemhuatan Produk denga
7 | Teknik Ukir A
1 | Pembuatan Produk deng:
8 | Teknik Kerja Bangku dan 4 4 5 5
Mesin
1 | Pembuatan Produk dengji
9 | Teknik Bubut 3 3 > >
2 | Pembuatan Produk deng;
0 | Teknik Sekrol 3 3 4 4
2 | Pekerjaan Finishing Kriya 3 3 5 5
1 | Kayu
50 50 | 50 | 50 | 50 50

B. Muatan Kurikulum
1. Mata Pelajaran
Kelompok mata pelajaran pada kurikulum 2013 edisi revisi dilaksanakan

pada kelas X yang terdiri atas tiga kelompok antara lain :

a. Muatan Nasional

1) Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

2) Pendidikan Pancasildan Kewarganegaraan
3) Bahasa Indonesia

4) Matematika

5) Sejarah Indonesia

6) Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya

b. Muatan Kewilayahan

1) Seni Budaya

2) Pendidikan Jasmani, Olah Raga & Kesehatan
3) Bahasa Jawa



Xl dan Xl yang terdiri atas tiga kelompok antara lain Kelompok mata pelajaran
terdiri atas tiga kelompok antara lain :

Kelompok mata pelajaran terdaias tiga kelompok antatain

a.

1)
2)
3)
4)
5)

Muatan Peminatan Kejuruan
C1 Dasar Bidang Keahlian
Simulas dan Komunikasi Digital
Tinjauan Seni

Dasar Dasar Kreatifitas

C2 Dasar Program Keahlian
Dasar Dasar Desain Kriya
Desain Produk

Gambar

Kelompok C3 PaketKeahlian
Teknik Kerja Bangku

Teknik Kerja Mesin

Teknik Kerja Ukir

Kerja Finishing

Produk Kreatif dan Kwirausahaan

Kelompok mata pelajaran pada kurikulum 2013 dilaksanakan pada kelas

Kelompok A (Wajib)

Pendidikan Agama dan Budi Pekd?endidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia
Matematika
Sejarah Indonesia

250
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b. Kelompok B (Wajib)

1) Seni Budaya

2) Prakarya dan Kewirausahaan

3) Pendidikan JasmanDlah Raga & Kesehatan
4) Bahasa Jawa

c. Kelompok C (Pemintan)
1) Kelompok C1 Dasar Bidang Keahlian
a) Dasardasar Desain

b) Pengetahuan Bahan

2) Kelompok C2 Dasar Program Keahlian
a) Dasar Kekriyaan
b) Desain Produk

c) Simulasi Digital

3) Kelompok C3 PaketKeahlian

a) Penyiapan BahaRroduksi Kriya Kayu

b) Pembuatan Produk dengan Teknik Ukir

c) Pembuatan Produk dengan Teknik Kerja Bangku dan Mesin
d) Pembuatan Produk dengan Teknik Bubut

e) Pembuatan Produk dengan Teknik Sekrol

f) Pekerjaan Finishing Kriya Kayu

2. Muatan Lokal

Muatan Lokal merupakarkegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk
keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata
pelajaran yang adaserta bertujuan untuk memberikan bekal pengetahua
keterampilan dan perilaku kepada peserta didik agar mereka memiliki wawasan

yang mantap tentang keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat sesuai
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dengan nilanilai/aturan yang berlaku di daerahnya dan mendukung kelangsungan
pembangunan daerah sertanb@angunan nasional.

Sesuai dengan keputusan Gubernur DI Yogyakarta no. 64 tahun 2013.

bahwa Mata Pelajarddahasa Jawsebagai muatan lokal wajib.

3. Bimbingan Konseling

Berdasarkan Permendikbud Nomor: 111 tahun 2014 tentang Bimbingan
Konseling pada Pendidika Dasar dan Pendidikan Menengah, Layanan
Bimbingan Konseling memiliki tujuan membantu konseli mencpai perkembangan
optimal dan kemandirian secara utuh dalam aspek pribadi, belajar, sosial dan
karir.

Pelaksanaan bimbingan konseling dilaksanakan dengaadaerayanan
baik yang terjadwal di dalam kelas maupun diluar jam pembelajaran. Komponen
Layanan bimbingan konseling diantara : Layanan dasar, responsif, layanan
peminatan dan perencanaan individual serta layanan dukungan system.

Bidang layanan bimbinganokseling mencakup bidang layanan pribadi,
bidang layanan belajar, bidang layanan sosial dan bidang layanan Karir.
Komponen layanan tersebut diatas dituangkan ke dalam program tahunan dan
program semester dengan mempertimbangkan komposisi dan proporsi aloka
waktu layanan baik di dalam kelas maupun layanan diluar kelas. Adapun fungsi
layanan tersebut diantaranya : pemahaman, pengentasan, pengembangan,
pencegahan, penyaluran dan pemeliharaan dengan prinsip atau asas : Sukarela,
kerahasiaan, keterbukaan, kemdaian, kedinamisan dll.

4. Ekstrakurikuler

Berdasarkan Permendikbud No. 63 Tahun 2&kgiatanEkstrakurikuler
merupakan kegiataRengembangan Diri yang bertujuan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesua

dengan kebutuhan, bakat, dan minat. Kegiatan Pengembangan Diri dapat
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dilakukan dalam bentuk Bimbingan Konseling dan kegiatan ekstrakurijamey
dilakukan Peserta Didik di luar jam belajar kurikulum standar.

Kegiatan ekstrakurikuler dibedakan menjadiadyaitu ekstrakurikuler
wajib dan pilihan. Kegiatan Ekstrakurikuler wajib adalah kegiatan yang wajib
diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh peserta
didik, dalam kurikulum 2013 berupa kegiatan Kepramukaan. Kegiatan
ekstrakuikuler pilihan adalah kegiatan yang dapat dikembangkan dan
diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan dapat diikuti oleh peserta didik sesuai
pilihan bakat dan minatnya mastntpsing. Kegiatan Ekstrakurikuler
dilaksanakan sesuai program dan strategi patelen masing masing kegiatan
dengan tidak mengganggu kegiatan pembelajaran yangAadg@un kegiatan
ekstrakurikuleadalah sebagai berikut :

Pramuka
Pecinta Alam
Musik

PMR

Basket

-~ o o 0 T p

Karya llmiah Remaja
Baca Al Qurdédan (1l grod)

Bela diri

> @

5. PengaturanBeban Belaja
Berdasarkan Permendikbud No 22 Tahun 2016 maka pengaturan beban

belajar di SMK Negeri 1 Kalasan

a. Beban belajar diatur dalam Sistem Paket.

Pengaturan beban belajar di SMK Negeri 1 Kalasan menggunakan sistem
paket, dimana jumlah jam pembelajaran pada setaja pelajaran dialokasikan
pada struktur kurikulum. Dari struktur kurikulum SMK Negeri 1 Kalasan didapat

jumlah jam pembelajaran 48 jam pembelajaran untuk kelas X dan 50 jam
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pembelajaran untuk kelas Xl dan Xll dengan durasi setiap satu jam pembelajara
adalah 45 menit dengn beban belajar dalam satu tahun pelajaran paling sedikit 36
minggu dan paling banyak 40 minggu.

Alokasi waktu untuk mata pelajaran peminatan dibagi tiga yaitu kegiatan
tatap muka, praktik di sekolah yang setara dengan dua kasitamgiatap muka,
dan praktik kerja lapangan di industri yang setara dengan empat kali kegiatan
tatap muka. Pada struktur kurikulum belum terlihat antara kegiatan tatap muka ,
praktik di sekolah, kegiatan praktik industri, untuk mengatur beban belajarnya
terdapat di alokasi waktu pada silabus. Praktik Indutri dilaksanakan pada kelas XI
semester 2 dengan alokasi waktu untuk praktik industri adalah tiga bulan dengan
sistem blok.

Selain tatap muka, beban belajar yang harus diikuti peserta didik adalah
penugaan terstruktur(PT) dan kegiatan mandiri tidak terstrukt@KMTT) .
Penugasan terstruktur diantaranya pekerjaan rumah (PR), penyusunan program
kegiatandanlaporan pelaksanaan kegiatan.

Penugasan mandiri tidak terstruktur terdiri dari tuigams individi atau
kelompok yang disesuaikan dengan potensi, minat, dan bakat peserta didik.

Beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri, maksimal 60%

untuk SMK dari waktu kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan.

b. BebanBelajar Tambahan

Satum pendidikan boleh menambah beban belajar berdasarkan
pertimbangan kebutuhan belajar peserta didik dan/atau kebutuhan akademik,
sosial, budaya, dan faktor lain yang dianggap penting oleh satuan pendidikan
dan/atau daerah, atas beban pemerintah daerahsataan pendidikan yang

menetapkannya.

6. Praktek Kerja Lapangan
Berdasarkan Permendikbud Nomor 60 Tahun 2014. Praktik Kerja

Lapangan SMK Negeri 1 Kalasan merupakan kegiatan pembelajaran yang
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dilaksanakan di Dunia Usaha/Dunia Industri baik yang terprogram Saélman
Pendidikan maupun yang diprogramkan oleh Program Keahlian.

Program Praktik Kerja Lapangan yang diprogramkan oleh Satuan
Pendidikan dilaksanakan pada kelas Xl Semester dua selama tiga bulan mulai
bulan Januari sampai dengan bulan April.

Adapun tujua dilaksanakan Praktik Kerja Industri adalah
Mengaktualisasikan model penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda (PSG),
Memberikan pengalaman kerja langsung (real) kepada peserta didik dalam rangka
menanamkan (internalize) iklim kerja positif yang beroasnpada peduli mutu
proses dan hasil kerja,Memberikan bekal etos kerja yang tinggi bagi peserta didik
untuk memasuki dunia kerja dalam menghadapi tuntutan pasar kerja global.

Pada saat Praktek Kerja Lapangan, siswa di bekali dengan modul / tugas
dari gurumata pelajaran kelompok A, B dan format penilaian sikap maupun
kompetensi serta format laporan portofolio selama melaksanakan kegiatan
Prakerin. Penilaian Praktek Kerja Lapangan dilakukan oleh gpata pelajaran

dan Instruktur di Industri.

7. Kurikulum Berbasis Keunggulan Lokal dan Global Keunggulan Lokal
dan Global

Potensi unggulan daerah dan atau internasional dalam bentuk sumberdaya
alam dan sosial budaya (seni, produk, jasa, kerajinan, bahasa, teknologi €an lain
lain).

Berdasarkarhasil analisis potensDaerah Istimera Yogyakarta, sebagai
ciri keunggulan lokal di bidang Kriya a/u adalahbenda seni dan mebeler
Implementasi dari pendidikan yang berbasis keunggulan lokal tersebut
terintegrasi pad&elompok mata pelajararpaket keahlian, gnjabaran tertuang
pada Silabus dan RPP.
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8. Pedidikan Ekonomi Kreatif, Budaya dan Karakter Bangsa, serta
Pendidikan Lingkungan Hidup

Pada prinsipnya, pengembangan pendidigaonomi kreatifbudaya dan
karakter bangsaerta pendidikan lingkungan hidumlak dimasukkan sebaga
pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, pengembangan diri dan
budaya sekolah. Guru dan sekolah perlu mengintegrasikannitiaiyang
dikembangkan dalam pendidikakonomi kreatif,budaya dan karakter bangsa
serta pendidikan lingkurag hidup ke dalam KTSP, silabus dan RPP yang sudah
ada.Sesuai dengan Peraturan Gubernur DIY Nomor 66 Tahun 2013 dan UU No.
23 tahun 1997.

9. Pendidikan BerwawasanGender

Dalam rangka membangun pendidikan berwawasan gender, sekolah
mengambil peran yang cukygenting. Budaya sekolah yang responsive gender
adalah keseluruhan pengalaman psikologis warga sekolah baik social emosional
maupun intelektual yang diserap oleh mereka selama berada dalam lingkungan
sekolah yang mencerminkan kesetaraan dan keadilan déondaya sekolah
perlu dikelola dengan baik dengan menjamin bahwa tujuan dan sasaran sekolah
tercapai dengan baik. Budaya sekolah dapat diartikan sebagai pembiasaan yang
mengikat antara komponen yang ada sehingga terjadi interaksi satu sama lain,
kualitas gkolah dapat dibangun melalui strategi utama yaitu startegi dimensi
struktural dan dimensi budaya.

Dalam pelaksanaannya pengarus utamaan gender dintegrasikan dalam
kegiatan pembelajaraan, penanaman budaya kepada peserta didik dan dalam
kegiatan sekolah ygrainnya

10. Pendidikan Mitigasi Bencana

Berdasarkan UU RI No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,
maka Dinas Dikpora DIY mengamanatkan satuan pendidikan untuk menciptakan
sekolah yang mampu memiliki wawasan tentang mitigasi bencana di Indonesia.

Sekolah diharapkan mampu memunculkan masyarakat yang peduli terhadap
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lingkungan serta tanggap bencana melalui pendidikansetiolah dengan
memaksimalkan perilakkehidupan dilingkungan masyarakat. Semua komponen
sekolah meliputi para guru,karyawan,sisw&omite, alumni berperan aktif
melalukan pengelolaan lingkungan dan mitigasi bencana.

Pelaksanaan pendidikan muatan mitigasi bencana dintegrasikan dalam
kegiatan pembelajaraan, penanaman budaya kepada peserta didik dan dalam

kegiatan sekolah yang lainnya.

11. Pendidikan Etika Berlalu Lintas

Sesuai Peraturan Gubernur DIY No. 54 Tahun 2011 tentang Etika Berlalu
Lintas pada satuan dengan harapan agar peserta didik dapat memberikan
konstribusi pengurangan angka kecelakaan lalulintas. Sehingga satuan pendidikan
perlu membekali para siswa dengan pengetahuan dan etika berlalu lintas ketika
menggunakan jalan, serta membangun budaya disiplin dan etika berlalulintas.

Pendidikan Etika Berlalu Lintagdak dimasukkan sebagai pokok bahasan
tetapi terintegrasi ke dalam matalggaran, pengembangan diri dan budaya

sekolah

C. Peraturan Akademik
1. Peminatan

Berdasarkan Permendikbud Nomor 64 Tahun 2014 peminatan adalah
program kurikuler yang disediakan untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat,
dan/atau kemampuan peserta didik dengaientasi pemusatan, perluasan,
dan/atau pendalaman mata pelajaran atau muatan kejuruan.

Untuk menentukarPeminatan Bidang Keahlian, program keahlian serta
pilihan Paket Keahlian dilakukan saat peserta didik mendaftar pada SMK Negeri 1
Kalasandilaksanakammulai tahun ajaran baru melalui Penerimaan Peserta Didik
Baru dengan ketentuan baik secara akademik maupun non akademik serta
ketentuan khusus sebagai berikut:

Peminatan adalah program kurikuler yang disediakan untuk
mengakomodasi pilihan minat, bakat, dau kemampuan peserta didik dengan
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orientasi pemusatan, perluasan, dan/atau pendalaman mata pelajaran atau muatan
kejuruan.

Untuk menentukarPeminatan Bidang Keahlian, program keahlian serta
pilihan Paket Keahlian dilakukan saat peserta didik mendaftiaa SMK Negeri 1
Kalasandilaksanakan mulai tahun ajaran baru melalui Penerimaan Peserta Didik
Baru dengan ketentuan baik secara akademik maupun non akademik serta

ketentuan khusus sebagai berikut :

a. Akademik :
Secara akademis ditentukan oleh nilai UjiansiNaal yang terdiri atas
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika dan Bahasa Inggris dengan bobot

pensekoran 70 %

b. Non Akademik

Secara Non Akademibagi calon peserta didik barberusia setingg
tingginya 2| tahun, dan belum menikah sdutas Tes BakatlanTes Kepribadian
dengan bobot pensekoran masimgsing 15 % .

Adapun syarat khusus yang harus dipenuhi bagi calon peserta didik baru

antara lain :

1) Tidak Cacat Fisik yang dapat menggangu proses Pendidikan dan Latihan
2) Tidak buta warna

2. Ketuntasan Belajar dan Penilaian
a. Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM)

Kriteria KetuntasanMinimal (KKM) untuk mencapai ketuntasan ideal
(100) sebagaimana dalam permendikbud nomor 23 tahun @8lbén penetapan
ketuntasan belajasekolah menetapkan kriteria ketuntasan minimal giem
mempertimbangkan tingkat kompleksitas, daya dukung, dan tingkat kemampuan
awal peserta didikirftake dalam penyelenggaraan pembelajaran.
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Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik dan hasil analisis yang
berbedadan dapat berubah sewaktiaktu (satutahun sekali) Oleh karena itu,
maka ditetapkan KKM sebagai berikut:

PENETAPAN KKM

Kurikulum Edisi Revisi Untuk Kelas X

Kriteria Ketuntasan

MATA PELAJARAN Belajar

X Xl Xl
A. Muatan Nasional
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 75 75 75
2. Pendidikan Pansdla dan Kewarganegarag 75 75 75
3. Bahasa Indonesia 75 75 75
4. Matematika 70 70 70
5. Sejarah Indonesia 75
6. Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainny, 75 75 75
B. Muatan Kewilayahan
1. Seni Budaya 75
2. Pendidikan Jasmani, Olah Raga

Kesehatan & s

3. Bahasa Jaw 70 70 70

C. Muatan Peminatan Kejuruan
C1. Dasar Bidang Keahlian

1. Simulasi dan Komunikasi Digital 75

2. Tinjauan Seni 75

3. Dasar Dasar Kreativitas 75

C2. Dasar Program Keahlian

1. Dasar Dasar Desain Kriya 75

2. Desain Produk 75

3. Gambar 75

C3. Paket Keahlian

1. Teknik Kerja Bangku 75 75
2. Teknik Kerja Mesin 75 75
3. Teknik Kerja Ukir 75 75
4. Kerja Finishing 75 75
5. Produk Kreatif dan Kewirausahaan 75 75
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PENETAPAN KKM
Kurikulum 2013 Untuk Kelas XI, XII

Kriteria Ketuntas an

MATA PELAJARAN Belajar

X | Xt | Xxu
Kelompok A (Wajib)
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 75 75 75
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegar, 75 75 75
3. Bahasa Indonesia 75 75 75
4. Matematika 70 70 70
5. Sejarah Indonesia 75 75 75
6. Bahasa Inggris 75 75 75
Kelompok B (Wajib)
1. Seni Budaya 75 75 75
2. Prakarya dan Kewirausahaan 75 75 75
3. Eggéﬂ;}d;i(;: Jasmani, Olah Raga 75 75 75
4. Bahasa Jawa 70 70 70
5. Seni Budaya 75 75 75

Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian

1. Dasardasar Desain 75 75

2. Pengetahuan Baha 75 75

C2. Dasar Program Keahlian

1. Dasar Kekriyaan 75 75

2. Desain Produk 75 75

3. Simulasi Digital 75 75

C3. Paket Keahlian

1. Penyiapan Bahan Produksi Kriya Kayu 75 75

2. Pembuatan Produk dengan Teknik Ukir 75 75

3. Pembuatan Produk dengan Teknik rje¢ 75 75
Bangku dan Mesin

4. Pembuatan Produk dengan Teknik Bubut 75 75

5. Pembuatan Produk dengan Teknik Sekro 75 75

6. Pekerjaan Finishing Kriya Kayu 75 75

Satuan pendidikami menggunakan prinsimastery learningketuntasan

belajar), ada perlakuan kbus untuk peserta didik yang belum maupun sudah
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mencapai ketuntasaReserta didikyang belum mencap&KM harus mengikuti
kegiatan remedial, sedangkpeserta didikyang sudah mencapéKM mengikuti

kegiatan pengayaan

b. Sistem Penilaian

Penilaian pendidi&n sebagai proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup:
penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan harian,
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, nogiaional, dan ujian
sekolah, Kurikulum 2013 menerapkan penilaian autentik untuk menilai kemajuan
belajar peserta didik yang meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Berdasarkan Permendikbud RI no 23 th 2016 tentang tentang standar
penilaian pendidika, dan petunjuk teknis penilaian dari direktorat pembina SMK
maka evaluasi pendidikan dilaksanakan sebagai berikut :

1) Dilakukan setiap akhir satu Kompetensi Dasar atau beberapa Kompetensi
Dasar

2) Bobotpenilaian dengan perbandingan sebagai berikut :

Nilai Raport = ((Nilai hari x 50%)+(Nilai Tengah Sem. x 20%)+(Nilai Akhir
Sem/Ulangan Kenaikan Kelas.x 30%))/100%
Namun demikian tidak menutup kemungkinan mata pelajaran tertentu

menentukan pembobotan tersendiri.

3) Sistemevaluasi Standar Penilaian yang dipakai anf@in:
1) Pelaku Evaluasi/Penilaian :
1 Pendidik

Satuan Pendidikan

Pemerintah



2)
3)
4)
5)

1)
2)
3)
4)
5)

3.

a.
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Jenis Evaluasi:

Ulangan Harian

Ulangan Tengah Semester
Ulangan Akhir semester
Ujian Sekolah

Ujian Nasional

Ujian Unit Kompetensi

Ujian Kompetensi Keahlian

Program Remedial (Perbaikan)

Remedial wajib diikuti oleh peserta didik yang belum mencKpadyl dalam
setiap kompetensi dasar dan/atau indikator.

Kegiatan remedial dilaksanakan di dalam/di luar jam pembelajaran.
Kegiatanremedial meliputi remedial pembelajaran dan remedial |gani
Penilaiandalam program remedial dapat berupa tes maupun nontes.

Nilai remedialdapat melampaui KKM.

Program Pengayaan

Pengayaabolehdiikuti oleh peserta didik yang telah mencagiM

dalam setiap kompetensi dasar.

Kegiatan pengayaan dilaksdaa di dalam/di luar jam pembelajaran.

Penilaian dalam program pengayaan dapat berupa tes maupun nontes.

Nilai pengayaan yang lebih tinggi dari nilai sebelumnya dapat digunakan

sebagai hasil penilaian

Kriteria Kenaikan Kelas dan Kelulusan

Kenaikan Kelas

Peserta didik dinyatakan naik kelas apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

1)

Menyelesaikan seluruh program pembelajaran dalam dua semester pada tahun

pelajaran yang diikuti.



2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

b.
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Kenaikan kelas didasarkan pada penilaian hasil belajar pada semester dua,
denga pertimbangan mata pelajaran yang belum tuntas pada semester satu
harus dituntaskan sampai mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan. Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar harus
mengikuti pembelajaran remidi.

Peserta didikdinyatakan tidak naik kelas, apabila yang bersangkutan tidak
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) lebih dari 3 (tiga) mata
pelajaran untuk kelompok A maupun Kelompok B pada kompetensi
pengetahuan, keterampilan, dan/atau sikap yang belum tuntas/balkm
pada semester kedua

Peserta didik dinyatakan tidak naik kelas, apabila yang bersangkutan ada
salah satu atau lebih mata pelajaran pada kelompok C (Peminatan) tidak
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau tidak kompeten.

Peserta didik dinyatan tidak naik kelas, apabila yang bersangkutan
prosentase kehadirannya kurang dari 90%.

Peserta didik dinyatakan naik kelas, apabila yang bersangkutan predikat
Sikap Sosial dan Spiritual minimal baik (B).

Peserta didik yang dinyatakan tidak naik kelasutamengulang seluruh
pelajaran di tingkat tersebut.

Peserta didik yang dinyatakan tidak naik kelas ke kelas XI maka peserta didik
tersebut di kembalikan ke orang tua dan apabila menghendaki leiajkr

lagi di SMK Negeri 1 Kalasan maka peserta didikebrg harus mengikuti

prosedur penerimaan peserta didik baru.

Kelulusan

1.Kriteria Kelulusan

Kelulusan ditentukan dengan mengd@erdauran Pemerintah Nomor 19

Tahun2005tentang Standar Nasional Pendidik&asal 7Zyat (1) menyebutkan

bahwa peserta didikimyatakan lulus dari satuan pendidikan dasar dan menengah

apabila:
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1) Telah menyelesaikan seluruh program pembelajaran;

2) Memiliki nilai minimal baik untuk kelompok mata pelajaran selain
kelompok mata pelajaran IPTEK;

3) Lulus ujian sekolah; dan

4) Lulus ujiannasional.

5) Diputuskan dan disetujui melalui sidang pleno dewan guru

2. Upaya Sekolah dalam meningkatkan kwalitas lulusan
Adapun upaya sekolah untuk meningkatkan kwalitas lulusan adalah sebagai
berikut :
a) Pemenuhakebutuhan sarana prasarana.

Dapat berupa Pemahan peralatan IT, Buku pegangan siswa, pegangan
guru dan buku penunjang, dll

b) Peningkatan layanan pembelajaran
Dapat melalui kegiatan pembelajaran di sekolah, di luar sekolah maupun
pembelajaran jarak jauh.

c) Pengendaliasiswa

Dalam rangka untuk meningkain layanan pembelajaran maka perlu
adanya kondisi yang nyaman, baik dari segi lingkungan sekolah maupun
lingkungan luar sekolah. Upaya untuk pengendalian siswa di lingkungan sekolah
berupa peningkatan kedisiplinan siswa, budaya bersih, budaya tagwaaia U
untuk pengendalian siswa di luar sekolah berupa kerja sama kemitraan di wilayah
Pokja 05 Kab. Sleman.

Kemitraan Pokja 05 Kab. Sleman mencakup dua program vyaitu program
peningkatan hasil Ujian Nasional yang dikoordinir oleh Wks. Kurikulum, dan
program pengendalian siswa yang di koordinir oleh Wks. Kesiswaan dan
Koordinator BK.
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d) Peningkatarsumber Daya Manusia
Peningkatan SDM baik Guru maupun Karyawan di SMK Negeri 1
Kalasan dapat berupa pelatihan, seminar, workshop, magang guru, pendampingan

teman sejaat dll.

e) Peningkatarhayanan Bimbingan Konseling/Karier

Dalam rangka untuk melayani para siswa secara keseluruhan baik siswa
yang bermasalah dan berkaitan dengan layanan karier siswa khususnya di kelas
XII lebih intensif, dengan mengadakan forum khususuyhitnbingan jabatan
bekerjasama dengan Dinas tenaga kerja dan transmigrasi , Guru BK akan
mendampingi secara intensif dan terus menerus dan siap melayani siswa dalam
hal penempatan tenaga kerja bekerjasama dengan BKK dan perusahaan
perusahaan yang siap n&ima lulusan dari SMK Negeri 1 Kalasan.

3. Program fasiltasi lanjutan studi di perguruan tinggi antara lain:

a) Memberikan layanan bimbingan belajar

b) Memberikan layanan informasi tentang perguruan tinggi

c) Mendatangkan nara sumber dari perguruan tinggi

d) Bekerjasama dengan perguruan tinggi yang siap menerima lulusan

e) Memberikan akses kepada siswa untuk berkomunikasi dengan perguruan

tinggi

4. Sertifikasi
Adapun sertifikat yang diberikan bagi para siswa yang telah lulus diantaranya :
a. ljazah
b. Sertifikat Uji Kompetensi
c. Satifikat Praktik Kerja Industri
d. SertifikatKetrampilan/Pengembangan Dasinnya( PMR, Paskibraka,
Dewan Ambalan, dll.)
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BAB V
KALENDER PENDIDIKAN

A. Alokasi Waktu

Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan
pembelajaran peserta didik selamatus tahun ajaran. Kalender pendidikan
mencakup permulaan tahun ajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran
efektif, efektif fakultatif, dan hari libur.

Berikut adalah kalendgrendidikansecara rinci.

1. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggugkstan pembelajaran untuk
setiap tahurpelajaran yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran efektif
pada setiap satuan pendidikan, minimal 36 minggu dan maksimal 40 minggu;

2. Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jgmembelajaran setiap minggu
meliputi: jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran termasuk
muatan lokalditambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri.

3. Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan
pembelajaran terjacal pada sekolah yang berbentuk jemt@tar semester,
libur akhir tahun ajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk
hari-hari besar nasional dan hari libur khusus;

4. Libur jeda semester adalah libur yang diadakan pada akhir proses
pembelajaran dalam akhir semester gasal (antara tsenszsgu dan dua,
maksimal dua minggu)

5. Libur akhir tahunpelgaran adalah libur yang diadakan setelah proses
pembelajaran di akhir tahyrelajaran atau semester genap;

6. Libur umum adalah libur untuk memperingati hati besar nasional dan/atau
keagamaan yangitdtapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional dan/atau
Menteri Agama;

7. Libur Ramadhan adalah libur bulan Rathan sesuai dengan ketetapan

Menteri Agama,;



10.

11.

12.

13.

14.
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Libur Idul Fitri adalah libur sesudah hari raya Idul Fitri sesuai dengan
ketetapan Menteri Agama;

Libur khusus adalah libur yang diadakan sehubungan dengan kondisi khusus
dan atau ada keperluan lainnya di luar ketentuan libur umum;

Porsenitas adalah kegiatan olahraga, seni, dan kreativitas dengan tujuan untuk
mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi, daniktes peserta didik
dalam rangka pengembangan pendidikan seutuhnya;

Laporan hasil belajar ( LHB ) adalah buku yang berisi laporan tingkat
kemampuan (kompetensi) yang diperoleh peserta didik dalam satuan waktu
tertentu.

Ulangan adalah proses yang dilakakaintuk mengukur pencapaian
kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran,
untuk memantau kemajuan, melakukan perbaikan pembelajaran, dan
menentukan keberhasilan belajar peserta didik;

Ujian Nasional adalah proses pengukuran pegraian kompetensi peserta
didik, untuk menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan yang
diselenggarakan oleh Pemerintah;

Ujian Sekolah adalah proses pengukuran pencapaian kompetensi peserta
didik oleh satuan pendidikan, sebagai pengakuan atas presagesi.be

Alokasi waktu minggu efektif belajar, waktiblir dan kegiatan lainnya

tertera pada tabel di bawah ini :
Tabel Alokasi Waktu pada Kalender Pendidikan :

NO. Kegiatan Alokasi Waktu Keterangan
Minggu efektif 37 Minggu Digunakan untuk
belajar kegiatan pembelajaran

efektif

2 Jeda antar 2 Minggu 18 s.d 30 Desember
semester 2017

3 Libur Akhir 2 s.d 14 Juli 2018 | Digunakan untuk
Tahun Pelajaran kegiatan persiapan

administrasi dan PPDB

4 Hari Libur 15, 16 Juli 2018 Hari Raya Idhul Fitri
Keagamaan 1 September 2017 | Hari Besar Idhul Adha
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21 Sepeémber 2017
1 Desember 2017

25 Desember 2017

TahunBaru Hijriah
Maulid Nabi Muhammad
SAW.

Hari Natal

Hari Libur
Umum/Nasional

17 Agustus 2017
25 Novembef017
1 Januari 2018

1 Mei 2018

17 Maret 2018

30 Maret2018

HUT RI

Hari Guru Nasional
Tahun Baru 2018
Hari Buruh Nasional
Hari Raya Nyepi
Wafat Isa Almasih

(o2}

Hari Libur Khusus

16 Februari 2018

Imlek

\l

Sekolah

Kegiatan Khusug

26 Oktober 2017

Hari jadi SMK Negeri 1
Kalasan

B.

Kalender Kegiatan Sekolah digunakan untuk kegiatan yang diprogramkan

secara khusus oleh sekolah tanpa mengurangi jumlah minggu efektif belajar dan

Kalender Kegiatan Sekolah

waktu pembelajaran efektierikut ini kalender akademik SMK Negeri 1

Kalasan:

JULI 2017

7 [14]21

8 [15]22

OKTOBER 2017

SEPTEMBER 2017

S

9 (1623
0 24
1]18]25

2[19]26

NOVEMBER 2017
R
1926 9 [ 162330
120]27] 24
21[28 25
7 e 2] |
2 27
[3[ 0 [l 24{ 31 (7 I 21 [ 26 | EEREDED
JUMLAH MINGGU EFEKTIF :
Somester 1 Semester 2
2[9[16[23]30 Jui 2| [Januari 3
3 [10[17] 2431 (Agustus. 4| |Februari 4
411]18]25 September 4 | maret 3
5 [12[19]26 (Oktober < 4| [apri 3
6 [13]20[27 November  : 4| [Mei 4
7 [1a]21]28 Desember 2 [Juni 1
|Minggu Erexts ;20| 19)
Penggunaan Pakaian Tradisional
1.31Agustus 2018 Keistimewaan DIY. Kalasan, 30 Desember 2017
2. 20 Maret 2018  Berdirinya Ngayojokarto Kepala SMK Negeri 1 Kalasan
3. 15 Mei 2018 : Berdirinya Kabupaten Sleman v

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan setiap hari Sabtu
Kegiatan ekstrakurikuler yang lain menyesuaikan
Pertemuan Komite Sekolah menyesuaikan kondisi

JM?M/%?;%ENDL MM

NIP. 19620704 199003 1 006

KALENDER PENDIDIKAN SMK NEGERI 1 KALASAN TAHUN PELAJARAN 2017/2018

3-8 Juli 2017 PPDB
15 Juli 2017 Pembagian Tugas Guru semester 1

17-19 Jul 2017 Hari masuk sekolah / PLS

17 Agustus 2017  Libur HUTRI

31 Agustus 2017 Hari Keistimewaan DIY (Pakaian Tradisional)
9 September 2017  Hari Olahraga Nasional

1 September 2017  Libur Hari Raya ldhul Adha

2 September 2017 : Qurban di sekolah

18 Sep. -50kt 2017 : Ulangan Tengah Semester Online

21 September 2017 : Tahun Baru Hijriyah

26 Oktober 2017  Ulang Tahun Hari jadi SMK N 1 Kalasan

21" november © Hari pohon

25 November 2017 Libur Hari Guru Nasional

27 Nop - 7 des 2017 UlanganAkhir Semester

1 Desember 2017 Maulid Nabi Muhammad SAW

16 Desember 2017 Pembagian Raport

19 - 31 Desember 2017 : Libur Akhir Semester

25 Desember 2017 Libur Natal 2016

1 Januari 2018 : Libur Tahun Baru Masehi

2 Januari 2018 : Pembagian Tugas Guru

2 februari Hari lahan basah sedunia

12- 26 Februari 2018 : Uji Kompetensi Produkt

16 Februari 2018 Libur Tahun Bany Imiek 2568

21 februarl Hari peduli sampah nasional

12 - 16 Maret 2018 Ujian Sekolah Praktik/Ulangan Tengah Semester
19 - 24 Maret 2018 Ujian Sekolah Tertulis

20 Maret 2018 Hari Berdirinya Ngayogyokarta (Pakaian Tradisional)
17 Maret 2018 Libur Hari Raya Nyepi

22 maret : Hari air sedunia

30 Maret 2018 * Libur Wafat Isa AlMasih

2- 5 April 2018 Unas Utama

9 - 12 April 2018 Unas Susulan

14 April 2018 Libur lsra’ Mi'raj

22 april = Hari Bumi

1 Mei 2018 * Libur HariBuruh Nasional

2 Mei 2018 Hardiknas.

29 Mei 2018 Libur Hari raya Waisak

15 Mei 2018 * Hari Jadi Kab. Sleman (Pakaian Tradisional)
10 Mei 2018 * Libur Kenaikan isa Aimasin

14-16 Mei 2018 : Libur Awal Puasa

17 - 19 Mei 2018 : Pesantren Romadion

7- 24 Mei 2018 Ulangan Kenaikan Kelas

1 Juni 2018 + Harilahir Pancasila

5 juni : Hari fingkungan hidup sedunia

6 Juni 2018 Pembagian Raport

9 - 21 Juni 2018 : Libur sebelum dan sesudah Hari Raya idul Fitri
18 - 30 Juni 2018 Libur Kenaikan Kelas dan ‘idul Fitri 1438 H
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BAB V
PENUTUP

Demikianlah revisdan pengembangan Kurikulum SMK Negeri 1 Kalasan
telah selesai di laksanakan, dengan harapan segala upaya yang telah kami rancang
ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di SMK Negeri 1 Kalasan
dan di Indonesia pada umumnya.

Pendidikan sebagaset bangsa sudah selayaknya mendapat perhatian dan
diutamakan oleh semua pihak sebab investasi di bidang ilmu pengetahuan akan
membawa kemajuan bangsa di masa yang akan datang.

Semoga dengan selesainya penyusunan kurikulum ini dapat membawa
perubahan karah yang lebih baik untuk pencerahan anak bangsa.

Tidak lupa kepada semua pihak yang telah membantu selesainya
Kurikulum SMK Negeri 1 Kalasan ini, kami ucapkan terima kasih yang sebesar
besarnya dan semoga Allah swt. membalas amal baik Bapak/lbu/8dande

pahala yang berlipat ganda.



Nama Sekolah
Bidang Keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Durasi (Waktu)

Kl1-3 (Pengetahuan)

Kl-4 (Keterampilan)
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SILABUS MATA PELAJARAN

: SMK Negeri 1 Kalasan

: Seni dan Industri Kreatif

: Kompetensi Keahliapada Program Keahlian Desain dan Produk Kreatif Kfiggu

: Desain Produk

: 180 JP

: Memahami, renerapkanmenganalisis, dan mengevaluasitangoengetahuan faktual, konseptual,

operasionatlasajdanmetakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup Kegsain dan Produk Kreat(riya

pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah,
dunia kerja, warga masyarakat nasionaliaea, dan internasional.

:Menunjukkan keterampilanmenalar, mengolah, dan menyaji secara efektigatif, produktif, kritis,

mandiri, kolaboratif komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipdajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiagakak mahir, menjadikan gerak

alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari ymatgjatinya di sekolah, serta mampu

melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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sejarah

4.1.1Mempresentasikan

desain prodki

perkembangan

. Indikator Pencapaian : Alokasi . : o
Kompetensi Dasar K h Materi Pokok Waktu |Kegiatan Pembelajari Penilaian
ompetensi (JP)
1 2 3 4 5 6
3.1 Memahami konsep | 3.1.1Menjabarkan fungsi dan § Tujuan/ fungsi 8 f Mengamati untuk | Pengetahuan:
desain produk konsep desain produk|  desain produk mengidentifikasi | 1 Tes
3.1.2Menerangkamaspek 1 Konsep dan ruan dan merumuskan Tertulis
aspekdesain produk lingkup desain masalah tentang | § Tes Lisan
produk konsep desain 1 Portofolio
1 Aspekaspek produk
desain produk Mengumpulkan | Keterampilan:
4.1 Mempresentasikan | 4.1.1Mempresentasikan data tentang M Penilaian
konsep desain fungsi darkonsep konsep desain Kinerja
produk desain produk produk
4.1.2Mempresentasikan Mengolah data
aspekaspek pada tentangkonsep
desain prodk desain produk
Mengomunikasika
n tentangkonsep
desain produk
3.1 Memahami sejarah | 3.1.1Menjabarkan ejarah 1 Sejarah 8 Mengamati untuk | Pengetahuan:
perkembangan perkembangan desain|  perkembangan mengidentifikasi | 1 Tes
desain 3.1.2Menerangkamengaruh desain produk dan merumuskan Tertulis
perkembangan desain| § Pengaruh sejarah masalah tentang | § Tes Lisan
4.1 Mempresentasikan perkembangan sejarah { Portofolio
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Mengolah data

tentang konsep

perkembangan sejarah perkembangar desain Keterampilan
desain desain Mengumpulkan | Penilaian
4.1.2Mempresentasikan data tentang Kinerja
pengaruh sejarah
perkembangan desain perkembangan
desain
Mengolah data
tentangsejarah
perkembangan
desain
Mengomunikasikg
n tentangsejarah
perkembangan
desain
3.3Menganalisis gaya | 3.1.1Menjabarkan gaya 1 Konsep gaya Mengamati untuk | Pengetahuan:
desain desain desain mengidentifikasi | § Tes
3.1.2Menerangkampengaruh | § Pengaruh gaya dan merumuskan Tertulis
gaya desain desain masalah tentang | § Tes Lisan
4.3Menyajikan gaya konsep gaya 1 Portofolio
desain 4.1.1Mempresentasikan gaysg desain
desain Mengumpulkan | Keterampilan:
4.1.2Mempresentaikan data tentang q Penilaian
pengarulgaya desain konsep gaya Kinerja
desain
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gaya desain
Mengomunkasika
n tentang konsep
gaya desain

3.4.2 Menerapkan metode
problem solvingdalam
bidang kriya kayu

masalah tentang
membuat desain

produk dalam

3.4 Menerapkan 3.4.1Menerapkan prosedur | § Desainmetode 8 Mengamati untuk | Pengetahuan:
prosedur desain desain produk/design problemsolving mengidentifikasi | 1 Tes
produk/design product frame work 1 Proseslesain dan merumuskan Tertulis
product frame work | 3.4.2 Menerapkan metode produk/design masalah tentang | | Tes Lisan

problem solving/ product frame prosesdesain
designbrief work produk Keterampilan:
Mengumpulkan | § Penilaian

4.4 Melaksanakan prose 4.4.1 Mendemonstrasikan data tentang Kinerja
desain proses desain prosesdesain
produktesign produktesign product produk
product frame work frame work Mengolah data

4.4.1Melatih metodeproblem tentang poses
solvingdesignbrief desain produk
Mengomunikasikg
n tentang poses
desain produk

3.5Menerapkan desain | 3.4.1Menerapkan prosedur | Proses desain 28 Mengamati untuk | Pengetahuan:
produk dalam desain produklalam | § Desain Breif menddentifikasi | § Tes
bidang kriya kayu bidang kiya kayu dan merumuskan Tertulis

Keterampilan:
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4.5 Membuat desain bidang kriya kayu| § Penilaian
produk dalam 4.4.1Melaksanakan proses Mengumpulkan Kinerja
bidang kriya kayu desain produk dalam data tentang 1 Portofolio

bidang kriya kayu membuat desain

4.4.1Melaksanakametode produk dalam

problem solvinglalam bidang kriya kayu

bidang kriya kayu Mengolah data
tentangmembuat
desain produk
dalam bidang
kriya kayu
Mengomunikasika
n tentang
membuat desain
produk dalam
bidang kriya kayu

3.6 Menerapkan desain | 3.4.1Menerapkan prosedur | Y Proses dega 28 Mengamati untuk | Pengetahuan:
produk dalam desain produklalam | § Desain Breif mengidentifikasi | § Tes
bidang kriya tekstil bidang kriya tekstil dan merumuskan Tertulis

3.4.2 Menerapkan metode masalah tentang
problem solvingdalam membuat desain | Keterampilan:
bidang kriya tekstil produk dalam 1 Penilaian

4.6 Membuat desain bidang kriya Kinerja
produk dalam 4.4.1Melaksanakan proses tekstl 1 Portofolio
bidang kriya tekstil desain produk dalam Mengumpulkan

bidang kriyatekstil data tentang
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4.4.1Melaksanakametode
problem solvinglalam
bidang kriya tekstil

membuat desain
produk dalam
bidang kriya
tekstil

Mengolah data
tentangmembuat
desain produk
dalan bidang
kriya tekstil
Mengomunikasikg
n tentang
membuat desain
produk dalam
bidang kriya
tekstil

3.7 Menerapkan desain
produk dalam
bidang kriya logam

4.7 Membuat desain
produk dalam
bidang kriya logam

3.4.1Menerapkan prosedur
desain produklalam
bidang kriya logam

3.4.2 Menerapkan metode
problem solvingdalam
bidang kriya logam

4.4.1Melaksanakan proses
desain produk dalam
bidang kriyalogam

4.4.1Melaksanakametode

9 Proses desain
9 Desain Breif

28

Mengamati untuk
mengidentifikasi
dan merumuskan
masalah tentang
membuat desain
produk dalam
bidang kriya
logam
Mengumpulkan
data tentang

membuat desain

Pengetahuan:
M Tes
Tertulis

Keterampilan:

1 Penilaian
Kinerja

1 Portofolio
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problem solvig dalam
bidang kriyalogam

produk dalam
bidang kriya
logam

Mengolah data
tentangmembuat
desain produk
dalam bidang
kriya logam
Mengomunikasika
n tentang
membuat desain
produk dalam
bidang kriya
logam

3.8 Menerapkan desain
produk dalam
bidang kriya
keramik

4.8 Membuat desain
produk dalam
bidang kriya
keramik

3.4.1Menerapkan prosedur
desain produklalam
bidang kriya keramik

3.4.2 Menerapkan metode
problem solvingdalam
bidang kriyakeramik

4.4.1Melaksanakan proses
desain produk dalam
bidang kriyakeramik

4.4.1Melaksanakametode
problem solvinglalam

9 Proses desain
9 Desain Breif

28

Mengamati untuk
mengidentifikasi
dan merumuskan
masalah tentang
membuat desain
produk dalam
bidang kriya
keramik
Mengumpulkan
data tentang
membuat desain
produk dalam

Pengetahuan:

1 Tes
Tertulis

Keterampilan:

1 Penilaian
Kinerja

1 Portofolio




277

bidang kriyakeramik

bidang kriya
keramik
Mengolah data
tentangnmembuat
desain produk
dalam bidang
kriya keramik
Mengomunikasikg
n tentang
membuat desain
produk dalam
bidang kriya
keramik

3.9 Menerapkan desain
produk dalam
bidang kriya kulit

4.8 Membuat desain
produk dalam
bidang kriya kulit

3.4.1Menerapkan prosedur
desain produklalam
bidang kriya kayu

3.4.2 Menerapkan metode
problem solvingdalam
bidang kriya kayu

4.4.1Melaksanakan proses
desain produk dalam
bidang kriya kayu

4.4.1Melaksanakametode
problem solvinglalam
bidang kriya kayu

9 Proses desain
9 Desain Breif

28

Mengamati untuk
mengidentifikasi
dan merumuskan
masalah tentang
membuat desain
produk dalam
bidang kriya
kersmik
Mengumpulkan
data tentang
membuat desain
produk dalam

bidang kriya

Pengetahuan:

M Tes
Tertulis

9 Tes Lisan

9 Portofdio

Keterampilan:
9 Penilaian
Proyek
1 Penilaian
Kinerja
1 Portofolio
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keramik
Mengolah data
tentangmembuat
desain produk
dalam bidang
kriya keramik
Mengomunikasika
n tentang
membuat desain
produk dalam
bidang kriya
keramik

3.10Mengevaluasi
desain produk kriya
kreatif

4.10Mengembangkan
desain produk kriya
kreatif

3.10.1 Menganalisidesain
produk kriya kreatif
4.10.2Mengevaluasi desain
produk kriya kreatif
4.10.1Merinci proses
pengembangadesain
produk kriya kreatif
4.10.2Membuat
pengembangadesain
produk kriya kreatif

1 Pengembangan
desain produk

1 Tes market
pengembangan
produk

Mengamati untuk
mengidentifikasi
dan merumuskan
masalah tentang
pengembanga
produk
Mengumpulkan
data tentang
pengembangan
produk
Mengolah data
tentang
pengembangan

produk

Pengetahuan:

M Tes
Tertulis

Keterampilan:

1 Penilaian
Kinerja

1 Portofolio
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1 Mengomunikasika
n tentang
pengembangan
produk
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMK Negeri 1 Kalasan
Kelas / Semester : XI1/2

Tahun Pelajaran : 2017/2018

Mata Pelajaran . Desain Produk

Materi Pokok . Desain Produk Kriy&ayu
Alokasi waktu . 4x 45 menit

A. Kompetensiinti

Kompetensi Inti

1. Pengetahuan

KI 3. Memahami, renerapkanmenganalisis, dan mengevalu@sitang
pengetahuan faktudtpnseptual, operasiondhsar danmetakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kerfzesain dan Produk Kreatif Kriypada
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompg#& berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia

kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional

2. Keterampilan

Kl 4. Menunjukkarketerampilamrmenalar, mengah, dan menyaji secara efektif,
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,komunikatif, dan solutif
dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas gpdslfawah pengawasan

langsung

B. Kompetensi Dasar
1. Pengetahuan
3.1 Memahami konsep desain produlan nemahami sejarah perkembangan

desain
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3.1Menganalisis gaya desain
3.2Menerapkan prosedur desain prodigdsign product frame work

3.3Menerapkan desain produk dalam bidangekayu

2. Keterampilan

4.1 Mempresentasikan konsep desain produk dan mempresentasikan sejarah
perkembangan desain

1.3 Menyajikan gaya desain

1.4 Melaksanakan proses desain prodekign product frame work

1.5 Membuat desain produk dalam bidang kriya kayu

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Pengetahuan
KD 3.1

3.1.1 Menjabarkan fungsi dan konsep desain prodak nenerangkaraspek
aspekdesain produk
3.1.2Menjabarkan sejarah perkembangan deskin nenerangkanpengaruh

perkembangan desain

KD 3.3

3.3.1 Menjabarkargaya desain
3.3.2 Mengangkanpengarulgaya desain

KD 3.4

3.4.1Menerapkan prosedur desain prodigsign product frame work

3.4.2 Menerapkan metode problem solvidgsignbrief

KD 3.5
3.5.1 Menerapkan prosedur desain prodiakam bidang kriya kayu
3.5.2 Menerapkan metogwoblem solvingdalam bidang kriya kayu
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2. Ketrampilan

KD 4.1

1.4.1 Mempresentasikan fungsi dan konsep desain produk dan
mempresentasikan aspakpek pada desain produk

1.4.2 Mempresentasikan sejarah perkembangan detaminnmempresentasikan

pengarulperkembangan desain

KD 4.3
4.3.1 Mempresentasikan gaya desain
4.3.2 Mempresentgskan pengarulgaya desain

KD 4.4

4.4.1 Mendemonstrasikgmoses desain produédsign product frame work
4.42 Melatih metodeproblem solvingdesignbrief

KD 4.5

4.4.1Melaksanakan proses desain piodalam bidang kriya kayu
4.4.1Melaksanakametodeproblem solvinglalam bidang kriya kayu

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah peserta didik mengikuti pembelajaran diharapkan memiliki kompetensi :
Sikap KI 1

1.1.Skapreligiousdalampembelajaran

Sikap Kl 2

2.1. Memiliki sikap tanggung jawab
2.2. Memiliki sikapJujur

2.3. Memiliki sikapDisiplin

24. Memiliki sikapKerja sama
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Pengetahuan KI.3

3.1Siswa mampu emahami konsep desain produk dan memahami sejarah
perkembangan desain

3.2 Siswa mampu enganakis gaya desain

3.4 Siswa mampu emerapkan prosedur desain prodiasign product frame work

3.4 Siswa mampu menerapkan desain produk dalam bidang kriya kayu

Ketrampilan KI. 4

3.1 Siswa mampu empresentasikan konsep desain produk dan
mempresentasikan sejarah perkamgan desain

4.3 Siswa mampu amnyajikan gaya desain

4.4 Siswa mampu ataksanakan proses desain prodekign product frame work

4.5 Siswa mampu embuat desain produk dalam bidang kriya kayu

E. Materi Ajar
DESAIN PRODUK
[. Konsep Desain

Konsep berasal daribaasa | nggri s Aconcepto yan
bagan, gambaran atau konsepsi. Konsep merupakan dasar atau awal dari
perencanaan (suparto, 1979 : 5). Konsep merupakan jalan pemecahan masalah
secara rasional yakni mengetahui nilai posigfatif dari sbuah pemikiran. Jadi
konsep merupakan gagasan sistematik dan rasional yang dapat disajikan dalam
bentuk bagan, sketsa atau kerangka berpikir untuk kemudian direalisasikan
menjadi bentuk rasional. Konsep dalam desain selalu mempertimbangkan unsur
rasional dan emosional serta didukung dengan aladasan konkret tentang
penciptaan desain. Dalam konsep ini biasanya disertai dengan gambar kerja yang

lengkap, skala yang terukur, konstruksi, pemilihan warna juga penentuan bahan.

[I. Ide dan Kretifitas
Alam semestanerupakan sumber dari inspirasi yang tidak akan habis

digali secara ide. Alam adalah guru bagi para desainer. Dalam ilmu desain para
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desainer dilatih untuk nmggali gagasaigagasan, serta mengembangkaniage
kreatif dan inovatif.

Pada saat penggalianeidjika seorang desainer melakukan pengamatan
dengan cermat, kreatif dan inovatif maka akan lahir jutaan ide atau gagasan.
Dalam konteks desain produk yang kreatif dan inovatif, desainer dituntut untuk
mencurahkan seluruh pemikirannya secara terprogramt@tsusun dalam suatu
konsep desain. Penggalian ide atau gagasan seringkali diungkapkan dalam bentuk
sketsasketsa yang unik dan kreatif. Dalam sketsa tersebut akan tampak ekspresi
visual yang penuh emosional yang digabungkan dengan aspek fungsional yang
rasional. Seorang perancang produk harus bisa mengeksplor kreativitas dan
inovasi agar rancangan produknya memili karakter, jati diri atabdidhin yang
bersifat khas, khusus, unique, atau istimewa. Sebuah produk harus mampu
memberikan ciri yang memuldkan orang didalam mengidentifikasikan dan
membedakannya dengan produk pesaingnya.

[ll. Analisis Desain

Perancangan produk akan memerlukan berbagai pertimbangan yang terkait
dengan faktor manus{@uman factorspaik yang menyangkut dimensi ukuran
fisikk (anggoa tubuh) manusia yang nantinya akan digunakan untuk
mengoperasikan produk tadi; atau pertimbangan-fisdh manusia (aspek
kognitif) seperti estetika penampilan, dsb. Sebuah produk harus dirancang dan
dibuat dengan keharusan memperhatikan berbagai atpeotbentuk yang
melekat secara terintegrasi. Salah satunya aspek ergonomi dalam perancangan
produk yang akan membuat rancangan menjadi lebih nyaman, aman, dan
mudah/simple saat digunakan oleh manusia.

Seorang perancang produk harus bisa memahami apa Yaegaseya
dibutuhkan oleh mereka yang akan memakai produk rancangannyapapang
mereka kehendaki dan ekspresikan sebagai suara konguenof customers)

kemudian dicoba untuk dimengerti, dipahami dan diterjemahkan menjadi
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parameter teknis sebualoduk yang dirancang. Dalam hal ini ada dua pengertian

umum yang harus dipenuhi dalam rancangan produk yang dibuat, yaitu:

1. Produk harus memenuhi kriteria kemanfaatan yang akan menjadi tujuan
nyatanya dan terukur secara jelas melalui spesifikasi telarisperformans
yang mampu diberikan (aspek kuantitatif) seppawer, speeds, reliability
efisiensi, dll; dan

2. Produk harus memberikan arti dan kriteria yang cenderung bersifat kualitatif,
yaitu merupakan kombinasi antara faktaktor yang bersifafisymboli® at a u
flaeest hetico

Dalam konteks desain produk, terdapat langkalgkah yang harus
ditempuh atau dilalui untuk mencapai dan mewujudkan suatu desain yang

optimal. Adapun langkatlangkah tersebut :

A. Analisis Aktivitas Manusia

Manusia hidup dengaberagam aktivitasnya, baik yang dilakukan di dalam
ruangan maupun di luar ruangan. Hampir semua aktivitas mereka selalu
membutuhkan alat bantu/ penunjang. Setelah melakukan analisis terhadap segala
macam aktivitas manusia maka dapat dirumuskan bénto&rtuk yang ideal

dalam merancang suatu produk yangatanemenuhi kebutuhan manusia.

B. Analisis Bentuk dan Fungsi

Kenyamanan dari suatu produk akan tercapai jika bentuk dan fungsi sesuai
dengan anatomi manusia. Untuk menentukan bentuk yang kreatif dan inovatif
sebaiknya dilakukan dengan mengacu pada beiiehtuk dasar yang ada pada
lingkungan kita.
Bentuk dasar diperlukan sebagtimulantgagasan yang kreatif. Ide bentuk dasar
juga merupakan pedoman dalam pengembangan desain yang akan dituangkan
dalam berbgai sketsa alternatif. Selain bentuk dasar, perlu dicermati juga

karakteristik bentuk dari mulai garis, bidang , sampai dengan ruang. Oleh karena
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itu sebaiknya ide yang kreatif selalu beranjak dari pemilihan ide, dan bentuk dasar
yang berkarakter.

C. Analisis Ergonomi

Kata fAergonomi 06 berasal dar i bahasa
nomos yang berarti hukum alam (Bridger, 1995). Ergonomi merupakan studi
tentang system kerja manusia yang berkaitan dengan fasilitas dan lingkungannya
yang saling tekat.

Tujuan analisis ergonomi adalah untuk menyesuaikan suasana kerja dengan
aktivitas manusia di lingkungannya. Intinya adalah mencari kesesuaian antara
karakteristik pekerjaan dengan karakter manusianya. Dalam ilmu desain produk,
ergonomic adalah analssihuman factor yang berkaitan dengan anatomi,
psikologi, dan fisiologi.

Ergonomi juga mempelajari gerakan tubuh manusia yang berkaitan dengan
aktivitasnya. Tujuannya adalah menciptakan kenyamanan sebuah sarana.
Ergonomi sendiri dapat digunakan sebagai dasai pengukuran kenyamanan
terhadap fungsiungsi tubuh manusia, kaitannya dengan lingkungan tegeaipai

kenyamanan fungsional.

D. Analisis Antropometrika
Antropometrj berasal dari bahasa Yunani yaitu anthropos yang berarti

manusia dan metron yang berartengukur. JadiAntropometriadalah ukuran
ukuran tentang manusia. Antropometri sering dibutuhkan sebagai pedoman dalam
mendesain suatu produk yang berkaitan langsung dengan pengukuran tubuh
manusia secara fisik. Antropometri meliputi pengukuran terhagapisiadalam
berbagai sikap atau gayAntropometri setiap bangsa berbdukda, selain itu

juga dipengaruhi usia, jenis kelamin. Sesuai dengan pernyataan di atas, dalam
mendesain atau merancang suatu produk diperlukan analisis antropomietri dar

para calo pengguna langsung.

at
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E. Analisis Bahan dan Tekstur

Setiap bahan (material) memiliki karakter dan juga tekstur (kesan raba)
yang berbeda. Secara garis besar bédrdagi menjadi dua jenis :
1. Bahan alam Bahan yang diperoleh dari alam seperti, kayu, rotamtbdan

sebagainya.
2. Bahan buatanBahan yang dibuat oleh pabrik atring disebut bahan
sintetis,plastik, fiberglassdan sebagainya.

Dalam setiap aktivitas desain pemahaman terhadap karakteristik bahan dan
tekstur sangatlah diperlukan. Keduanya haesiai dengan fungsi dari karya atau
produk yang sedang dirancang, karena sangatlah berpengaruh pada saat dilakukan

proses perwujudan dari suatu karya.

F. Analisis Struktur dan Konstruksi

Struktur dan konstruksi merupakan elemen desain yang berkaitan dengan
faktor kesatuan dari berbagai komponen suatu produk. Pertimbangan struktur dan
konstruksi dilakukan dengan tujuan menjamin keselamatan para pemakainya.
Konstruksi adalah sambungan antara komponen satu dengan komponen yang lain,
yang tersusun secara struldurKonstruksi merupakan bagian dari proses desain
yang disusun setelah baklaahan untuk ruatu produk telah ditentukan/ dipilih dan

disatukan menggunakan teknik sambufigambungan tertentu.

G. Analisis Warna

Salah satu unsur desain produk yang perlu disisadecara cermat adalah
pemilihan warna yang akan digunakan dalam desain produk. Warna memiliki
karakteristik dan dampak estetis psikologis dalam setiap desain.

H. Analisis Estetika dan Gaya
1. Prinsip Estetika.

Keindahan suatu desain produk dapat dipahamibdayaimana penerapan
prinsip-prinsip komposisi estetik atau elemen estetika (sering disebut juga elemen

desain) diterapkan dan dikomposisikan serta akan tampak menonjol. Elemen
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estetika masih menggunakan pengertian estetika klasik yang standar, yaitu :
ukuran, skala, proporsi; simetri dan keseimbanghalaficg, reperisi atau

pengulangan; kesatuamnfty); kontras dan oposisi serta tekstur pola dan warna.

2. Gaya
Kata figayao dalam bahasa | ndstylwesi a me
dalam bahasa Inggrisyabhge r as al d ar istilusa hyassmg Yaurntainny ai a

alat tulis atau tulisan tangan. Meyer Schapiro mendefinisikan gaya sebagai
Abentuk yang konst amurdkaltakkabtat dam gkspaelsia un s u
yang konstan dari perseorangan maupun keldtmp@ Def i ni s i ni me n
gaya hidup dan gaya peradaban. Tetapi definisi yang cukup jelas adalah
sebagai mana di kemukakan oleh Alvin Toff
individu untuk menunjukkan identifikasi mereka dengan subksliikultur
terteriu. Setiap gaya hidup disusun dari mosaik beberapa item, yaper
productyang menyediakancame ngor gani sir produk dan i d.
Gaya dapat dipelajari karena ia bersifat artifisial dan sadar diri. Gaya pun
mengenal masa hidup (lahir, muda, dewasa, non gaya yang telah usang
biasanya disebut dekaden. Sedangkan, ketikacidirigaya dengan sengaja
dilebih-lebihkan, hal itu mulai memasuki pembicaraan tentang penggayaan atau
styling Pengertian penggayaan di sini adalah memberikan bentuk tertentu sesuai
dengan gaya yang pernah ada di masa sebelumnya. Pandangan ini lahir karena
menurut Harley J. Earl, masyarakat sangat rapuh terhadap perubahan gaya yang
ekstrem sehingga perubahgaya dilakukan secara evolusi.
Pada saat ini sistem globalisasi telah mdagigkan batabatas budaya
lokal, nasional maupun regional, sehingga arus gelombang gaya hidup global
dengan mudahnya berpindpimdah tempat dengan perantara media massa. Akan
tetapi, gaya hidup yang berkembang saat ini lebih beragam, mengambang dan
tidak hanya dimiliki oleh satu masyarakat khusus, bahkan para konsumer pun
dapat memilih dan membeli gaya hidupnya sendiri. Bahkan menurut Alvin Toffler
saat ini terjadi kekacauan nilai yang diakibatkan oleh runtuhnya sistem nilai
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tradisional yang mapan sehirsgyang ada hanyalah nHailai terbatas seperti
kotak-kotak nilai. Gaya hidup memang menawarkan rasa identitas dan sekaligus
alat untuk menghindari kebingung&arena begitu banyak pilihan.

Adanya penilaian terhadap suatu produk ditentukan oleh pola dakir
nilai-nilai yang berkembang dan berlaku dalam masyarakat, di mana hal ini dapat
menular dari satu masyarakat ke masyarakat lainnya melalui media komunikasi.
Hal ini termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan gaya hidup,
dan pengertian abain dalam konteks ini lebih merupakan sikap, yaitu
keberpihaka terhadap nilai yang berlaku.

Desain secara umum terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu kubu yang
memandang desain dengan sangat optimis karena dapat menjadi tambang
penghasil uang yang bgak, dan kubu yang memandang bahwa desain telah
me mbuat masyar akat menj adi Adekadeno
mencapai titik ekstrim.

IV. Sejarah GoogleSketchUpserta Mengenal Nama Dan Fungsiool Google
Sketchupuntuk Pemula

A. Sejarah Google SketchUp

SketchUpini dikembangkan oleh perusahalaast softwaredari Boulder,
Colorado, cedidirikan padatahun 1999oleh Brad Schell dan Joe Eschad@
bulan Agustus 200§oogle sketch umemenangkan Choice Award Masyarakat di
tradeshowdalam kategorisoftware 3D. Padatanggal 14 Maret 200@oogle
mengklaim perusahadast software karena ia tertarik untuk mengembangkan
plugin Google Earth Padatanggal 9 Januari 200%5ketchUp6 dirilis, dan
menampilkan alaalat baru serta versi betaoogle SketchUp LayQuLayOut
termasuk alat vektor 2D, serta tata letak halaman untuk memudahkan bagi para
profesional untuk membuat presentasi tanpa melompat ke program presentasi
pihak ketiga.Pada tanggal 17 November 20@XketchUp7 dirilis, menampilkan
perbaikan, dan integrasBrowser KomponenSketchUp dengan Google 3D

Warehousg komponen lebih dinamis yang merespon tepat ust#ing dan
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peningkatan kinerja APl Ruby. Dukungan untdkndows2000 juga dihapus.
Pada tanggal 1 September 2018ketchUp 8 dirilis. Perbaikan melipu
igeolocation model denganGoogle Maps citra warna dan medan yang lebih
akurat, dan mendukung untdMac OSdalam versi ini.Pada tanggal 26 April
2012, Trimble mengumumkan akan memb8ketchUpdari Google Kedua
perusahaan akan 0 b alankano baanmengembangkam debita m
lanjut SketchUp Padatanggal 1 Juni 2012, Trimble menyelesaikan akuisisi
SketchUpdari Google SketchUpmntuk Rumah daRPenggunaan Personal tersedia
secaragratis. Versi komersial dari perangkat lungketchUp Pramenyediakn
sejumlah tambahan, fitditur canggih untuk profesionabketchUp Prdersedia
untuk pembelian langsung atau melalui jaringssellerresmi di seluruh dunia.
SketchUmlanRuby

SketchUp kemudian membuatplug-in yang dikenal sebagaRuby
kegunaanruby meningkatkan kemampuaBketchUpdengan memungkinkan
fungsi khusus. Pengembang dapat memBuditiesmereka secara bebas tersedia
di SketchUp Ruby ForunsketchUguga memiliki konsoRuby yang merupakan
lingkungan dimana pengembang dapat melakukan pencodaagan perintah
Ruby dan metode.Versigratis dari SketchUpjuga mendukungscript Ruby
termasukworkaroundsuntuk imporversi gratis dan keterbatasan eksperikut
merupakan sejara singkat d&bogle SketchUpsekarang mari kita mengenal
nama dan funggool dari Google SketchUp

Google SketchUmerupakan aplikasi berbasis desain gambar yang mudah
dan cukuppowerfull dibalik tool yang sederhana ternyatoftware ini bisa
dibandingkan dengansoftware sejenisnya untuk gambar tiga dimensi
sepertidesain umahatau yang lainnya, tidak hanya itGoogle SketchUp
mempunyai banyak kelebihan dalam hal teknik gambar, begitu cepat, mudah dan
efisien, apalagi kalau digabungkan dengplugin Vray sejenis software
Renderingyang paling populer sekarargsilnya bia jauh lebih bagufrogram
ini sangat populer dikalangan pencinta desain 3D, karena program ini gratis,
semua orang bisa maownloachya langsung tanpa harus bayar, akan tetapi

me n
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software Google SketchUpempunyai dua Versi, pertar@ogle SketchUpersi
biasa dan versi Pro, untuk versi Pro, kita harus membayar lisensinya terlebih

dahulu.

B. Fungsi dan PengertianSketchup

Sketchupmerupakan salah satoftwareyang mempunyai fungsi dalam
desain grafis model 3 dimensi yang digunakan dan dirancang untuk para
profesional di bidang teknik sipil, arsitektur, dalam pembuatan game, film, dan
rancangan yang terkait didalamnya.Perkemban&ketchUp Softwareini
dikembangkan oleh perusahstartup@ last software bouldecolorado yang di
bentuk pada tain 1999. Pada tahuR000 sketchupdi fungsikan sebagai alat
dalam desain 3D. Pehgrgaan yang dimenangk@ommty Choise Awargada

sebuah pameran pada tahun 2000.

Software SketchUp Make ( Free
Perangkat lunak desain grafis ini dikembangkan oleh trimble,

menyediakan softwargang dapat di download secara gratis.

Software SketchUp Pro

Selain gratis, trimble juga menyediakswoftware pro( berbayar ) dengan
harga USD 590,00. Pendesain grafis banyak menggunakan software berbayar
karena padaketchup freesebagian menu belum bigéggunakan sementara pada
sketchup prosemua menu bisa digunakan dan unioKort lebih banyak

dibandingkardengarSketchUp fre¢ gratis ).

ToolBar Utama

1. Pencil: Menuangkan garis di gambar dengan sebuah titik, ini lebih mudah
karena saat garis saidlurus ke tempat yang diinginkan, makgk akhirnya
menjadi hijau

2. RectanglgPersegi)Circle (Lingkaran),Arc (Garis Lengkung) Membentuk

suatu bangun datantuk diolah nantinya menjadi 3D
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3. Push/Pull: inilah dasar dari 3D, setelah dibuat suatu bidang getda area
gambar, maka anda dapat menggunakan toalntuk membuatnya menjadi
3D dan masih ada banyak fitur lainnya yang ad&kktchUpsepertizoom

eraserdan lain lain.

Kelebihan Sketchup

a. Interfaceyang menarik dasimple

b. Mudah digunakan oleh gaigan pemula sekalipun

c. Banyakopen sourcelanpluginyang mendukung kinerjgketchup
d. Terdapat fituimport file keektensi seperti 3ds,dwg,pdf,jpg dll
e

Aplikasi ringan dijalankan untuk komputer berbasis standard

Kekurangan Sketchup

a. Karena kesederhanaan Skefghmenjadkan susahnya pemodelan tingkat
lanjut meski memakalugin sekalipun

b. Terjadi Crashapabila terdapat banyak permukaan patch dan vertex ( terjadi
apabila mengimpor model tingkat lanjut misal model manusia dari 3ds max
ke Sketchup

c. Hasil gambar kurapmemuaskan

C. Mengenal Nama én FungsiTool Google Sketchupntuk Pemula

Google SketchUmerupakan aplikasi berbasis desain gambar yang mudah
dan cukuppowerfull dibalik tool yang sederhana ternyatmftware ini bisa
dibandingkan dengansoftware sejenisnya untuk gambar tiga dimensi
sepertidesin rumahatau yang lainnya, tidak hanya itGoogle SketchUp
mempunyai banyak kelebihan dalam hal teknik gambar, begitu cepat, mudah dan
efisien, apalagi kalau digabungkan dengplugin Vray sejenis software
Renderingyang paling populer sekarang, hasdnyisa jauh lebih baguBrogram
ini sangat populer dikalangan pencinta desain 3D, karena program ini gratis,
semua orang bisa mendownloadnya langsung tanpa harus bayar, akan tetapi

software Google SketchUpempunyai dua Versi, pertarfsogle SketchUpers


http://arsitektur-me.blogspot.co.id/2014/07/mengenal-nama-dan-fungsi-tool-google.html
http://tutorial-update.blogspot.com/
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biasa dan versi Pro, untuk versi Pro, kita harus membayar lisensinya terlebih
dahulu. Untuk lebih jelasnya dibawah ini langkédngkah untuk mengékkan
program Google SketchUp :

Pilih menuStart- All Program

Pilih Google SketchU@/8 - Google SketchUp

TampilanGoogle SketchUp

LA e Ny Py,

1. Pull Up DownMenu : Dari File samapdilelp merupakantool menu yang
umum disetiapsoftware digunakan untuk menyimpan, membuka, atau
mengedit objek gambar.

2. Toolbar Standar. PadaToolbar Standardisini terdapaticon-icon perinteh
untuk menggambar objek, mengukur, menseleksi, memindaldam
menyisipkan material atau pewarnaan.

3. Large Tool Set Merupakan pengembangan dadolbar Standadimana ada
penambahairton-icon atau perintah.

4. MeasurementsMerupakan panel untuk menyisipkakuran objek gambar.


http://3.bp.blogspot.com/-N8cBQ8BNiDc/TxgfZRNjVzI/AAAAAAAAAFo/xVf6hwfJ0Uo/s1600/tampilan+depan.jpg
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Tools Google SketchUp

FungsiTool GoogleSketchup

1. Select: Berfungsi untuk memilih atau memodifikasi objek/modetika
menggunakan alalat lain atauperintah.

2. Make Component Berbeda dengamGroup Make Componentligunakan
untuk menggabungkan objek satesatuan.

3. Paint Bucket: Digunakan untuk mewarnai atau menyisipkan materdala
objek.4.

Hasil Objek yang diwarnai
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http://2.bp.blogspot.com/-QZE7RAbn1B0/TxhFAgONHmI/AAAAAAAAAIw/K6NwsYbsj08/s1600/hsil+warna.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-te6hu0AgoU4/TxgiUFsi2hI/AAAAAAAAAFw/S5VvD2ZhIOo/s1600/tools.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-QZE7RAbn1B0/TxhFAgONHmI/AAAAAAAAAIw/K6NwsYbsj08/s1600/hsil+warna.jpg

4. Eraser: Untuk menghapus gambar atau material.

5. Rectangle Untuk menggambar objek berbentuk kotak.

/a

—]

6. Line: Untuk menggambar garisrlus.

7. Circle : Untuk menggambar objek berbentuk bulat.

e

8. Arc: Untukmenggambar setengah lingkaran.

9. Polygon: Untuk menggambar objek segi 4, 6, 8 dan seterusnya.

Q-

10. Freehand Untuk menggambar bebas.
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11. Move: Untuk memindahkan objek.

12. Push/Pull: Untukmendorong atau mengubah objek menjadi 3 dimensi.

13. Rotate: Untuk memutar objek.

14. Follow Me: Untuk mendorong objek yang disesuaikan.

|

15. Scale: Untuk mengubah ukuran besar kecil objek yang di skala kan.

16. Offset: Menduplikasi garis objek yang disesuaik

s
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17. Tape Measure ToolDigunakan untuk mengukur.

18. Dimension: Digunakan untuk memberi dimensi pada objek.

TFS.—N,\
\ |

19. Protractor : Untuk Ukur sudut miring Konstruksi dan menciptakan entitas

Line.

22. 3D Text: Membuat teks 3 dimensi.

2D
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Orbit : Untuk memutar pandangan objek.

(I (39

24,

Pan: Memindahkan pandangan objek secara vertikal dan horizontal

Sl

25.

Zoom : Untuk memperbesar atau memperkecil pandangan objek.

@

30.
31.
32.

. Zoom ExtentsUntuk memperbesar objek satu layar.
27.
28.
29.

Previous: Undo preview

Next: Redo preview

Positionkamera : Posisi kamera (pandangan Anda) pada ketintgyi@mtu
untuk memeriksa objek saling berhadapan atau berjalan melalui model.
Look Around Pivotkamera (pandsgan Anda) dari titik stasioner.

Walk: Berjalanlah melalui (tur) model.

Section Plane Buat pemotongan bagian efek memungkinkan Auadguk

melihat geometri dalam model.

F. Metode

1. Pendekatan : Scientifict learning

2. Strategmodel : cooperative learimg

3. Metode : Diskusi kelompokgroup investigationceramah,

penugasan
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http://3.bp.blogspot.com/-9k5Kt7b2GXs/Txjm9Be15dI/AAAAAAAAAK4/Ao4yblvHPGc/s1600/23.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-z3ntQub06h8/Txjm-v7a9WI/AAAAAAAAALA/aNG-YQyxXkE/s1600/24.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-xECdF6KeZyM/Txjm_91RGpI/AAAAAAAAALI/C4bnGZM3dRg/s1600/25.jpg
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G. Kegiatan Pembelajaran
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AMengamati jenis produk
desain kriya kayu dan
mengamattool google
sketchup

MENANYA /

MENGUMPULKAN

DATA (10 menit)

AMenany&an pengertian
desain produk kriya

AMenany&an ruang lingku
desain produk kriya

MENALAR DAN
JEJARING
IMENGASOSIASIKAN

Kegiatan Diskripsi kegiatan Alokasi
Pertemuan Waktu
Pertama Kegiatan peserta didik Kegiatan guru
Pendahuluan A Peserta didik menjawab| A Memberi Salam | 10
salam A Guru memeriksa | Menit
A Bila belum ra@i peserta kesiapan tempat
didik membenahi pembelajaran
A Berdoa (kebersihan dan
A Menyanyikan Indonesia| kenyamanan)
Raya A Berdoa
A Tadarus A Menyampaikan
A Guru memeriksa tujuan
kehadiran peserta didik pembelajaran dan
A Mengamati dan penilaian yang
mencermati mengikuti akan dilaksanaka
penjelasan guru melalui power
point
A Membagi
kelompok serta
menjelaskan
tehnik
pelaksanaan
pembelajaran
kelompok
Inti MENGAMATI ( 10 A Guru 150
menit) mengambil/meng | Menit

amati nilai sikap
dari (KI 1 dan KiI
2)

A Guru sambi
menggendalikan
situasi bila mana
perlu.

A Guru memberikan
penjelasan kepad
peserta didik yang
bertanya,baik
secara individu
maupun
kelompok yang
memerkukan saja
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(15 menit)
AMendiskusikan jenis
desain produk kriya
AMendiskuskan ruang
lingkup desain produk
AMendikusikan sejarah
sketchup
AMendiskusikan fungsi
tool sketchup

MENCOBA 115 mnt

A Peserta didik membuat
gambar sederhana 3D
dengan menggunakan
sketchupsecara individu
sesuai dengan kreatifitag
masingmasing

MEMBUAT JEJARI NG
10 mnt
(Mengkomunikasikan)
A Membuat laporan secarg
lisan dan tertulis tentang
pengertian dan ruang
lingkup desain produk
kriya
A Peserta didik membuat
gambar sederhanantuk
dikumpulkan

A Guru
membagikan
modulkepada
setiappeserta
didik untuk
didiskusikan

A Guru mengamati
aktifitas diskusi
dan
mengendalikan
situasi bila
dipandang perlu,
serta
melaksanakan
penilaian sikap

A Guru majawab
pertanyan
peserta didik yang
memerlukan baik
secara kelompok
maupun secara
individu.

A Guru menjelaskar
konsep desain,
sejarah desain da
sejaralgoode
sketchup

A Guru meminta
masingmasing
peserta didik
membuat gambar
sederhana 3D
dengan
menggunakan
sketchup

A Guru mencermati
pelaksanaan
praktik
menggambar
dengan seksama
kekurangndan
kelebihan masing
masingpeserta

didik sebagai
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bahan kenguatan
seteld selesai
menggambar

A Bila terjadi
kesalahan dalam
penggunaatool
saat menggamba
guru
mendampingi
peserta didik
tersebut

A Guru memberikan
penguatan denga
memberikan
ulasan singkat
membetulan yang
salah dan
memberikan
apresiasi bagi
yang berhasil baik
secara individu
yang terbaik.

Penutup

A Peserta didik
menanyakan sesuatu
yang belum jelas

A Peserta didik membuat
ulasan singkat tentang
kegiatan pembelajaran
dan hasil belajarnya

A Peserta didik menjawab
posttest

A Peserta didik
memperhatikan
penjelasa guru tentang
pelajaran lebih lanjut

APeseta didik melakuka

doa penutum da
memjawab salam

A Guru memberi
kesempatan
peserta didik
untuk
menanyakan yan(
belum jelas.

A Guru memintan
beberapa peserta
didik untuk
membuat
rangkuman
pembelajaran
yang baru saja
dijalani.

A Guru memberikan
pertanyaan secar
lisan/tertulis
sebagai postest

A Guru memberikan
informasi tentang
materi yang akan
dibahas minggu

20
Menit
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depan dan
mengingatkan
peserta didik
untuk
mempelajari
materi dulu
dirumah sebagai
tugas

A Guru mengajak
berdoa peutup
mengakhiri
pelajaran dengan
salam.

Kegiatan Diskripsi kegiatan Alokasi
Pertemuan Waktu
Kedua Kegiatan peserta didik Kegiatan guru
Pendahuluan A Peserta didik menjawab A Memberi Salam | 10
salam A Guru memeriksa | Menit

A Bila belum rapi peserta
didik membenahi

A Berdoa

A Menyanyikan Indoneéa
Raya

A Tadarus

A Guru memeriksa
kehadiran peserta didik

A Mengamati dan
mencermati mengikuti
penjelasan guru

kesiapan tempat
pembelajaran
(kebersihan dan
kenyamanan)

A Berdoa

A Menyampaikan
tujuan
pembelajaran dan
penilaian yang
akandilaksanakan
melaluiaplikasi
sketchup
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Inti

MENGAMATI ( 10
menit)

AMengamati jenis produk
desain kriya kayu dan
mengamattool google
sketchup

MENANYA /

MENGUMPULKAN

DATA (10 menit)

AMenany&an ara
menentukan ukuran dalg
menggambar dengan
Secth Up

MENALAR DAN
JEJARING

IMENGASOSIASIKAN
(15 menit)

AMendskusikan tahapan
proses desain
menggunakan aplikasi
sketchup

MENCOBA 115mnt

A Peserta didiknembuat
gambar desain nakas
dengan laci (lorokan)

MEMBUAT JEJARING
10 mnt

(Mengkomunikasikan)

A Membuat laporan secar
lisan dan tertulis tentang
tahapan prosegesain
produk kriya

A Menujukkan contoh
produk kriya
berdasarkatahapan
proses desain /

A Peserta didik membuat
laporan hasil diskusi
untuk dikumpulkan

A Guru
mengambil/menga
mati nilai sikap
dari (Kl 1 dan KiI
2)

A Guru sambil
menggendalikan
situasi bila mana
perlu.

A Guru memberikan
penjelasan kepad:
peserta didik yang
bertanya,baik
secara individu
maupun kelompok
yang memdukan
saja

A Guru mengamati
aktifitas diskusi
dan
mengendalikan
situasi bila
dipandang perlu,
serta
melaksanakan
penilaian sikap

A Guru mejawab
pertanyan peserta
didik yang
memerlukan baik
secara kelompok
maupun secara
individu.

A Guru
mendemostrasika
cara menentukan
ukuran dalam
menggambar
dengarsketchup

A Guru

mendemostrasika

105
Menit
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tahapan proses
desain dengan
sketchup

A Guru meminta
masingmasing
peserta didik
membuat gambar
desain nakas
dengan laci

A Guru mencermati
pelaksanaan
praktik
menggambar
dengan seksama
kekurangndan
kelebihan masing
masingpeserta
didik sebagai
bahan kenguatan
setelah selesai
menggambar

A Bila terjadi
kesalahan dalam
penggunaatool
saat menggambar
gurumendampingi
peserta didik
tersebut

A Guru memberikan
penguatan dengar
memberikan
ulasan singkat
membetulan yang
salah dan
memberikan
apresiasi bagi
yang berhasibaik
secara individu
yang terbaik.

Penutup

A Peserta didik

menanyakan sesuatu

yang belum jelas

A Peserta didik membuat

A Guru memberi
kesempatan
peserta didik
untuk menanyaka

20
Menit
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ulasan singkat tentang
kegiatan pembelajaran
dan hasil belajarnya

A Peserta didik menjawab
posttest

A Peserta didik
memperhatikan
penjelasan guru tentang
pelajaran lebih lanjut

APeseta didik melakuka
doa penutum da
memjawab salam

yang belum jelas.

A Guru memintan
beberapa peserta
didik untuk
membuat
rangkuman
pembelajaran yan
baru saja dijalani.

A Guru memberikan
pertanyaan secare
lisan sebagai
postest

A Guru memberikan
informasi tentang
materi yang akan
dibahas minggu
depan dan
mengingatkan
peserta didik
untuk mempelajar
materi dulu
dirumah sebagai
tugas

A Guru mengajak
berdoa peutup
mengakhiri
pelajaran dengan
salam.

Kegiatan Diskripsi kegiatan Alokasi
Pertemuan Waktu
Ketiga Kegiatan peserta didik Kegiatan guru
Pendahuluan A Peserta didik menjawab| A Memberi Salam | 10
salam A Guru memeriksa | Menit

A Bila belum rapi peserta
didik membenahi

A Berdoa

A Menyanyikan Indonsia
Raya

A Tadarus

A Guru memeriksa
kehadiran peserta didik

A Mengamati dan
mencermati mengikuti
penjelasan guru

kesiapan tempat
pembelajaran
(kebersihan dan
kenyamanan)

A Berdoa

A Menyampaikan
tujuan
pembelajaran dan
penilaian yang
akan dilaksanakan

melalui power
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point

A Membagi
kelompok serta
menjelaskan
tehnik
pelaksanaan
pembelajaran

kelompok
Inti MENGAMATI ( 10 A Guru 150
menit) mengambil/meng | Menit

AMengamati jenis produk
desain kriya kayu dan
mengamattool google
sketchup

MENANYA /

MENGUMPULKAN

DATA (10 menit)

AMenany&ancCara
membuat konstruksi dan
komponen gambar desai
perabot

AMenanyakarcara membe
karakter warna/material
dan bayangan pada gam
perabot

MENALAR DAN
JEJARING

IMENGASOSIASIKAN
(15 menit)

AMendiskusikan jenis
desain produk kriya

AMendiskusikarruang
lingkup desain produk

AMendikusikan sejarah
sketchup

AMendiskusikan fungsi
tool sketchup

MENCOBA 115 mnt
A Peserta didikmembuat

gambar desain dengan

amati nilai sikap
dari (KI 1 dan KiI
2)

A Guru sambil
menggendalikan
situasi bila mana
perlu.

A Guru memberikan
penjelasan kepad
peserta didik yang
bertanya,baik
secara individu
maupun
kelompok yang
memerkukan sajal

A Guru mengamati
aktifitas diskusi
dan
mengendalikan
situasibila
dipandang perlu,
serta
melaksanakan
penilaian sikap

A Guru majjawab
pertanyan
peserta didik yang
memerlukan baik
secara kelompok
maupun secara
individu.
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komponen bentuk bubut
dengan menggunakan
sketchupsecara individu
sesuai dengan kreatds
masingmasing

MEMBUAT JEJARING
10 mnt
(Mengkomunikasikan)
A Membuat laporan secarg
lisan dan tertulis tentang
pengertian dan ruang
lingkup desain produk
kriya
A Peserta didik membuat
gambar sederhanantuk
dikumpulkan

A Guru
mendemostrasikal
n cara membuat
kontruksi dan
komponen
gambar perabot
dengarsketchup

A Guru
mencdemostrasika
n cara memberi
karakter warna
atau material dan
bayangan pada
gambar perabot
dengarsketchup

A Guru neminta
masingmasing
peserta didik
membuat
kontruksi dan
komponen
gambar perabot
bubut dan
memberi karakter
warna atau
material dan
bayangan pada
gambar perabot
tersebut dengan
menggunakan
sketchup

A Guru mencermati
pelaksanaan
praktik
menggambar
dengan seksama
kekurangndan
kelebihan masing
masingpeserta
didik sebagai
bahan kenguatan
setelah selesai
menggambar

A Bila terjadi
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kesalahan dalam
penggumaantool
saat menggamba
guru
mendampingi
peserta didik
tersebut

A Guru memberikan
penguatan denga
memberikan
ulasan singkat
membetulan yang
salah dan
memberikan
apresiasi bagi
yang berhasil baik
secara individu
yang terbaik.

Penutup

A Peserta idlik
menanyakan sesuatu
yang belum jelas

A Peserta didik membuat
ulasan singkat tentang
kegiatan pembelajaran
dan hasil belajarnya

A Peserta didik menjawab
posttest

A Peserta didik
memperhatikan
penjelasan guru tentang
pelajaran lebih lanjut

APeseta didik melakan

doa penutum da
memjawab salam

A Guru memberi
kesempatan
peserta didik
untuk
menanyakan yan(
belum jelas.

A Guru memintan
beberapa peserta
didik untuk
membuat
rangkuman
pembelajaran
yang baru saja
dijalani.

A Guru memberikan
pertanyaan secar
lisan/tertuis
sebagai postest

A Guru memberikan
informasi tentang
materi yang akan
dibahas minggu
depan dan
mengingatkan
peserta didik
untuk

20
Menit
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mempelajari
materi dulu
dirumah sebagai
tugas

A Guru mengajak
berdoa penutup
mengakhiri
pelajaran dengan
salam.

Kegiatan Diskripsi kegiatan Alokasi
Pertemuan Waktu
Keempat Kegiatan peserta didik Kegiatan guru
Pendahuluan A Peserta didik menjawab| A Memberi Salam | 10
salam A Guru memeriksa | Menit

A Bila belum rapi peserta
didik membenahi

A Berdoa

A Menyanyikan Indonesia
Raya

A Tadarus

A Guru memeriksa
kehadiran peserta didik

A Mengamati dan
mencermati mengikuti
penjelasan guru

kesiapan tempat
pembelajaran
(kebersihan dan
kenyamanan)

A Berdoa

A Menyampaikan
tujuan
pembelajaran dan
penilaian yang
akan dilaksanakar
melaluiaplikasi
sketchup

Inti

MENGAMATI ( 10
menit)

AMengamati jenis produk
desain kriya kayu dan
mengamattool google
sketchup

MENANYA /

MENGUMPULKAN

DATA (10 menit)

AMenany&an ara
menggambar desain hia
propel

MENALAR DAN
JEJARING
IMENGASOSIASIKAN

A Guru
mengambil/menga
mati nilai sikap
dari (KI 1 dan KiI
2)

A Guru sambil
menggendalikan
situasi bila mana
perlu.

A Gurumemberikan
penjelasan kepads
peserta didik yang
bertanya,baik
secara individu
maupun kelompok
yang memdukan

105
Menit
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(15 menit)

AMendskusikantahapan
proses desain
menggunakan aplikasi
sketchup

MENCOBA 115mnt

A Peserta didik
menggambar perabo
dengarkombinasi hiasar

propil

MEMBUAT JEJARING
10 mnt

(Mengkomunikasikan)

A Membuat laporan secar
lisan dan tertulis tentang
tahapan prosegesain
produk kriya

A Menunjukkan contoh
produk kriya
berdasarkatahapan
proses desain /

A Peserta didik membuat
laporan hasil diskusi
untuk dikumpulkan

saja

A Guru mengamati
aktifitas diskusi
dan
mengendalikan
situasi bila
dipandang perlu,
serta
melaksanakan
penilaian sikap

A Guru mejawab
pertanyan peserta
didik yang
memerlukan baik
secara kelompok
maupun secara
individu.

A Guru
mendomostrasika
cara menggambar
desain hiasan
propel dengan
sketchup

A Guru meminta
masingmasing
peserta didik
membuat gambar
perabot dengan
kombinasi hiasan
propel

A Guru menermati
pelaksanaan
praktik
menggambar
dengan seksama
kekurang@ndan
kelebihan masing
masingpeserta
didik sebagai
bahan kenguatan
setelah selesai
menggambar

A Bila terjadi
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kesalahan dalam
penggunaatool
saat menggambar
gurumendampingi
peserta didik
terebut

A Guru memberikan
penguatan dengar
memberikan
ulasan singkat
membetulan yang
salah dan
memberikan
apresiasi bagi
yang berhasil baik
secara individu
yang terbaik.

Penutup

A Peserta didik
menanyakan sesuatu
yang belum jelas

A Peserta didik membuat
ulasan singkat tentang
kegiatan pembelajaran
dan hasil belajarnya

A Peserta didik menjawab
posttest

A Peserta didik
memperhatikan
penjelasan guru tentang
pelajaran lebih lanjut

APeseta didik melakuka
doa penutum da
memjawab salam

A Guru memberi
kesempatan
peserta didik
untuk menanyaka
yang belum jelas.

A Guru memintan
beberapa peserta
didik untuk
membuat
rangkuman
pembelajaran yan
baru saja dijalani.

A Guru memberikan
pertanyaan secaré
lisan sebagai
postest

A Guru memberikan
informasi tentang
materi yang akan
dibahas minggu
depan dan
mengingatkan
peserta didik
untuk mempelajar
materi dulu
dirumah sebagai
tugas

20
Menit




312

A Guru mengajak
berdoa penutup
mengakhiri
pelajaran dengan
salam.

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Buku sumber

A Agung Suryahadi. 2008Seni Rya Jilid 1 untuk SMK Jakarta: Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen
Pendidikan Dasar dan Menenglepartemen Pendidikan Nasional.

A Agung Suryahadi. 2008Seni Rupa Jilid 2 untuk SMKJakarta: Direktorat
Pembinaan S®lah Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen
Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional.

A http://www.belajarsketchup.xyz/2015/1dtbrialsketchupbagaimana
menggambar.html

A http://arsitekttime.blogpot.co.id/2014/07/mengerabmadanfungsitool-
google.htmlihttp://arsitektume.blogspot.co.id/2014/07/mengemamadan
fungsitool-google.html

A http://ogijsss.blogspsg/2014/10/kelebihadankekurangarsketcup.html

A http:/technonime.heck.in/pengertidanfungsisoftwaresketchup.xhtml

A http://www.sketchup.com/3Dfor/3Printing

A https://aryawigunal404205025.wordpressit2015/09/09/sejaraoogle
sketchupsertamengenahamadanfungsitool-googlesketchupuntuk

pemula/

2. Media Pembelajaran
A Power Point
A Aplikasi sketvhup


http://www.belajarsketchup.xyz/2015/11/tutorial-sketchup-bagaimana-menggambar.html
http://www.belajarsketchup.xyz/2015/11/tutorial-sketchup-bagaimana-menggambar.html
http://arsitektur-me.blogspot.co.id/2014/07/mengenal-nama-dan-fungsi-tool-google.htmlhttp:/arsitektur-me.blogspot.co.id/2014/07/mengenal-nama-dan-fungsi-tool-google.html
http://arsitektur-me.blogspot.co.id/2014/07/mengenal-nama-dan-fungsi-tool-google.htmlhttp:/arsitektur-me.blogspot.co.id/2014/07/mengenal-nama-dan-fungsi-tool-google.html
http://arsitektur-me.blogspot.co.id/2014/07/mengenal-nama-dan-fungsi-tool-google.htmlhttp:/arsitektur-me.blogspot.co.id/2014/07/mengenal-nama-dan-fungsi-tool-google.html
http://ogijsss.blogspot.sg/2014/10/kelebihan-dan-kekurangan-sketcup.html
http://technonime.heck.in/pengertian-dan-fungsi-software-sketchup.xhtml
http://www.sketchup.com/3Dfor/3D-printing
https://aryawiguna1404205025.wordpress.com/2015/09/09/sejarah-google-sketchup-serta-mengenal-nama-dan-fungsi-tool-google-sketchup-untuk-pemula/
https://aryawiguna1404205025.wordpress.com/2015/09/09/sejarah-google-sketchup-serta-mengenal-nama-dan-fungsi-tool-google-sketchup-untuk-pemula/
https://aryawiguna1404205025.wordpress.com/2015/09/09/sejarah-google-sketchup-serta-mengenal-nama-dan-fungsi-tool-google-sketchup-untuk-pemula/

3. Alat

dan Bahan

A Papan Tulis
A Spidol

A Power point
A LCD

A Alat tulis (kertas, penggaris segitiga, peaghs

I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar.
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Prosedur penilaian :
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan Selama
1. Terlibat aktif dalam pelaksanaan
pembelajaran kegiatan inti
2. Bekerjasama dalan terutana saat

kegiatan kelompok.

diskusi

1.Menuwnjukkan contoh
tahapan proses desain

proses dan hasil
penyelesaian
tugas

2. Pengetahuan Saat pre tes, pos
1. Mampu menjelaskan tahag Tes lisan maupun tes dan dengan
proses desain tertulis lisan maupun tes
tulis setelah
menyelesaikan
KD
3. | Keterampilan Pengamatan Penyelesaian

tugas (baik
individu maupun
kelompok) dan
saat tampil
diskusi dan
presentasi

a. Tes uraian:

SOAL:

Kerjakan soal berikut ini dengan benar!

1. Je

laskan pegertian konsep !

2. Dalam perancangan produk, apa saja yangshdipertimbangkan ?
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3. Analisis aktivitas manusiamerupakan langkatangkah yang harus ditempuh
untuk mencapai dan mewujudkan suatu desain yang optimal, sebutkan 4
contoh aktivitas manusia yang ada !

4. Jelaskan apa saja yang diperhatikan dalam analisis ergbnom
Prinsip estetika apa saja yang di analisis dalam tahapan proses desain ?
Secara berkelompok, buatlah satu contoh proses desain produk berdasarkan
langkahlangkah / tahapan yang sudah dipelajari!

KUNCI JAWAB:

1. Konsep
Konsep merupakan jalan pemecahan al@s secara rasional yakni
mengetahui nilai positihegatif dari sebuah pemikiran. Jadi konsep
merupakan gagasan sistematik dan rasional yang dapat disajikan dalam
bentuk bagan, sketsa atau kerangka berpikir untuk kemudian direalisasikan
menjadi bentuk rasnal.

2. Perancangan produk mempertimbangkan

a. Faktor manusia yang menyangkdimensi ukuran fisik (anggota tubuh)

manusia

4.

b. Faktornonisik manusia (aspek kognitif) seperti estetika penampilan
3.
a. Berjalan c. Mandi e. Makan
b. Duduk d. Belagjar  f. Minum

Contoh aktivitas manusia

Analisis ergonomi mencakup anatomi, Psikologi dan Fisiologi manusia untuk
menciptakan kenyamanan.

Prinsip estetika yang di analisis dalam tahapan proses desain adlalaan,
skala, proporsi; simetri dan keseimbangabaldnce), reperisi atau
pengulangan; kesatuannfty); kontras dan oposisi serta tekstur pola dan
warna
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6. Tiap kelompok mengumpulkan laporan tahapan proses desain masing
masing.

Pedoman Penskoran :

No. Skor ( max)
1 2
2. 2
3. 2
4. 2
5. 2
Jumlah 10
Nilai Jml Skor X 10
Format penilaian :
Sikap
NAMA PESERTA . Rata
NO DIDIK Pengetahuan Ketrampilan 11203l 4l 5| rata
sikap

Qb IWIN|F

Keterampilan/ aspek yang dinilai:
1. Sikap diambil saat pengamatan proses
2. Pengetahuan diambl pada saat pre tes, pos tes maupun ulangan

3. Ketrampilan pengamatan performen dan hasil penyelesaian tugas

Kalasan 12 Januari2018
Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Waka Kurikulum

Yusuf Supriyanto. S.Pd AgusWinardi. SSn
NIP. 197103201995121003 NIP. 1%408231998021001



DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK KELAS Xl JURUSAN KRIYA KAYU
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No Nama Aspek Kemampuan KKM Nilai Rata Rata Keterangan
1 Pemahaman 75 85
Ketepatan 75 80
ALDI SAPUTRA Kecepatan 75 80 83 Kompeten
Kreativitas 75 85
Hasil Produk 75 85
2 Pemahaman 75 85
Ketepatan 75 85
DIAN RAHMANTO Kecepatan 75 88 87.2 Kompeten
Kreativitas 75 90
Hasil Produk 75 88
3 Pemahaman 75 80
Ketepatan 75 78
DWI WIDHIANTO Kecepatan 75 78 80.2 Kompeten
Kreativitas 75 85
Hasil Produk 75 80
4 Pemahaman 75 95
Ketepatan 75 95
FAJAR RAHMANTO Kecepatan 75 95 95 Sangat Kompeten
Kreativitas 75 95
Hasil Produk 75 95
5 | FIKI ADI Pemahaman 75 85 88.2 Kompeten
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Ketepatan 75 88
Kecepatan 75 90
Kreativitas 75 90
Hasil Produk 75 88
6 Pemahaman 75 85
Ketepatan 75 85
INTAN RAHMA NINGRUM Kecepatan 75 88 85.6 Kompeten
Kreativitas 75 85
Hasil Produk 75 85
7 Pemahaman 75 95
Ketepatan 75 90
IRVAN FAHRUDIN Kecepatan 75 95 93 Sangat Kompete
Kreativitas 75 90
Hasil Produk 75 95
8 Pemahaman 75 80
Ketepatan 75 80
NABILA ASKA AULIA Kecepatan 75 78 82.2 Kompeten
Kreativitas 75 88
Hasil Produk 75 85
9 Pemahean 75 90
Ketepatan 75 90
PRIMADAYA FAJAR Kecepatan 75 95 92 Sangat Kompeten
Kreativitas 75 90
Hasil Produk 75 95
10 | REJO DANI SANTOSO Pemahaman 75 80 81.2 Kompeten




318

Ketepatan 75 88
Kecepatan 75 78
Kreativitas 75 80
Hasil Produk 75 80
11 Pemahaman 75 80
Ketepatan 75 80

SRI PUJI ASTUTI Kecepatan 75 80 80 Kompeten
Kreativitas 75 85
Hasil Produk 75 80
12 Pemahaman 75 85
Ketepatan 75 80

SURYA SAPUTRA Kecepatan 75 78 82.6 Kompeten
Kreativitas 75 85
Hasil Produk 75 85
13 Pemahaman 75 85
Ketepatan 75 80

UMI FATIKAH Kecepatan 75 78 80.6 Kompeten
Kreativitas 75 80
Hasil Produk 75 80

Kalasan, 19 Januari 2018
Guru Mata Pelajaran

(o,

Agus Winardi. S.Sn
NIP. 1%5408231998021001



Jadwal Pembelajaran Kelas Xl Jurusan Kriya Kayu

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2017/2018

BLOK 1
KODE HARI JMLH
NO NAMA NI GURU SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT JAM ——
1 Drs. Satrio Agung Wibowo 28 XIKY B XI KYB XIKY B XI KYB 2 Waka.
NIP.19611201 199503 1 001 KU 1-4 KSC 1-6 KU 5-10 KBT 5-10 Sarana Prasarana
5 Drs. Jaka Suripta 8 XIKY A XI KYA XIKY A 20 Waka.
NIP.19630804 199103 1 007 KBT 1-6; KBM 7-10 KSC 1-6 KBM 1-4 Humas- Hubin
3 Yusuf Supriyanto, S.Pd 39 XKY A XKY A XI KYA XIKY A XIKY A 28 Waka.
NIP.19710320 199512 1 003 D3K 14 D3K 1-4 FN 7-10 KU 5-10 b 1-4;KU 5-8;FN 9-1 Kurikulum
4 Bambang Sugeng W, S.Pd 49 XIKYB XI Ky B 10 Wali Kelas XII
NIP.19650101 199512 1 001 FN 5-10 PB 14 . Kayu B
5 Agus Winardi, S.Sn 64 XI KY A XI KYA XI KY A XIKY A 30 Ka Prog. Keahlian
NIP.19640823 199802 1 001 KBT 1-6;KBM 7-10 FN 7-10 KBM 1-4;KU 5-1( KU 5-8;FN 9-10 Kriya Kayu
6 Drs. Unang Herna Susanta 18 XI KYA,KY B XI KYB X KY A;XI KY B XKY A 28 Wali Kelas XII
NIP.19650710 199303 1 018 D3 5-8; KU 1-4 D3 7-10 DDK 1-4;KU 5-1() GBR 1-6 Kayu A
Drs. Aragani Mizan Zakaria XKY A .
1 NIP.196§0203 198803 1 010 | 17 GBR 5-6 . e
8 Sudaryono, S.Pd. 37 XKYA X KY A XI KYA X KY A XIKY A 28 Kabeng Kriya Kay
NIP.19680706 199512 1 003 D3K 1-4 1-4 D3K, DP 5-10 KSC 1-6 DP 7-10 Pb 1-4 Wali Kelas XI Ky
9 Margono, S.Pd 74 XI KYB X KY A XI KYB X KY A XI KYB 26 Wali Kelas XI
NIP.19580721 198703 1 001 FN 5-10 DP 5-10 KSC 1-6 DP 7-10 Pb 1-4;KBT 5-10 Kayu B
10 Drs. Singkirno,M.Pd 36 XKY A,XIKY A XIKY B XI KYB XIKY B XKY A 28 Wali Kelas X
NIP.19680209 199512 1 001 GBR 5-10; PB 1-4 PB 3-6 KBM 7-10 KBM 1-4 GBR 1-6 Kayu A
1 Yusep Samidi, S.Pd 59 XKY A XKY B XIKY B XI KYB 14 Wali Kelas X
NIP.19610918 198903 1 005 GBR 7-10 TS 8-9 KBM 7-10 KBM 1-4 Kayu B
12 |Ngadiyono 1—10 1—10 1—10 1—10 1—10 Toolman




BLOK 2
KODE HARI JMLH
g Nallss N GURU SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT JAM KL
1 Drs. Satrio Agung Wibowo 28 XII KY A XIIKY A XIIKY A XKYB 30 Waka.
NIP.19611201 199503 1 001 KSC 14 KSC 3-6;GBR 7-10 FN 1-10 GBR 2-9 Sarana Prasarana
2 Drs. Jaka Suripta 8 X KY B; XII KYA XII KY A XKYB XITKY A 30 Waka.
NIP.19630804 199103 1 007 DP 1-6; KBM 7-10 KBT 1-6 DP 7-10 KBM 1-6; KBT 7-10 Humas- Hubin
3 Yusuf Supriyanto, S.Pd 39 XII KY B | XIIKY B 20 Waka.
NIP.19710320 199512 1 003 KBT 1-6; KBM 7-1(BT 1-4; KBM 5-10 Kurikulum
4 Bambang Sugeng W, S.Pd 49 XIIKY B;XKY B X KY B; XII KY B XKYB XII KY B 18 Wali Kelas XII
NIP.19650101 199512 1 001 KU 1-6,D3K 7-10 DP 1-6; KU 7-10 D3K 3-6; DP 7-10) FN 1-10 Kayu B
5 Agus Winardi, S.Sn 64 XII KY B XIIKY B XII KY B XIIKY B 14 Ka Prog. Keahlian
NIP.19640823 199802 1 001 KSC 6-10 KSC 3-6 KBT 1-6 KBT 1-4 Kria Kayu
6 Drs. Unang Herna Susanta 18 X KY B;XII KY A XII KY A XIIKY A XKY B 26 Wali Kelas XII
NIP.19650710 199303 1 018 DDK 1-4;KU 5-10 GBR 7-10 KU 7-10 GBR 2-9 Kayu A
Drs. Aragani Mizan Zakaria .
7 |NIp.19630203 198803 1010 | 17 ¥ Tambeh jam
8 Sudaryono, S.Pd. 37 XII KY B XII KY B XII KY B 20 Kabeng Kria Kayt
NIP.19680706 199512 1 003 KBM 7-10 KBM 5-10 FN 1-10 Wali Kelas XI Ky
0 Margono, S.Pd 74 XII KY B XII KY B 18 Wali Kelas XI
NIP.19580721 198703 1 001 KU 1-6; KSC 7-10 KSC 3-6; KU 7-10 Kayu B
10 Drs. Singkirno,M.Pd 36 XIT KY A XII KY A XII KY A 20 Wali Kelas X
NIP.19680209 199512 1 001 KU 5-10 KU 7-10 FN 1-10 Kayu A
1 Yusep Samidi, S.Pd \94 XII KYA ;XKYB XII KY A XII KY A X KY B ; X KY Al XII KY A 38 Wali Kelas X
NIP.19610918 198903 1 005 KSC 1-4 ;TS 5-6; D3K 7-1{KSC 3-6; KBM 7-10 KBT 1-6 D3K 3-6 ; TS 9-1(| KBM 1-6; KBT 7-10 Kayu B
12 |Ngadiyono 1—10 1—10 1—10 1—10 1—10 Toolman
KETERANGAN :
D3 : Dasar Dasar Desain Pb : Penyiapan Bahan TS : Tinjauan Seni Kalasan, 02 Januari 2018
DDK : Dasar Dasar Kreatifitas KBM : Kerja Bangku dan Mesin Ketua Kompetensi Keahlian Kriya Kayu
DDDK : Dasar Dasar Desain Kria ~ KSC  : Kerja Skroll V /’, .
PB  :Pengetahuan Bahan KBT :Kerja Bubut (_%y(/\
DP : Desain Produk KU : Kerja Ukir Agus Winardi, S. Sn
GBR : Gambar FN : Finishing NIP 19640623 199802 1 001

320



321

o B L s caswait i
e g

i




SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . Apus WIARDLS.Sn
NIP . [R5y ORY3 139002 1001

Jabatan . QURY / KETUA dRUEAY

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta di bawah ini:
Nama : Nofarida Sekaringsih

NIM : 14207241047

Jurusan/Prodi : Pendidikan Seni Rupa/Pendidikan Kriya

Fakultas : Bahasa dan Seni

Telah melakukan wawancara di “SMK Negeri 1 Kalasan” untuk memperoleh
keabsahan data dan guna menyususun Tugas Akhir Skripsi yang berjudul

“Pembelajaran Teaching Factory di Jurusan Kriya Kayu SMK Negeri | Kalasan”
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nm - YUSUR SUPRIYANTD ShA.

NI 119710320 199512 \ 00>
Jbatan (R0 /wheasge KURAL KU

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta di bawah ini:

Nama : Nofarida Sekaringsih
NIM : 14207241047
Jurusan/Prodi : Pendidikan Seni Rupa/Pendidikan Kriya

Fakultas : Bahasa dan Seni

Telah melakukan wawancara di “SMK Negeri 1 Kalasan” untuk memperoleh

keabsahan data dan guna menyususun Tugas Akhir Skripsi yang berjudul

“Pembelajaran Teaching Factory di Jurusan Kriya Kayu SMK Negeri 1 Kalasan”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya,

Yogyakarta, 29 Maret 2018

C)
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SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama  MaS ST PIULAEHL
NP : 19710798 199812 2 00l
Jhon GO /LKL MANAJEMEN MUTY ATDU RENGEMBANG
Cexol AH

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta di bawah ini:
Nama : Nofarida Sekaringsih

NIM : 14207241047

Jurusan/Prodi : Pendidikan Seni Rupa/Pendidikan Kriya

Fakultas : Bahasa dan Seni

Telah melakukan wawancara di “SMK Negeri 1 Kalasan” untuk memperoleh
keabsahan data dan guna menyususun Tugas Akhir Skripsi yang berjudul
“Pembelajaran Teaching Factory di Jurusan Kriya Kayu SMK Negeri I Kalasan”
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta, 30 April 2018

...................................



SURAT KETERANGAN
Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama o DIANA A SNAWT
Umur . A3 TAHON
Jabatan . felsiNAuA
Alamat gL €T km 1) A EMDNP PoTueoro

BAEUNTAPAN | GAnTi

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta di bawah ini:
Nama : Nofarida Sekaringsih

NIM : 14207241047

Jurusan/Prodi : Pendidikan Seni Rupa/Pendidikan Kriya

Fakultas : Bahasa dan Seni

Telah melakukan wawancara di “industry Yogya Indo Global” untuk memperoleh
keabsahan data digunakan menyususun Tugas Akhir Skripsi yang berjudul

“Pembelajaran Teaching Factory di Jurusan Kriya Kayu SMK Negeri I Kalasan”
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya,

_ Yogyakarta, 22 Maret 2018

ﬂ
T/4QGYA NDOGLOBAL|

ITode, Deigapre oo, Expat |,
PI1 et K412,3 Banjardadap, Potorono. ||

anguntagsh Bantul Yogyakarta 55198 [{
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon +62274-586168, Psw. 214, Fax. +62274-548207
Laman: fbs.uny.ac.id

Nomor  : 749/UN34.12/DT/2018 6 Februari 2018
Hal : Permohonan Izin Observasi

Yth. Manajer PT Yogya Indo Global Balong ,Banguntapan, Bantul

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Nofarida Sekaringsih

NIM : 14207241047

Fakultas : Fakultas Bahasa dan Seni

Program Studi  : Pend. Seni Kerajinan - S1

Keperluan : Melakukan observasi untuk melengkapi tugas mata kuliah SKRIPS]
Judul : Mengetahui Pembelajaran PKL DI PT Yogya Indo Global

Lokasi : PT Yogya Indo Global

Waktu Observasi : Februari 2018

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan
memberi izin dan bantuan seperlunya,
Atas izin dan bantuannya diucapkan terima kasih.

Kasubag. Pendidikan dan
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jalan Colombo No.1 Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207; Fax. (0274) 548207
Laman: fbs.uny.ac.id; e-mail: fbs@uny.ac.id

FRMFBS33.01
10 Jan 2011
Nomor : 0113/UN.34.12/DT/1/2018 Yogyakarta, 23 Januari 2018
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
c.q. Kepala Badan Keshangpol DIY
Jl. Jenderal Sudirman No. 5 Yogyakarta 55231

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogya-

karta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Skripsi dengan judul:
PEMBELAJARAN TEACHING FACTORY DI JURUSAN KRIYA KAYU SMK NEGERI 1 KALASAN

Mahasiswa dimaksud adalah

Nama : NOFARIDA SEKARINGSIH
NIM : 14207241047
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Kriya

Waktu Pelaksanaan : Januari - Februari 2018
Lokasi : SMK Negeri 1 Kalasan

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasi

Rendidikan FBS,

e
Myaerdi, S.Pd.
NIP19721110 200701 1 003

Tembusan:
- Kepala SMK Negeri 1 Kalasan
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 30 Januari 2018

Kepada Yth. :
Nomor : 074/1112/Kesbangpol/2017 Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Perihal . Rekomendasi Penelitian Olahraga
Daerah Istimewa Yogyakarta
Di
YOGYAKARTA
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor 1 0118/Un34.12/DT/1/2018
Tanggal : 23 Januari 2018
Perihal 1 Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal: “PEMBELAJARAN TEACHING FACTORY DI
JURUSAN KRIYA KAYU SMK N 1 KALASAN ” kepada :

Nama : NOFARIDA SEKARINGSIH

NIM 1 14207241047

No. HP/Identitas : 085729430628/3404116211960001
Prodi/Jurusan : Pendidikan Kriya/Pendidikan Seni Rupa
Fakultas/PT :  Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 1 Kalasan

Waktu Penelitian : 30 Januari 2018 s.d. 28 Februari 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-lambatnya
6 bulan setelah penelitian dilaksanakan;

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

58RIYONO, SH
oafiX)Z6 199203 1 004

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta
3. Yang bersangkutan.



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 541322, Fax. 541322
web : www.dikpora.jogjaprov.go.id, email : dikpora@jogjaprov.go.id, Kode Pos 55166

Yogyakarta, 31 Januari 2018

Nomor : 070/ 0lI%23 Kepada Yth.

Lamp
Hal

- Kepala SMK N 1 Kalasan
: Rekomendasi Penelitian

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah  Daerah Istmewa  Yogyakarta ~ nomor:
074/1112/Kesbangpol/l2018 tanggal 30 Januari 2018 perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada :

Nama : Nofarida Sekaringsih

NIM : 14207241047

Prodildurusan  : Pendidikan Kriya/Pendidikan Seni Rupa

Fakultas : Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta

Judul : PEMBELAJARAN TEACHING FACTORY DI JURUSAN
KRIYA KAYU SMK N 1 KALASAN

Lokasi : SMK N 1 Kalasan

Waktu : 30 Januari 2018 s.d 28 Februari 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak
memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala

Lo\ DISDINYRE ) |
e Didik We/u‘daya, SE., M.Pd.
' 19660530 198602 1 002

Tembusan Yth :
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dinas Dikpora DIY
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